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PENGANTAR PENERBIT 


Dunia pendidikan, khususnya Islam, akhir-akhir ini bisa dibilang 
lebih mementingkan sarana yang mewah dibanding kualitas dan 
metode mengajar yang ideal. Maraknya sekolah-sekolah Islam 
terpadu dengan gedung-gedung mewah dan biaya pendidikan 
selangit-meski kualitas pendidikannya biasa saja-adalah contoh 
nyata yang tak terbantahkan. Untuk menghasilkan output SDM 
yang berkualitas, tidak boleh tidak, dunia pendidikan Islam harus 
berbenah dan kembali kepada pedoman yang telah diajarkan 
Rasulullah. 

Buku Muhammad Sang Guru: Menyibak Rahasia Metode 
Mengajar Rasulullah ini besar korelasinya dengan keberhasil- 
an dunia pendidikan. Buku ini berisi 40 metode mengajar ala 
Rasulullah yang selama ini tak banyak diketahui dan diungkap 
di dunia pendidikan kita. Padahal, metode mengajar Rasulullah 
adalah metode paling baik untuk diteladani. “Klaim” ini disam- 
paikan langsung oleh Allah melalui firman-Nya, “Sesungguhnya 
dalam diri Rasulullah itu terdapat teladan yang baik bagi kalian,” 
juga oleh baginda Nabi sendiri melalui sabdanya, “Sesungguhnya 
aku diutus sebagai guru.” 

Bersumber dari hadis-hadis sahih dan mutawatir, buku ini 
adalah pedoman ideal yang dibutuhkan setiap pendidik. Di antara 
metode penting yang ditekankan buku ini adalah mengajar bukan 
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sekadar menyampaikan ilmu, lalu selesai. Mengajar adalah seni 
yang harus dikuasai dan dilakukan dengan cerdik, tanpa menim- 
bulkan efek bosan atau jenuh bagi orang yang diajar. Banyaknya 
hadis Nabi yang disampaikan dengan gaya bertutur yang cair 
membuat buku ini mudah dipahami oleh setiap pembaca. 

Buku ini terdiri atas dua bagian: bagian pertama menerang- 
kan kepribadian Rasulullah dan sifat-sifatnya yang mulia, keis- 
timewaan beliau serta perilakunya yang bijaksana. Sementara 
bagian kedua membahas rahasia dan metode-metode Rasulullah 
dalam mengajar, bimbingan serta arahan beliau berkenaan de- 
ngan aktivitas mentransfer pengetahuan kepada orang lain. 

Terbitnya buku ini diharapkan menjadi suluh bagi umat 
Islam, khususnya para guru, dalam menyelami dunia pendidik- 
an dan pengajaran. Diharapkan, umat Islam terdorong untuk 
kembali meneladani metode mengajar terbaik yang diajarkan 
Rasulullah, sehingga tercipta dunia pendidikan berkualitas dan 
menghasilkan keluaran-keluaran SDM yang unggul. 

Tak diragukan lagi, ini bacaan wajib bagi para guru. 
Merupakan sebuah keganjilan jika seorang guru atau pendidik 
tidak meneladani cara mengajar manusia yang telah menda- 
pat “stempel” dari Allah sebagai “sebaik-baik makhluk.” Dialah 
Muhammad, Sang Guru sejati. 
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MUKADIMAH 


BISMILLLAHIRRAHMANIRRAHIM. 

Segala puji bagi Allah, Zat Yang Mengajari (manusia) dengan 
pena, Yang Mengajari mereka segala yang tidak mereka ketahui. 
Shalawat dan salam semoga tercurah kepada junjungan kita Nabi 
Muhammad saw. beserta keluarga, para sahabat dan pengikut- 
nya, hingga hari akhir nanti. Semoga Allah memuliakan mere- 
ka semua. 

Tulisan dan hadis-hadis dalam buku ini, awalnya adalah ma- 
teri kuliah umum yang diminta oleh direktorat Fakultas Syariah 
dan Fakultas Bahasa Arab di Riyadh, Kerajaan Saudi Arabia, pada 
tahun pertama saya mengajar di sana, yaitu tahun ajaran 1385- 
1386 H. Tema ini (ar-Rasul al-Muallim wa Asalibuhu fi at-Ta'lim) 
saya pilih sebagai materi kuliah pada kedua fakultas tersebut, 
karena besar korelasinya dengan dunia keilmuan, pengajaran, 
dan para pelajar itu sendiri. 

Untuk mengembangkannya menjadi buku, saya menam- 
bahkan banyak catatan di dalamnya, termasuk pembahasan- 
pembahasan penting yang menyempurnakan isinya. Selain itu, 
beberapa catatan juga saya perluas sehingga dirasa cukup sesuai 
konteks dan sebagian lain saya ringkas, sehingga jadilah buku 
yang lengkap. 
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Saya berharap buku ini mudah dipahami oleh setiap pemba- 
ca, dan bermanfaat bagi siapa saja, khususnya kaum terpelajar. 
Ini penting, mengingat buku ini berhubungan dengan sisi ter- 
penting kehidupan Rasulullah sebagai seorang guru beserta seja- 
rah hidupnya. Buku ini saya proyeksikan sebagai buku pedoman 
pendidikan dan pengajaran, baik bagi pengajar maupun pelajar. 

Tema buku ini merupakan tema yang sangat jarang diangkat, 
meskipun sangat penting. Saya telah mulai membahasnya sejak 
lebih dari 30 tahun silam, dan selama itu, saya tidak pernah men- 
dapati seorang pun menulis tentang tema ini. Dibutuhkan waktu 
panjang untuk menyusun buku ini, sembari menyempurnakan 
sentuhan-sentuhan akhir. 

Memang, tuntutan perfeksionisme terkadang menghambat 
harapan selesainya banyak pekerjaan besar, sebagaimana me- 
nunda-nunda pekerjaan bisa menghambat banyak hal berharga 
dalam sebuah proses penulisan. 

Terbitnya buku ini telah lama ditunggu oleh masyarakat 
luas yang mengetahui bahwa saya akan segera menerbitkannya. 
Namun, kenyataan di atas membuat penerbitannya baru bisa 
terlaksana sekarang. Segala puji bagi Allah atas limpahan karunia 
dan taufik-Nya. 

Dalam buku ini, saya mengutip banyak hadis Nabi yang ber- 
kaitan dengan petunjuk Rasulullah saw. dalam mengajar berikut 
metode-metodenya. Saya membaginya dalam dua bagian. Bagian 
pertama memuat deskripsi kepribadian Rasulullah, sifat-sifatnya 
yang mulia, keistimewaan, serta perilakunya yang bijaksana. 
Sementara bagian kedua membahas rahasia dan metode-metode 
Rasulullah dalam mengajar, serta bimbingan dan arahan beliau 


yang lurus seputar dunia pendidikan. 


Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah 


Harapan saya, penulisan hadis-hadis ini mampu memberi- 
kan contoh, gambaran, dan arahan yang gamblang seputar dunia 
pendidikan dan pengajaran. Hadis-hadis yang saya kutip di sini 
merupakan hadis yang orientatif, yang tak hanya mengajarkan 
tetapi juga mengarahkan, dan saya tulis sesuai tema seraya me- 
rujuk kepada sumber setiap hadis yang dikutip. 

Jika saya merujuk hadis kepada salah seorang dari enam 
imam ahli hadis pemilik al-Kutub as-Sittah, yaitu Bukhari, 
Muslim, Abu Dawud, Nasa'i, Tirmidzi, dan Ibnu Majah, maka yang 
saya maksud adalah imam itu telah meriwayatkan hadis tersebut 
dalam kitabnya. Sebagai contoh, jika saya menisbatkan suatu ha- 
dis kepada Bukhari, itu berarti dia telah meriwayatkan hadis itu 
dalam kitabnya, Shahih Bukhari. Begitu juga dengan penisbatan 
suatu hadis kepada Muslim, berarti dia telah meriwayatkan hadis 
itu di kitabnya pula, Shahih Muslim. 

Sedangkan penisbatan hadis kepada Abu Dawud, Nasa'i, 
Tirmidzi, atau Ibnu Majah, itu berarti mereka telah meriwa- 
yatkannya dalam kitab Sunan mereka masing-masing. Cara 
penulisan seperti ini (menuliskan nama-nama penulisnya saja 
tanpa menyebutkan nama-nama kitab mereka) dimaksudkan 
agar penulisannya lebih ringkas. Adapun hadis-hadis yang saya 
kutip selain dari al-Kutub as-Sittah ini, saya sebutkan nama kitab 
sekaligus penulisnya secara lengkap. 

Kemudian, sebuah hadis dalam buku ini terkadang menca- 
kup lebih dari satu tema pembahasan dan metode pengajaran. 
Jadi tak perlu heran jika hadis itu akan kita dapati di beberapa 
tema. Maka jika sebuah hadis saya kutip untuk membahas satu 
tema, bukan berarti hadis tersebut khusus untuk membahas 


tema itu saja. 
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Saya berdoa supaya buku ini bermanfaat, dan Allah mene- 
rimanya sebagai amal saleh dan tulus di sisi-Nya. Semoga Allah 
menjadikannya sebagai motivasi untuk meneladani junjungan 
kita, Rasulullah saw. dalam setiap ucapan, perbuatan, kondisi 
dan keadaan. 

Sungguh, pada yang demikian itu terdapat segala kebaikan 
bagi kita. Dan Allah-lah Maha Pemberi petunjuk bagi siapa saja 
yang meminta petunjuk-Nya, Dialah Tuhan kita, tiada Tuhan 
selain Dia. Di tangan-Nya terdapat taufik, dan Dia Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. 

Akhirnya, segala puji bagi Allah, Tuhan sekalian alam, dan sha- 
lawat semoga terlimpah kepada junjungan kita Nabi Muhammad, 
juga kepada sanak keluarga dan para sahabatnya. 


Riyadh, 26 Muharam 1416 H, 
Abdul Fattah Abu Ghuddah 


BAGIAN f 
MUHAMMAD SANG GURU 
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“Sesungguhnya Allah tidak mengutusku untuk menjadi orang yang 
menyusahkan dan merendahkan orang lain. Tetapi Dia mengutusku 


sebagai seorang guru dan pemberi kemudahan.” 


)) 


DALIL AL-QURAN BAHWA RASULULLAH SAW. 
ADALAH SEORANG GURU 


AL-QURAN TELAH MENETAPKAN bahwa Rasulullah adalah guru bagi 
manusia seluruhnya. Terdapat beberapa ayat dalam al-Quran 
yang menerangkan kedudukan tersebut. Allah berfirman: 


ر r o MA‏ ور يرو و 
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“Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seo- 
rang rasul dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan 
kepada mereka ayat-ayat-Nya, mensucikan mereka, dan 
mengajarkan kitab (al-Quran) dan hikmah. Sungguh, me- 
reka sebelum itu berada dalam kesesatan yang nyata.” (QS. 
al-Jumuah 62:2) 


okr‏ م ۵م 2 رر 


وارسلناك لتاس Na‏ وكفى ر بالله را 
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“Dan Kami mengutusmu kepada manusia sebagai seorang 


rasul, dan cukuplah Allah sebagai saksi.” (QS. an-Nisa 4:79) 
manusia, akan tetapi kebanyakan manusia tiada mengerti. 


bar gembira dan pemberi peringatan kepada seluruh umat 
(OS. 5202 34:28) 


“Dan Kami tiada mengutusmu kecuali sebagai pemberi ka- 
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PETUNJUK HADIS BAHWA RASULULLAH ADALAH 
SEORANG GURU YANG BIJAK NAN PANDAI 


BEBERAPA HADIS JUGA menetapkan bahwa Nabi Muhammad saw. 
adalah seorang guru yang bijak, dan merupakan figur manusia 
yang pandai. Di antaranya adalah hadis-hadis berikut ini: 
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Ibnu Majah dalam Sunan-nya dan Darimi juga dalam 
Sunan-nya, meriwayatkan—dengan redaksi Ibnu Majah— 
kisah dari Abdullah bin Amru bin Ash ra. berikut: suatu hari 
Rasulullah saw. keluar dari salah satu biliknya menuju mas- 
jid. Di dalam masjid itu dia mendapati dua kelompok orang. 
Kelompok pertama adalah golongan orang yang sedang 
membaca al-Quran dan bermunajat kepada Allah swt., se- 
dangkan kelompok kedua adalah sekumpulan orang yang 
sedang sibuk mempelajari dan mengajari ilmu pengetahu- 
an. Nabi lalu berujar, “Keduanya berada dalam kebaikan. 
Kelompok yang sedang membaca al-Ouran dan berdoa 
kepada Allah, jika Allah berkehendak Dia akan mengabul- 
kan. Begitu pun sebaliknya, Dia tidak akan mengabulkan 
doa mereka jika Dia tidak berkenan menerimanya. Adapun 
kelompok yang sedang sibuk belajar-mengajar itu, keta- 
huilah, sesungguhnya aku diutus sebagai seorang guru.” 
Kemudian Rasululah ikut bergabung bersama mereka. 


Allah mengutus Nabi Muhammad saw. sebagai seorang guru 
dan pendidik. Ia membimbing bangsa Arab yang memiliki sifat 


dan karakter kasar, berinteraksi dengan baik, hingga akhirnya 
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mereka tunduk padanya dan mengikuti peperangan baik dengan 
kehadiran beliau maupun tidak. 

Beliaulah orang paling mulia, melebihi orang tua dan kerabat 
mereka. Mereka mengutamakannya di atas diri mereka sendiri, 
rela berhijrah meninggalkan orang-orang tercinta, kampung ha- 
laman, sanak keluarga dan sahabat karena taat dan mengharap 
keridhaan beliau. 

Semua itu rela mereka lakukan demi beliau, meski ia tidak 
pernah mengajari mereka satu tulisan atau bacaan pun. Apalagi 
mengkaji buku-buku dan ilmu pengetahuan pendidik terdahulu. 
Karena siapa pun yang mengenal Rasulullah saw., akalnya akan 
dengan sendirinya menerima bahwa beliau adalah seorang guru 
utama dan Nabi utusan Allah. 

Mengenai kondisi bangsa Arab waktu itu, Carlyle' mengung- 
kapkan, “Mereka adalah bangsa yang melakukan perjalanan di 
padang pasir, bangsa yang luput dari perhatian selama berabad- 
abad. Ketika datang kepada mereka seorang nabi dari bangsa 
Arab, mereka menjadi pusat perhatian dalam berbagai ilmu dan 
pengetahuan, jumlah mereka bertambah banyak, dan menjadi 
bangsa yang mulia. Tidak sampai satu abad, seluruh penjuru 
dunia tercerahkan oleh kepandaian dan ilmu mereka.” 


1 Thomas Carlyle (4 Desember 1795 — 5 Februari 1881), seorang penulis satir asal 
Skotlandia. Dia juga penulis esai, sejarawan, dan guru. Peraih Hadiah Nobel atas 
bukunya yang berjudul “The Heroes”, penerj. 
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Muslim dalam kitab Shahih-nya (bab Perceraian), meriwa- 
yatkan proses yang dilakukan Nabi saw. dalam memilih 
istri-istrinya. Perempuan pertama yang dia pilih adalah 
Aisyah, dan Aisyah pun menginginkannya. Mengetahui hal 
itu, dia meminta agar Rasulullah tidak memberi tahu istri 
lainnya. Rasul pun menjawab, “Sesungguhnya Allah tidak 
mengutusku untuk menjadi orang yang menyusahkan dan 
merendahkan orang lain. Tetapi Dia mengutusku sebagai 
seorang guru dan pemberi kemudahan.” 


Imam al-Ghazali menjelaskan bahwa di balik jawaban samar 
Rasulullah di atas, yaitu tidak menjawab Aisyah dengan tegas dan 


tidak pula membentaknya, terdapat pelajaran bahwa salah satu 
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seni mengajar adalah, seorang guru boleh menegur muridnya 
ketika melakukan akhlak tercela dengan lemah lembut, sindiran 
halus, tidak menggunakan cara frontal, serta dilakukan dengan 
penuh kasih sayang tanpa celaan. 

Sebab, mencela secara terang-terangan akan merusak wi- 
bawa, memunculkan keberanian (murid) untuk berontak, dan 
membuat mereka enggan belajar. Demikian dikatakan al-Manawi 
dalam kitab Fi Faidh al-Qadir, 2: 573. 


م ص ّم PA‏ رن رم 


A رون‎ oro ر و و سم‎ P o 
21 وسل » إذ عطس رجل من القوم» فقلت: ير مك‎ 
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ĜI‏ هو التسييح» والتكبيرء وقراءة القرآن. 


Muslim juga meriwayatkan kisah dari Mu'awiyah bin al- 
Hakam as-Sulami ra. berikut: ketika aku sedang shalat ber- 
sama Rasulullah saw., seseorang di antara kami bersin. Aku 
menjawab, “Yarhamukallah (semoga Allah mengasihimu).” 
Mendengar itu, orang-orang melemparkan pandangan 
ke arahku. Aku pun berucap, “Alangkah celakanya aku! 
Mengapa Saudara-saudara memandangku seperti itu?” 
Lalu mereka menepukkan tangan mereka ke atas paha 
sebagai isyarat agar aku diam. Maka aku pun diam. Ketika 
Rasululullah selesai menunaikan shalat, beliau memanggil- 
ku (untuk menasihati). Demi ayah dan ibuku sebagai tebus- 
an, aku tidak pernah melihat seorang guru, baik sebelum 
maupun sesudah beliau, yang lebih baik dari beliau. Demi 
Allah, dia tidak membentakku, tidak memukulku, tidak 
pula mencelaku. Tetapi beliau menasihatiku (dengan san- 
tun), “Sesungguhnya di dalam shalat tidaklah dibenarkan 
mengucapkan suatu perkataan, kecuali tasbih, takbir, dan 
bacaan al-Quran.” 


Artinya, yang dibaca ketika shalat hanyalah takbir, alhamdul- 


illah (pujian bagi Allah), bacaan al-Quran, tasbih, tasyahud, dan 
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doa, sebagaimana disebutkan dalam hadis-hadis lain. Adapun 
ucapan selain itu tidaklah dibolehkan. Oleh karena itu, tidak 
diperbolehkan menyuruh diam orang yang bersin, menjawab 
salam, atau menjawab pertanyaan, karena semua itu merupakan 
perkataan yang membatalkan shalat. 

Hadis ini menjelaskan betapa agungnya budi pekerti 
Rasulullah, sifatnya yang lemah lembut kepada orang yang tidak 
tahu (tentang suatu ilmu), serta kasih sayang dan sikap welas 
asihnya terhadap umat. Di dalamnya terdapat teladan budi pe- 
kerti Rasulullah dalam bersikap lemah lembut terhadap orang 


bodoh, cara mengajar terbaik untuknya, dan menyampaikan 
kebenaran kepadanya. Demikian penjelasan Imam Nawawi ra- 
himahullah dalam kitab Syarh Shahih Muslim 5: 20. 


(¢ 


“Seandainya Rasulullah tidak punya mukjizat kecuali para sahabat- 
nya yang mulia itu, sungguh itu sudah cukup untuk menegaskan 


status kenabiannya: 


)) 


A A SPG STR ASLAN MATA Le AN 
E 3 N NU (FBS رو‎ D) f ۷/۷ : ) TPA Ut ? 


KESAKSIAN SEJARAH ATAS SEMPURNANYA 
PENGAJARAN RASUL 


SELAIN AL-Quran DAN hadis, sejarah juga mencatat bahwa Rasulullah 
saw. adalah seorang guru dan pengajar yang serba bisa. Sejarah 
manusia sebelum kerasulan dan apa yang terjadi setelahnya, 
memberikan kesaksian dan bukti paling nyata akan hal tersebut. 

Tokoh-tokoh pendidikan yang hidup setelah masa Rasulullah 
saw., merupakan bukti paling kuat untuk menunjukkan betapa 
agungnya sang guru dan pendidik besar ini. 

Lahirnya para sahabat dan tabi'in yang cerdas dan bijaksana 
adalah bukti lain kesuksesan Rasulullah saw. dalam mengajar dan 
mendidik. Hal tersebut bisa dibuktikan dengan membandingkan 
kondisi mereka sebelum dan setelah kehadirannya, karena para 
sahabat merupakan bukti hidup atas keagungan satu-satunya 
guru dan pendidik paling hebat ini. 

Hal ini mengingatkan kita pada sebuah ungkapan yang sangat 
indah dari para ahli ilmu ushul berikut: “Seandainya Rasulullah 
tidak punya mukjizat kecuali para sahabatnya yang mulia itu, 
sungguh itu sudah cukup untuk menegaskan status kenabiannya.” 


(¢ 


menciptakan metode pengajaran yang menyenangkan, dorongan 


"Kunci kesuksesan itu terletak pada kepiawaian Rasulullah 


untuk memerangi kebodohan, menumbuhkan tekad terhadapnya 


(memerangi kebodohan), serta kecaman keras terhadap kemalasan..." 


)) 


4 f YA 


A A WAN MANG زګ ا"‎ BBE “KN REE! زا‎ AN 


DORONGAN RASUL TERHADAP PENGHAPUSAN 
KEBODOHAN DAN KECAMANNYA TERHADAP 
KELESUAN BELAJAR-MENGAJAR 


RASULULLAH SAW. MENDIDIK dan mengajar umat manusia dalam waktu 
yang relatif singkat, meskipun begitu, dari tangannya muncul ba- 
nyak sekali kaum terpelajar. Kunci kesuksesan itu terletak pada 
kepiawaiannya menciptakan metode pengajaran yang menye- 
nangkan, dorongan untuk memerangi kebodohan, menumbuh- 
kan tekad terhadapnya (memerangi kebodohan), serta kecaman 
keras terhadap kemalasan dalam proses belajar-mengajar. 

Karena alasan itu, banyak orang yang kemudian tertarik 
mempelajari ilmu dan mendalami agama (dari beliau). Mereka sa- 
ling mengajari satu sama lain, sehingga dalam waktu yang relatif 
singkat, kebodohan pun lenyap. Al-Hafizh al-Mundziri dalam ki- 
tabnya at-Targhib wa at-Tarhib dan al-Hafizh al-Haitsami dalam 
kitab Majma' al-Zawaid meriwayatkan hadis berikut: 


Muhammad Sang Guru 


۲۳ 
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فاتوا رسول الله صل الله عليه لن سر 


الله 57 رق ر وذ کنا 26 ف َال 
sal Ja‏ قو ۳۳ DUA hái,‏ 


وليو هم» a AS),‏ من rela‏ > ویتفطنون» 
ويتفقهون» وسم العقوبة فى Ga‏ 
فقالوا: پارسول الله أنقطن Gé‏ فاعاد قول علییم» 


o Mo 7ک ۶ ه‎ 


فأعادوا قوضم: تفن 193 Ulas‏ ذلك lai‏ 


فمالوا: متا سن mgb‏ سنة لیفتهوهم ويعلموهمء 
ویفطنوهم. 

م قرا رسول الله صل الله عليه وسار هذه ANI‏ لعن 
ین کر من ني ایلع سان داود وسین 


E AS Ta 


Dikisahkan dari “Alqamah bin Sa'd bin Abdurrahman bin 
Abza, dia menerima hadis dari ayahnya, bersumber dari 


kakeknya Abdurrahman bin Abza ra. berikut: suatu hari 
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Rasulullah saw. berkhutbah. Setelah memanjatkan pujian 
kepada Allah, Rasul menyinggung perihal sebagian kelom- 
pok umat Islam dan memuji mereka. Lalu Nabi bersabda, 
“Sungguh mengherankan, suatu kaum enggan memberi 
pemahaman agama kepada orang lain, tidak mengajari 
mereka, tidak berusaha mencerdaskan mereka, tidak 
menganjurkan berbuat baik dan tidak mencegah mereka 
berbuat mungkar. Mereka juga enggan belajar dari orang 
lain, enggan mendalami ilmu, dan enggan meminta nasi- 
hat. Demi Allah, suatu kaum hendaknya mengajari kaum 
yang lain, memberi mereka pemahaman, mencerdaskan 
mereka, menganjurkan mereka berbuat baik dan mence- 
gah berbuat mungkar. Begitu pula, suatu kaum hendaknya 
belajar dari kaum lainnya, berusaha mencari pemahaman 
dan meminta nasihat kepada mereka. Sebab, jika suatu 
kaum enggan melaksanakan anjuran-anjuran itu, sama 
halnya mereka mengharapkan aku menyegerakan hukum- 
an bagi mereka di dunia.” 

Kemudian Rasulullah turun dari mimbar dan masuk 
ke dalam rumah. Para hadirin kemudian saling bertanya, 
“Menurut kalian, siapakah golongan yang disinggung Rasul 
dalam khutbahnya tadi?” 

“Menurut kami, golongan yang dimaksud Rasulullah 
tadi adalah kelompok Asy'ariyyin. Mereka adalah kaum 
cendikia, sedangkan tetangga mereka adalah penduduk 
perairan dan lembah yang berperangai kasar,” jawab 
yang lain. 

Obrolan itu akhirnya sampai juga ke telinga kelompok 
Asy'ariyyin, yang kemudian mendatangi Rasulullah saw. 


Mereka bertanya, “Ya Rasulullah, mengapa Tuan memuji 
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suatu kaum, sementara kami Tuan sebut sebagai kaum yang 
tidak baik? Apa salah kami?” 

Rasulullah menjawab, “Sungguh, hendaknya suatu 
kaum (yang memiliki pengetahuan) bersedia memberikan 
pemahaman kepada tetangganya, mencerdaskan mere- 
ka, menganjurkan berbuat baik dan mencegah mereka 
berbuat mungkar. Dan hendaknya suatu kaum (yang tak 
memiliki pengetahuan) bersedia belajar kepada tetangga- 
nya, mendengarkan nasihat, dan mencari pemahaman dari 
mereka. Jika itu tidak dilakukan, maka sama halnya mereka 
mengharapkanku menyegerakan hukuman bagi mereka 
di dunia.” 

Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah kami ha- 
rus berusaha mencerdaskan orang lain?” Rasulullah meng- 
ulangi ucapannya tadi, mereka pun mengulangi pertanyaan 
yang sama, dan Rasulullah tetap pada jawabannya. 

Mereka lalu mengatakan, “Berilah kami waktu seta- 
hun (untuk melaksanakannya).” Rasulullah pun memberi 
waktu setahun agar mereka memberikan pemahaman ke- 
pada tetangganya, mengajari dan mencerdaskan mereka. 
Rasulullah lalu membacakan ayat ini: 

“Orang-orang kafir dari Bani Israel telah mendapat lak- 
nat (dari Allah) melalui lisan Daud dan Isa putra Maryam. 
Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan selalu 
melampaui batas. Mereka tidak saling melarang tindak- 
an mungkar yang biasa mereka perbuat. Sungguh amat 


buruk apa yang selalu mereka perbuat itu.” (QS. al-Mai- 
dah 5:78-79) 
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Melalui hadis di atas, Rasulullah ingin menekankan besarnya 
hak tetangga atas tetangga lain yang pandai dan berilmu karena 
adanya hak ukhuwah Islamiyah dan hak bertetangga, yang dalam 
Islam kedudukannya hampir sama dengan hak keluarga yang 
mewajibkan adanya warisan. Rasul pernah bersabda, “Jibril selalu 
mewasiatkanku tentang tetangga, sampai-sampai aku mengira 
dia akan menjadikan tetangga sebagai ahli waris.” 

Bertetangga itu sendiri ada beberapa tingkatan, di antara- 
nya: tetangga yang rumahnya berdampingan dan tetangga yang 
bercampur, yaitu yang berkelompok berdasarkan letak masjid, 
sekolah, pasar, dan lain sebagainya. Sementara warisan itu ada 
dua, yaitu materiil dan nonmateriil. Warisan materiil adalah 
harta, sementara nonmateriil adalah ilmu. Hak tetangga atas 
tetangga lainnya adalah mengajari apa yang wajib dan berguna 
baginya. Dan sesuatu yang paling berguna adalah ilmu, dan ini 
merupakan salah satu hak tetangga yang paling ditekankan. 

Syekh Musthafa az-Zarqa rahimahullah dalam kitabnya al- 
Madkhal al-Fighi al-Amm memberikan catatan terhadap hadis 
di atas sebagai berikut: “Islam menempatkan kemalasan dan 
kelesuan sebagai kejahatan sosial dalam proses belajar-meng- 
ajar, dan memberikan pelakunya hukuman di dunia. Tindakan 
ini belum pernah ada tandingannya sepanjang sejarah dalam hal 
pengagungan terhadap ilmu pengetahuan, baik sebelum keda- 
tangan Nabi Muhammad maupun sesudahnya.” 

Meniadakan proses belajar-mengajar termasuk perbuatan 
mungkar karena sama artinya dengan mengabaikan perintah 
agama. Jika orang yang memiliki ilmu pengetahuan enggan me- 
laksanakan kewajibannya untuk mengajarkan ilmunya kepada 


orang lain, atau orang bodoh enggan mempelajari ilmu yang 
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wajib secara syar'i, keduanya berhak mendapat hukuman atas 
hal ini. Sebab, Nabi bersabda: 


Eg" 


و مم w2‏ ۸ ه 


jal A‏ قريضة على كل مسلر. 


“Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim.” 


Kata “muslim” di sini mencakup kaum laki-laki dan perem- 
puan, karena sebuah hukum itu berlaku sebab adanya kesamaan 
sifat. Dalam hukum kewajiban menuntut ilmu di atas, kesamaan 
sifat yang dimaksud adalah Islam. Demikianlah penjelasan Syekh 
Musthafa az-Zarqa. 

Terkait hadis di atas, bisa ditambahkan penjelasan bahwa ke- 
tika Nabi mengaitkan hukum kewajiban menuntut ilmu dengan 
keislaman seseorang baik laki-laki mapun perempuan, sesung- 
guhnya terdapat peringatan bahwa siapa saja yang mengaku 
muslim maka wajib baginya menuntut ilmu. Sebab, Islam tidak 
mengenal kebodohan. 

Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam ayat al-Quran yang 
pertama kali diturunkan kepada Nabi: “Bacalah dengan nama 
Tuhanmu yang menciptakan. Dia menciptakan manusia dari se- 
gumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu Mahamulia. (Tuhan) Yang 


mengajarkan dengan pena. Dia mengajari manusia apa yang 
tidak mereka ketahui.” (QS. al-'Alaq 96:1-5) 


(¢ 


Meniadakan proses belajar-mengajar termasuk perbu- 
atan mungkar karena sama artinya dengan mengabaikan 


perintah agama. 


)) 


N يات‎ a MANA WKE YAN 


SEKILAS TENTANG KESEMPURNAAN METODE 
MENGAJAR DAN BUDI PEKERTI RASULULLAH 


BUKU INI TIDAK akan cukup untuk merangkum seluruh petunjuk 
Rasulullah saw., terutama yang berkenaan dengan pengajar- 
an. Adapun mengenai tujuan utama pendidikan sebagaimana 
yang beliau arahkan, merupakan pembahasan tersendiri dalam 
buku ini. 

Meskipun di satu sisi Rasulullah adalah seorang ummiy (buta 
aksara), namun di sisi lain Allah telah memberikan keistimewa- 
an kepadanya ilmu yang tidak ditandingi oleh siapa pun. Allah 
telah menyempurnakan nikmat-Nya bagi Rasulullah berupa 
kepribadian yang unik, sempurna dan amat berharga, sebagai- 
mana firman-Nya: 


م سيوس or‏ رو زور رر سر or‏ 
- 


وعلمك ما لر تكن تعر وكان فضل الله عليك عظیما 


Dan Dia mengajarimu apa yang belum kau ketahui. Dan 
karunia Allah atasmu sangatlah besar. (QS. an-Nisa 4:113) 


Dengan karunia agung tersebut, Rasulullah kemudian tampil 
ke tengah-tengah umat manusia untuk menyebarkan ilmu dan 
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menyiarkannya kepada mereka. Beliau merupakan guru utama 
yang mengajarkan kebaikan di dunia ini dengan metode penga- 
jaran yang sungguh baik, ucapan yang fasih, perkataan yang ber- 
sih, ungkapan yang manis, isyarat yang lembut, jiwa yang cerah, 
lapang dada, hati yang lembut, kasih sayang melimpah, bijaksana, 
penuh perhatian, ingatan yang jenius, perhatian tinggi (terha- 
dap umat), serta senantiasa ramah kepada manusia. Rasulullah 


bersabda, “Sesungguhnya aku diutus sebagai guru.” (HR. Ibnu 
Majah 1:83) 


200و 


KECAMAN RASULULLAH TERHADAP ILMU YANG 
TIDAK BERMANFAAT 


Rasulullah saw. memperingatkan umatnya agar selalu was- 
pada terhadap ilmu yang tidak bermanfaat. Hal tersebut ditegas- 
kan dalam doa yang sering beliau ucapkan sebagaimana dalam 


hadis berikut: 
PE o Sn 
pau هري‎ D TETE برا‎ 
روی ملم عن زير ب ارقم رضي اه اله عنه قال: کان‎ 
اعوذيك‎ Gi | ل الهم‎ de 
y لا بخشع» ومن نفس‎ j من 1 ينفع » ومن قلپ‎ 


لشبع» ومن دعوة لا بستجاب U‏ 


Muslim meriwayatkan kisah dari Zaid bin Arqam ra. beri- 
kut: Rasulullah saw. selalu berdoa, “Ya Allah, aku sungguh 
berlindung kepadamu dari ilmu yang tidak bermanfaat, 
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hati yang tidak khusyuk, jiwa yang tidak puas, doa yang 
tidak terkabulkan.” 


Ilmu yang tidak bermanfaat atau ilmu yang tercela yaitu ilmu 
yang menimbulkan bahaya bagi pemiliknya atau bagi orang lain. 
Sebab, sesuatu yang menjadi perantara terjadinya kejahatan 
adalah kejahatan pula. Maka mempelajari ilmu tipu daya, ilmu 
untuk berbuat kerusakan, dan cara untuk mengambil hak (orang 
lain) adalah tercela. Begitu pula ilmu yang secara langsung ma- 
upun tidak langsung mengarah kepada kemungkaran, lebih baik 
tidak dipelajari. 

Hadis di atas menegaskan kedudukan Rasulullah saw. sebagai 
guru yang seluruh perilaku dan tuturnya merupakan pengajaran, 
baik bagi mereka yang sudah berpengetahuan maupun yang 
belum, agar mereka tidak mempelajari atau mengajari suatu ilmu 
kecuali terdapat manfaat di dalamnya. Adapun ilmu tersebut 


dikatakan bermanfaat apabila ia sejalan dengan syariat Islam. 


7 KANS 8 و‎ | «۶ WANG Ya e, | 7 N 


SEKILAS TENTANG KARAKTER 
MENGAJAR RASULULLAH 


GAMBARAN SINGKAT KARAKTERISTIK mengajar Rasulullah saw. akan 
memperkenalkan pada kita bagaimana sikap beliau dalam meng- 
ajarkan kebaikan dan menyampaikan ajaran agama kepada selu- 
ruh umat manusia. 

Rasulullah saw. adalah manusia yang selalu menempatkan 
diri pada posisi tertinggi dari akhlak mulia, seperti sifat lemah 
lembut, penyayang, menjauhi kekerasan, menyukai kemudahan, 
bersikap santun terhadap murid, serta sangat antusias untuk 
mengajarkan ilmu dan kebaikan kepada murid di setiap waktu 
dan kesempatan. Allah berfirman, 


Or‏ م 02 .3 و o‏ 304 02 م 93 مسه 1 سنځه رم 


لمك اء رسول من انفسكر عر يز عليه ما عنتم ريص 
a Nie‏ 


“Sungguh telah datang kepadamu seorang rasul dari ka- 
ummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat 
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat 
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belas kasih lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin.” 
(QS. at-Taubah 9:128) 
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Bukhari dan Muslim meriwayatkan—dengan redaksi 
Bukhari—kisah dari Malik bin Huwairits ra berikut: kami, 
para pemuda berumur sepantar pernah bertandang ke- 
pada Rasulullah dan menginap di rumahnya selama 20 
malam. Kami mendapatinya sebagai orang yang sangat 
penyayang dan santun. Ketika beliau merasa bahwa kami 
telah kangen dengan keluarga kami, dia menanyakan ten- 


tang siapa yang kami tinggalkan (di rumah), maka kami pun 
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memberitahunya. Beliau kemudian berujar, “Pulanglah 
dan tinggallah bersama keluarga kalian, ajarilah mereka, 
anjurkanlah mereka berbuat kebajikan, dan laksanakanlah 
shalat sebagaimana kalian melihatku melaksanakan shalat. 
Jika telah tiba waktu shalat, salah seorang di antara kalian 
hendaknya mengumandangkan azan, dan orang yang pa- 
ling tua di antara kalian hendaknya menjadi imam.” 


Dalam hadis ini terdapat beberapa pelajaran yang bisa di- 
petik, di antaranya: para pemuda dianjurkan mengunjungi orang 
alim (berilmu) untuk menimba ilmu dan mendalami pemahaman 
agama darinya, bergaul dengannya dalam waktu tertentu supaya 
dapat melihat perilaku, petunjuk, dan amalnya. Sehingga dengan 
kedekatan dan pergaulan mereka dengan orang alim tersebut, 
pemahaman agama mereka lebih baik, mereka bisa langsung bel- 
ajar sekaligus mengamalkannya sehingga ilmu itu lebih menga- 
kar dan mewarnai segala tindak-tanduk mereka, seperti halnya 
kondisi para sahabat selama bergaul dengan Nabi. 

Hukum-hukum syariat hendaknya dipelajari dari sumber 
utamanya, yakni Rasulullah, karena salah satu keutamaan belajar 
mengajar adalah ketika belajar kepada orang yang lebih baik pe- 
mahaman agama dan ilmunya. Dalam kisah di atas, orang tua dari 
pemuda-pemuda itu adalah para sahabat Rasulullah saw., yang 
bergaul, mengambil ilmu dan belajar langsung dari Rasulullah 
saw. Meskipun demikian, mereka merasa tidak cukup hanya 
mengambil pelajaran dari orang tua mereka saja. Mereka men- 


datangi Rasulullah saw. 
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Rasulullah mengutamakan sahabat yang tertua di antara 
yang lain untuk menjadi imam shalat, dengan catatan standar 
mereka setara dengan Rasulullah saw. Jika derajat keilmuan su- 
dah setara, maka pertimbangan selanjutnya adalah usia. Orang 
yang paling tua didahulukan menjadi imam. Tetapi jika di antara 
mereka terdapat orang yang lebih berilmu, maka yang diutama- 
kan adalah yang paling berilmu, karena ilmu itu lebih tinggi dan 
lebih mulia derajatnya dibanding usia. 
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Tirmidzi meriwayatkan dalam kitab as-Syama'il kisah dari 
Aisyah ra. berikut: Rasulullah tidak pernah berbicara de- 
ngan tergesa-gesa sebagaimana yang biasa kalian lakukan, 
akan tetapi beliau beliau berbicara dengan ucapan yang 
jelas, sehingga orang yang duduk di majelisnya bisa meng- 
hafal ucapannya dengan mudah. 
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Artinya, pembicaraan yang beruntun dan tergesa akan 
meninggalkan kesan tidak baik bagi yang mendengar, sehingga 
mereka akan kesulitan memahami apalagi menghafal ucapan 
Rasulullah saw. Beliau berbicara dengan gamblang, jelas, rinci, 
teratur, sehingga terdengar jelas dan mudah diulang jika dii- 
nginkan. Hal ini penting, mengingat mereka akan meriwayatkan 
(menyampaikan) setiap ucapannya kepada orang lain, sehingga 
tidak boleh ada keraguan dan ketidakjelasan sedikit pun. 
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Dalam kitab yang sama, Tirmidzi meriwayatkan kisah dari 
Anas ra. berikut: Rasulullah saw. sering mengulang-ulang 
ucapannya sebanyak tiga kali, agar setiap ucapannya da- 
pat dipahami. 


Tujuan Rasulullah mengulangi ucapannya sebanyak tiga kali 
adalah supaya ucapannya itu dapat dipahami dan merasuk ke da- 
lam ingatan para pendengar. Hal ini dilakukan karena Rasulullah 
saw. adalah manusia yang memiliki petunjuk paling sempurna 


dan sangat penyayang terhadap umatnya, terutama para pelajar. 
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Selain itu, hadis ini mengajarkan, sebaiknya para guru men- 
jelaskan pelajaran dengan pelan dan perlahan ketika mengajar 
murid-muridnya, mencurahkan seluruh tenaga untuk menjelas- 
kannya, serta mengulanginya sehingga mudah dipahami. 
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Tirmidzi kembali meriwayatkan dalamnya kitabnya (asy- 
Syama'il), kisah dari Hasan bin Ali ra. berikut: aku pernah 
bertanya kepada pamanku Hindun bin Abi Halah, dia adalah 
orang yang banyak mengetahui sifat-sifat Rasulullah saw. 
“Jelaskan padaku sifat-sifat Rasulullah,” ucapku. Dia men- 
jawab, “Rasulullah adalah orang yang senantiasa bersedih, 
selalu berfikir, tidak mengenal lelah, pendiam (tenang), 
tidak berbicara kecuali yang perlu, memulai dan menutup 
pembicaraan dengan menyebut nama Allah, berbicara de- 
ngan jawami' al-kalim (kalimat yang singkat namun padat), 
perkataannya rinci, tidak terlalu panjang dan tidak terlalu 
pendek. Beliau bukan orang yang berperangai kasar dan 
hina, selalu menghargai nikmat sekecil apa pun nikmat itu 
dan tidak mencelanya sedikit pun. Beliau juga tidak suka 
mencela makanan dan minuman, tidak pula memujinya.? 


2 Maksudnya: Rasulullah tidak pernah membangga-banggakan makanan dan minum- 
an di majelisnya, sebagaimana yang dilakukan para pencinta dunia yang menaruh 
perhatian pada makanan, minuman, dan kenikmatan-kenikmatan lainnya, serta 
menjadikannya sebagai bahan pembicaraan di majelis mereka. 
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Beliau tidak pernah marah dalam persoalan dunia dan seisi- 
nya. Apabila suatu kebenaran dilecehkan, dia akan bangkit 
membela kebenaran itu tanpa disertai kemarahan sedikit 
pun, beliau juga tidak pernah marah dan merasa menang 
untuk kepentingan dirinya sendiri. Jika menunjuk sesuatu, 
beliau menunjuknya dengan seluruh telapak tangannya, 
dan jika terkejut dia membalik telapaknya. Apabila mem- 
bicarakan sesuatu, beliau melibatkan telapaknya, dan 
meletakkan telapak kanannya pada ibu jari kirinya. Jika 
marah, beliau berpaling dan menyembunyikan wajahnya 
dari orang yang membuatnya marah. Jika gembira, beliau 
menundukkan pandagannya. Sebesar-besar tertawanya 
adalah senyum yang menyejukkan seperti hujan salju.” 


Menurut para ulama, maksud pernyataan bahwa Rasulullah 
selalu bersedih bukanlah mengeluh atas hilangnya sesuatu dari 
perkara dunia, sebab ini bukanlah sifat Rasulullah saw. Tetapi 
maksudnya, Rasulullah adalah orang yang selalu menaruh per- 
hatian dan memikirkan perkara-perkara besar yang dihadapinya, 
nasib dakwah dan cara menarik manusia kepada dakwah itu. 

Sementara itu, dia juga harus memerangi kaum musyrik, 
mengajari orang-orang bodoh, dan melaksanakan ibadah kepada 
Allah dengan sebaik-baiknya. Penafsiran ini dijelaskan sendiri 
oleh orang yang menyebutkan sifat-sifat Rasul (Hindun bin Abi 
Halah) dengan ucapannya, “Selalu berpikir, tak kenal istirahat, 
dan pendiam (tenang)” setelah kalimat “Selalu bersedih.” 

Sementara jawami' al-kalim dalam hadis di atas maksudnya 


adalah, Rasulullah berbicara dengan sedikit kata, tetapi sarat 
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makna-makna agung. Beberapa contohnya adalah sabda beliau: 
(1) “Agama adalah nasihat,” (2) “Jagalah Allah, niscaya Ia menjaga- 
mu, (3) “Bertakwalah kepada Allah di mana pun kau berada,” (4) 
“Sesuatu yang halal itu telah jelas, dan sesuatu yang haram juga 
telah jelas,” (5) “Jika kau tidak malu, berbuatlah sesukamu," 

(6) “Tinggalkanlah apa yang meragukanmu menuju apa 
yang tidak meragukanmu, (7) “Sesungguhnya Allah telah mewa- 
jibkan manusia untuk berbuat baik kepada segala sesuatu, (8) 
“Sesungguhnya Allah itu bagus, dan tidak menerima selain yang 
bagus,” (9) “Surga dikelilingi oleh hal-hal yang dibenci, sementa- 
ra neraka dikelilingi oleh segala hal yang disuka (syahwat), (10) 
“Seorang muslim adalah yang orang-orang muslim lainnya sela- 
mat dari lisan dan tangannya, 

(11) “Di antara tanda bagusnya keislaman seseorang ada- 
lah meninggalkan apa yang tidak bermanfaat baginya, (12) 
“Sesungguhnya setiap pekerjaan itu (dilakukan) dengan niat, dan 
nilai (pekerjaan) setiap orang itu tergantung apa yang dia niat- 
kan,” (13) “Sesungguhnya setan berjalan dalam diri manusia seba- 
gaimana aliran darah,” (14) “Tidaklah beriman seorang di antara 
kalian sampai dia mencintai bagi saudaranya apa yang dia cintai 
bagi dirinya sendiri, 

(15), “Zuhudlah di dunia, niscaya Allah akan mencintaimu, 
dan zuhudlah dari apa yang dimiliki manusia, niscaya mereka 
mencintaimu, (16) “Segala hal yang telah kularang kalian untuk 
mengerjakannya, maka jauhilah. Dan segala hal yang aku perin- 
tahkan pada kalian, maka lakukanlah semampu kalian,” 

(17) “Seandainya manusia diberi sesuatu hanya dengan 
mengaku-ngaku, maka mereka akan mengaku-ngakui darah dan 
harta sebuah kaum sebagai miliknya,” (18) “Tidak ada bahaya dan 
tidak boleh membahayakan,” maksudnya: seseorang tidak boleh 
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berbuat sesuatu yang membahayakan dirinya sendiri atau mem- 
bahayakan orang lain, 

(19) “Kebaikan adalah sesuatu yang dapat menenangkan hati 
dan menenteramkan jiwa. Sedangkan keburukan adalah sesuatu 
yang meresahkan hati dan menyesakkan dada, meskipun manusia 
memberimu fatwa (membenarkan), (20) “Sesungguhnya sebaik- 
baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad, dan perkara paling 
buruk adalah yang diada-adakan, dan setiap perkara yang baru 
(bidah) adalah sesat,” 

(21) “Barang siapa mengada-adakan suatu hal baru dalam per- 
kara (agama) kita ini yang bukan bagian darinya, maka ia ditolak,” 
maksudnya, setiap amal yang tidak sesuai dengan perintah Allah 
dan Rasul-Nya, maka amal itu dikembalikan kepada pelakunya 
(ditolak). Sebab, semua amal manusia tidak akan diterima oleh 
Allah kecuali dilakukan berdasarkan petunjuk hukum-hukum 
syariah dan sesuai dengannya. 

Masih banyak lagi contoh jawami' al-kalim Rasulullah saw. 
yang khusus diberikan Allah kepada beliau. Namun penulis 
cukup menyebutkan contoh-contoh di atas saja, dan sebagian 
besar contoh jawami' al-kalim itu telah juga disebutkan oleh 
Imam Nawawi pada bagian akhir kitabnya al-Adzkar, berikut 
keterangan sumbernya kitab-kitab hadis yang tepercaya. 

Sedangkan maksud “Senyum yang menyejukkan seperti hu- 
jan salju,” adalah, Rasul tertawa hingga gigi-giginya yang indah, 
putih dan bersinar, terlihat seperti mutiara yang menyerupai 
hujan atau salju. Tertawa pada tempatnya merupakan perbuatan 
baik dan terpuji, sebab tertawa itu baik bagi kepribadian dan 
kedudukan seseorang. Jadi tidaklah aneh jika Rasulullah, sang 


pemimpin umat manusia dan manusia paling agung, tertawa. 
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Abu Amru al-Jahizh dalam mukadimah kitabnya al-Bukhala' 
halaman 5, setelah pembahasan mengenai beberapa manfaat me- 
nangis bagi psikis dan fisik seseorang mengatakan, “Bagaimana 
pendapat Anda mengenai tawa yang membuat seseorang merasa 
paling bahagia sampai sesuatu yang membuatnya tertawa itu 
hilang? Seandainya seseorang yang tertawa pada tempatnya itu 
buruk, maka bunga mawar, pakaian indah wanita, perhiasan, dan 
bangunan istana tidaklah diumpamakan, 'Seolah ia tertawa! 

Allah swt. berfirman, 'Dialah yang menjadikan orang tertawa 
dan menangis. Dan Dialah yang mematikan dan menghidup- 
kan. (QS. an-Najm: 43-44) Jadi, Allah mengaitkan tawa dengan 
kehidupan, dan mengaitkan tangis dengan kematian. Allah juga 
tidak melabeli dirinya dengan sifat-sifat buruk. Ketika memberi 
anugerah kepada makhluk ciptaannya, Dia tidak memberi dalam 
keadaan kekurangan. 

Bagaimana mungkin porsi kebahagiaan jiwa dan karakter 
baik seseorang itu tidak besar, sementara hal itu merupakan 
sifat asli dan telah ada sejak awal mula dia diciptakan? Ini karena, 
tertawa adalah kebaikan pertama yang muncul dari bayi. Karena 
tertawa, kondisi psikis bayi menjadi baik, lemak dalam tubuhnya 
tumbuh, dan darah yang menjadi sebab kebahagian dan sumber 
energinya bertambah. 

Bahkan, karena karakter tawa yang baik ini, di kalangan 
orang Arab anak-anak mereka dinamakan: ad-dhahhak (yang ba- 
nyak tertawa), bassam (yang murah senyum), thalq (ceria), thaliq 
(ceria). Nabi saw. sendiri juga tertawa dan bercanda, begitu juga 
orang-orang saleh. Jika mereka memuji seseorang, mereka me- 
ngatakan: dhahuku as-sinni (penertawa usia), bassam al-asyiyyat 
(penyenyum senja), hassyun ila adh-dhaif (ramah kepada tamu), 


dzu aryahiyyah wa ihtizaz (pemilik kemauan baik dan keriangan). 
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Masih dalam kitab asy-Syama'il, Tirmidzi meriwayatkan 
kisah dari Hasan bin Ali berikut: Husain bin Ali mengata- 
kan, “Aku pernah bertanya kepada bapakku—Ali bin Abi 
Thalib—tentang kehidupan Nabi saw. di tengah-tengah 
para sahabatnya. Dia menjelaskan, “Rasulullah adalah 


orang selalu menampakkan wajah riang dan ceria, memi- 
liki akhlak dan tabiat lembut, tidak berkata kasar, bukan 
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orang yang keras,? tidak suka berteriak, tidak pernah 
berkata dan berbuat kotor, tidak pernah mencela, tidak 
pernah memuji berlebihan, mudah melupakan hal-hal 
yang tidak dia sukai, tidak memupus harapan orang yang 
berharap kepadanya, tidak pula mengecewakannya. 
Rasulullah juga selalu berusaha menjauhkan diri dari tiga 
hal: (1) perselisihan (perdebatan), (2) berlebih-lebihan, 
dan (3) segala hal yang tidak bermanfaat baginya. Beliau 
juga menjauhkan manusia dari tiga hal: (1) mencela atau 
menghina orang lain, (2) membuka aib orang lain, dan (3) 
berbicara dengan orang lain tanpa ada pahala (manfaat) 
di dalamnya. Apabila beliau berbicara, para sahabatnya 
menundukkan kepala, seolah-olah di atas kepala mereka 
terdapat burung, dan apabila beliau diam (selesai bicara), 
barulah mereka bicara. Mereka tidak berselisih di hadapan 
beliau. Siapa pun yang sedang berbicara dengan beliau, 
maka yang lain akan ikut memerhatikan sampai dia selesai 
berbicara, barulah disusul yang lain. Dia akan tertawa apa- 
bila mereka tertawa, dan mengagumi sesuatu yang juga 
mereka kagumi. Beliau selalu bersabar terhadap ucapan 
dan pertanyaan orang asing yang kasar," bahkan meskipun 
para sahabatnya sangat ingin mendatangkan mereka ke 
majelis beliau (supaya mereka juga mendapat ilmu dari 
pertanyaan orang asing itu). Beliau berkata, “Jika kalian 
menjumpai seseorang mencari sesuatu yang dia butuhkan, 


3 Atau tidak bersikap kasar, sehingga manusia menjauhinya, tetapi beliau mudah 
bergaul dan berlemah lembut. Allah swt. berfirman, “Seandainya engkau (Muhammad) 
bersikap kasar dan keras hati, maka mereka akan berpaling darimu.” 

4 Maksudnya: bersabar atas ucapan dan kerasnya pertanyaan mereka. Hal ini kadang 
terjadi karena kerasnya tabiat orang-orang Arab yang tinggal di lembah, yang belum 
pernah berbaur dengan manusia lainnya. 
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maka bantulah dia.” Rasulullah tidak mau menerima puji- 
an dari orang lain atas sesuatu yang tidak beliau kerjakan, 
beliau tidak memotong pembicaraan orang lain kecuali 
dalam perkataan yang tidak baik. Jika itu terjadi, beliau 
akan langsung memotongnya dengan melarangnya atau 
pergi meninggalkannya.” 


Selain itu, Rasulullah selalu berusaha memberikan perhatian 
secara merata kepada para sahabat dan orang-orang di maje- 
lisnya, sehingga setiap orang dari mereka merasa dialah orang 
paling dicintai Rasulullah. 

Dalam hadis di atas, maksud ucapan Ali “Meskipun para 
sahabatnya sangat ingin mendatangkan mereka,” adalah menda- 
tangkan orang-orang asing itu ke majelis Rasulullah saw. supaya 
para sahabat juga bisa mengambil ilmu dari pertanyaan mereka 
kepada beliau. Sebab, orang-orang asing itu menanyakan kepada 
Rasulullah pertanyaan yang tidak berani ditanyakan oleh para 
sahabat, sebagai bentuk rasa hormat mereka kepada beliau. 

Anas ra. berkata, “Kami telah dilarang di dalam al-Quran un- 
tuk bertanya kepada Rasulullah saw. tentang sesuatu, maka kami 
terkejut ketika datang seorang laki-laki dewasa dari penduduk 
lembah yang bertanya kepada beliau, dan kami mendengarkan.” 
(HR. Muslim 1: 169 dan 171, dan Nasa'i 4:121) 

Ayat yang disebutkan Anas ra. yang merujuk adanya larang- 
an tadi adalah firman Allah: “Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kalian menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika 


diterangkan kepadamu niscaya menyusahkan kalian.” 
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Sebelum turunnya ayat ini, mereka banyak bertanya tentang 
apa yang penting dan yang tidak penting. Maka mereka dila- 
rang bertanya yang tidak penting, dan diperbolehkan bertanya 
tentang apa yang bermanfaat dan dibutuhkan. Karena itu dia 
berkata, “Maka sangat mengejutkan kami ketika datang seorang 
laki-laki berakal,” itu karena dia lebih mengetahui cara bertanya 
dan jawaban beliau juga bermanfaat bagi semua. 

Ibnu Qayyim dalam kitab Zadul 1/1000 3: 121 mengatakan, 
“Mereka melontarkan kepada Rasulullah saw. pertanyaan-perta- 
nyaan dan syubhat yang sulit, tetapi beliau menjawabnya dengan 
jawaban yang mendinginkan hati. Pertanyaan serupa juga di- 
lontarkan oleh lawan dan sahabat-sahabatnya. Lawan-lawannya 
bertanya untuk menyulitkan dan mengalahkannya, sedangkan 
para sahabatnya bertanya untuk mendapat pemahaman, pen- 
jelasan, dan mempertebal iman. Beliau menjawab setiap perta- 
nyaan yang dilontarkan kepadanya itu kecuali pertanyaan yang 
memang tidak ada jawabannya, seperti pertanyaan tentang 
waktu datangnya hari kiamat.” 

Pelajaran yang dapat diambil dari hadis ini adalah, dalam diri 
Rasulullah terdapat kesempurnaan budi pekerti yang nyata, se- 
perti keramahan, kelembutan, kesabaran, kelapangan dada, ka- 
sih sayang, dan keagungan akhlak. Dari itu semua, seorang guru 
dituntut untuk meneladani Rasulullah, sang guru dan pemberi 


nasihat yang tepercaya. 
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Masih dalam kitab asy-Syama'il pula, Tirmidzi meriwayat- 
kan kisah dari Sayyidina Ali ra. yang menjelaskan tentang 
sifat (kondisi) majelis Rasulullah saw. berikut: “Nabi mem- 
berikan hak setiap orang yang hadir dalam majelisnya (se- 
cara adil), sehingga tidak satu orang pun merasa ada orang 
yang lebih mulia di mata beliau.” 


Di samping itu, beliau juga sangat rendah hati terhadap 
orang yang berguru, terhadap orang yang bertanya kepadanya, 
dan orang yang daya nalarnya lemah. 
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Bukhari dalam kitab al-Adab al-Mufrad, juga Muslim dan 
Nasa'i meriwayatkan—dengan redaksi Muslim—kisah dari 
Humaid bin Hilal, bersumber dari Abu Rifa'ah al-Adawi ra. 
berikut: “Aku pernah datang kepada Rasulullah saat dia se- 
dang berkhutbah. Kukatakan padanya, “Wahai Rasulullah, 
orang asing ini datang kepadamu untuk menanyakan pe- 
rihal agamanya, (sebab) dia tidak tahu bagaimana agama- 
nya itu.” Rasulullah lalu menghampiriku dan meninggalkan 
khutbahnya. Setelah sampai kepadaku, beliau mengambil 
sebuah kursi yang kuyakini fondasi-fondasinya terbuat 
dari besi, lalu beliau duduk di atasnya dan mengajariku 


apa-apa yang telah Allah ajarkan kepadanya. Setelah itu, 


Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah 


beliau melanjutkan khutbahnya dan menyempurnakannya 
hingga selesai. 


Imam Nawawi dalam kitab Syarh Muslim 6: 165 mengatakan, 
“Dalam hadis ini terkandung sifat rendah hati Nabi saw., kelem- 
butannya, dan kasih sayangnya terhadap umat Islam. Pelajaran 
yang dapat dipetik dari hadis ini, seorang penanya (murid) jika 
berbicara atau bertanya kepada seorang guru, hendaknya mela- 
kukannya dengan lembut. 

Pelajaran lainnya, seorang ulama hendaknya menyegera- 
kan menjawab pertanyaan orang yang sedang meminta fatwa 
(petunjuk), mendahulukan perkara yang paling penting satu 
demi satu. Sebab, mungkin saja si penanya itu bertanya tentang 
iman dan dasar-dasar pentingnya. Para ulama telah bersepakat, 
jika seseorang bertanya tentang iman dan cara masuk Islam, 
maka wajib menjawabnya dan mengajarinya seketika itu juga. 
Sementara duduknya Rasulullah di atas kursi dalam kisah di atas 
adalah supaya para hadirin bisa mendengar ucapannya dan me- 
lihat kepribadiannya yang mulia. 

Selesai pendapat Nawawi sampai di sini. Saya menambah- 
kan, “Pelajaran lain yang bisa dipetik dari hadis ini, seorang guru 
dibolehkan duduk di atas kursi ketika mengajar, dan tidak harus 


mengajar sambil berdiri” 
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Bukhari, Nasa'i dan Ibnu Majah meriwayatkan kisah dari 
Syarik bin Abi Namir bahwasanya dia mendengar Anas 
bin Malik ra. bercerita: ketika kami sedang duduk di da- 
lam masjid, datanglah seorang lelaki yang mengendarai 
unta, lalu dia menderumkannya di halaman masjid dan 
mengikatnya. Dia berujar, “Manakah di antara kalian yang 
bernama Muhammad?” Saat itu, Nabi sedang bersandar 
di tengah-tengah mereka. Kami menjawab, “Laki-laki putih 
yang sedang bersandar inilah Muhammad.” 

“Wahai putra Abdul Mutthalib!”5 ujar lelaki itu ke- 
pad Nabi. 

“Aku mendengarmu, katakanlah apa yang kaumau,” 
jawab Nabi. 


5 Dalam tradisi bangsa Arab, kata bapak juga bisa berarti kakek. Abdul Muththalib 
adalah kakek Rasulullah, penerj. 
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“Wahai Muhammad, aku ingin menanyakan sesuatu 
dan menekankan pertanyaan ini kepadamu. Kuharap se- 
kali-kali kau tak marah kepadaku.” 

“Tanyakanlah apa yang terlintas dalam pikiranmu,” 
tegas Nabi. 

“Demi Tuhanmu dan Tuhan orang-orang sebelummu, 
benarkah kau diutus Allah kepada seluruh umat manusia?” 

“Benar,” jawab Nabi. 

Si lelaki melanjutkan, “Demi Allah aku bertanya, apa- 
kah Allah memerintahkan kami untuk shalat lima waktu 
dalam sehari semalam?” 

“Benar.” 

“Demi Allah aku bertanya, apakah Allah menyuruhmu 
agar kami berpuasa Ramadan setiap tahun?” 

“Benar.” 

“Demi Allah aku bertanya, apakah Allah menyuruhmu 
agar orang-orang kaya di antara kami membayar zakat dan 
membagikannya kepada orang-orang fakir di antara kami?” 

Nabi saw. kembali menjawab, “Benar.” 

Laki-laki itu lalu berkata, “Aku beriman kepada apa 
(agama) yang kaubawa. Perkenalkanlah, aku seorang 
utusan dari kaumku. Aku adalah Dhimam bin Tsa'labah, 
anggota Bani Sa'd bin Bakr.” 


Menurut Nasa'i dan Baghawi yang meriwayatkan hadis ini 
dari Abi Hurairah, pada bagian akhir hadis terdapat redaksi: 
ketika lelaki itu telah pergi, Rasulullah berkata, “Laki-laki itu 


telah paham” Lihatlah betapa pandai si lelaki penanya ini, betapa 
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bagus pembukaan pembicaraannya dengan cara menyampaikan 
permohonan maaf (maklum) untuk pertanyaan yang akan dia 
lontarkan kepada Rasulullah. Dia meminta beliau berjanji untuk 
menjawab setiap pertanyaannya, sebab dia yakin sepenuhnya 
kebenaran seorang yang jujur dan dapat dipercaya yang sedang 
dia tanya, yaitu Rasulullah saw. 

Ketika semua pertanyaannya telah dijawab, dia lalu menyata- 
kan diri masuk Islam. Dan dia adalah utusan kaum dan pengikut- 
nya untuk mengetahui kebenaran Rasul yang menyeru kepada 
agama Allah. Mereka pun kemudian masuk Islam. Mereka tidak 
akan mengutusnya kecuali mereka benar-benar yakin dengan 
kemonceran akalnya, pandangan dan firasatnya yang tajam. 

Tujuan mereka hanyalah (agama) Allah, sebagaimana tujuan 
Rasulullah dengan dakwahnya. Mengenai utusan ini, Sayidina 
Abbas ra. pernah mengatakan, “Kami tidak pernah mende- 
ngar seorang pun utusan kaum yang lebih baik dari 767 
Demikian pula Sayidina Umar ra., pernah berkomentar demikian, 
“Aku tidak pernah melihat seorang dengan pertanyaan yang lebih 
bagus dan sistematis dibanding Dhimam bin Tsa'labah 7 

Hadis di atas menjelaskan betapa Rasulullah adalah orang 
yang sangat rendah hati, sangat santun terhadap orang yang 
bertanya, meskipun dengan cara menekankan pertanyaan dan 
mengeraskan suara. Pelajaran yang dapat dipetik dari hadis ini, 
seorang murid hendaknya menyampaikan pengantar dengan 
tutur kata lembut dan memohon maaf sebelum mengajukan 
pertanyaan kepada guru. Hal itu supaya pertanyaan yang diaju- 
kannya kepada sang guru lebih sopan. Ini merupakan cara yang 


baik untuk mencapai sebuah maksud (tujuan). 
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Muslim meriwayatkan kisah dari Abu Ayyub ra berikut: 


Z. 


seorang Badui (Arab pedalaman) tiba-tiba muncul meng- 
halangi Rasulullah ketika ia sedang melakukan perjalanan. 
Dia menarik tali kekang (tali hidung) unta Rasul, lalu berka- 
ta, “Wahai Tuan, beritahu aku sesuatu yang bisa mende- 


katkanku kepada surga dan menjauhkanku dari neraka!” 
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Rasulullah diam sejenak dan memandangi para 
sahabatnya, lalu berkata, “Dia sungguh telah menda- 
pat petunjuk.” 

Apa yang baru saja Tuan katakan?” tanya si Badui. 

Rasul pun mengulangi ucapannya, kemudian ber- 
sabda, “Hendaklah Saudara menyembah Allah dan tidak 
menyekutukannya dengan suatu apa pun, mendirikan 
shalat, membayar zakat, dan menyambung tali silaturahmi. 
Sekarang, lepaskanlah tali unta itu.” 


Rasul mengatakan kalimat terakhir ini karena penduduk 
Badui tersebut memegang tali kekang untanya untuk memas- 
tikan dirinya bisa menyampaikan pertanyaan dengan mudah. 
Karena itu, ketika dia telah mendapatkan jawaban dari pertanya- 
an tersebut, Rasul mengatakan padanya, “Lepaskanlah unta itu.” 

Hadis ini menjelaskan betapa Rasulullah sangat rendah hati 
dan santun terhadap orang yang bertanya, meskipun orang itu 
bertanya dengan nada kasar dan tidak pada tempatnya. 
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Ibnu Sakan dan Thabrani dalam kitab al-Mu'jam al-Kabir, 
juga Abu Muslim al-Kajji dalam kitab as-Sunan meriwayat- 
kan kisah dari Mughirah bin Abdullah al-Yasykuri bahwa 
bapaknya pernah bercerita: suatu hari aku pergi ke Kufah 


lalu masuk ke dalam masjid. Tiba-tiba muncul seorang 
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lelaki dari Bani Qais yang dijuluki Ibnu Muntafiq, dia ber- 
kata, “Aku pernah diberitahu seseorang perihal Rasulullah. 
Aku pun mencarinya, dan menemuinya di Arafah. Aku 
merangsek berdesakan menemuinya, hingga ada orang 
yang berkata padaku, “Menjauhlah darinya!' Tetapi Rasul 
berkata, “Biarkanlah lelaki itu, tanyakan apa maksud ke- 
datangannya.' Maka aku pun mendatanginya, dan kutarik 
tali kekang hewan tunggangannya. Tapi Rasulullah tidak 
marah.” Kukatakan padanya, “Ada dua hal yang akan kuta- 
nyakan padamu: pertama, apa yang bisa menyelamatkan- 
ku dari neraka? Kedua, apa yang bisa memasukkanku ke 
dalam surga?” 

Rasulullah lalu menengadah ke langit, lalu meman- 
dangku dengan wajahnya yang mulia dan berkata, Jika 
Saudara meringkas pertanyaan, sesungguhnya Saudara 
telah membesarkan dan memanjangkan pertanyaan 
itu. Maka perhatikanlah apa yang akan kuucapkan ini: 
sembahlah Allah, jangan sekutukan Dia dengan apa pun, 
dirikanlah shalat wajib, tunaikan zakat wajib, dan puasalah 
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الله عليه وسار الما حتی قضت حاجتها. 


Muslim, Abu Dawud dan Tirmidzi meriwayatkan dalam ki- 
tab asy-Syamai I—dengan redaksi Muslim—kisah dari Anas 
ra. berikut: suatu ketika, seorang perempuan yang sedang 
mempunyai persoalan pernah mendatangi Rasulullah. 
Dia bertanya, “Wahai Rasulullah, sejujurnya aku datang 
padamu membawa suatu keperluan.” Rasul menjawab, 
“Wahai ibu Fulan, pilihlah cara yang kausuka sehingga aku 
bisa memenuhi kebutuhanmu.” Lalu Rasulullah menyendi- 
ri bersamanya di suatu ruas jalan, sampai perempuan itu 
terpenuhi kebutuhannya. Dalam riwayat Abu Dawud dise- 
butkan, “Perempuan itu duduk bersama Rasulullah hingga 
terpenuhi keperluannya.” 


Imam Nawawi dalam kitab Syarh Shahih Muslim 15: 82 men- 
jelaskan, “Dalam hadis ini terdapat penjelasan mengenai sifat 
rendah hati Rasulullah. Yakni, beliau tak sungkan untuk duduk 
bersama perempuan yang lemah demi memenuhi kebutuhannya 


dan memberinya fatwa dengan cara menyendiri. 
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Menyendiri yang dimaksud di sini bukanlah berduaan de- 
ngan perempuan asing, sebab ini terjadi di sela lalu lalang ma- 
nusia dan mereka pun menyaksikan keduanya tetapi tidak bisa 
mendengar percakapan keduanya. Ini karena persoalan yang 
dihadapi perempuan itu adalah persoalan yang sifatnya rahasia. 
Wallahu a'lam.” 

Untuk melengkapi penjelasan di atas, saya merasa perlu 
mengemukakan ulasan Imam al-Mawardi tentang aspek-aspek 
kepribadian Rasulullah sebagai seorang guru yang sangat agung, 
sebagaimana akan saya uraikan pada halaman-halaman selanjut- 


nya berikut ini: 


(¢ 


Dia menjawab, “Rasulullah adalah orang yang senantiasa bersedih, 

selalu berfikir, tidak mengenal lelah, pendiam (tenang), tidak berbi- 
cara kecuali yang perlu, memulai dan menutup pembicaraan dengan 

menyebut nama Allah, berbicara dengan jawami' al-kalim (kalimat 
yang singkat namun padat), perkataannya rinci, tidak terlalu panjang 


dan tidak terlalu pendek.. 


)) 
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GAMBARAN UMUM TENTANG KARAKTER, 
KEUTAMAAN, AKHLAK, TABIAT SERTA SISI 
KEPRIBADIAN RASULULLAH YANG UNIVERSAL 


PENJELASAN SEPUTAR KARAKTER, keutamaan, kemuliaan akhlak dan ta- 
biat Rasulullah akan melengkapi wawasan kita tentang karakter- 
istik pengajaran beliau, di mana keduanya tak dapat dipisahkan 
atau saling berdiri sendiri. Termasuk karakteristik pengajaran 
itu adalah menerima segala perkataan dan hukum-hukum yang 
bersumber dari beliau sebagai perintah, meneladani setiap peri- 
lakunya dan seberapa besar pengaruhnya pada diri manusia. Hal 
ini mencakup segala aspek kehidupan dan agama. 

Dalam ulasan berikut juga terdapat petunjuk dan arahan apa 
saja yang selayaknya dilakukan seorang guru dalam setiap jengkal 
langkahnya, pemikiran, budi pekerti, perbuatan, hubungan de- 
ngan sesama manusia, ucapan, penampilan dan pengalamannya, 
sesuai kepribadian Rasulullah. Mengenai kepribadian Rasulullah 
yang harus dijadikan contoh ini, Allah berfirman: 
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لد کان لک في رسول الله أسوة حسنة 
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“Sungguh, dalam diri Rasulullah itu terdapat teladan yang 
baik bagi kalian.” (QS. al-Ahzab: 21) 


Imam Abu al-Hasan Ali bin Muhammad al-Mawardi al-Bas- 
hri al-Baghdadi, hakim paling adil pada masanya (364-450 H) 
dalam kitabnya A'lam an-Nubuwwah (Bab 20) mengemukakan 
beberapa keistimewaan dan kelebihan yang hanya diberikan 
Allah kepada Rasul-Nya, Muhammad saw. Berikut perjelasannya 
secara ringkas: 

Mengingat kedudukan para nabi sebagai hamba-hamba Allah 
yang terpilih dan makhluk-makhluk terbaik yang mengemban 
beban tugas menunaikan hak-hak-Nya, Allah memurnikan jiwa 
mereka dengan cara yang paling mulia dan menolong mereka 
dengan ikatan paling kuat. 

Hal ini supaya keturunan dan kedudukan mereka senantiasa 
terjaga dari berbagai cela dan luka. Demikian agar jiwa dan hati 
manusia menjadi lembut (patuh) dan jernih terhadap mereka, 
sehingga segenap manusia segera menerima seruan dan lebih 
menaati perintah mereka. 

Tanda-tanda kenabian Rasulullah ketika itu sangatlah jelas, 
bukti-buktinya tak terbantahkan, dasar-dasar kenabiannya me- 
nampakkan hasil akhir. Maka, suatu dusta tidak akan bercampur 
kejujuran, tidak pula (ajaran) imitasi dengan yang asli. 

Allah telah mengutusnya setelah terlebih dahulu membersih- 
kan jiwanya dan menyucikannya dari berbagai kotoran, sehingga 
musnahlah segala tuduhan orang-orang yang berprasangka 
buruk, dan selamatlah ia dari pandangan yang melecehkan. Akal 
sehat tidak akan membantahnya, hati nurani tidak akan lari, dan 
jiwa yang suci tak akan menjauhi. Dialah orang yang disiapkan 


Allah untuk mengusung akhlak paling terpuji dan perbuatan 
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paling mulia, manusia yang ditempa untuk menduduki posisi 
paling tinggi dan perbuatan paling luhur. Sebab, semua itu ada- 
lah prinsip-prinsip yang menuntun kepada hal-hal yang sesuai 
(selaras) dengan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, dan 
melepaskan hal-hal yang berlawanan atau tidak sesuai. 

Tidak ada satu pun kedudukan di dunia ini yang lebih tinggi 
daripada derajat kenabian yang merupakan perantara Allah dan 
hamba-hambanya, dengan misi membawa kemaslahatan bagi 
makhluk dan menyeru mereka supaya taat kepada Sang Pencipta. 
Maka, Rasulullah adalah satu-satunya makhluk paling mulia dan 
paling sempurna di muka bumi dibanding makhluk lain. 

Tidak ada satu makhluk pun yang mampu mendekati keuta- 
maan dan kesempurnaannya dalam hal penciptaan maupun budi 
pekerti, dan dalam hal perkataan maupun perbuatan. Sebab itu, 
Allah sampai memujinya dalam al-Quran dengan firman-Nya, 


“Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar ber- 
budi pekerti agung.” (QS: al-Qalam: 4) 


Keutamaan pada dasarnya tidak termasuk mukjizat kena- 
bian, sebab itu satu paket di dalamnya. Akan tetapi, keutamaan 
merupakan salah satu tanda-tanda kenabian. Sempurnanya 
keutamaan Rasululah tidak tertandingi, sehingga kemudian di- 
anggap sebagai mukjizat. 

Keutamaan yang sempurna mengharuskan orang untuk 
percaya, dan percaya mengharuskan orang menerima ucapan/ 


pernyataan yang disampaikan. Oleh karena itu, pantas kiranya 
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jika keutamaan dianggap pula sebagai tanda-tanda atau buk- 
ti kerasulan. 

Dengan demikian, kesempurnaan yang tergambar dalam diri 
manusia (sebagaimana Rasulullah), bisa dilihat dari empat aspek: 
(1) kesempurnaan penciptaan (fisik), (2) kesempurnaan akhlak, (3) 
keutamaan tutur kata, (4) keutamaan tindakan (perbuatan). 

Aspek pertama (kesempurnaan penciptaan fisik) memiliki 
empat ciri: 

Pertama, ketenangan diri yang mampu membangkitkan 
wibawa dan rasa hormat, serta mendorong orang-orang untuk 
datang dan tunduk. Dalam hal ini, Rasulullah adalah orang yang 
paling berwibawa di hati manusia, sampai-sampai para utusan 
Kisra (gelar raja persia dulu, penerj.) merasa gentar oleh wibawa 
Rasul ketika mereka datang kepadanya, meskipun mereka tun- 
duk di bawah kekuasaan para Kisra dan raja yang berkuasa. 

Namun Rasulullah lebih memiliki wibawa dan lebih agung 
di mata mereka, meskipun beliau tidak pernah membangga- 
banggakan keagungannya itu, tidak pula melebarkan pe- 
ngaruhnya. Bahkan, beliau dikenal dengan sifat rendah hati 
dan kemudahannya. 

Kedua, keceriaan wajah, yang berkonsekuensi adanya ketu- 
lusan dan cinta dan membangkitkan kasih sayang yang murni. 
Rasulullah saw. adalah orang yang sangat dicintai oleh orang 
lain. Kecintaannya untuk selalu menampilkan wajah ceria benar- 
benar telah tertanam ke dalam jiwanya, sampai tidak ada seorang 
pun teman yang membenci atau menjauhinya. Beliau lebih di- 
cintai oleh para sahabatnya dibanding orang tua dan anak-anak 


mereka sendiri, atau keinginan untuk meminum segarnya air 
dingin di kala dahaga. 
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Ketiga, sambutan (tanggapan) yang baik, yang mampu me- 
mikat hati manusia untuk segera menaati dan tunduk kepada 
ajarannya. Kondisi Rasulullah yang dapat diterima dengan baik 
ini benar-benar mampu menguasai hati manusia. Itulah menga- 
pa jiwa persahabatan beliau begitu berkesan di dalam hati setiap 
orang, sehingga tidak perlu lari orang yang memusuhinya, dan 
tidak mencela orang yang membecinya, kecuali mereka yang 
telah dikuasai kedengkian dan kebencian untuk mencelakakan 
dan memusuhinya. 

Keempat, kecenderungan manusia untuk mengikuti dan 
menyetujui ajaran-ajarannya, keteguhan mereka terhadap kepe- 
dihan-kepedihan yang menimpa (karena mengikutinya) serta ke- 
setiaan mereka kepadanya. Dengan kecenderungan itu, tak akan 
tersesat orang tulus (membantunya), dan tidak akan berpaling 
orang yang telah lama bergaul dengannya. 

Empat hal ini merupakan faktor-faktor kebahagiaan hidup 
dan menjadi undang-undang (landasan) utama kerasulan. Dan, 
semua ciri itu terdapat dalam diri Rasulullah secara sempurna, 
sehingga sempurna pula konsekuensi yang menyertainya. 

Aspek kedua, yaitu kesempurnaan akhlak (budi pekerti), 
mempunyai enam Ciri: 

Pertama, kecerdasan akal, pikiran yang encer, dan ketajaman 
firasat. Ini semua telah dimiliki Rasulullah secara sempurna, di- 
buktikan dengan ide-idenya yang baik, pemikirannya yang sehat, 
serta cara pergaulannya yang baik. 

Ia tidak akan terperangkap dalam suatu tipu daya, tidak pula 
menjadi ringkih dalam suatu kepedihan. Ia bahkan mampu me- 
lihat akibat segala perkara sejak mula, sehingga bisa menying- 


kap keburukan-keburukannya dan mencari jalan keluarnya. Ini 
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semua tak akan dapat dilakukan kecuali dengan pikiran yang 
paling tajam dan keteguhan hati yang paling kuat. 

Kedua, keteguhan Rasulullah dalam menghadapi segala ke- 
pedihan, dan hal ini memang merupakan sebuah keniscayaan 
untuk menghadapi musuh-musuhnya. Juga kesabarannya dalam 
menghadapi berbagai kesulitan dan bahaya, sesuatu yang men- 
jadi keluhan dan diperangi banyak orang. 

Jiwanya selalu tenang dalam segala kondisi, tidak lemah kala 
tertimpa kesulitan, tidak pula takluk pada suatu hal besar. Beliau 
menghadapi segala perlakuan kasar kaum Quraisy Mekah yang 
mampu membuat rambut beruban dan merobohkan benteng 
yang kokoh. Meskipun lemah, beliau menghadapi mereka dengan 
penuh kesabaran, seperti sabarnya orang-orang terhormat dan 
teguh seperti teguhnya para penguasa. 

Ketiga, zuhud terhadap dunia dan berpaling darinya. 
Rasulullah puas dengan hal kecil dari dunia dan tidak tertarik 
pada keindahannya. Beliau tidak terlena dengan manisnya dunia, 
meskipun kekuasaannya terbentang dari ujung negeri Hijaz sam- 
pai Irak, dan dari ujung Yaman sampai pantai laut Oman. Dialah 
manusia paling zuhud terhadap harta dan barang simpanan, 
paling menghindari mengambil manfaat dan menimbun harta. 

Ketika wafat, beliau tidak meninggalkan satu barang atau 
utang pun, tidak pernah menggali sungai, tidak pernah mem- 
bangun istana, serta tidak mewariskan perhiasan maupun harta 
kepada anak dan keluarganya. Hal itu dilakukannya dalam rangka 
memalingkan mereka dari kecintaan terhadap dunia, sebagai- 
mana beliau memalingkan dirinya sendiri dari dunia. Dengan 
demikian, mereka pun mengikuti kezuhudannya terhadap dunia. 

Sungguh, siapa pun di dunia ini melakukan zuhud se- 


perti yang dilakukan Rasulullah hingga mampu memikat 
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sahabat-sahabatnya untuk melakukan hal yang sama (zuhud), 
haram baginya tuduhan sebagai pencari dunia. 

Demikian pula tuduhan berbohong kepada Allah dengan 
mengaku-ngaku mencari akhirat melalui zuhud. Dia merasa puas 
dengan dunia, meskipun akhiratnya sedang “dirampas” oleh ke- 
mudahan yang sangat jarang dia dapatkan. Dia juga rela dengan 
kehidupan “hina” di dunia. 

Keempat, kerendahan hati Rasulullah terhadap umat ma- 
nusia, meskipun mereka adalah para pengikutnya dan beliau 
pemimpin yang harus ditaati. Rasulullah tak sungkan berjalan di 
pasar-pasar, duduk di tanah, berbaur bersama para sahabat dan 
orang-orang yang hadir di majelisnya. Beliau tidak akan tampak 
lebih istimewa dari mereka kecuali akan menundukkan kepala 
dan malu. Dengan sikap tawadhu itu justru beliau menjadi isti- 
mewa dan terhormat. 

Suatu saat, beberapa orang Arab Badui (pedalaman) menda- 
tanginya. Mereka merasa gentar dengan wibawanya. Tetapi beli- 
au justru berkata, “Tenanglah, jangan takut. Aku ini anak seorang 
perempuan yang memakan daging kering di Mekah.” 

Dengan ucapannya itu, Rasulullah bermaksud menghilang- 
kan sifat priayi yang dapat menimbulkan kesan sok kuasa dan 
sombong dari dirinya. Rasul menisbatkan diri kepada seorang 
perempuan dengan ucapannya “Aku anak seorang perempuan... 
dan tidak mengatakan “Aku anak seorang laki-laki...” 

Ini menunjukkan sikap rendah hati yang sangat tinggi dan 
dilakukan untuk meredam ketakutan. Sebab, sebagaimana dike- 
tahui, perempuan adalah makhluk yang lemah. Kemudian, beliau 
menggambarkan ibunya sebagai “perempuan yang memakan 
daging kering (dikeringkan), juga sebagai bentuk kerendahan 


hati beliau. 
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Sebab, daging kering (qadid) adalah makanan sisa, yaitu 
makanan kaum fakir miskin. Orang-orang yang berkuasa dan 
sombong tidak memakan kecuali daging yang baru disembelih. 
Jadi, seolah-olah Rasulullah mengatakan, “Aku ini anak seorang 
perempuan miskin yang memakan makanan sisa. Mengapa kali- 
an harus takut padaku?” Penjelasan ini disampaikan oleh al-Qas- 
thallani dalam kitab al-Mawahib al-Laduniyyah 4: 319-320 dan 
di-syarah oleh Zarqani. 

Inilah beberapa akhlak dan kepribadian Rasulullah yang sa- 
ngat mulia. Akhlak mulia ini merupakan insting bawaan beliau se- 
jak lahir dan kepribadian yang menjadi tabiatnya. Kesempurnaan 
budi pekerti beliau mencakup segala aspek kehidupan, sehingga 
jumlahnya tak terhitung dan tak terbatas. 

Kelima, ketabahan dan ketenangannya menghadapi gun- 
cangan hidup atau kebodohan yang mengkhawatirkannya. Dalam 
suasana ketakutan dan mencekam, beliau adalah orang paling 
tabah di antara orang-orang tabah. Dalam suasana permusuhan, 
beliau orang paling “waras” di antara orang-orang waras. 

Beliau mendapat perlakukan kasar orang-orang Badui, 
tetapi tidak ada satu pun kata kotor terucap darinya dan tidak 
dikenal sebagai orang yang cepat naik pitam. Tidak ada seorang 
penyabar pun selain beliau di dunia ini kecuali pernah tergelincir 
pula (lisannya). Tidak pula pemilik ketenangan diri selain beliau 
kecuali pernah terpancing pula (emosinya). 

Sungguh, Allah swt. telah menjaganya dari bujuk hawa nafsu 
dan tindakan gegabah dengan melakukan kesalahan dalam per- 
buatan atau ucapan. Hal itu supaya beliau menjadi orang yang 
penuh kasih sayang terhadap umatnya dan lemah lembut terha- 


dap setiap makhluk. 
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Orang-orang Quraisy memburunya dengan segala tindakan 
yang tergolong dosa besar untuk dialamatkan kepadanya dan 
menjadikannya sasaran dari segala bentuk kriminalitas yang me- 
reka lakukan. Tetapi beliau tetap sabar menghadapi mereka, dan 
menolak berkompromi dengan (keyakinan) mereka. 

Orang-orang pandir Quraisy tidak akan mampu melakukan 
itu semua kepada Rasulullah kecuali dengan bantuan orang- 
orang pandai di antara mereka. Tidak pula kaum kusam kecuali 
dengan bantuan para pembesar mereka. 

Para pembesar kaum maupun rakyat kecil bersatu padu 
untuk menyerangnya. Setiap kali mereka memaksanya dalam se- 
buah urusan, beliau menolak dan tak mau berkompromi. Namun 
ketika beliau telah mengambil alih kekuasaan, beliau memaafkan 
dan mengampuni mereka. 

Ketika beliau telah menguasai mereka saat Fathu Makkah 
(Pembebasan Kota Mekah), ia berkata kepada kerumunan pen- 
duduk Mekah saat itu, “Apa pikiran kalian terhadapku?” 

Mereka menjawab, “Anak seorang paman yang mulia. Jika 
Tuan memaafkan, itulah pikiran kami terhadap Tuan. Tetapi jika 
Tuan membalas dendam terhadap kami, Tuan melukai kami.” 

Nabi menjawab, “Aku justru ingin mengatakan kepada kalian 
seperti yang telah Yusuf katakan kepada saudara-saudaranya, 
“Tak ada celaan untuk kalian hari ini. Allah mengampuni kalian 
dan Dialah Tuhan Yang Maha Pengasih.” (QS. Yusuf: 92) 

Rasulullah juga melakukan hal serupa tatkala beliau didatangi 
Hindun binti 'Utbah, wanita yang membelah perut pamannya, 
Hamzah, dan menelan hatinya mentah-mentah. Beliau memaaf- 
kan dan membaiatnya. 

Keenam, keteguhan beliau untuk selalu tepat waktu dan 


memenuhi janji. Beliau tidak pernah membatalkan janji dengan 
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seseorang, tidak pula mengingkarinya. Beliau menganggap bah- 
wa mengkhianati janji adalah dosa besar, dan mengingkarinya 
termasuk akhlak tercela, sehingga beliau rela melakukan hal 
yang paling keras dan paling sulit sekali pun demi menjaga dan 
memenuhi janji itu. 

Dalam kondisi demikian, justru orang-orang yang membuat 
perjanjian dengan beliaulah yang mulai membatalkan janjinya. 
Tetapi Allah selalu memberikan jalan keluar untuknya. Hal ini 
sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi dari Bani 
Quraidhah dan Bani Nadhir terhadapnya, juga seperti yang di- 
lakukan kaum Quraisy saat perjanjian Hudaibiyah. Allah meng- 
ganti pelanggaran janji mereka itu dengan hal yang lebih baik 
bagi Rasulullah. 

Keenam ciri di atas telah melekat sempurna pada diri 
Rasulullah. Dengannya, Allah menjadikan beliau makhluk paling 
utama di muka bumi. 

Aspek ketiga, yaitu tutur kata yang baik, bisa dilihat dari 
delapan ciri berikut: 

Pertama, hikmah dan ilmu berlimpah yang dianugerahkan 
kepadanya. Beliau adalah seorang Nabi ummiy (buta huruf) yang 
dilahirkan dari rahim umat yang juga buta huruf, tidak pernah 
membaca buku atau mempelajari ilmu, tidak pernah berguru 
kepada orang pandai atau guru. 

Beliau datang membawa pencerahan bagi pikiran, membuat 
akal terkagum-kagum karena penjelasannya yang mendalam dan 
meyakinkan. Sehingga, beliaulah manusia yang ucapan maupun 
perbuatannya tak pernah salah. Karakter demikian tidak mung- 
kin ada dalam diri Rasulullah saw. kecuali karena kemurnian 


fitrah dan kejernihan perilakunya. 
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Kedua, mampu menjaga apa yang diajarkan Allah kepadanya, 
seperti kisah para nabi dan umat-umat terdahulu, serta berita 
tentang kondisi dunia pada zaman yang telah lampau. Sehingga 
dengan demikian, beliau dicintai banyak orang baik besar ma- 
upun kecil, dan tidak ada seorang pun yang terjerumus dalam 
kesesatan karena cerita yang beliau sampaikan. 

Kisah-kisah itu tidaklah beliau dalami melalui buku-buku, 
tidak pula beliau hafal dengan mata wadak. Dan itu semua tak 
mungkin terjadi kecuali dengan akal yang sehat, dada dan hati 
yang lapang. Ketiganya adalah alat untuk menyampaikan pesan 
kerasulan dan memikul beban kenabian. Dengan ketiganya, beliau 
pantas menjadi utusan dan diperintah untuk melaksanakannya. 

Ketiga, pemantapan syariat yang dibawanya menggunakan 
dalil paling jelas dan argumentasi paling gamblang. Dengan de- 
mikian, tidak ada satu pun syariatnya yang di luar nalar, dan tidak 
ada satu hal di luar nalar pun yang masuk ke dalam syariat yang 
dibawanya. Karena itu, Rasulullah bersabda, “Aku telah diberi 
jawami' al-kalim (kata-kata singkat yang mengandung banyak 
makna, penerj.), dan perkataan bagiku dipersingkat.” 

Yang demikian itu karena beliau mampu memberi peri- 
ngatan terhadap banyak orang dengan sedikit kata-kata, beliau 
menghindari ucapan yang berlebihan dan menyingkap kebodoh- 
an (dengannya). Itu semua tidak akan mudah beliau lakukan, jika 
tanpa pertolongan dan tuntunan dari Allah. 

Dalam hadis di atas, jawami' al-kalim bentuk tunggalnya 
adalah: kalimah jami'ah. Yaitu kalimat yang dengannya banyak 
makna diutarakan dengan sedikit kata. Rasulullah adalah ma- 
nusia paling fasih. Beliau selalu membuka pembicaraan dengan 
kata paling manis, paling banyak maknanya, paling fasih dan 


paling jelas. 
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Kemudian, beliau menutup pembicaraannya dengan de- 
ngan kalimat singkat, fasih, dan merangkum semua, sehingga 
membuat para pendengar tergoda untuk menyimak dan antusi- 
as terhadapnya. 

Sementara sabda Nabi, “Perkataan bagiku dipersingkat, 
maksudnya: “Perkataanku dibuat ringkas, sehingga jadilah apa 
yang kubicarakan banyak makna sedikit kata.” Itu semua bagian 
dari keistimewaan yang diberikan Tuhan padanya dan tidak di- 
miliki para rasul lainnya. Semoga shalawat dan salam senantiasa 
tercurah bagi mereka. 

Keempat, memerintahkan budi pekerti mulia, menganjurkan 
adab yang agung, mendorong silaturahmi, dan menganjurkan si- 
kap lemah lembut terhadap orang-orang lemah dan anak yatim. 
Ciri selanjutnya, melarang sikap saling benci dan dengki, mence- 
gah sikap saling memusuhi dan menjauhi supaya mereka (umat 
Islam) mendapat keutamaan lebih banyak, akhlak terpuji mereka 
tersebar lebih luas, dan adab mulia mereka lebih nyata. 

Demikian supaya mereka lebih cepat dalam menyambut 
kebaikan dan lebih jauh menghindari kejahatan. Sehingga firman 
Allah, “Kalian adalah umat paling baik yang pernah dikeluarkan 
kepada manusia. Kalian menyeru kepada kebajikan dan mencegah 
dari kemungkaran.” (QS. Ali Imran: 110) benar-benar mewujud 
nyata dalam diri mereka. 

Mereka setia menjalankan perintah-Nya dan menjauhi apa 
yang dicela-Nya. Maka, sempurnalah kebaikan agama dan dunia 
mereka. Dengan merekalah Islam menjadi kuat, dan syirik tum- 
bang setelah merajalela. Mereka kemudian menjadi pemimpin- 
pemimpin yang sarat kebajikan dan pemimpin-pemimpin pilihan. 

Kelima, jawabannya yang jelas ketika ditanya dan argu- 


mentasinya yang menonjol ketika didebat. Tidak ada satu pun 
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kelemahan yang menekan dan menghalanginya dari maksud 
yang ingin beliau sampaikan, tidak tertandingi oleh musuh dalam 
perdebatan. Jawaban beliau pasti lebih jelas dan argumentasinya 
pasti lebih kuat. 

Keenam, keterjagaan lisan beliau dari kesalahan bicara dan 
menyampaikan kabar secara panjang lebar, sehingga beliau 
rawan dituduh sebagai pembohong dan jauh dari kebenaran. 
Beliau tetap dikenal sebagai orang yang jujur dengan kabar yang 
dia sampaikan, baik selagi muda maupun ketika tua. Sehingga, 
beliau selalu identik dengan kejujuran dan amanahnya. 

Bahkan, kaum Quraisy sendiri sangat yakin dengan kejujur- 
annya sebelum Islam datang, tetapi kemudian mendustakannya 
ketika beliau menyeru mereka (kepada Islam). Di antara mereka 
ada yang mendustakannya karena dengki, ada yang mendusta- 
kannya karena ingin memusuhi, dan ada yang mendustakannya 
karena mengingkari kenabian dan kerasulannya. Seandainya 
mereka mendapati sedikit saja kebohongan dalam dirinya sebe- 
lum beliau diangkat menjadi Rasul, mereka akan menjadikan itu 
sebagai alasan untuk mengingkari kerasulannya. 

Siapa pun yang pada masa kecilnya telah terbiasa dengan 
kejujuran, ketika dewasa dia pasti lebih terbiasa. Dan siapa pun 
yang terhadap haknya sendiri bisa menjaga, terhadap hak Allah 
pasti lebih bisa menjaga. Cukuplah ini sebagai bantahan untuk 
mereka yang ingkar dan menentang (kerasulan beliau). 

Ketujuh, membebaskan perkataan (tidak merasa tertekan) 
dalam menyampaikan maksud dan meringkasnya sesuai kebu- 
tuhan. Sehingga, Rasulullah tidak akan memperpanjang ucapan- 
ucapan keji, tidak pula mundur dari ucapannya karena tidak 
mampu menjelaskan. Selain itu, beliau adalah manusia paling 


pendiam dan paling tenang. 
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Karena itu, lisannya selalu terjaga sehingga tak pernah ber- 
kata sembarangan, keindahan diksinya tampak nyata sehingga 
enak didengar, selalu dirindukan orang-orang yang ingin mende- 
ngar siraman kata-katanya. Akhirnya, ucapan beliau akan selalu 
tersimpan di dalam hati dan tertulis di dalam buku-buku mereka. 

Kedelapan, beliau adalah manusia paling fasih, paling gam- 
blang penjelasannya, paling ringkas ucapannya, paling banyak 
pilihan katanya, dan paling bagus makna yang disampaikannya. 
Tidak satu pun keburukan dan aib tampak darinya, dan tidak satu 
pun ucapan bertele pernah tampak darinya. Banyak jawamil al- 
kalim beliau yang telah ditulis, juga sabda-sabda beliau yang tak 
tertandingi kefasihan dan balaghah-nya. Semua itu tak terhitung 
dan tak terbatas jumlahnya. 

Seandainya pun sabda beliau digabungkan dengan ucapan 
orang lain, sungguh, sabda beliau akan tampak lebih menonjol 
dengan gaya bahasa beliau yang khas, sementara ucapan orang 
lain akan tampak ketidakselarasannya. Dengan demikian, kebe- 
naran beliau tidak akan bercampur dengan kebatilan orang lain, 
tidak pula kejujurannya dengan kebohongan orang lain. 

Meski demikian, beliau tidak pernah repot-repot mempela- 
jari balaghah (kefasihan), tidak pula pernah bergaul dengan para 
orator, penyair dan orang-orang fasih. Kemampuannya itu di- 
peroleh dari insting naluriahnya sejak awal beliau diciptakan. Itu 
semua bukannya tanpa tujuan dan tanpa misi yang harus diem- 
ban, yaitu menjalankan tugas kenabian dan menyampaikannya 
kepada manusia. 


6 Maksudnya, jika Rasulullah didustakan dengan cara menisbatkan suatu perkataan 
yang tidak pernah beliau katakan, tersibaklah perkataan yang benar dari perkataan 
dusta yang dinisbatkan kepadanya itu, lantaran tanda-tanda kefasihan dan ungkap- 
annya yang istimewa. 
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Aspek keempat, yaitu keutamaan perilaku, teruji dengan 
delapan ciri pula: 

Pertama, sejarah hidup dan strategi politiknya yang baik 
dalam hal agama, yang dengannya beliau membawa umat dari 
hal yang telah biasa mereka lakukan dan mereka ketahui kepa- 
da hal-hal baru yang belum pernah mereka ketahui. Sehingga, 
mereka tunduk kepadanya karena taat dan mengikutinya karena 
takut sekaligus tamak (antusias) terhadapnya. Ini bukanlah per- 
kara mudah lagi remeh, kecuali bagi orang yang telah mendapat 
pertolongan Ilahi, keteguhan sejati, serta tekad membaja. 

Dan ketika beliau diperintah untuk melaksanakan apa yang 
disyariatkan, maka itu adalah hujjah (argumentasi) yang tak ter- 
bantahkan, demikian pula jika beliau berijtihad, maka ijtihad itu 
adalah petunjuk yang sangat jelas. Cukuplah bagimu landasan- 
landasan (agama) yang telah tertancap kuat ini untuk selamanya. 

Sampai ketika agama ini turun temurun dari salaf (orang- 
orang terdahulu) sampai khalaf (orang-orang masa kini), keman- 
isan menjalankan agama dan keagungannya semakin bertambah 
dalam diri mereka. Mereka memandangnya sebagai aturan yang 
berlaku untuk segala zaman, di mana kondisi setiap zaman selalu 
berubah dan kebiasaannya pun berbeda-beda. Demikian supa- 
ya agama ini menjadi petunjuk yang jelas bagi siapa saja yang 
menjalankannya, dan menjadi penjelasan bagi siapa saja yang 
masih ragu. 

Kedua, beliau menggabungkan antara kecenderungan 
orang-orang kaya dan ketakutan mereka yang mampu, sehingga 
kedua kelompok ini bersatu untuk menolongnya dan melaksana- 
kan hak-hak dakwah beliau, sebagai bentuk kecintaan terhadap 
dunia-akhirat dan sebagai penolakan atas sesuatu yang cepat 


lenyap serta bencana. 
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Hal ini perlu, mengingat perbedaan sifat dan tabiat mereka 
dalam meneladani Rasul yang tidak bisa terwujud jika hanya di- 
lakukan oleh salah satu dari kedua kelompok ini, dan tidak akan 
berlangsung lama kecuali dilakukan oleh keduanya. Karena itu, 
dengan keberadaan mereka, agama menjadi kuat dan kebaikan 
mereka tetap terjaga. 

Ketiga, beliau menjauhi sikap berlebih-lebihan dan menye- 
pelekan dalam menjalankan ajaran-ajaran agama yang beliau 
bawa, dan memilih sikap moderat (tengah-tengah). Sebaik-baik 
perkara adalah yang tengah-tengah. Sebab, sikap Rasul ini adalah 
sikap adil antara berlebih-lebihan dan meremehkan. Segala se- 
suatu yang melewati ambang batas keadilan tidaklah mendapat 
bagian dari petunjuk dan keindahan. 

Keempat, dengan keberadaan para sahabatnya, beliau tidak 
condong kepada dunia, tidak pula cenderung menolaknya. Tetapi 
beliau menyuruh mereka untuk mengambil sikap moderat (te- 
ngah-tengah) terhadap dunia. Rasulullah bersabda, “Sebaik-baik 
kalian adalah yang tidak meninggalkan dunianya demi akhirat- 
nya, tidak pula meninggalkan akhiratnya demi dunianya. Sebaik- 
baik kalian adalah yang mengambil dari ini dan itu (mengambil 
dari keduanya). 

Hadis ini sangat tepat, karena mencukupkan diri hanya 
dengan salah satu dari keduanya saja merupakan sebuah cela 
(kekurangan), sementara menggabungkan keduanya adalah 
sikap moderat. Beliau juga bersabda, “Sebaik-baik tunggangan 
adalah dunia. Maka naikilah ia, niscaya akan mengantarkanmu 
menuju akhirat. 

Demikian kerena dari dunia itu, manusia mengambil bekal 
untuk akhiratnya dan memperbanyak ketaatannya kepada Allah. 
Sedangkan orang yang meninggalkannya tidak akan lepas dari 
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dua kondisi: antara diharamkan dan dicegah (darinya), atau pun 
dikasihani dan diperhatikan. Terhadap yang pertama, dia akan 
mendapat kepenatan (keletihan), dan terhadap yang kedua dia 
mendapat kehinaan. 

Kelima, antusiasme beliau terhadap petunjuk dan hukum- 
hukum agama, sehingga beliau bisa menjelaskan kepada umat 
ibadah-ibadah yang dibebankan kepada mereka, menerangkan 
yang halal dan yang haram, serta merinci apa saja yang diboleh- 
kan dan dilarang dari permasalahan akad, wanita, dan muamalah. 

Sampai-sampai para Ahlul Kitab (Yahudi dan Nasrani) mem- 
butuhkan syariat yang dibawanya dalam berbagai muamalah dan 
persoalan waris mereka, tetapi syariat yang dibawanya tidak 
butuh syariat agama lain. 

Beliau juga telah meletakkan dasar-dasar syariat yang 
menunjukkan berbagai kejadian yang selama ini dilupakan. 
Kemudian hukum-hukum yang dijelaskan dalam syariat itu 
diambil inti sarinya. Maka, beliau tak lagi butuh nas yang telah 
dihapus, juga kerancuan setelah datang yang pasti. 

Rasulullah juga menyuruh orang yang hadir untuk menyam- 
paikan (ajaran agama) kepada orang yang tidak hadir, supaya 
mereka mengetahui peringatan (ajaran) yang beliau bawa kemu- 
dian menguatkan alasan untuk menolongnya. Beliau bersabda, 
“Sampaikanlah dan janganlah kalian berdusta padaku. Berapa 
banyak mubalig yang lebih sadar dari orang yang mendengar 
langsung, dan berapa banyak pembawa fikih menyampaikannya 
kepada orang yang lebih ahli darinya.” 

Jadi, beliau sangat menguasai setiap nas dan peringatan 
yang beliau sampaikan. Beliau tidak mengecualikan manusia ter- 
hadap perintah-perintah agama, baik yang dekat maupun jauh. 


Sehingga beliau juga termasuk orang yang melaksanakan syariat 
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yang dibawanya itu, memenuhi hak-hak umat supaya tidak ter- 
jadi kesalahan dalam melaksanakan hak-hak Allah dan tidak ada 
cela dalam kemaslahatan umat. 

Hebatnya, hal ini bisa terlaksana dalam waktu relatif singkat. 
Beliau tidak butuh waktu lama untuk menguasai, bahkan relatif 
sangat singkat. Itu semua tak lain adalah mukjizat yang luar biasa. 

Yang dimaksud nas (nash) dan peringatan (tanbih) di sini, 
menurut istilah para ulama usul fikih: nas adalah (kalimat) yang 
di dalamnya terdapat redaksi penjelasan hukum secara terus 
terang, seperti firman Tuhan, “Supaya Saudara sekalian tidak 
menyesali apa yang telah Saudara lewatkan,” dan sabda Nabi, 
“Sesungguhnya meminta izin itu disyariatkan demi menja- 
ga pandangan.” 

Sedangkan peringatan adalah: pertanda dan isyarat yang 
menunjukkan alasan sebuah hukum, sebagaimana firman Tuhan, 
“Baik pencuri laki-laki maupun perempuan, maka potonglah ta- 
ngan keduanya.” Jadi, Tuhan memberi isyarat dengan huruf fa' 
yang tercakup dalam hukum (fagtha'u/maka potonglah) bahwa 
alasan pemotongan tangan adalah mencuri. 

Juga seperti sabda Nabi, “Siapa saja mengganti agamanya, 
maka bunuhlah ia,” atau pindah dari agama Islam ke agama 
lainnya. Juga sabda Nabi, “Pembunuh tidak berhak menerima 
warisan.” Jadi, Rasul memberi isyarat bahwa alasan dibolehkan- 
nya seorang dibunuh adalah karena kemurtadannya, dan alasan 
diharamkannya seorang menjadi ahli waris karena ia membunuh 
si pemberi warisan. 

Inilah dua di antara banyak cara untuk menjelaskan hu- 
kum-hukum. Ini menunjukkan keluasan dan keluwesan syariat 
dalam rangka menjelaskan hukum-hukum berbagai kejadian 


dan peristiwa, meskipun selalu ada yang baru. Caranya, dengan 
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mengiaskan peristiwa-peristiwa yang belum ada nasnya dengan 
yang sudah ada nasnya, bersandar pada alasan (penyebab) hu- 
kum yang ada pada keduanya. 

Keenam, beliau ikut ambil bagian dalam memerangi musuh. 
Mereka telah mengepungnya dan sangat bernafsu untuk me- 
lukainya, sedangkan beliau-bersama segelintir orang-ada di 
tempat yang mereka lewati. Tetapi, dengan keberadaan beliau, 
mereka yang sedikit jumlahnya itu menjadi banyak, mereka yang 
hina menjadi mulia. 

Dengan kegigihan beliau dalam memerangi musuh mereka 
ditakuti, dan dengan rasa takut terhadapnya mereka mendapat 
pertolongan. Beliau menggabungkan antara keinginan untuk 
meninggikan serta menyebarkan agama, dan mengambil peran 
untuk memerangi musuh hingga menguasai mereka dan mera- 
ih kemenangan. 

Menggabungkan antara keduanya adalah hal sulit kecuali 
bagi orang yang diberi pertolongan oleh Allah dan dikuatkan 
oleh-Nya dengan belas kasih-Nya. Sebab, orang yang mengalami 
kesulitan adalah orang yang lemah. 

Ketujuh, beliau dianugerahi keberanian dalam peperangan, 
juga pertolongan ketika menghadapi musuh. Beliau tidak pernah 
menyaksikan peperangan dengan begitu banyak kengerian di 
dalamnya, kecuali menghadapinya dengan sabar hingga berakhir 
dengan kemenangan atau perlawanan seimbang. 

Beliau tetap berada di tempatnya, tidak kabur atau melarikan 
diri karena takut. Beliau menghadapinya dengan hati damai dan 
tenang. Pada Perang Hunain, para sahabatnya meninggalkannya 
bersama sembilan orang ahlul bait (keluarga) dan sahabat di 


hadapan sekumpulan musuh, di atas bighal (binatang peranakan 
kuda dan keledai) yang tertinggal. 


Muhammad Sang Guru 


Jika pun dipakai, bighal itu tidak akan siap untuk membawa 
kabur mereka atau pun dimintai bantuan. Beliau menyeru para 
sahabatnya itu seraya menampakkan diri dan berkata, “Kemarilah 
wahai para hamba Allah! Aku adalah seorang nabi yang tak akan 
berdusta. Aku anak Abdul Mutthalib.” 

Mendengar itu, mereka berbondong-bondong kembali, baik 
satu per satu maupun berkelompok. Orang-orang Hawazin meli- 
hatnya lalu menyingkir darinya. Beliau tidak gentar menghadapi 
peperangan dengan jumlah orang yang lebih banyak, tidak juga 
bercerai berai (mundur) dari terkaman musuh-musuhnya. 

Allah menguatkannya dengan pertolongan dan pasukan- 
pasukan-Nya. Mereka pun akhirnya mundur kewalahan, semen- 
tara beliau tetap bersabar hingga Allah memberinya pertolongan. 
Keberanian seperti ini sungguh tiada tertandingi. 

Ketika itu, Madinah dikejutkan oleh suara ketakutan. Orang- 
orang lalu bertolak menuju suara itu, tetapi mereka mendapati 
Rasulullah saw. telah mendahului mereka. Beliau telah kembali 
menaiki seekor kuda telanjang' milik Abu Thalhah al-Anshari, 
dengan membawa sebilah pedang. 

Beliau lalu berkata, “Wahai manusia! Tak ada yang perlu 
kalian takuti, tak ada yang perlu kalian takuti!” Kemudian beliau 
berkata kepada Abu Thalhah, “Sungguh kami mendapatinya lebar 
larinya,” padahal kuda itu berjalan lambat. Maka setelah itu, tak 
ada kuda yang mampu mengunggulinya. 

Hal ini tidak akan terjadi kecuali karena keyakinan bahwa 
Allah swt. akan menolongnya, dan bahwa agama-Nya akan me- 
menangkannya, sebagai bukti dari firman Allah: 


7 Maksudnya: kuda tanpa pelana dan tiada sesuatu di atasnya. 
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“Agar (Allah) menangkannya atas segala agama.” (QS. at- 
Taubah: 33) 


Juga sebagai pembenar dari sabda Rasulullah, “Bumi dilipat 
untukku, sehingga aku dapat melihat bagian timur dan baratnya. 
Dan kekuasaan umatku akan mencapai sebesar apa yang telah di- 
lipatkan bagiku dari bumi.” Cukuplah ini sebagai penegak haknya 
dan saksi atas kebenarannya. 

Kedelapan, beliau dianugerahi sifat dermawan dan kemurah- 
an hati, sehingga selalu bersikap baik kepada seluruh makhluk. 
Beliau juga selalu menghormati segala hal yang dicari dan dicin- 
tai manusia, dan ketika wafat, ia meninggalkan baju perang yang 
digadaikan kepada seorang Yahudi dengan beberapa takar (sha) 
gandum demi menafkahi keluarganya. 

Padahal, ketika itu beliau telah menguasai jazirah Arab, yang 
di dalamnya terdapat raja-raja besar dan kecil. Mereka memiliki 
gudang-gudang harta simpanan, membangga-banggakan dan 
berfoya-foya dengannya. 

Rasulullah telah menguasai kerajaan seluruh raja-raja itu, 
tetapi tak satu dinar atau dirham pun ia ambil dari mereka. Beliau 
tidak makan kecuali yang keras, tidak berpakaian kecuali yang 
kasar, sangat banyak memberi, menyambung silaturahmi banyak 
kelompok, dan menanggung pahitnya kemiskinan dengan pe- 
nuh kesabaran. 

Beliau telah menguasai harta rampasan kabilah Hawazin, 


di antaranya: tawanan berjumlah 6.000 orang, unta berjumlah 
24.000 ekor, kambing berjumlah 40.000 ekor, perak berjumlah 
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4.000 buah, tetapi ia mendermakan seluruh haknya dan pulang 
dengan tangan hampa. Abu Wa'il meriwayatkan sebuah kisah 
dari Masruq, bersumber dari Aisyah ra., “Rasulullah tidak me- 
ninggalkan satu pun dinar atau dirham, kambing atau unta, dan 
tidak pula mewasiatkan suatu barang apa pun." 

Amru bin Murrah meriwayatkan kisah dari Suwaid bin 
Harits, bersumber dari Abu Dzarr ra., “Rasulullah saw. bersabda, 
“Tidaklah membuatku bahagia jika aku mempunyai emas sebesar 
Gunung Uhud yang kuinfakkan di jalan Allah, kemudian saat tiba 
ajalku aku mempunyai satu dinar darinya (emas sebesar Gunung 
Uhud), kecuali aku siapkan untuk membayar utang kepada orang 
yang telah mengutangiku.” 

Dan jika Rasulullah dimintai sesuatu yang tidak beliau miliki, 
beliau menyuruh orang yang meminta untuk membeli barang itu 
(dan beliau yang akan membayarnya). Beliau tidak menjawabnya 
dengan tangan hampa. 

Hisyam bin Sad meriwayatkan kisah dari Zaid bin Aslam, 
dia menerima kisah dari bapaknya, bersumber dari Umar bin 
Khatthab ra., bahwasanya suatu hari seorang laki-laki da- 
tang menemui Nabi saw. lalu meminta sesuatu kepadanya. 
Rasulullah menjawab, “Aku tidak memiliki apa-apa saat ini, 
tetapi ambillah (belilah) sesukamu dan jadikan sebagai utangku. 
Kalau aku mempunyai sesuatu (untuk membayarnya) kelak, aku 
akan membayarnya.” 

Umar berkata, “Wahai Rasulullah, mengapa engkau membe- 
rinya? Padahal Allah tidak membebanimu dengan sesuatu yang 
tidak mampu kaulakukan. Tetapi Rasulullah tidak menyukai 
ucapan Umar ini. Seorang laki-laki dari kaum Anshar lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah, berinfaklah dan janganlah Tuan takut menda- 


pat kemiskinan dari Pemilik Arsy.” Rasulullah lalu tersenyum, dan 
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keceriaan terpancar dari wajahnya karena ucapan lelaki Anshar 
itu. Kemudian Rasul bersabda, “Begitulah aku diperintah. 

Rasulullah saw. juga bersabda, “Aku lebih utama bagi kaum 
mukminin daripada diri mereka sendiri. Barang siapa di antara 
kaum mukminin meninggal dalam keadaan meninggalkan utang, 
akulah yang akan melunasinya. Atau ia meninggalkan anak-anak 
yang masih kecil, maka datanglah (anak itu) padaku, akulah pe- 
lindungnya. Dan barang siapa meninggalkan harta, maka harta 
untuk ahli warisnya.” 

Imam Nawawi dalam kitab Syarh Shahih Muslim 11: 60 me- 
nyatakan, “Makna hadis ini adalah, Rasulullah hendak mengata- 
kan, 'Aku menanggung maslahat kalian dalam hidup maupun mati 
seseorang dari kalian, dan aku walinya dalam dua kondisi itu. Jika 
dia punya utang, akan kubayar dengan hartaku jika dia tak mam- 
pu membayar. Jika dia punya harta, itu untuk ahli warisnya, aku 
tak akan ambil sepeser pun. Jika dia tinggalkan anak-anak kecil 
yang butuh nafkah dan tampak akan telantar, datanglah mereka 
padaku. Kutanggung nafkah dan bahan makanan mereka.” 

Adakah kemuliaan dan kebaikan yang menyamai kemuliaan 
dan kebaikan Rasulullah ini? Dan adakah sikap berpaling dan zu- 
hud dari dunia yang menyamai sikap beliau? Tidak mungkin ada 
satu pun makhluk di kolong langit ini yang melebihi ketulusan 
manusia yang perangainya seperti mutiara, kebaikannya mudah 
ditemukan, tak terhitung dan tidak terbatas waktu ini. Tak ada 
orang lain yang mampu menyamai sifat-sifat itu, bahkan lawan 
yang memusuhinya pun tidak mengingkarinya. 

Orang-orang munafik, pembangkang, zindik dan ateis, telah 
berusaha menghinakannya dengan perkataan maupun perbu- 
atan dan mengalahkannya dengan menuduhkan kesalahan baik 


dalam kesungguhan atau kemalasan terhadapnya. Tetapi mereka 
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tak menemukan jalan untuk itu, padahal segala upaya dan tipu 
daya telah mereka kerahkan! 

Jadi, keutamaan mana yang lebih besar dibanding keutaa- 
man manusia yang diakui para pendengki dan musuh? Mereka 
tidak menemukan aib padanya untuk difitnah atau dicela, tidak 
pula ruang untuk melukai atau berbuat keburukan terhadapnya. 
Beliau seperti apa yang digambarkan seorang penyair: 

Orang-orang menyaksikan keutamaannya sampai tem- 
pat tertinggi 
Dan keutamaan sejati adalah keutamaan yang diakui 
para musuh. 


Sungguh, orang yang telah mencapai puncak keutamaan, 
dan perangkat untuk mencapai tujuan-tujuan utamanya telah 
sempurna, sangat layak menjadi pemimpin dunia, memenuhi 
kemaslahatan manusia, menyebarkan kebaikan, dan mencegah 
kerusakan. Dan tak ada lagi tujuan yang lebih tinggi dibanding 
tujuan kenabian. Maka konsekuensinya, beliaulah orang yang pa- 
ling layak menjadi pemimpin dan menjalankan kepemimpinanya. 

Karena itu, ketika beliau diutus menjadi rasul, jiwa kepe- 
mimpinan itu telah benar-benar tertanam dalam dirinya. Beliau 
tumbuh dewasa dengan hak-hak (ciri) pemimpin ketika meng- 
emban tugas kepemimpinan, sehingga antara dirinya dan jiwa 
kepemimpinan itu saling cocok. Beliau tidak merasa bingung 
ketika harus memimpin. 

Dan setiap pasangan yang cocok pasti serasi, setiap yang 
serasi pasti bersatu, setiap yang bersatu pasti sesuai, dan ke- 
sesuaian adalah kebersamaan, pangkal segala keteraturan dan 
kaidah segala kebaikan. 


KADANG; 
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Semua hal di atas merupakan bebarapa bukti paling nyata 
atas kebenaran kenabiannya dan ciri paling jelas dari kebenaran 
risalahnya. Tak ada yang mengingkarinya kecuali orang yang di- 
buka aibnya. Dan segala puji bagi Allah yang telah memberi kita 
taufik untuk senantiasa menaati Rasulullah, juga hidayah untuk 
senantiasa memercayai risalahnya. 

Demikian penjelasan Imam Mawardi. Saya merangkumnya 
dengan beberapa tambahan dan sedikit penyesuaian. Setelah 
penjelasan singkat mengenai kepribadian mulia Rasulullah 
ini, saya akan menguraikan berbagai rahasia metode mengajar 
Rasulullah, juga bimbingan dan arahannya yang tepat sasaran, 


saya seleksi dari kitab-kitab hadis yang bisa diandalkan. 


BAGIAN II 
METODE MENGAJAR RASULULLAH 


(¢ 


Dan Dia mengajarimu apa yang belum kau ketahui. Dan 
karunia Allah atasmu sangatlah besar. 
(OS. an-Nisa 4:113) 


)) 


MENYIBAK RAHASIA METODE 
MENGAJAR RASULULLAH 


KETIKA MENGAJAR, RASUL memilih cara paling bagus, paling baik, 
tepat sasaran, paling mudah dipahami dan dinalar, paling bisa 
melekatkan ilmu dalam pikiran peserta didik, dan paling banyak 
membantu menjelaskan ilmu padanya. 

Siapa pun yang mendalami kitab-kitab hadis dan memba- 
canya dengan seksama, akan mendapati bahwa model-model 
pengajaran Rasulullah untuk para sahabatnya sangatlah variatif. 
Kadang beliau memposisikan diri seolah sebagai penanya, ka- 
dang juga berperan sebagai penjawab pertanyaan. 

Dalam menjawab pertanyaan, kadang beliau menjawab pena- 
nya sesuai kadar pertanyaannya. Begitu pun sebaliknya, kadang 
beliau juga memberi jawaban melebihi apa yang ditanyakan. 

Beliau juga sering membuat perumpamaan (contoh) dalam 
mengajarkan sesuatu, bahkan terkadang menyertakan sumpah 
dalam penjelasan beliau. Dalam beberapa kesempatan, Rasulullah 
juga mengalihkan seseorang dari pertanyaannya demi hikmah 
lebih besar yang ingin beliau sampaikan. 
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Beliau terkadang mengajar melalui tulisan, kadang melalui 
gambar. Terkadang menggunakan perumpamaan, tak jarang se- 
cara terus terang. Terkadang menyebutkan sesuatu yang beliau 
ajarkan dengan samar, namun juga kerap memberikan isyarat. 

Selain itu, Rasul juga kerap menggunakan perumpamaan 
untuk menjawab suatu pertanyaan, kadang juga menggunakan 
permainan (gurauan) dan teka-teki dalam mengajarkan sesuatu 
kepada para sahabatnya. Terkadang beliau juga memberikan pen- 
dahuluan secara perlahan untuk materi yang akan beliau ajarkan, 
terkadang menggunakan metode analogi (kias) antarsesuatu, dan 
kadang mengemukakan alasan terhadap sebuah jawaban. 

Beliau juga acap kali mengajukan pertanyaan kepada para 
sahabatnya-padahal beliau sudah tahu jawabannya-untuk 
menguji pemahaman mereka. Terkadang pertanyaan itu beliau 
lontarkan kepada para sahabatnya dalam rangka membimbing 
mereka menemukan jawaban. Dalam berbagai kesempatan, beli- 
au menyampaikan ilmu kepada para sahabatnya sebelum mereka 
mengajukan pertanyaan. 

Pada saat tertentu, beliau juga menyediakan waktu khusus 
di majelisnya untuk mengajari kaum perempuan ilmu-ilmu yang 
mereka butuhkan. Beliau juga sangat memerhatikan kondisi ke- 
jiwaan anak-anak kecil dalam mengajari mereka. Beliau menye- 
suaikan pengajaran terhadap mereka dengan sifat mereka yang 
cenderung kekanakan dan suka bermain. 

Demikian contoh-contoh metode mengajar Rasulullah, dan 
masih banyak lagi metode-metode lainnya yang akan kita bahas 
setelah ini. Berikut ini saya uraikan beberapa contoh metode dan 


strategi Rasulullah dalam mengajar, sebagaimana terhimpun di 
dalam kitab-kitab hadis. Tiada taufik bagi saya kecuali dari Allah. 
Kepada-Nya saya berserah, kepada-Nya pula saya kembali. 


METODE 1 
KETELADANAN DAN AKHLAK MULIA 


1( ANTARA METODE Rasulullah paling penting, agung, dan paling 
menonjol dalam pengajaran beliau adalah keteladanan yang baik 
dan akhlak mulia. Jika Rasul menyuruh melakukan sesuatu, beli- 
au orang pertama yang akan melakukannya sebelum orang lain. 
Sehingga, orang-orang bisa mengikutinya dan mengamalkan 
sebagaimana yang mereka lihat dari beliau. 

Akhlak Rasul adalah al-Quran, dan beliau selalu berada 
dalam budi pekerti mulia. Allah menjadikannya sebagai teladan 
yang baik bagi hamba-hamba-Nya, sebagaimana firman-Nya, 
“Pada diri Rasulullah terdapat teladan yang baik bagi Saudara- 
saudara, bagi siapa saja yang mengharapkan (bertemu) Allah, hari 
akhir, dan banyak mengingat Allah.” (QS. al-Ahzab: 21). Dari ayat 
ini dapat disimpulkan, Rasulullah adalah teladan bagi umatnya 
dalam segala budi pekerti, perbuatan, dan kondisi beliau. 

Tak diragukan lagi, metode mengajar dengan tindakan dan 
praktik langsung itu lebih kuat pengaruhnya dan lebih membekas 
dalam jiwa, lebih memudahkan pemahaman dan ingatan, serta 
lebih menarik perhatian untuk diikuti dan dicontoh dibanding 
sebatas dengan ucapan dan penjelasan. 
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Pun, mengajar dengan tindakan dan praktik langsung ada- 
lah cara yang sesuai dengan fitrah mengajar itu sendiri. Jadi, ini 
merupakan metode pengajaran Rasulullah paling menonjol dan 
paling besar. 

Al-Allamah al-Hajwi dalam kitab al-Fikr as-Sami fi Tarikh 
al-Fiqh al-Islami 1: 154 menyatakan, “Di antara bukti bahwa 
penjelasan (pengajaran) melalui praktik itu lebih kuat dibanding 
penjelasan melalui ucapan adalah: ketika perjanjian damai anta- 
ra Nabi dan orang-orang kafir Quraisy tercapai di Hudaibiyah, 
Nabi menyuruh para sahabatnya untuk bertahalul saat ihram 
dan menyembelih binatang kurban. Rasul berkata, “Berdirilah 
Saudara-saudara dan berkurbanlah, lalu potonglah ram- 
but Saudara-saudara.” 

Mereka merasa keberatan dengan hal itu, mengingat mereka 
tidak menganggap baik perjanjian damai dan memandang bahwa 
perang lebih baik. Rasul lalu menemui istrinya, Ummu Salamah 
ra. dan memberi tahunya mengenai keberatan orang-orang un- 
tuk menjalankan perintah beliau. 

Ummu Salamah lalu menyarankan Nabi untuk mengawali 
memotong rambut dan menyembelih hewan kurban, sebab 
orang-orang pasti akan mengikutinya. Dilakukannya saran itu. 
Mengetahui hal itu, mereka akhirnya mengikuti beliau: menyem- 
belih hewan kurban, saling memotongkan rambut satu sama lain, 
sampai-sampai ada yang hampir membunuh temannya karena 
samar (tidak jelas). 

Ini merupakan salah satu kesempurnaan akal Sayidah Ummu 
Salamah, sebab dia tahu bahwa orang-orang akan merasa kebe- 
ratan melaksanakan tahalul sebelum menuntaskan manasik haji. 
Dia juga mengerti bahwa penjelasan melalui tindakan (praktik) 


langsung itu lebih kuat dibanding penjelasan melalui ucapan. 
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Dan ternyata persoalan ini dapat diselesaikan sesuai pemikiran- 
nya itu.” Demikian penjelasan al-Hajwi dengan sedikit tambahan. 

Dalam kitab al-Ishabah fi Tamyizi ash-Shahabah karya al- 
Hafizh Ibnu Hajar, pada pembahasan mengenai biografi seorang 
sahabat bernama Jolanda, Raja Oman (kitab ar-Riddah), disebut- 
kan bahwa Watsimah mendapat kisah dari Ibnu Ishak, bahwa 
Nabi mengutus Amru bin Ash kepada Jolanda untuk mengajaknya 
masuk Islam. 

Jolanda lalu berkisah, “Dia (Amru bin Ash) menceritakan 
padaku tentang Nabi yang ummi ini: beliau sungguh tidak me- 
nyuruh melakukan kebaikan kecuali dia orang pertama yang 
melakukannya. Sebaliknya, beliau tidak melarang perbuatan 
tercela kecuali dia orang pertama yang meninggalkannya. Beliau 
seorang pemenang, tetapi tak sombong. Dan meskipun kalah, 
beliau tak mengucap kata-kata tercela. Beliau selalu menepati 
kesepakatan dan memenuhi janji. Aku bersaksi bahwa beliau 
benar-benar seorang Nabi.” 

Imam Syatibi dalam kitabnya al-Ttisham menyatakan, 
“Sungguh, Nabi Muhammad itu budi pekertinya al-Quran, sebab 
dia menjadikan wahyu itu (al-Quran) sebagai hakim bagi dirinya 
sendiri, sehingga setiap ilmu dan amalnya sesuai dengan wah- 
yu itu. Beliau selalu menyesuaikan diri dan perkataan dengan 
wahyu itu: tunduk, menerima dengan senang hati, dan menja- 
lankan hukum-hukumnya. 

Keistimewaan ini termasuk bukti terbesar atas kebenaran 
agama yang beliau bawa: segala hal yang beliau perintahkan 
adalah yang benar-benar beliau lakukan. Dan segala yang beliau 
larang merupakan sesuatu yang beliau jauhi. Beliau tidak hanya 


memberi nasihat, tetapi juga mau menerima nasihat. 
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Beliau tidak menakut-nakuti manusia (dengan pedihnya 
siksa neraka), kecuali beliau orang pertama yang takut. Beliau 
menyuruh manusia untuk berharap, dan dialah pemimpin orang- 
orang yang berharap. Jadi, hakikat itu semua adalah, beliau men- 
jadikan syariat yang diturunkan padanya sebagai hujjah (alasan) 
yang menghakimi dirinya sendiri, juga sebagai petunjuk baginya 
kepada jalan lurus yang beliau tempuh. 

Sebab itu, beliau menjadi sebenar-benar hamba Allah (abdul- 
lah). Itulah nama paling mulia yang dimiliki para hamba, sebagai- 
mana firman Allah dalam beberapa ayat berikut: 

- “Mahasuci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya 
pada suatu malam dari Masjidil Haram.’ (QS. al-Isra: 1) 

- “yang telah menurunkan al-Furgan (al-Quran) kepada 
hamba-Nya. (QS. al-Furqan: 1) 

- “Jika Saudara-saudara ragu terhadap apa yang Kami tu- 
runkan kepada hamba Kami... (QS. at-Taubah: 23) 

Pernyataan serupa juga terdapat dalam ayat-ayat sejenis 
yang mengungkapkan pujian terhadap Rasulullah dengan sifat 
penghambaan yang sempurna. 

Dengan demikian, sepatutnya seluruh makhluk menjadikan 
syariat sebagai ketetapan bagi mereka, juga rambu-rambu yang 
membimbing mereka menuju kebenaran. Kemuliaan mereka 
tergantung seberapa jauh mereka menyelami hukum-hukum 
syariat itu dan melaksanakannya baik dalam ucapan, keyakinan, 
maupun tindakan. Bukan tergantung pada akal dan kemuliaan 
dalam lingkup kaum mereka saja. 

Sebab, yang menjadi parameter kemuliaan di mata Allah ha- 
nyalah ketakwaan, bukan yang lain. Hal ini sebagaimana firman 
Allah, “Sungguh, orang paling mulia di antara Saudara-saudara di 


sisi Allah adalah yang paling bertakwa. (QS. al-Hujurat: 13) 
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Karena itu, siapa pun yang selalu berusaha semaksimal 
mungkin menjaga ketakwaan itu, dia paling berhak mendapat 
kemuliaan. Sebaliknya, siapa pun yang tidak berusaha maksimal 
menjaga ketakwaannya, takkan sampai pada tingkat kemuliaan 
tertinggi dalam menjalankan syariat. Jadi, kemuliaan itu tergan- 
tung seberapa besar kita menjadikan syariat sebagai hakim atas 
diri kita.” 

Demikian pendapat Syathibi, saya tulis secara ringkas de- 
ngan perbaikan pada beberapa kesalahan cetak. 

Mengingat metode ini merupakan yang paling menonjol dan 
kerap dipakai Rasulullah dalam mengajar, saya akan menyebutkan 
beberapa contoh saja bagaimana Rasulullah mengajar menggu- 
nakan metode ini. Sebab, tak mungkin menyebutkan seluruhnya: 
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ثم قال: روني عبيراء Si‏ من اي دنو 
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Muslim dan Abu Dawud meriwayatkan—dengan re- 
daksi Muslim—kisah dari Jabir bin Abdullah ra. berikut: 
“Rasulullah mendatangi kami di dalam masjid ini. Beliau 
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membawa dahan pohon kurma. Ketika itu, beliau melihat 
dahak menempel di kiblat (mihrab) masjid, maka digosok- 
nya dahak itu menggunakan dahan kurma yang dibawanya. 
Rasul lalu menoleh kepada kami dan berkata, “Siapa 
di antara Saudara-saudara yang suka jika Allah menghindar 
darinya?” Kami tidak menjawab dan hanya menundukkan 
kepala. Rasulullah kembali bertanya, “Siapa di antara 
Saudara-saudara yang suka jika Allah berpaling darinya?” 
Akhirnya kami menjawab, “Tiada satu pun kami, Tuan.” 
Rasul menimpali, “Sungguh, saat salah seorang dari 
kalian mengerjakan shalat, Allah swt. ada di depannya. 
Maka janganlah Saudara-saudara meludah ke arah depan, 
jangan pula ke sebelah kanan, tetapi meludahlah ke sebe- 
lah kiri di bawah kaki kiri. Namun jika kalian tiba-tiba ingin 
meludah, maka lakukanlah dengan cara seperti ini meng- 
gunakan baju (Rasulullah mempraktikkan cara meludah 
menggunakan baju). Kemudian, hendaknya kalian melipat 
baju tersebut.” 
Menurut redaksi Abu Dawud: “Hendaknya kalain me- 
letakkan baju pada mulutnya, lalu menggosokannya.” 
Kemudian Rasul berkata, “Berikan aku “abir (sejenis 
wewangian atau parfum).” Seorang pemuda dari kampung 
lalu segera bergegas mengambil parfum dari rumahnya un- 
tuk Rasulullah. Beliau kemudian mengambil wewangian itu 
dan mengoleskannya pada ujung dahan kurma yang diba- 
wanya, lalu menggosokkannya pada bekas dahak tersebut. 


8 Ini istilah kiasan, sebagaimana istilah “rumah Allah” dan “Ka'bah Allah”. Maksudnya: 
kiblat yang Allah perintahkan kaum muslimin untuk menghadap ke arahnya ketika 
shalat sejatinya adalah arah wajah-Nya. Jadi, kiblat itu harus dijaga dari dahak. Arah 
itu dinisbatkan kepada Allah untuk memuliakan dan mengagungkan-Nya, seperti fir- 
man Tuhan, “Biarkanlah) unta betina Allah dan minumannya.” (QS. Asy-Syams: 13) 
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Jabir kemudian menutup pejelasannya dengan berka- 
ta, “Dari kisah ini, hendaklah Saudara-saudara meletakkan 
wewangian (parfum) di dalam masjid.” 


Dari hadis ini dapat disimpulkan, dibolehkannya meludah ke 
arah sebelah kiri dan di bawah kaki kiri sebagaimana dijelaskan 
hadis di atas adalah dalam konteks shalat di dalam masjid, di 
mana orang yang shalat benar-benar terpaksa untuk meludah, 
dan lantai masjid berupa tanah, pasir, kerikil, atau yang sejenis- 
nya sebagaimana kondisi masjid di zaman Nabi dahulu. 

Adapun jika lantai masjid berupa ubin, batu kapur, atau dialasi 
sesuatu sebagaimana kondisi masjid saat ini, maka jika seseorang 
terpaksa meludah, hendaknya meludah di pakaiannya. Sebab, 
menjaga masjid dari kotoran, segala hal yang dibenci, jorok, dan 
kotor adalah wajib. 

Imam Bukhari adalah contoh orang yang sangat hati-hati dan 
peduli terhadap kebersihan masjid. Ibnu Hajar dalam kitab Hadyu 
as-Sari Muqaddimah Fath al-Bari 2: 196, ketika menjelaskan bi- 
ografi Imam Bukhari berkisah begini: Muhammad bin Manshur 
berkata, “Kami berada di majelis Abu Abdullah al-Bukhari. Ada 
seseorang mengambil kotoran mata yang menempel di janggut- 
nya lalu membuangnya ke tanah. 

Aku melihat Bukhari memandang ke arah kotoran itu, lalu ke 
arah orang-orang. Ketika orang-orang telah lupa (dengan kotor- 
an itu), kulihat dia memungut kotoran itu dari tanah dan mema- 
sukkannya ke dalam lengan bajunya. Ketika keluar masjid, kulihat 


dia mengeluarkan kotoran itu lalu membuangnya ke tanah.” 
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Jadi, Imam Bukhari menjaga kebersihan lantai masjid dari 
segala sesuatu yang dapat mengotori janggutnya. Ini adalah 
kewaskitaan ilmu dan amal yang nyata, maka “Ikutilah petun- 
juk mereka.” 

Ada banyak pelajaran penting yang dapat dipetik dari hadis 
di atas, di antaranya: (1) pentingnya mengulangi kalimat sebanyak 
tiga kali, supaya benar-benar merasuk ke dalam jiwa pendengar; 
(2) pentingnya menjelaskan sesuatu melalui praktik langsung, 
supaya lebih meresap ke dalam jiwa pendengar dan menjadi 
petunjuk paling jelas terhadap apa yang diajarkan; 

(3) besarnya sifat rendah hati Rasulullah sebagai seorang 
guru. Ini bisa dilihat dari tindakan beliau menggosok dahak 
sendiri menggunakan dahan kurma; (4) pentingnya mencela 
kemungkaran dengan lisan; (5) pentingnya mencegah kemung- 
karan dengan tangan bagi yang mampu melakukannya. 

Selain itu, dalam hadis ini juga terkandung berbagai pen- 
jelasan mengenai fikih dan hukum-hukum syariat sosial, yaitu: 
(6) anjuran untuk menyingkirkan segala yang jorok dan kotor 
dari masjid; (7) anjuran untuk mengagungkan masjid dan men- 
jaganya dari segala yang dapat mengotorinya, seperti sampah 
dan sejenisnya; 

(8) penjelasan bahwa ludah, ingus, dan dahak-meskipun 
manusia jijik dengannya—adalah suci, dengan dalil bahwa Rasul 
meludah di bajunya dan mengajari para sahabatnya apa yang 
harus dilakukan orang yang sering meludah atau tiba-tiba ingin 
meludah ketika shalat, (9) penjelasan bahwa meludah ketika sha- 
lat tidak membatalkan shalat, begitu juga mengeluarkan dahak, 
selama dahak itu tidak menguasainya, 

(10) perintah untuk menghormati dan mengagungkan arah 


kiblat, (11) penjelasan mengenai cara meludah Rasul, yaitu beliau 


Muhammad Sang Guru 


meludah ke arah sebelah kiri, bukan ke arah kiblat demi memuli- 
akannya. Beliau juga tidak meludah ke sebelah kanan, demi me- 
muliakan arah kanan, meskipun itu di luar shalat. Tetapi beliau 
meludah ke arah kiri, selama tak ada halangan. Mengenai hal ini, 
Mu'ad bin Jabal ra. mengatakan, “Aku tak pernah lagi meludah ke 
sebelah kanan semenjak masuk Islam.” 

(12) Penjelasan bahwa memuji atau mencela sesuatu itu ha- 
rus berdasarkan syariat. Hal ini sebagaimana penjelasan bahwa 
sebelah kanan itu lebih utama dibanding sebelah kiri, tangan 
lebih utama dari kaki, dan hari Jumat lebih utama dibanding hari 
lainnya. Abu Thayyib al-Mutanabbi telah melakukan kesalahan 
ketika mengatakan bahwa ukuran keutamaan itu terletak dalam 
konteks usaha dan nasib baik, bukan dalam konteks syariat dan 
ayat. Demikian ucapannya: 

(keutamaan) itu adalah persoalan usaha, sampai mata 
lepas dari empunya 
Dan sampai hari menjadi tuan bagi hari lainnya. 


(13) Perintah memperbanyak melakukan kebaikan meskipun 
seorang diri, sebagaimana tindakan Nabi Muhammad-pemimpin 
para nabi dan orang bertakwa-yang menggosok dahak seorang 
diri; (14) disyariatkannya memberi wewangian di dalam masjid; 
(15) penjelasan bahwa Rasulullah sebagai pemimpin tertinggi 
umat Islam selalu memeriksa kondisi masjid dan menjaganya. 

Setali tiga uang, masjid memang patut dijaga dan dipelihara 
oleh pemimpin umat. Sebab di sanalah kaum muslimin berkum- 
pul dan beribadah, mempelajari ilmu dan kebudayaan, serta 
rapat dan bermusyawarah. Masjid juga menjadi pusat pemerin- 
tahan mereka, titik tolak pasukan, tempat pertemuan, tambatan 


hati dan jiwa mereka, serta tempat pertemuan para delegasi 
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yang diutus kepada mereka. Jadi jelas, masjid sangat patut dijaga 


dan dipelihara. 
a 
ر رر سه / ټه و‎ 
واللفظ‎ WA وان‎ SAN, والترمذيء‎ c وروی مسل‎ 
og م م سه‎ ۵ Ê وور رم‎ 
من حدیث سَليمَانَ ابن ريدة» عن أبيه» عن‎ c dad 
ره ره‎ Agu 22 2 Bg م ص‎ 


اني صل الله عليه وسل أن رجلا سأله عن وقت 


الصللاة» ال Je‏ معنا هذين» به بعنی اليومين. 


-Bg‏ 2 ا صرح مر مر 


لا دالت الشمس A‏ بلالا op! £ sk‏ فاقام 


da آمه فاقام العضر والشمس رم‎ Gal 
ا ار دا الب يهن غابت الشمس» نم‎ 
BB آممه‎ a حين غاب‎ Ata ام‎ T 
با‎ ab فأبرد بالظهر‎ api فيا أن كان رم اي‎ 


1 ما‎ roge 


فانعم ان برد پا z‏ العصر والشمس مر تفع 


رم م قو 070 م7 29% o‏ هم 


Muhammad Sang Guru 


مر ور مر mw‏ هم م رن م ر ررر هو و oð‏ مر r‏ 
الشفق » وصل العشاء بعل ما ذهب تلك اللیل» وصل 
مس ۵ AO.‏ 


روهم سم له رهم 2 موه 


رابرشرل الله » قال: وققت صلاتکر بين ما رایتم. 


Muslim, Tirmidzi, Nasa'i dan Ibnu Majah meriwayatkan— 
dengan redaksi Muslim—hadis dari Sulaiman bin Buraidah, 
dari bapaknya, bersumber dari Nabi berikut: seorang laki- 
laki pernah bertanya kepada Nabi tentang waktu shalat. 
Nabi menjawab, “Saudara shalatlah bersama kami selama 
dua hari ini.” 

Ketika matahari mulai condong (ke barat), Nabi me- 
nyuruh Bilal mengumandangkan azan lalu mendirikan sha- 
lat zuhur. Ketika matahari masih tinggi dan berwana putih 
bersih, Nabi menyuruh Bilal mengumandangkan azan dan 
mendirikan shalat asar. Saat matahari mulai tenggelam, 
beliau kembali menyuruh Bilal menyeru azan dan mendiri- 
kan shalat magrib. Ketika sinar merah mentari telah hilang, 
Nabi menyuruh Bilal menyeru azan dan mendirikan shalat 
isya. Dan ketika fajar telah terbit, Nabi kembali menyuruh 
Bilal menyeru azan sebelum menunaikan shalat subuh. 

Memasuki hari kedua, Rasul menyuruh Bilal mengu- 
mandangkan azan di akhir waktu zuhur, dan shalatlah beliau 
di akhir waktu zuhur. Nabi kemudian melaksanakan shalat 
asar saat matahari masih tinggi namun mengakhirkannya 
melebihi sebelumnya (hari pertama), lalu menunaikan 


AA‏ کج 
WE‏ 
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shalat magrib di akhir waktu sebelum sinar merah mentari 
benar-benar hilang. Beliau melaksanakan shalat isya sele- 
pas sepertiga malam, dan mendirikan shalat subuh ketika 
hari hampir terang. 

Nabi lalu bertanya, “Mana lelaki yang bertanya tentang 
waktu shalat tempo hari?” 

“Saya, Tuan,” jawabnya. 

“Waktu shalat Saudara ada di antara waktu-waktu 
yang telah Saudara lihat.” 


Imam Nawawi dalam kitab Syarh Shahih Muslim 5: 114 menje- 
laskan, “Dalam hadis ini terdapat penjelasan mengenai penting- 
nya menerangkan sesuatu dengan praktik langsung, sebab lebih 
tepat sasaran. Dan manfaat praktik langsung ini tak hanya dipetik 
oleh si penanya, tetapi juga orang lain secara umum. Pelajaran 
lainnya adalah, perlunya mengakhirkan penjelasan pada saat 
dibutuhkan. Inilah mazhab mayoritas ulama ushul fikih. 


سا 52 


a 2r‏ مر زور مر كليم ٢‏ م 2o‏ س ره / 3m‏ 3 رم ومر 
وى ابو داود والنسابى وان ماجه واللفظ لای داودء 
٥‏ م Ao, o‏ ه ۶ مه سه 2 


۵ سه س بدا r3‏ 
ا > ان | شعيس » ٠‏ اه ع٠‏ حده: | 
ص 0 رون د7 و ۳ عن 2 
.23 ه .02“ 


s ü 2‏ ` رصن LGLI‏ جر ` 
رجلا ا الى رصن الله عله وسلر فقال: یا رسول الله 


- 


PATA Oo را 2 رن‎ 


روس وهو م و و و 
كيف الطهور؟ فدعا رسول الله صل الله عليه وسر 


Muhammad Sang Guru 


۰ 
z‏ 
B3‏ سد ص م z‏ » م م سا 0 مس م 6 مه 


A £ Or 2‏ س 
ىم غسل ذراعيه ثلاثاء ثم مسح براسه» فادخل إصبعيه 
سرو مر 1 veg‏ رص ص مر هم o7‏ رر 2 2 
السباحتين في أذنيه» ومسح بامهاميه على ظاهر | 
A0 gp Ar Pa B3 o‏ 


وبالسباحتین باطن أَذنيهء ثم غسل رجلیه EN GK‏ 


A Pai‏ ا‫ 


ما سے 

١١ 

١١ 

0 

0 

N 
ti 
ti 

N 


o رر 2 رم‎ OR رر‎ 2A سار‎ og سے 3 وه‎ 1 -Ü 
قال: هکز | الوضوء» شن زاد على هذا او نقص» فقد‎ E 
۱ ار رر‎ OR سر رر‎ $ 
| 


DT Gla‏ أو: ظار واساء 


Abu Dawud, Nasa`i, dan Ibnu Majah meriwayatkan—de- 


امو 


ngan redaksi Abu Dawud—hadis dari Amru bin Syuaib, dari 
bapaknya, bersumber dari kakeknya: seorang lelaki pernah 
mendatangi Nabi saw. dan bertanya, “Ya Rasulallah, bagai- 
manakah cara berwudhu itu?” 

Rasul lalu meminta air yang diletakkan di dalam se- 
buah wadah, kemudian secara berturut-turut membasuh 
kedua telapak tangannya tiga kali, mengusap wajahnya 
tiga kali, kemudian lengannya tiga kali, kepalanya sekali, 
lalu memasukkan kedua jari telunjuknya ke masing-masing 
telinga, dan membasuh punggung (bagian luar) telinga- 
nya dengan ibu jari, sementara bagian dalamnya dengan 
jari telunjuknya. 

Terakhir Nabi membasuh kedua kakinya tiga kali. 
“Begitulah cara berwudu. Siapa pun yang menambahkan 
atau mengurangi, dia telah berbuat salah dan aniaya (me- 


lampaui batas),” terang Nabi. 
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Bukhari meriwayatkan kisah dari Mu’ad bin Abdurrahman, 
bahwa Ibnu Abban pernah bercerita: suatu ketika aku 
membawakan air yang suci kepada Utsman bin Affan saat 
dia sedang duduk di atas sebuah bangku. Lalu dia berwudu 
(menggunakan air itu) sebaik-baiknya lalu berkata, “Aku 
pernah melihat Nabi berwudu (dengan cara seperti ini) de- 
ngan sebaik-baiknya ketika berada di majelis ini. Kemudian 
Nabi bertutur, “Siapa pun berwudu dengan cara seperti ini, 


lalu berangkat ke masjid dan shalat (sunah) dua rakaat, 
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tidak mengajak bicara dirinya? sendiri lalu duduk (berzikir), 
diampunilah dosa-dosanya yang telah lalu.” Nabi melanjut- 
kan, “Tapi Saudara-saudara jangan tertipu.” 


Selain itu, pernah sekali waktu Nabi mengimami shalat di 
atas mimbar. Itu dilakukannya supaya semua orang yang hadir 
(makmum) bisa melihat cara beliau shalat, dan supaya mereka 
bisa mempelajari setiap gerakan Nabi dalam shalat tersebut. 
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9 Tidak menyibukkan diri dan pikirannya dengan perkara dunia ketika shalat. 

10 Menurut Ibnu Hajar dalam kitab Fath al-Bari 1:228 dan 11: 214, dalam hadis ini 
terdapat pembelajaran mengenai pentingnya mengajar dengan praktik langsung, 
sebab lebih tepat sasaran dan lebih berkesan pada peserta didik. Sedangkan sabda 
Nabi, “Tetapi Saudara-saudara jangan tertipu,” artinya: jangan menganggap bahwa 
ampunan itu berlaku pada semua dosa, sehingga Saudara-saudara leluasa berbuat 
dosa karena mengandalkan ampunan melalui shalat. Ketahuilah, shalat yang mampu 
melebur dosa-dosa ialah shalat yang diterima. Dan tak ada seorang pun yang me- 
ngetahuinya. Pun, dosa yang dilebur dengan shalat ialah dosa-dosa kecil saja, bukan 
dosa-dosa besar dan yang berkaitan dengan hak-hak Adami.” 
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Bukhari dan Muslim meriwayatkan—dengan redaksi 
Bukhari—kisah dari Sahl bin Sa'd as-Saidi ra. berikut: aku 
pernah melihat Rasulullah berdiri (untuk shalat) di atas 
mimbar. Beliau menghadap kiblat dan bertakbir, semen- 
tara orang-orang berada di belakangnya. Rasul lalu mem- 
baca bacaan shalat kemudian rukuk, dan orang-orang pun 
mengikutinya. Selanjutnya, beliau mengangkat kepalanya 
(bangkit dari rukuk), mengambil langkah mundur, lalu su- 
jud di atas tanah, dan kembali ke atas mimbar. Kemudian, 
Rasul kembali membaca bacaan shalat, rukuk, mengangkat 
kepala, mundur, dan sujud di atas tanah. Setelah usai me- 
laksanakan shalat, beliau menghadap ke arah orang-orang, 
dan bersabda, “Saudara sekalian, kulakukan (shalat de- 
ngan cara seperti) ini supaya kalian mengikutiku dan tahu 
cara shalatku.” 


Imam Nawawi dalam kitab Syarh Shahih Muslim 5: 75 me- 
nyatakan, “Rasul menjelaskan bahwa naik dan shalatnya beliau 


di atas mimbar adalah dalam rangka pembelajaran, supaya 
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orang-orang melihat seluruh tindakan Nabi ketika shalat. Sebab, 
jika dilakukan di atas tanah datar, mereka tak bisa melihatnya 
kecuali hanya sebagian orang yang berada di dekat beliau.” 

Sedangkan menurut Ibnu Hajar dalam kitab Fath al-Bari 2: 
331, “Dari pernyataan Nabi, 'Saudara sekalian, kulakukan ini su- 
paya kalian mengikutiku dan tahu cara shalatku, diketahui bahwa 
hikmah dari shalatnya beliau di atas mimbar ialah supaya orang 
yang selama ini tidak bisa melihat beliau shalat di atas tanah, bisa 
melihat cara beliau shalat. 

Dapat disimpulkan pula, siapa pun melakukan sesuatu di 
luar kebiasaan, sepatutnya dia menjelaskan hikmah di balik 
itu kepada rekan-rekannya. Selain itu, hadis ini mengandung 
penjelasan bahwa mengajari makmum gerakan shalat dengan 
praktik langsung ketika shalat itu dibolehkan, melakukan sedikit 
gerakan dalam shalat, atau banyak tetapi tak berturut-turut, 
juga dibolehkan. 

Pelajaran lain yang bisa dipetik adalah dianjurkannya meng- 
gunakan mimbar di dalam masjid, sebab akan lebih memudah- 
kan bagi para jamaah untuk melihat khatib dan mendengar- 
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تع 
Abu Dawud pada Bab al-Wudhu' min Massi al-Lahmi an-‏ 
Nayyi wa Ghaslihi (Berwudu karena Menyentuh Daging‏ 
Mentah dan Cara Mencucinya) dan Ibnu Majah pada Kitab‏ 
adz-Dzaba'ih Bab as-Salkh (Menguliti Daging) meriwayat-‏ 
kan—dengan redaksi Ibnu Majah—kisah dari Abu Sa'id al-‏ 
Khudri ra. berikut: suatu hari, Rasulullah melintas di depan‏ 
seorang bocah yang sedang menguliti kambing. Kepada‏ 
bocah itu, Nabi berkata, “Menyingkirlah sebentar, Nak.‏ 
Kuajari caranya.” Nabi lalu memasukkan tangannya di sela-‏ 
sela antara kulit dan daging, hingga tangannya masuk selu-‏ 
ruhnya sampai ketiak. “Beginilah caranya, Nak. Sekarang,‏ 
coba kaukuliti,” ujar Nabi kepada si bocah. Kemudian beli-‏ 
au melanjutkan perjalanan untuk shalat berjamaah tanpa‏ 


memperbarui wudu. 
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Dia menjawab, “Rasulullah adalah orang yang senantiasa bersedih, 

selalu berfikir, tidak mengenal lelah, pendiam (tenang), tidak berbi- 
cara kecuali yang perlu, memulai dan menutup pembicaraan dengan 

menyebut nama Allah, berbicara dengan jawami' al-kalim (kalimat 


yang singkat namun padat), perkataannya rinci, tidak terlalu panjang 


dan tidak terlalu pendek.. ) ) 


RZ 


d : ۵ + ۳ 
NG MA NR 
للم‎ x VIN “a 7 3 7٠ 
+ NANG : 3 UAN 
e ٨ ۰ 5 A 


f 0 موه ی‎ N 6 
٨ ۷ 4 
E ANGE لن‎ 
` 7 ray A y 
A A Az 1 ١ 


METODE 2 
MENGAJARKAN SYARIAT SECARA BERTAHAP 


DALAM MELAKUKAN PROSES mengajar, Rasulullah selalu memerhati- 
kan cara-cara bertahap. Beliau memprioritaskan hal yang paling 
penting dari yang penting, mengajari sedikit demi sedikit, dan 
poin demi poin, supaya lebih mudah diterima akal dan lebih 
merasuk di dalam hati peserta didik baik secara hafalan mau- 
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Ibnu Majah meriwayatkan kisah dari Jundab bin Abdullah 
ra. berikut: sewaktu kami memasuki usia akil balig (pu- 
ber), kami pernah tinggal bersama Rasulullah. Dari beliau, 
kami memperlajari iman terlebih dahulu sebelum belajar 
al-Quran. Sehingga ketika kami mempelajari al-Quran, 
bertambah teballah iman kami.” 
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Bukhari dan Muslim meriwayatkan—dengan redaksi 
Muslim—kisah dari Ibnu Abbas ra. berikut: ketika Nabi 
mengutus Mu'ad bin Jabal ke Yaman, beliau berwasiat, 


“Saudara akan mendatangi (bertemu) umat Ahli Kitab. 


Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah 


Serulah mereka supaya bersaksi bahwa tiada Tuhan selain 
Allah, dan aku adalah utusan-Nya. Jika mereka telah pa- 
tuh (menerima seruan itu), beritahu mereka bahwa Allah 
mewajibkan orang-orang kaya di antara mereka untuk 
bersedekah (membayar zakat) kepada orang-orang miskin 
di antara mereka pula. Jika mereka telah menaati kewajib- 
an itu, maka hormatilah harta mereka. Dan takutilah doa 
orang-orang teraniaya, sebab sungguh, tiada penghalang 
antara doa mereka dan Allah.” 


Dalam hadis ini terkandung banyak pelajaran penting, di 
antaranya: dakwah dan mengajar haruslah dilakukan secara 
bertahap dan dimulai dari hal yang paling penting, sebab me- 
nuntut masyarakat memahami seluruh ajaran syariat dalam se- 
kali waktu pastilah menyebabkan mereka pergi menjauh. Begitu 
pula mengajarkan beberapa ilmu sekaligus dalam sekali tempo, 
pastilah membuat para murid kabur. 

Berkenaan dengan hal ini, Ibnu Abdul Barr dalam kitab Jami' 
Bayan al-'Ilm 1: 431 meriwayatkan kisah dari Yunus bin Yazid ber- 
ikut: Ibnu Syihab bertutur padaku, “Yunus, jangan kau tentang 
ilmu. Sebab ilmu adalah lembah. Mana saja yang kaumulai (mem- 
pelajarinya), kau akan berhenti sebelum sampai padanya. Meski 
demikian, ambillah ilmu itu perlahan hari demi hari, malam demi 
malam. Jangan kauambil ilmu dalam sekali waktu, sebab siapa 
yang melakukan itu, ilmu itu juga akan hilang dalam sekali wak- 
tu. Maka ambillah ilmu sedikit demi sedikit seiring bergantinya 


siang dan malam.” 


Muhammad Sang Guru 
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Imam Ahmad dalam kitab Musnad-nya meriwayatkan 
kisah dari Muhammad bin Fudhail, yang diterima dari 
‘Atha’ bin Sa'ib, bersumber dari Abu Abdurrahman (as- 
Sulami al-Muqri`) berikut: seorang penutur dari golongan 
sahabat Nabi bercerita kepada kami bahwa mereka per- 
nah mempelajari sepuluh ayat al-Quran dari Rasulullah. 
Mereka tidak mempelajari sepuluh ayat lainnya sampai 
mereka mengetahui setiap ilmu dan amal yang terkandung 


di dalamnya.” 


Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah 
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Thabari dalam kitab Tafsir-nya menuturkan kisah dari 
Husein bin Waqid berikut: A'masy menuturkan pada 
kami kisah dari Syaqiq, bersumber dari Ibnu Mas'ud. Dia 
berkata, “Salah seorang dari kami (sahabat Nabi) jika 
mempelajari sepuluh ayat al-Quran, tidak akan beran- 
jak ke ayat lainnya sampai dia mengetahui artinya dan 
bisa mempraktikkannya.” 
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Akhlak Rasul adalah al-Quran, dan beliau selalu berada dalam budi 


pekerti mulia. 
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METODE 3 
MENEKANKAN GARA MODERAT DAN 
MENGHINDARI CARA MEMBOSANKAN 


DALAM PROSES MENGAJAR dan memberikan peringatan kepada para 
sahabatnya, Rasulullah selalu memerhatikan waktu dan kondisi 
yang tepat. Hal itu dilakukannya supaya mereka tidak bosan. 
Bersamaan dengan itu, beliau juga tetap menjaga tujuan dan 


cara-cara moderat. 
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کان تخولنا بالموعظة في الأيام مخافة السامة علينا. 
Bukhari dalam kitab Shahih-nya pada Kitab al-'Ilm Bab Ma‏ 
Kana an-Nabiy Yatakhawwaluhum bi al-Mau'izhah wa al-‏ 
-Ilm Kay La Yanfiru (Bab Nabi Menyampaikan Nasihat dan‏ 
Ilmu kepada Mereka dengan Cara Berselang-seling Supaya‏ 
Mereka Tak Menjauh) dan Muslim dalam kitab Shahih-nya‏ 
pula Bab al-Igtishad fi al-Mauizhah (Bab Bersikap Moderat‏ 
dalam Memberi Nasihat) meriwayatkan—dengan redaksi‏ 
Muslim—kisah dari A'masy bersumber dari Syagig Abu‏ 
Wa il berikut:‏ 

Suatu saat kami tengah duduk di sisi pintu rumah 
Abdullah bin Mas'ud, menunggunya keluar. Ketika itu, 
Yazid bin Mu'awiyah an-Nakha'i melintas. Kami berkata pa- 
danya, “Tolong beritahu Abdullah bin Mas'ud bahwa kami 
di sini menunggunya.” Yazid pun masuk ke rumah Abdullah 
bin Mas'ud dan menyampaikan pesan itu. Tak berselang 
lama, Abdullah pun keluar menemui kami. Dia berkata, 
“Aku diberitahu bahwa kalian menungguku. Tak ada yang 
menghalangiku untuk keluar menemui kalian kecuali aku 


khawatir akan membuat kalian bosan (belajar kepadaku). 


Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah 


Sebab, Rasulullah juga memberi nasihat kepada kami de- 
ngan cara menyelang-nyelingkan hari demi menjaga agar 


ملام 


kami tidak bosan.” 
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Bukhari dalam Kitab al-“llm (Bab Memilih Hari Tertentu 
untuk Murid), Muslim pada bab sebelumnya (Bersikap 
Moderat dalam Memberi Nasihat) meriwayatkan— dengan 


redaksi keduanya—kisah dari Manshur bersumber dari 
Syaqiq Abu Wa'il berikut: 


Muhammad Sang Guru 


Abdullah bin Mas'ud memberi peringatan kepada 
orang-orang (memberi pengajaran kepada mereka) setiap 
hari Kamis. Suatu ketika, seorang laki-laki berkata padanya, 
“Hai Abu Abdurrahman—panggilan akrab Abdullah bin 
Mas'ud—sungguh kami menyukai ucapanmu (nasihatmu) 
dan selalu merindukannya. Maka, kami akan sangat senang 
jika kau memberi petuah kami setiap hari.” 

Tetapi Abdullah justru menjawab, “Tak ada yang meng- 
halangiku untuk memberi petuah pada kalian setiap hari 
kecuali aku khawatir akan membuat kalian bosan. Sebab 
itu, aku memilih hari tertentu untuk mengajari kalian, se- 
bagaimana yang dilakukan Nabi saw. kepada kami supaya 
kami tidak bosan.” 


Ibnu Hajar dalam kitab Fath al-Bari 1: 163 mengungkapkan, 
“Pelajaran yang dapat dipetik dari hadis ini, hendaknya kita tidak 
terus-terusan mencurahkan tenaga habis-habisan untuk bera- 
mal saleh, sebab dikhawatirkan justru akan membuat kita bosan. 

Tetapi jika kesinambungan itu harus dilakukan, maka harus 
diperhatikan dua hal: pertama, melakukannya setiap hari tetapi 
tanpa memberikan beban terlalu berat, dan kedua, melakukan- 
nya pada hari berselang-seling, sehingga ada celah untuk beris- 
tirahat. Selain itu harus disesuaikan dengan kondisi, kepribadian 
dan kebutuhan masing-masing, dengan tetap memerhatikan 


adanya semangat.” 


Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah 
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Bukhari dalam kitab al-Ilm Bab Ma Kana an-Nabiy 
Yatakhawwaluhum bi al-Mau’izhah wa al-'Ilm Kay La 
Yanfiru (Bab Nabi Menyampaikan Nasihat dan Ilmu kepada 
Mereka dengan Cara Berselang-seling Supaya Mereka Tak 
Menjauh) dan Muslim dalam kitab al-Jihad meriwayatkan 
kisah dari Anas bin Malik, bersumber dari Nabi saw., beliau 
bersabda, “Permudahlah (setiap urusan), jangan Saudara- 
saudara mempersulit. Dan berilah kabar gembira, jangan 
Saudara-saudara buat (mereka) menjauh.” 


Imam Nawawi dalam kitab Syarh Shahih Muslim 12: 14 me- 
nyatakan, “Dalam hadis ini terdapat perintah untuk memberi 
kabar gembira dengan adanya karunia Allah, pahala besar dari- 
Nya, anugerah-Nya yang melimpah dan rahmat-Nya yang luas 


tak terperi. 


Muhammad Sang Guru 


Juga terdapat larangan untuk membuat orang menjauh dari 
agama dengan cara menakut-nakuti mereka (terhadap pedihnya 
siksa neraka) dan hanya menyampaikan berbagai bentuk ancam- 
an saja, tanpa disertai dengan menyampaikan kabar gembira 
bagi mereka seperti di atas. 

Selain itu, hadis ini mengajarkan kita agar bersikap ramah 
dan santun terhadap orang yang baru masuk Islam dan tidak 
bersikap kasar kepada mereka. Pun terhadap anak-anak yang 
mendekati akil balig, yang sudah balig, dan orang yang bertobat 
dari maksiat. Semuanya haruslah disikapi dengan lemah lembut, 
dan diajari berbagai macam ketaatan sedikit demi sedikit. 

Banyak perkara dalam Islam dibebankan kepada umat secara 
bertahap. Ketika mereka dipermudah dalam meraih ketaatan 
terhadap ajaran agama, mereka akan lebih mudah menerimanya. 
Bahkan, ketaatan mereka justru akan bertambah. Tatapi jika 
dipersulit, hampir pasti mereka tidak akan taat terhadap aturan- 
aturan agama. Atau jika pun taat, ketaatan mereka tidak akan 
lama alias mereka tidak menikmatinya.” 

Ibnu Hajar dalam kitab Fath al-Bari 1: 163 menyatakan, 
“Begitu juga mengajarkan ilmu, haruslah dilakukan secara ber- 
tahap. Sebab segala sesuatu jika awalnya mudah, akan disukai 
orang yang ingin menekuninya. Dia akan mampu mempelajari- 
nya dengan cara sederhana. Sebagai konsekuensinya, biasanya 
mereka akan minta tambahan pelajaran, berbeda jika dilaku- 


kan sebaliknya.” 


Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah 
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Sementara hadis redaksi Muslim meriwayatkan kisah dari 
Abu Musa al-Asy'ari berbunyi demikian: jika Rasulullah 
mengutus salah seorang sahabatnya dalam suatu urusan, 
beliau selalu berwasiat, “Berilah kabar gembira (kepada 
manusia), dan jangan buat mereka menjauh. Permudahlah 


(urusan) mereka, jangan kalian persulit.” 


(¢ 


“Sungguh, Nabi Muhammad itu budi pekertinya al-Quran, sebab dia 
menjadikan wahyu itu (al-Quran) sebagai hakim bagi dirinya sendiri, 


sehingga setiap ilmu dan amalnya sesuai dengan wahyu itu...” 
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METODE 4 
MEMERHATIKAN PERBEDAAN KARAKTER SETIAP 
PESERTA DIDIK 


RASULULLAH SANGAT MEMERHATIKAN perbedaan karakter (kepribadian) 
masing-masing peserta didik, baik yang sedang belajar maupun 
bertanya. Beliau mengajari setiap orang sesuai kadar pemahaman 
dan kedudukannya, serta sangat menjaga perasaan para pelajar 
pemula. Beliau tidak mengajarkan kepada pelajar pemula sesuatu 
yang beliau ajarkan kepada pelajar yang telah matang. Beliau juga 
menjawab setiap pertanyaan sesuai yang kehendaki dan cocok 
dengan kondisi penanya. 
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Bukhari dalam Kitab al-'Ilm, Bab Man Khassha bi al-'Ilmi 
Oauman Duna Oaumin Karahiyata Alla Yafhamu (Bab 
Mengajarkan Ilmu Tertentu bagi Suatu Kelompok Tanpa 
yang Lain karena Khawatir Mereka Tidak Paham) dan 
Muslim dalam kitab al-Iman meriwayatkan—dengan re- 
daksi keduanya—kisah dari Anas bin Malik ra. berikut: 
Suatu ketika Rasul ditemani Muadz bin Jabal sedang 
berada di atas pelana hewan tunggangan (melakukan perja- 
lanan). Rasul tiba-tiba memanggil Muadz, “Wahai Mu'adz.” 
“Hadir, Ya Rasulallah. Dengan senang hati,” ja- 


wab Mu'adz. 


Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah 


Nabi memanggilnya lagi, “Hai Muadz.” 

“Hadir, Tuan. Dengan senang hati.” 

“Hai Muadz,” ucap Nabi ketiga kalinya. 

“Hadir, Tuan,” jawab Mu'ad kembali. 

Rasulullah lalu bertutur, “Tiada seorang pun hamba 
yang bersaksi dengan sungguh-sungguh dari dalam hatinya 
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Nya, kecuali Allah akan haramkan diri- 
nya disentuh api neraka.” 

“Ya Rasul, bolehkah kukabarkan hal ini kepada orang- 
orang supaya mereka bergembira?” tanya Muadz. 

“Jangan. Sebab mereka akan mengandalkannya,” 
jawab Rasul. Meski demikian, Muadz memberitahukan 
kabar gembira ini kepada manusia menjelang ia mening- 
gal. Hal itu dia lakukan demi menghindari dosa (lantaran 
menyimpan ilmu untuk dirinya sendiri). 


Maksud ucapan Nabi, “Mereka akan mengandalkannya," 
adalah beliau melarang Muadz untuk memberitahu orang-orang 
perihal kabar gembira itu, sebab mereka akan enggan melakukan 
amal baik karena mengandalkan pemahaman dangkal bahwa 
hanya dengan mengucap dua kalimat syahadat cukup untuk 
menyelamatkan mereka dari neraka. 

Mereka tidak benar-benar memerhatikan bahwa maksud se- 
sungguhnya adalah mengucap dua kalimat syahadat dan menu- 
naikan konsekuensi keduanya, yaitu taat kepada Allah dan Rasul- 


Nya dalam melaksanakan syariat dan hukum-hukum agama. 


Muhammad Sang Guru 


Hadis di atas juga menjelaskan bahwa mengajarkan ilmu 
yang mendetail secara khusus hanya kepada orang yang telah 
kuat (pikirannya) dan matang pemahamannya adalah wajib. Pula, 
tidak dibolehkan menyampaikan ilmu kepada orang yang belum 
siap atau dikhawatirkan akan meremehkan dan mengandalkan 
(dua kalimat syahadat saja tanpa beramal) akibat dangkalnya 
pemahaman mereka. Demikian pendapat al-Badr al-Ainiy dalam 
kitab “Umdat al-Qari Syarh Shahih al-Bukhari 2: 208. 

Ibnu Rajab dalam kitab Syarh al-Bukhari menyatakan, “Para 
ulama berpendapat, dilarangnya Mu'adz menyampaikan kabar 
gembira itu supaya orang-orang tidak bergantung dan mengan- 
dalkan dua kalimat syahadat saja. Dapat pula disimpulkan bahwa 
hadis-hadis yang menyatakan keringanan (rukhshah) tidak boleh 
disampaikan kepada orang-orang awam. Hal ini supaya mereka 
tidak salah memahami maksud yang disampaikan. 

Mu'adz telah mendengar hadis ini. Tetapi justru kesungguh- 
annya dalam melakukan amal kebajikan bertambah, pun keta- 
kutannya kepada Allah swt. Sementara orang yang belum sampai 
pada derajat seperti Mu'adz ini, tidak boleh dipercaya untuk 
membatasi diri (hanya dengan kalimat syahadat saja), dengan 
cara mengandalkan tampilan luar hadis.” Demikian disampaikan 
dalam kitab Fath al-Mulhim Syarh Shahih Muslim karya Syabbir 
Ahmad al-‘Utsmani 1: 588. 

Perihal dilarangnya menyampaikan suatu ilmu kepada semua 
orang (secara umum) ini, telah menjadi kebiasaan para sahabat 
dan para ulama setelah mereka. Imam Bukhari dalam Kitab al- 
-11111 pada bab sebelumnya (Bab Mengajarkan Ilmu Tertentu bagi 
Suatu Kelompok Tanpa yang Lain karena Khawatir Mereka Tidak 
Paham) meriwayatkan kisah dari Ali ra. berikut: “Berbicaralah 
kepada manusia dengan bahan pembicaraan yang mereka tahu. 
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Sukakah kalian jika Allah dan Rasul-Nya didustai?” Adam bin 
Ubay Iyyas dalam Kitab al-Tlm karyanya menambahkan, “..dan 
tinggalkan apa yang mereka ingkari” Dinukil oleh Ibnu Hajar 
dalam kitab Fath al-Bari 1: 225. 

Maksud ucapan, “..dengan bahan pembicaraan yang mereka 
tahu,” ialah pembicaraan yang mereka bisa pahami. Sedangkan 
ucapan, “..dan tinggalkan apa yang mereka ingkari; adalah 
pembicaraan yang sulit mereka pahami. Sementara ucapan “.. 
jika Allah dan Rasul-Nya didustai,” maksudnya adalah, jika sese- 
orang mendengar sesuatu yang tak bisa dipahaminya dan sulit 
dibayangkan, dia akan meyakini bahwa hal itu mustahil terjadi 
disebabkan kebodohan mereka. 

Maka, dia tidak akan mengakui adanya kebenaran itu. Jika 
dikatakan kepadanya bahwa berita ini bersumber dari Nabi saw., 
pastilah dia akan mendustakannya (mengingkarinya). Jika Nabi 
didustakan, berarti Allah pun ikut didustakan. 

Ibnu Hajar dalam kitab Fath al-Bari 1: 225 menyatakan, 
“Dalam ucapan ini terdapat petunjuk bahwa segala sesuatu yang 
samar tidak boleh disampaikan kepada manusia secara umum. 
Serupa dengan pernyataan ini adalah ucapan Ibnu Maud ra. 
berikut: “Engkau tak akan berbicara kepada segolongan kaum 
dengan pembicaraan yang tak bisa dipahami akal mereka, kecuali 
itu akan menjadi fitnah (ujian) bagi sebagian orang dari mereka.” 
Diriwayatkan Muslim pada Mukadimah kitab Shahih-nya 1: 76. 

Namun ada pula perawi hadis yang tidak suka menyampai- 
kan hadis hanya kepada satu kelompok saja, di antaranya Imam 
Ahmad. Yaitu dalam hadis-hadis yang secara kasat mata meru- 
pakan pemberontakan terhadap kekuasaan. Juga Imam Malik 
dalam hadis-hadis yang berhubungan dengan sifat-sifat Allah 


atau yang secara kasat mata mengesankan penyerupaan (dengan 
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sifat makhluk), demikian pula Abu Yusuf dalam hadis-hadis 
gharib (asing). Sementara para perawi sebelum mereka ada Abu 
Hurairah, Hudzaifah, dan lain-lain. 

Dari uraian di atas, dapat ditarik benang merah bahwa meli- 
hat hadis hanya dari “kulit luarnya” saja akan memperkuat bidah, 
dan “kulit luar” itu pada dasarnya bukanlah hal yang dimaksud 
dari sebuah hadis. Jadi, menjaga hadis itu dari orang yang dikha- 
watirkan hanya akan mengambil kulit luarnya saja tentu sebuah 
keharusan. Wallahu a'lam. 

Inilah landasan yang agung dalam mengajar. Yaitu, seorang 
guru haruslah memerhatikan kadar akal dan tingkat pemahaman 
si murid, sehingga bisa memberikan materi yang dapat diteri- 
ma akalnya, dan menghindarkan materi itu darinya jika dirasa 
tidak sesuai. 

Imam Ghazali dalam kitab Ihya Ulum ad-Din 1: 57-68 menya- 
takan: di antara tugas seorang guru adalah membatasi (penyam- 
paian materi) kepada murid sesuai kadar pemahamannya. Maka, 
hendaknya dia tidak menyampaikan materi di mana akal si murid 
belum mampu menerimanya, sehingga justru menyebabkan si 
murid menjauh atau membuat pikirannya kacau. 

Hal ini sebagaimana yang dilakukan junjungan seluruh umat 
manusia, Nabi Muhammad saw. Beliau sangat memerhatikan hal 
ini setiap kali mengajar, berbicara kepada orang, atau memberi 
nasihat. Jadi, seorang guru hendaklah menyebarkan suatu ilmu 
kepada murid jika dia yakin bahwa si murid mampu menerima 
ilmu itu. 

Seorang guru juga tidak patut menyebarkan semua ilmu yang 
dia ketahui kepada semua orang. Ini dalam konteks si murid bisa 
memahami materinya namun belum bisa mengambil manfaat 
darinya. Nah, apalagi kalau si murid tidak mampu memahaminya. 
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Karena itu Abu Thalib al-Makki dalam kitab Qut al-Qulub 
mengatakan, “Ukurlah setiap orang dengan takaran akalnya dan 
timbanglah dengan timbangan pemahamannya, sampai kau se- 
lamat darinya dan dia mengambil manfaat darimu. Jika tidak, dia 
akan ingkar sebab kacaunya ukuran. 

Hal ini selaras dengan firman Tuhan, 'Dan janganlah 
Saudara-saudara berikan harta kalian kepada orang-orang bo- 
doh! Ini merupakan peringatan bahwa menjaga ilmu dari orang 
yang berpotensi merusak dan membahayakannya itu lebih diuta- 
makan. Dan kezaliman memberikan sesuatu kepada orang yang 
tak berhak bukannya lebih kecil ketimbang menahannya dari 
orang yang berhak menerimanya.” 

Abu Thalib al-Makki menambahkan, “Bagi murid yang pema- 
hamannya masih dangkal, haruslah diberikan materi yang benar- 
benar jelas dan sesuai dengan kondisi intelektualnya. Tidak perlu 
disebutkan padanya bahwa di balik meteri itu terdapat perso- 
alan-persoalan mendetail, tetapi si guru menyimpannya. 

Sebab, itu akan menurunkan semangatnya dalam mempela- 
jari materi yang jelas itu, mengacaukan hatinya, dan membuatnya 
berprasangka bahwa si guru bersikap kikir (tidak mau menyam- 
paikan ilmu) kepadanya, mengingat setiap murid merasa berhak 
untuk mendapat ilmu yang detail. 

Bahkan guru tak patut menyelami realitas ilmu yang detail 
bersama orang-orang awam, melainkan harus membatasi diri 
mengajari mereka perihal ibadah, menjaga amanah dalam peker- 
jaan yang mereka geluti, dan memotivasi mereka dengan anjuran 
menggapai surga dan menjauhi neraka, sebagaimana yang dibi- 
carakan al-Quran. 

Guru juga tidak boleh memunculkan syubhat (sesuatu yang 
samar) kepada orang-orang awam, sebab bisa jadi syubhat itu 
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memang telah melekat di dalam hatinya sendiri dan sulit untuk 
menghilangkannya, sehingga dia akan “sakit dan hancur de- 
ngan sendirinya! 

Sementara maksud “menghindari dosa” dalam riwayat di atas 
adalah dosa karena menyembunyikan ilmu. Imam Abu Amru bin 
Shalah dalam kitab Syarh Shahih Muslim hlm. 185 mengungkap- 
kan, “Mu'adz memberitahu itu menjelang meninggal, meskipun 
Nabi melarangnya memberitahu itu kepada manusia. 

Menurut saya, motifnya adalah: Rasul melarang Muadz 
memberi kabar gembira ini kepada manusia karena khawatir 
akan didengar oleh orang-orang yang tidak punya kepandaian 
dan ilmu mumpuni, sehingga mereka tertipu dan mengandalkan 
kalimat syahadat itu saja. Di lain pihak, Rasulullah memberitahu 
kabar gembira ini kepada orang-orang khusus pemilik makrifat 
dan hakikat, yang tidak mungkin tertipu dan mengandalkan. 

Nabi memberitahu Mu'adz, dan Muadz pun mencontoh 
tindakan Nabi ini. Dikabarkannya berita gembira ini kepada 
orang-orang khusus yang dia anggap mumpuni, dalam rangka 
menghindari dosa karena menyembunyikan ilmu dari orang 
yang berhak menerimanya. Wallahu a'lam.” 
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Imam Ahmad dalam kitab Musnad-nya meriwayatkan kisah 
dari Abdullah bin Amru bin “Ash, dia berkata, “Ketika kami 
sedang bersama Rasulullah, datanglah seorang pemuda. 
Kepada Rasul dia bertanya, “Ya Rasulullah, bolehkan aku 
mencium (istri) ketika sedang puasa?” 

'Tidak, jawab Rasul. 

Kemudian datanglah seorang lelaki tua dan menanya- 
kan hal yang sama, “Bolehkan aku mencium (istri) ketika 
sedang puasa?” 

‘Boleh; jawab Rasul. 

Mendengar jawaban itu, kami saling tatap (mera- 
sa heran). 

'Aku tahu kenapa kalian saling tatap. Ketahuilah, sung- 
guh orang tua itu lebih bisa menguasai diri (hawa nafsu- 
nya), 


رر 


jelas Rasul kemudian. 


Dari hadis di atas dapat disimpulkan, Rasul memperbolehkan 
lelaki yang telah berusia tua berciuman karena mereka mampu 


menguasai diri, sehingga tidak dikhawatirkan dia akan merusak 
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puasanya karena tergoda melakukan hubungan intim. Lain hal- 
nya dengan pemuda, acap kali ciuman memicunya melakukan 
hubungan intim atau mengeluarkan mani, sehingga rusaklah 
puasanya. Jadi, perbedaan jawaban Nabi di atas memang disesu- 
aikan dengan kondisi para penanya. 
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Bukhari dan Muslim meriwayatkan kisah dari Abdullah 
bin Amru berikut: pernah datang seorang laki-laki meng- 
hadap kepada Nabi saw. supaya diizinkan ikut berji- 
had (berperang). 

“Kedua orang tua Saudara masih hidup?” tanya Nabi. 

“Masih,” jawab laki-laki itu. 

“Berjihadlah pada keduanya,” tukas Nabi. 


Melalui hadis di atas, Rasulullah hendak mengajarkan jika se- 


orang muslim masih punya kedua orang tua, maka berupayalah 
sekuat tenaga untuk berbuat baik (berbakti) kepada keduanya. 
Sebab, derajat berbakti kepada kedua orang tua itu sama seperti 
memerangi musuh dan berjihad (berperang) di jalan Allah. 
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Muslim meriwayatkan kisah dari Abdullah bin “Amru bin 
“Ash berikut: seorang laki-laki pernah menghadap kepada 
Nabi saw. dan berkata, “Aku berjanji kepadamu untuk ikut 
berhijrah dan berjihad demi mencari pahala dari Allah.” 

“Adakah salah satu dari ibu-bapak Saudara masih hi- 
dup?” tanya Nabi. 

“Masih, bahkan keduanya,” jawab si lelaki. 

“Apakah Saudara ingin mencari pahala dari Allah?” 
tandas Nabi. 

“Benar.” 

“Pulanglah kepada kedua orang tuamu dan perbaiki 
pergaulanmu (berbaktilah) terhadap keduanya.” 
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Jadi, meskipun Rasulullah sangat mendorong umatnya untuk 
berjihad dan melakukan hijrah, tetapi beliau juga memerhatikan 
kondisi si penanya itu sendiri. Dalam kasus laki-laki di atas, 
Rasulullah melihat berbakti kepada kedua orang tua lebih pen- 
ting dan lebih utama baginya daripada ikut berjihad (berperang). 
Dengan demikian, perbedaan jawaban Nabi kepada masing- 
masing penanya disesuaikan dengan perbedaan kondisi dan 
kemampuan mereka. 

Pembahasan mengenai hal ini dijelaskan secara panjang 
lebar disertai contoh-contoh berlimpah di dalam kitab-kitab 
hadis. Di antaranya, Nabi saw. memberikan wasiat (nasihat) yang 
berbeda-beda kepada orang-orang yang meminta wasiat kepa- 
danya. Wasiat yang disampaikan Nabi kepada seseorang berbeda 
dengan wasiat yang beliau sampaikan kepada orang lain. Hal itu 
semata-mata dilakukan untuk menyesuaikan dengan kondisi 
masing-masing peminta wasiat. 
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Imam Ahmad dan Tirmidzi meriwayatkan —dengan redaksi 
Ahmad—kisah dari Abu Dzarr berikut: aku pernah berkata 
pada Nabi, “Ya Rasul, berilah wasiat padaku.” 

“Bertakwalah kepada Allah di mana pun Saudara 
berada, ikutilah perbuatan buruk dengan perbuatan baik, 
niscaya perbuatan baik itu akan menghapusnya (perbuatan 
buruk itu). Dan pergaulilah manusia dengan budi pekerti 
yang baik,” jawab Nabi. 


55 SA 


g م مھ‎ 30 3 0g z 7 ow 7 å م٥‎ PA 
5 .. 2 P ۰ 

وروی البخاري والترمذي» واللفظ منهماء عن | 

سر م بر مر مر مه ۳ "s‏ 

...2 رم 207 يټ 2 و2 رټ | سم 


w ۳ مر مر‎ ١ WA 
هريرة رضى الله عنه: أن رجلا قال للنى صل الله عليه‎ 
s > “ag 


مس ماس م 06 مه رس of‏ ده wo re‏ ع TA o‏ - 
وسلر: اوصنی بشىء» ولا تکثر على لعل cael‏ قال: لا 


سه 2 6 THA‏ 2 مر 2 وي ېږ نر Aos‏ د من ص ن 


Bukhari dan Tirmidzi—dengan redaksi keduanya—meri- 
wayatkan kisah dari Abu Hurairah: seorang laki-laki pernah 
berkata kepada Nabi, “Berilah aku satu wasiat saja, tak perlu 
banyak, supaya aku dapat mengingat dan memikirkannya.” 

“Jangan marah,” wasiat Nabi. Nabi mengulang-ulang 
ucapannya berkali-kali, dan semua yang dikatakannya ada- 
lah “Jangan marah.” 
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Menurut Khuthabi, maksud ucapan “Jangan marah” dalam 
hadis di atas adalah: jangan membuka peluang terjadinya ke- 
marahan dan memancing perkara-perkara yang menyebabkan 
kemarahan. Sebab nafsu untuk marah itu merupakan naluri 
manusia, tidak mungkin bisa dihilangkan darinya. Bisa juga di- 
artikan: jangan menuruti nafsu untuk marah, baik berupa perka- 
taan maupun perbuatan. Demikan dijelaskan dalam kitab 'Umdat 
al-Qari karya al-Badr al-'Ainiy 22: 164. 
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Bukhari dan Muslim meriwayatkan—dengan redaksi 
Muslim—kisah dari Abu Hurairah ra. berikut: pernah 
seorang penduduk lembah (pedalaman) menghadap 
Rasulullah dan berkata, “Ya Rasul, beritahu aku sebuah 
amalan yang jika kulakukan aku akan masuk surga.” 

“Sembahlah Allah, jangan kausekutukan Dia dengan 
suatu apa pun, dirikanlah shalat wajib, tunaikan zakat 
wajib, dan berpuasalah pada bulan Ramadan,” jawab Nabi. 

“Demi Dzat yang jiwaku ada pada genggaman-Nya, 
selamanya aku tak akan menambah atau mengurangi itu,” 
timpal si penduduk lembah. 

Ketika dia telah beranjak pergi, Nabi berkata, “Siapa 
yang ingin melihat lelaki calon penghuni surga, lihatlah 
lelaki ini.” 


Kalimat kabar gembira di atas, (“Siapa yang ingin melihat le- 
laki calon penghuni surga, lihatlah lelaki ini”) biasanya ditujukan 
kepada sebagian orang saleh. Tetapi kita patut berhati-hati de- 
ngan ucapan ini, sebab kalimat ini mengandung suatu kepastian 
dan ketentuan bahwa seseorang adalah ahli surga. Dan hal ini 


tiada diketahui kecuali oleh Allah dan Rasul-Nya, melalui wahyu 
Allah tentunya. Maka, hati-hatilah. 
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Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan—dengan redaksi 
Tirmidzi—kisah dari Abdullah bin Yusr: pernah seorang 
lelaki bekata kepada Nabi, “Ya Rasul, syariat Islam telah 
terlampau banyak buatku (aku telah banyak melakukan- 
nya). Maka beritahu aku sesuatu yang dapat kuandalkan.” 

“Hendaknya lidahmu selalu basah karena berzikir,” 
jawab Nabi. 
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Muslim, Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan kisah dari 
Sufyan bin Abdullah ats-Tsaqafi, dia berkata, “Ya Rasulullah, 
katakan padaku sebuah kalimat dalam Islam yang tak akan 
kutanyakan lagi pada seseorang setelahmu.” 

“Katakanlah, “Aku beriman kepada Allah, lalu istiqa- 
mahlah,” jawab Rasul. Demikian redaksi Muslim. 

Adapun redaksi hadis milik Tirmidzi dan Ibnu Majah 
demikian: aku berkata, “Ya Rasul, beritahu aku suatu per- 
kara yang dapat kujadikan pegangan selamanya.” 

“Katakanlah, “Tuhanku hanyalah Allah; lalu beristikam- 
ahlah,” jawab Rasulullah. 

Aku lalu bertanya, “Ya Rasul, apa kiranya sesuatu yang 
paling kaukhawatirkan atasku (apa yang paling penting 
untuk kujaga)?” 

Rasul lalu menunjuk lidahnya sendiri, dan beru- 


cap, “Ini.” 
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Tirmidzi meriwayatkan kisah dari “Agabah bin “Amir ra. 
berikut: aku pernah bertanya kepada Nabi, “Ya Rasul, apa- 
kah keselamatan itu?” 

“Kuasailah lidahmu, hendaknya rumahmu sendiri 
membuatmu merasa luas, dan menangislah atas kesalah- 
anmu, jawab Nabi. 


Masih banyak hadis-hadis lain dengan tema sejenis, yang di 
dalamnya terdapat wasiat-wasiat Nabi saw. dalam berbagai hal 
disesuaikan dengan kondisi para penanya dan kebutuhan mere- 
ka. Selain itu, tema ini mengandung pembelajaran bahwa jawaban 
Nabi kepada orang-orang yang bertanya mengenai amalan yang 
paling utama dan paling dicintai Allah itu berbeda-beda. 

Rasul menjawab setiap penanya dengan jawaban yang me- 
nurutnya lebih utama dan lebih penting bagi kemaslahatannya 
atau menyesuaikan dengan waktu di mana dia bertanya, seraya 


tetap memerhatikan kebutuhan dan kondisinya. 
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Bukhari dan Muslim meriwayatkan—dengan redaksi 
Muslim—kisah dari Abdullah bin “Amru ra. berikut: se- 
orang lelaki suatu kali bertanya pada Rasulullah, “Islam 
mana yang paling baik?” + 

“Berilah makan orang lain, dan ucapkan salam pada 
orang yang kaukenal dan tak kaukenal,” jawab Nabi. 
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لسانه وبده. 


11 Maksudnya: kebiasaan apa yang paling baik dalam Islam? 
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Muslim meriwayatkan kisah dari Abdullah bin “Amru 
berikut: seorang lelaki pernah bertanya pada Rasulullah, 
“Orang Islam manakah yang 0۵۱۱۱۵ ” 

“Yaitu siapa pun yang orang Islam lainnya merasa se- 
lamat dari lisan (ucapan) dan tangannya (perbuatannya),” 


tutur Nabi. 
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Bukhari dan Muslim meriwayatkan—dengan redaksi 
Bukhari—kisah dari Abu Hurairah ra.: suatu ketika Nabi 
ditanya, “Amalan apa yang paling utama, Tuan?” 

“Iman kepada Allah dan Rasul-Nya,” jawab Nabi. 

Kemudian beliau ditanya lagi, “Lalu apa?” 

“Jihad (berjuang) di jalan Allah.” 

“Lalu apa?” 

“Haji mabrur.” 


12 Maksudnya: dari segi berperangai dengan tabiat-tabiat Islam. 
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Bukhari dan Muslim meriwayatkan—dengan redaksi 
Muslim—cerita dari Abdullah bin Mas'ud ra.: aku bertanya 
pada Rasulullah, “Amalan apa yang paling utama?” Dalam 
riwayat lain berbunyi: “Amalan apa yang paling dicin- 
tai Allah?” 

“Shalat pada waktunya,” jawab Rasul. 

Aku bertanya lagi, “Lalu apa?” 

“Berbakti pada kedua orang tua.” 

“Lalu apa?” 

“Jihad di jalan Allah.” 

Aku tak akan berhenti bertanya kecuali karena bersim- 


pati padanya. 
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Hadis di atas menjelaskan, seorang murid haruslah bersikap 
lemah lembut pada guru, senantiasa memerhatikan maslahat, 
dan bersimpati padanya (tidak membebaninya dengan terlalu 
banyak pertanyaan). Demikian penjelasan Imam Nawawi dalam 
kitab Syarh Shahih Muslim 2: 79. 
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Abu Ya'la meriwayatkan kisah dari seorang lelaki asal 
Khats'am, dia berkata: aku pernah bertandang kepada Nabi 
saw. ketika dia sedang berada di tengah para sahabatnya. 

“Kau yang mengaku Rasulullah?” tanyaku. 

“Benar,” jawab Nabi. 

“Amalan apa yang paling dicintai Allah, Tuan?” kataku. 

“Iman kepada Allah,” tandasnya. 

“Apa lagi?” 

“Menyeru (manusia) kepada perbuatan makruf dan 
mencegah dari perbuatan mungkar.” 

Aku bertanya lagi, “Lalu amalan apa yang paling diben- 
ci Allah, Tuan?” 

“Menyekutukan Allah,” jawab Rasul. 

“Lalu apa?” 

“Memutus silaturahmi.” 

“Lalu apa?” 

“Menyeru (manusia) berbuat kemungkaran dan meng- 
halang-halangi mereka berbuat kebaikan.” 


Hadis ini dan hadis sebelumnya menjelaskan bahwa seorang 
mufti dan guru haruslah bersabar terhadap orang yang sedang 
meminta fatwa atau muridnya. Selain itu, dia juga harus sanggup 
menanggung banyaknya permasalahan dan keluhan mereka. 

Selain hadis-hadis di atas, masih banyak hadis-hadis lain 
yang memaparkan tema sejenis, di mana jawaban Nabi mengenai 
amalan paling utama dan paling dicintai Allah berbeda-beda. 


Perbedaan jawaban itu merupakan bentuk perhatian Nabi 
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terhadap perbedaan karakter masing-masing penanya, golongan 
yang diwakilinya, juga waktu bertanya mereka. 

Jadi, Nabi menjawab pertanyaan setiap orang sesuai kebutuh- 
an mereka, atau memberi mereka jawaban berupa pokok-pokok 
agama yang belum sempurnakan atau belum mereka ketahui. 
Selain itu, Nabi juga memberikan jawaban sesuai kecenderungan 
dan kondisi mereka. 

Atau, Rasul menjawab pertanyaan seseorang mengenai 
suatu amalan yang lebih utama baginya dibanding amalan lain 
pada saat dia bertanya. Jihad, misalnya. Pada masa awal Islam, 
jihad adalah amalan paling utama karena menjadi sarana untuk 
bisa melaksanakan amalan-amalan lain dan melakukannya de- 
ngan tenang. 

Contoh lain, banyak dalil (hadis) yang menyatakan bahwa 
shalat itu lebih utama dibanding sedekah. Meski demikian, ketika 
sedekah itu dibutuhkan untuk menolog orang yang sedang ter- 
jepit, ada dalil lain yang menjelaskan bahwa sedekah lebih utama. 

Demikian karena Nabi adalah guru penunjuk jalan, pemberi 
petunjuk yang waskita. Beliau mengetahui apa yang dibutuhkan 
oleh setiap penanya dan jawaban apa yang cocok bagi mereka. 
Semoga shalawat dan salam selalu tercurah kepadanya beserta 
seluruh keluarganya. Semoga Allah memberkati mereka. 

Perbedaan jawaban Nabi ini kadang terjadi karena perbeda- 
an redaksi penanya, kadang pula karena aspek-aspek keutamaan 
dan keistimewaan sesuatu yang menjadi pusat perhatian Nabi. 
Dan ini tidak terbatas pada satu ciri atau kondisi tertentu. 

Tetapi perlu diketahui, jenis-jenis keutamaan itu beragam. 
Tingkat keutamaan dan derajat perbuatan baik juga berbeda- 
beda, sehingga jawaban Nabi mengenai amalan paling utama 


dalam beberapa riwayat hadis pun tak sama. Hal itu disesuaikan 
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dengan karakter masing-masing orang yang menjadi perhatian 
Nabi, yaitu antara aspek keutamaan dan faktor-faktor perbuatan 
baik. Untuk menjelaskan itu semua, perlu pembahasan tersendiri 
di luar buku ini. 

Terkait hal ini, Anda bisa merujuk pendapat beberapa ulama 
mengenai hadis-hadis di atas dalam kitab Syarh Shahih Muslim 


karya Imam Nawawi 2: 77-78, Fath al-Bari karya Ibnu Hajar 2: 
9, dan Fath al-Mulhim bi Syarhi Shahih Muslim karya Syabbir 
Ahmad al-'Utsmani 1: 623-627 dari cetakan yang telah ditelaah 
kembali, serta kitab Faidh al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari karya 
al-Kasymiri 1: 80-81. 


(¢ 


Beliau bersabda, “Permudahlah (setiap urusan), jangan Saudara- 
saudara mempersulit. Dan berilah kabar gembira, jangan Saudara- 


saudara buat (mereka) menjauh.” 


)) 


METODE 5 
DISKUSI DAN TANYA-JAWAB 


DISKUSI DAN TANYA-JAWAB termasuk metode mengajar Nabi yang pa- 
ling menonjol. Beliau menempuhnya dalam rangka mengarahkan 
perhatian peserta didik (murid), memancing antusiasme mereka 
supaya mencari jawaban, dan mendorong mereka mendaya- 
gunakan pikiran untuk menjawab pertanyaan yang dilontarkan 
beliau. Metode ini dilakukan supaya jawaban yang akan diberikan 
Nabi-jika mereka tak dapat menjawab pertanyaan beliau-lebih 
mudah mereka pahami dan lebih merasuk ke dalam hati. 


صل 
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Bukhari dan Muslim meriwayatkan—dengan redaksi 
Muslim—kisah dari Abu Hurairah ra.: Rasulullah saw. ber- 
ujar, “Bagaimana menurut pendapat Saudara-saudara jika 
di depan pintu rumah salah seorang dari kalian ada sungai 
mengalir, dan dia mandi lima kali setiap hari di sungai ter- 
sebut? Masihkan ada kotoran tersisa di tubuhnya?” 

Mereka menjawab, “Tentu tidak ada sisa kotoran 
di tubuhnya.” 

“Demikianlah perumpamaan orang yang melakukan 
shalat lima waktu. Dengan shalat itu, Allah menghapus 
kesalahan-kesalahan dalam diri seseorang,” jelas Nabi. 


Di samping metode diskusi, hadis ini mengajarkan banyak 
hal berkenaan dengan dunia pendidikan, di antaranya: penting- 
nya memberi perumpamaan sebuah logika menggunakan sesu- 
atu yang dapat diindra, agar peserta didik dapat menerimanya 
dengan gamblang. 

Dalam contoh di atas, perumpamaan itu terletak pada logika 
bahwa jika tubuh dan pakaian seseorang berlumur kotoran yang 
kasat mata, orang itu akan membersihkannya dengan banyak air 
bersih. Demikian halnya dengan shalat lima waktu. Shalat dapat 
membersihkan diri seorang hamba dari kotoran dosa dan kesa- 


lahan-kesalahan yang dilakukannya. 
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Imam Ahmad dalam kitab Musnad-nya meriwayatkan ki- 
sah dari Abdullah bin Amru bin “Ash ra. berikut: aku pernah 
mendengar Rasulullah melontarkan pertanyaan, “Taukah 
Saudara-saudara siapakah muslim sejati itu?” 

“Allah dan Rasul-Nya tentu lebih tahu,” ja- 
wab orang-orang. 

“Dialah orang yang membuat orang muslim lainnya 
merasa selamat dari lisan (ucapan) dan tangannya (perbu- 
atannya), tandas Nabi. 


“Dan tahukah Saudara-saudara siapakah mukmin seja- 
ti itu?” lanjut Nabi. 
“Allah dan Rasul-Nya tentu lebih tahu.” 
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“Dialah orang yang membuat orang mukmin lainnya 
merasa aman dari kejahatannya, baik jiwa maupun harta 
mereka. Sedangkan muhajir (orang yang berhijrah) sejati 
adalah yang meninggalkan keburukan dan menjauhinya.” 


Penyebutan kata muslim dan mukmin dalam hadis di atas, 
bukan berarti pengecualian terhadap umat lain. Penyebutan kata 
itu diucapkan dalam konteks kesamaan sifat lawan bicara. Sebab, 
menyakiti dan berkhianat terhadap seseorang sama-sama haram 
dalam Islam, baik dilakukan pada seorang muslim maupun ka- 
fir dzimmi. 

Tetapi menurut saya, menyakiti dan berkhianat terhadap 
kafir dzimmi itu lebih berat tingkat haramnya. Dalilnya adalah 
hadis yang diriwayatkan Abu Dawud dalam kitab Sunan-nya 3: 
171 dengan derajat sanad jayyid (baik) berikut ini: 

“Ingatlah, barang siapa menganiaya kafir dzimmi, atau 
mencelanya, atau membebaninya di atas kemampuannya, atau 
mengambil sesuatu darinya tanpa kerelaan darinya, akulah mu- 
suhnya di hari kiamat.” Dari sini kita tahu, Rasul memposisikan 


diri sebagai musuh bagi siapa saja yang menganiaya kafir dzimmi. 


Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah 


Pe Un 


ر ر م وم 4 3 20053 مر 
کک عن أي هريرة رضي الله عنه JB‏ قال 
202Z B0.‏ مان ره مس 


رسول الله صل الله عليه وسار: آتذرون ما المفلس؟ 


سر د لا درهم 4 ولا ملع 
قال: إن المفاس ین ۳ من al‏ بوم د و 


وصیام وزكاة» وین ود شم هذا» وقذف هذا من 
حسناته» وهذا من حسناته» فان a‏ حستاته قبل أَنْ 
یقضی ما cake‏ خد من حَطَايَاهم فطرحت علیه ثم 
é‏ في النار. 


Muslim meriwayatkan kisah dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah pernah berujar, “Tahukan Saudara-saudara 
apakah pailit (bangkrut) itu?” 

“Di antara kami, yang dikatakan pailit adalah orang 
yang tak punya dirham (uang) dan perhiasan,” ja- 
wab orang-orang. 

Rasul lalu menjelaskan, “Orang yang dikatakan pailit 
di antara umatku adalah mereka yang pada hari kiamat 
memiliki banyak pahala shalat dan zakat, namun di sisi lain 
dia suka memaki dan memfitnah orang lain, memakan har- 


ta, menumpahkan (membunuh), dan berbuat kekerasan 
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terhadap orang lain. Sehingga, seluruh (pahala) kebaik- 
annya akan diberikan kepada mereka yang pernah dia 
sakiti itu. Kemudian, jika pahala kebaikannya telah habis 
dibagikan kepada mereka, diambillah kesalahan-kesalahan 
(dosa) mereka dan dilimpahkan padanya, hingga akhirnya 
dia pun dilemparkan ke neraka.” 


Riwayat di atas (“Tahukan Saudara-saudara apakah pailit 
[bangkrut] itu?”) menggunakan redaksi ma (apa), bukan man (si- 
apa) sebab yang ditanyakan adalah hakikat kebangkrutan. Karena 
itu, ungkapan ini menggunakan redaksi “apa” bukan “siapa.” 

Mengenai sabda Nabi ini, Sanusi dalam kitab Syarh Shahih 
Muslim 8: 18 menyatakan, “Menurut Qurthubi, begitulah riwa- 
yatnya. Pada dasarnya, kata ma (apa) digunakan untuk sesuatu 
yang tidak punya akal, tetapi di sini digunakan untuk sesuatu 
yang mempunyai akal. Sedangkan menurut Ubay, sebagian orang 
berpendapat bahwa menurut mazhab Sibawaih, kata ma ini bo- 
leh digunakan untuk yang berakal. Ini dikutip oleh Ibnu al-Hajj 
dalam kitab Sibawaih setelah pembahasan tentang man (siapa). 
“Yang serupa dengannya adalah kata ma (apa), kata ini ambigu, 
bisa digunakan untuk menyebut apa saja, jelas Ibnu al-Hajj. 

Sementara menurut saya-Sanusi-orang boleh mengatakan: 
pertanyaan dalam hadis ini menggunakan kata ma dan dimak- 
sudkan untuk menanyakan hakikat, sementara hakikat itu sendiri 
tidaklah berakal. Ini sama saja seperti jika Anda berkata, 'Apakah 
manusia itu?' atau 'Apakah Zaid itu? dan semisalnya. 

Contoh lainnya yang sejenis adalah firman Tuhan, 'Firaun ber- 


tanya: apakah Tuhan semesta alam itu?’ Firaun tidak mengatakan 
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'Siapakah Tuhan semesta alam itu?' Jadi, kata ma (apa) menem- 


و 


pati posisi man (siapa).” Demikian, inilah yang benar. 

Hadis ini juga terdapat dalam beberapa kitab yang mengam- 
bil sumber dari kitab Shahih Muslim, seperti Riyadh ash-Shalihin 
dengan redaksi, “Tahukah Saudara-saudara siapakah orang pailit 
(bangkrut) itu?” Ini berbeda dengan yang Anda ketahui tadi. 
Agaknya ini hanya masalah gaya bahasa sebagian penukil saja. 
Wallhu a'lam. 

Dari pertanyaan Rasul kepada para sahabatnya berikut pen- 
jelasan beliau mengenai pertanyaan itu dapat dipahami, Rasul 
ingin mengarahkan pikiran orang-orang yang mendengarnya, 
bahwa kebangkrutan sejati adalah kebangkrutan di hari kiamat! 

Di antara contoh metode diskusi (tanya-jawab) paling terke- 
nal adalah ucapan Jibril ketika mengajarkan rukun-rukun iman, 
yang diriwayatkan Umar bin Khatthab dan sahabat-sahabat lain- 
nya. Rukun-rukun iman terpenting itu ditunjukkan kepada para 
sahabat dengan cara diskusi antara Rasul dan Jibril as., dalam 
rangka mengajari mereka aturan-aturan agama. 
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Muslim dan beberapa imam lain meriwayatkan kisah dari 
Umar bin Khatthab berikut ini: ketika kami sedang bersa- 
ma Rasulullah suatu hari, muncul seorang lelaki dengan 
pakaian sangat putih, rambutnya sangat hitam, tidak tam- 
pak padanya bekas melakukan perjalanan, dan tak seorang 
pun kami mengenalnya. Dia kemudian duduk di hadapan 
Nabi, ditempelkannya lututnya pada lutut Nabi, dan dia 
letakkan kedua telapaknya di atas kedua pahanya.” 
“Muhammad, beritahu aku tentang Islam,” katanya. 
“Islam itu kau bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah 
dan Muhammad utusan Allah, kaudirikan shalat, kaubayar 


13 Maksudnya: lelaki yang muncul tiba-tiba ini meletakkan kedua telapak tangannya 
pada kedua pahanya sendiri, dan duduk sebagaimana sikap seorang murid yang 
sopan. Demikian penjelasan Nawawi. 
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zakat, puasa Ramadan, dan berhaji jika kau mampu me- 
nempuh jalannya,” jawab Nabi. 

“Kau benar,” kata lelaki itu. 

Kami heran padanya. Dia bertanya, dia pula 
yang membenarkan. 

“Lalu beritahu aku tentang iman,” lelaki itu kemba- 
li bertanya. 

“Kau beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab- 
kitab-Nya, para rasul-Nya, hari akhir, serta baik dan buruk- 
nya takdir Allah.” 

“Kau benar. Sekarang beritahu aku tentang ihsan.” 

“Kausembah Allah seolah-olah kau melihat-Nya. Jika 
kau tak melihatnya, Dialah yang melihatmu.” 

“Sekarang beritahu aku tentang hari kiamat.” 

“Orang yang ditanya tiada lebih tahu dibanding orang 
yang bertanya,” jawab Nabi. 

“Kalau begitu, beritahu aku tanda-tandanya.” 

“Budak perempuan melahirkan tuannya, banyak orang 
berjalan sambil telanjang, dan orang-orang miskin peng- 
gembala kambing berlomba-lomba membangun bangunan 
mewah,” jelas Nabi. 

Kemudian lelaki itu beranjak, dan aku tinggal sendiri 
untuk waktu yang cukup lama. Kemudian Nabi bertanya pa- 
daku, “Saudara Umar, tahukah siapa yang bertanya tadi?” 

“Allah dan Rasulnya lebih tahu,” jawabku. 

“Sesungguhnya dialah Jibril. Dia datang untuk menga- 
jarkan agama pada kalian,” terang Nabi. 
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Letak keheranan Umar dalam hadis di atas adalah, sebuah 
pertanyaan biasanya menunjukkan ketidaktahuan si penanya 
terhadap objek yang ditanyakan. Sementara sikap membenarkan 
menunjukkan bahwa si penanya mengetahuinya. 

Dan yang lebih mengherankan lagi, jawaban Nabi di atas tidak 
ada yang mengetahuinya kecuali lelaki yang berada di dekatnya 
itu. Dan lelaki ini bukanlah orang yang diketahui pernah berte- 
mu Nabi, apalagi mendengar (hadis) darinya. Dalam beberapa 
riwayat disebutkan dengan redaksi: “Kami tak pernah melihat 
orang seperti lelaki ini. Seolah-olah dia mengajari Rasulullah dan 
berkata padanya, 'Kau benar, kau benar.” 

Mengenai sabda Nabi “Kausembah Allah seolah-olah kau me- 
lihat-Nya, dst.” Imam Nawawi dalam kitab Syarh Shahih Muslim 
1: 157-158 dan Syarh Shahih Bukhari hlm. 245-246 menyatakan, 
“Jika kita menyebut bahwa seseorang melaksanakan ibadah de- 
ngan menatap Tuhannya, seraya tidak mengurangi sedikit pun 
rasa tunduk, khusyuk, dan tujuan yang baik kepada-Nya, serta 
mencurahkan lahir dan batinnya untuk menyempurnakan ibadah 
sebaik-baiknya, tiada lain Allah pasti akan mendatanginya. 

Maka, Rasul seolah ingin mengatakan: sembahlah Allah da- 
lam segala kondisimu seperti jika kau beribadah dengan meli- 
hat-Nya. Penyempurnaan ibadah dalam kondisi (seolah) menatap 
Tuhan dengan mata kepala sendiri, itu semata karena seorang 
hamba tahu bahwa Allah mengawasinya. 

Jadi, tidak selayaknya seorang hamba mendatangi Tuhannya 
dalam kondisi terbatas (tidak mampu) melihat-Nya. Makna iba- 
dah seperti ini harus tetap ada meskipun seorang hamba tidak 
benar-benar melihat Tuhannya. Maka sudah selayaknya seorang 


hamba beribadah sesuai kewajibannya. 
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Kesimpulannya, tujuan utama sabda Nabi di atas adalah 
mendorong kita agar memurnikan ibadah hanya untuk Allah, 
merasakan pengawasan Allah dalam mencurahkan rasa khusyuk 
dan tunduk, dan lain-lain. 

Para ahli (ulama) hakikat menganjurkan kita untuk selalu 
mempergauli orang-orang saleh supaya kita tidak terperangkap 
dalam berbagai kekurangan (kesalahan dalam ibadah). Ini juga 
sebagai bentuk penghormatan dan rasa segan kepada mereka. 
Jika terhadap para ulama saja kita harus berbuat demikian, ba- 
gaimana kita harus bergaul dengan Allah yang selalu mengawasi 
kita dalam keadaan sembunyi maupun terang-terangan? 

Makna hadis ini akhirnya sampai pada kesimpulan: jika kau 
telah merasa beribadah dengan melihat-Nya dan Dia melihatmu, 
maka kau telah menjaga budi pekerti dan adab di atas. Itu karena 
Dia melihatmu, bukan karena kau melihat-Nya sebab Dia selalu 
melihatmu. Maka perbaikilah ibadahmu. Tapi jika kau tak mampu 
melihat-Nya dalam beribadah, maka posisi hadis ini menjadi: jika 
kau tak mampu melihat-Nya, teruslah perbaiki ibadahmu. Sebab 
Dia melihatmu. 

Hadis ini menjadi fondasi utama sendi-sendi agama, kaidah 
penting umat Islam, sandaran para shiddiqin, tujuan para salikin 
(penempuh jalan menujuh Allah), harta simpanan para “arifin, 
adab orang-orang saleh, dan merupakan jawami' al-kalim yang 
diberikan kepada Nabi Muhammad saw.” Demikian penjelasan 
ringkas Imam Nawawi, dengan sedikit tambahan dari kitab Fath 
al-Mulhim bi Syarhi Shahih Muslim 1: 482-483. 

Pada kalimat selanjutnya, Nabi tidak mengatakan, “Aku ti- 
dak lebih tahu dibanding kau,” melainkan mengatakan, “Orang 
yang ditanya tiada lebih tahu dibanding orang yang bertanya, 
sebagaimana kondisi mengharuskan itu. Hal ini bertujuan untuk 
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memunculkan pengetahuan global dan memberitahu para pen- 
dengar bahwa setiap orang yang ditanya maupun yang bertanya 
tentang waktu terjadinya hari kiamat tidak akan mengetahuinya. 

Imam Nawawi dalam kitab Syarh Shahih Muslim 1: 158 meng- 
ungkapkan, “Dari sini dapat disimpulkan bahwa seorang alim, 
mufti, dan lain-lain jika ditanya sesuatu yang tidak dia ketahui, 
sepatutnya menjawab: aku tidak tahu. Dan itu tidak mengurangi 
kehormatannya sedikit pun, bahkan justru menunjukkan sikap 
wara’, ketakwaan, dan keluasan ilmunya. 

Sedangkan sabda Nabi, “Budak perempuan melahirkan tu- 
annya, adalah sebuah ungkapan kiasan, maksudnya: anak-anak 
durhaka semakin banyak, mereka memperlakukan ibunya seba- 
gaimana perlakuan tuan terhadap hambanya, seperti merendah- 
kan ibunya dengan cara mencela, memukul, dan memperbudak- 
nya. Jadi, penyebutan kata “tuannya” adalah kiasan atas hal itu. 

Selanjutnya, sabda Nabi, “Orang-orang miskin penggem- 
bala kambing berlomba-lomba membangun bangunan mewah, 
maksudnya adalah: pemberitahuan Rasul mengenai perubahan 
kondisi di mana penduduk lembah (pedalaman) menguasai pe- 
merintahan dan mengambil alih negara secara paksa. 

Harta mereka bertambah banyak dan obsesi mereka adalah 
membangun gedung-gedung mewah dan membanggakannya. 
Ada juga hadis sejenis berbunyi, “Kiamat tidak akan terjadi sam- 
pai luka' ibn luka' (si laknat bin si laknat) menjadi manusia paling 
bahagia dengan dunia.” 

Luka' di sini berarti si laknat. Hadis sejenis lainnya, “Jika 
sebuah perkara dipasrahkan pada orang yang bukan ahlinya, 


tunggulah kehancurannya.” Kedua hadis ini terdapat dalam kitab 
Shahih Bukhari dan Muslim. Demikian dikutip dari kitab Fath al- 
Bari 1: 123 dan Fath al-Mulhim 1: 487-488. 
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Jadi, secara umum hadis di atas menjelaskan bahwa keda- 
tangan Jibril dan diskusinya dengan Rasul melalui pertanyaan- 
pertanyaan yang dia lontarkan kepada Rasul adalah demi tujuan 
mulia pendidikan bagi umat Islam. 

Di antara nilai-nilai pendidikan yang dapat diambil dari 
hadis ini: patut kiranya bagi siapa saja yang menghadiri majelis 
seorang ulama, jika dia mengetahui bahwa anggota majelis lain- 
nya sebenarnya ingin menanyakan sesuatu tetapi mereka tidak 
berani menanyakannya kepada ulama tersebut, hendaknya dia 
menanyakannya mewakili anggota majelis lain. Hal itu supaya ja- 
waban atas pertanyaan tersebut bisa didengar oleh semua orang 
yang hadir. 

Demikian pula bagi seorang ulama, hendaknya bersikap 
lemah lembut terhadap orang yang bertanya, bahkan mendekat- 
inya supaya si penanya merasa nyaman dengan pertanyaannya, 
alih-alih takut dan merasa tertekan. Sementara bagi si penanya, 
hendaknya bertanya dengan cara yang ramah (lembut). Demikian 
diungkapkan Imam Nawawi dalam kitab Syarh Shahih Muslim 
1: 160. 

Pelajaran lain yang bisa dipetik dari hadis di atas, seorang 
ulama boleh menanyakan sesuatu yang sebenarnya telah dike- 
tahui si penanya, supaya orang lain yang mendengarnya juga 
tahu. Dalam ungkapan Nabi, “Dialah Jibril, dia datang untuk 
mengajarkan agama pada kalian, terdapat petunjuk bahwa 
pertanyaan yang baik juga disebut ilmu dan ajaran, sebab Jibril 
tidak melontarkan apa pun kecuali pertanyaan. Meski demikian, 
Nabi menjulukinya sebagai guru. Ada sebuah ungkapan terkenal: 


“Pertanyaan yang bagus itu setengah dari ilmu.” Demikian diung- 
kapkan Imam Nawawi dalam kitab Fath al-Bari 1: 119 dan 125. 
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Sementara Qadhi (Jaksa) Iyadh berpendapat, “Hadis Jibril 
ini mencakup penjelasan seluruh kewajiban dalam beribadah 
baik yang lahir maupun yang batin, mulai akad-akad (syarat- 
syarat) keimanan, amalan-amalan anggota tubuh, keikhlasan 
hati, mengantisipasi rusaknya amal, bahkan ilmu-ilmu syariat 
seluruhnya bersumber dan bercabang dari hadis ini, mengingat 
suatu kewajiban, sunah, amalan-amalan yang dianjurkan, yang 
dicela dan dibenci (makruh), semuanya tidak akan keluar dari 


tiga hal: iman, Islam, dan ihsan” Demikian dinukil oleh Nawawi 
dalam kitab Syarh Muslim 1: 185. 
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Nabi adalah guru penunjuk jalan, pemberi petunjuk yang waskita. 
Beliau mengetahui apa yang dibutuhkan oleh setiap penanya dan 


jawaban apa yang cocok bagi mereka. 
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METODE 6 
DISKUSI DAN BERPIKIR LOGIS 


METODE BERIKUTNYA YANG juga biasa ditempuh Rasulullah dalam 
mengajar adalah metode berpikir logis melalui lontaran perta- 
nyaan dan permintaan jawaban atas petanyaan itu. Ini dilakukan 
untuk menghilangkan kejahatan dari jiwa orang yang menyukai 
beliau, atau untuk menanamkan kebenaran dalam hati orang- 
orang yang menjauhi atau memusuhinya. 

Di antara hadis yang menjelaskan metode ini adalah: 
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Kisah yang diriwayatkan Ahmad—dengan redaksi dia—dan 
Thabrani bersumber dari Abu Umamah al-Bahili ra. berikut: 
seorang pemuda datang menemui Nabi saw. lalu berkata, 
“Ya Rasullallah, izinkan aku untuk berzina!” 

Orang-orang lalu mengerubungi dan mencelanya. 
“Hentikan, hentikan!” kata mereka. 

Tapi Rasul berkata kepada pemuda itu, 
“Mendekatlah padaku.” 

Lelaki itu pun mendekat lalu duduk di dekat Rasul. 

“Apakah Saudara rela jika zina itu terjadi pada ibumu?” 
tanya Nabi. 

“Demi Tuhan tidak, ya Rasul. Allah menjadikanku seba- 
gai tebusanmu!” jawab si pemuda. 

“Manusia mana pun juga tidak akan rela zina terjadi 
pada ibu mereka,” tandas Nabi. 

“Apakah Saudara rela jika zina itu terjadi pada anak 
perempuan Saudara?” 

“Demi Tuhan tidak, ya Rasul. Allah menjadikanku seba- 
gai tebusanmu!” 

“Manusia mana pun juga tidak akan rela zina terjadi 
pada anak perempuan mereka.” 

“Apakah Saudara rela jika zina itu terjadi pada saudara 
perempuan (adik atau kakak) Anda?” 

“Demi Tuhan tidak, ya Rasul. Allah menjadikanku seba- 
gai tebusanmu!” 

“Manusia mana pun juga tak akan rela zina terjadi 
pada saudara perempuan mereka.” 

“Apakah Saudara rela jika zina terjadi pada bibi Anda?” 

“Demi Tuhan tidak, ya Rasul. Allah menjadikanku seba- 
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gai tebusanmu 
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“Manusia mana pun juga tak ingin zina terjadi pada 
bibi-bibi mereka.” 

Rasul kemudian meletakkan tangannya di atas kepala 
pemuda itu seraya berdoa, “Ya Allah, ampunilah dosanya, 
sucikan hatinya, dan bentengilah kemaluannya.” 

Sejak saat itu, si pemuda tak pernah sedikit pun 
tergoda pada sesuatu pun (wanita mana pun untuk berzi- 
na, penerj). 


Lihatlah bagaimana Nabi menyikapi seorang pemuda yang 
telah mengidap ketergantungan zina. Nabi menghilangkan ke- 
biasaan buruk itu melalui cara dialog dan merangsang logikanya, 
tanpa sedikit pun menyebut ayat-ayat al-Quran yang menyata- 
kan diharamkannya zina dan ancaman (hukuman) bagi pezina 
lelaki maupun perempuan. Nabi melihat, cara ini lebih efek- 
tif-pada saat itu-dalam upaya menghentikan kebiasaan buruk 
(perbuatan zina) yang dilakukan pemuda itu sesuai pengetahuan 
dan daya nalarnya. 

Oleh karena itu, para dai (guru) dalam beberapa kesempatan 
juga sangat dianjurkan untuk menempuh metode berpikir logis 
ini terhadap orang tertentu, jika memang kondisi mengharuskan 
itu. Hal ini sebagaimana yang ditunjukkan Nabi dalam mem- 
bersihkan hati pemuda tersebut dari ketergantungan terhadap 
zina. Beliau menempuhnya dengan cara mengajak pemuda itu 


berpikir logis. 
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Kisah yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim—dengan 
redaksi Bukhari—dari Abu Sa'id al-Khudri ra. berikut: pada 
saat Idul Adha atau Idul Fitri, Rasul pergi ke tempat dilak- 
sanakan shalat Id tersebut, lalu berkata, “Saudari-saudari 


kaum perempuan, bersedekahlah! Sungguh, pada malam 
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Isra Mikraj, aku telah diperlihatkan para penghuni neraka, 
kaum kalianlah penghuni neraka paling banyak.” 

“Mengapa demikian, ya Rasul?” 

“Itu disebabkan kalian (kaum perempuan) banyak me- 
ngutuk dan tidak mensyukuri nikmat yang diberikan suami 
kalian. Dan jika dibandingkan dengan kaum laki-laki, kalian 
mempunyai kekurangan dalam hal akal maupun agama,” 
jawab Nabi. 

“Lalu apa kekurangan akal dan agama kami, ya Rasul?” 

“Bukankah kesaksian seorang perempuan sama seper- 
ti setengah kesaksian seorang lelaki?” 

“Benar,” aku mereka. 

“Itulah di antara kekurangan akal kalian. Dan apakah 
jika seorang di antara Saudari-saudari haid, dia tak boleh 
shalat dan puasa?” tandas Nabi. 

“Benar.” 


“Itulah di antara kekurangan agama kalian.” 
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METODE 7 
MELONTAR PERTANYAAN UNTUK MENGETAHUI 
KADAR KECERDASAN 
DAN ILMU PARA SAHABAT (PESERTA DIDIK) 


UNTUK MENYAMPAIKAN ILMU, terkadang Nabi saw. melontarkan per- 
tanyaan kepada para sahabat (peserta didik) tentang sesuatu 
yang sebenarnya telah beliau ketahui. Nabi melakukan itu untuk 
merangsang kecerdasan mereka, mendorong mereka supaya 
menggunakan akal, serta menambah ilmu mereka melalui sebuah 
teka-teki yang dilakukan untuk menguji kadar ilmu mereka itu. 
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Bukhari dan Muslim meriwayatkan kisah dari Abdullah bin‏ 
Umar berikut: ketika kami sedang duduk (berkumpul) ber-‏ 
sama Nabi, seseorang memberikan jummar (hati pohon‏ 
kurma) kepadanya. Sambil memakannya, beliau bertutur,‏ 
“Di antara berbagai macam pepohonan terdapat sebuah‏ 
pohon berwarna hijau, sangat bermanfaat sebagaimana‏ 
manfaat seorang muslim. Daunnya tak rontok, tidak pula‏ 
berserakan, dan atas izin Allah, pohon ini senantiasa ber-‏ 
buah setiap saat. Pohon itu sungguh seperti gambaran‏ 
seorang muslim. Cobalah Saudara-saudara terka, pohon‏ 
apakah itu?”‏ 

Orang-orang menjawab bahwa itu adalah salah satu 
dari pepohonan lembah, dan mereka menyebutkan bebe- 
rapa nama pohon. Tetapi aku sendiri meyakini, itu adalah 
pohon kurma. Aku ingin mengatakannya pada Rasul, tetapi 
di sana banyak orang yang lebih tua. Aku merasa sungkan 
untuk berbicara, sebab aku masih bocah. 

Kuurungkanlah niatku itu lantaran aku hanyalah bocah 
berusia 10 tahun, dan paling muda di antara orang-orang 
itu. Di samping itu, kulihat Abu Bakar dan Umar pun tak 
angkat bicara. Jadi, aku pun diam.” 

Kemudian orang-orang pun bertanya, “Beritahu kami 
ya Rasul, pohon apakah itu?” 


“Itulah pohon kurma,” jawab Rasul. 
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Ketika kami telah beranjak, kukatakan pada ayahku, 
Umar bin Khattab, “Demi Allah, Ayah. Sejak awal aku yakin 
bahwa itu adalah pohon kurma.” 

“Lalu mengapa kau tak mengatakannya?” tanya ayahku. 

“Karena aku tak melihat orang-orang berbicara, juga 
Ayah dan Abu Bakar. Maka sebagai anak yang belum cukup 
dewasa, aku merasa malu untuk menjawab. Aku memilih 
diam,” jawabku. 

“Jika kau mengatakannya, itu lebih kusukai daripada 
kau berbicara seperti ini padaku.” 


Persamaan pohon kurma dengan seorang muslim atau muk- 
min dalam hadis di atas bisa dilihat dari berbagai segi, di anta- 
ranya: pohon kurma dianggap sebagai pohon paling bagus dan 
paling tinggi nilainya, memiliki banyak manfaat, selalu memberi 
naungan, buahnya bagus dan selalu tumbuh. Ketika mulai ber- 
buah, buahnya tak akan habis dimakan (selalu tumbuh) sampai 
pohonnya dipotong dan ditumbangkan. 

Jika kering, dari pohon itu bisa diambil banyak manfaat. 
Kayu, daun dan dahannya bisa digunakan sebagai kayu bakar 
dan berbagai kerajinan seperti tongkat atau tongkat pendek, 
tali, berbagai wadah, dan lain sebagainya. Hal terakhir yang bisa 
dimanfaatkan dari pohon ini adalah bijinya, yang bisa dijadikan 
makanan unta. 

Sementara pohon dan daunnya yang indah, bentuk fisik dan 
buahnya yang bagus, pohonnya yang tinggi lagi panjang, daunnya 


yang selalu hijau, batangnya yang kukuh ketika diterpa angin dan 
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topan, dan naungannya yang rindang dan teduh, bagi penduduk 
jazirah Arab, semua itu memberi manfaat nyata bagi mereka. 

Pohon kurma adalah suatu kenikmatan nyata yang meme- 
manjakan bangsa Arab serta menjadi kehormatan bagi mereka. 
Allah sendiri dalam berbagai ayat al-Quran banyak memuji po- 
hon satu ini. 

Demikian halnya dengan seorang muslim atau mukmin, 
keduaya selalu memberi kebaikan dan manfaat. Dalam segala 
kondisi, seorang muslim atau mukmin sejati selalu menjadi ber- 
kah bagi semua orang, selalu memberi manfaat baik bagi dirinya 
sendiri maupun orang lain, bahkan sampai ajal menjemputnya. 

Dia selalu melakukan amal saleh, tutur katanya baik, selalu 
menaati perintah-perintah agama seperti puasa, shalat, mem- 
baca al-Quran, berzikir dan mengingatkan orang kepada Allah, 
bersedekah, menyeru kepada perbuatan makruf, dan melarang 
perbuatan mungkar. 

Selain itu, dia juga bergaul bersama manusia (memiliki 
kepekaan sosial), bersabar jika disakiti, menyambung tali per- 
sahabatan, memberi manfaat kepada orang lain-alih-alih mem- 
bahayakan mereka, berpenampilan dan bertutur kata baik, dan 
mempergauli manusia dengan budi pekerti yang baik pula. 

Dia memberi (bersedekah) dan tidak menolak (untuk ber- 
sedekah), selalu mementingkan orang lain dan tidak rakus, dan 
setiap hari berusaha melepaskan diri dari belenggu-belenggu ke- 
hinaan. Tiada kesulitan dan kecemasan hidup yang menimpanya 
kecuali akan dihadapinya dengan teguh-kukuh pada kebenaran, 
seraya tetap berusaha berbuat kebaikan, memberi manfaat bagi 
orang lain dan menjauhi kehinaan. 

Dengan demikian, amalannya akan diterima dan diridhai di 
sisi Tuhannya. Jika kau bergaul dan bersahabat dengannya, dia 
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akan memberimu manfaat. Jika kau bermusyawarah dengannya, 

dia pun akan memberimu manfaat. 

Dia senantiasa memberi manfaat bagi orang lain dalam segala 
kondisi, semua ilmu yang dia sampaikan adalah nutrisi bagi ruh 
dah hati, dan senantiasa terlindungi oleh agamanya. Dia selalu 
berpegang teguh pada tali ketakwaan, amal baiknya tiada terpu- 
tus baik saat kaya maupun miskin, baik saat sehat maupun sakit. 

Bahkan, (pahala) amalnya tak akan terputus setelah dia me- 
ninggal, jika selama hidup di dunia dia senantiasa mencari bekal 
untuk akhirat dan mempergunakan hari-harinya di dunia untuk 
mempersiapkan diri memasuki hari esok (akhirat). 

Segala hal yang dia perbuat dapat diambil manfaatnya oleh 
orang lain, baik ketika masih hidup maupun setelah mati. Sebab, 
semua perbuatannya itu bersumber dari keimanan kepada Allah 
dan dilandasi niat untuk memberi manfaat kepada hamba-ham- 
ba Allah lainnya. Subhanallah, betapa agung seorang mukmin itu! 

Ada banyak pelajaran penting yang terkandung dalam hadis 
di atas, di antaranya: 

1. Seorang ulama (guru) dianjurkan untuk melontar perta- 
nyaan kepada para muridnya dalam rangka menguji pema- 
haman mereka dan mendorong mereka untuk berpikir dan 
berkonsentrasi. Selain itu, dia juga harus menjelaskan apa 
yang tidak mereka ketahui atau pahami. 

2. Dorongan untuk mendalami ilmu. 

Pentingnya memberikan perumpamaan dan contoh ketika 
mengajar dalam rangka memperdalam pemahaman peserta 
didik dan memberikan gambaran nyata bagi mereka. Hal ini 
supaya ilmu yang disampaikan lebih melekat di dalam otak 
peserta didik. Selain itu, juga untuk membatasi logika dalam 
melihat hukum suatu kejadian. 
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Bahwa memberikan perumpamaan sesuatu dengan sesuatu 
lainnya tidak mesti mirip dalam segala hal. Sebab, seorang 
mukmin tidaklah serupa dengan benda-benda mati, tidak 
pula setara. 

Rasa malu (sungkan) dianjurkan selama tidak menyebabkan 
hilangnya suatu maslahat. Sebab itulah, Umar menginginkan 
anaknya (Abdullah) menjawab pertanyaan Nabi ketika itu. 
Pentingnya menghormati orang yang lebih tua. Dan seorang 
anak hendaknya mendahulukan bapaknya dalam bertutur 
kata, tidak mendahuluinya (berbicara) mengenai sesuatu 
yang dia pahami, meskipun si anak yakin pemahaman- 
nya benar. 

Seorang ulama (guru) yang lebih senior sekali pun, kadang 
tidak mengetahui suatu ilmu yang telah diketahui orang 
yang lebih muda darinya. Sebab ilmu adalah anugerah, Allah 
memberikannya kepada siapa saja yang Dia kehendaki. 
Imam Malik ra. menjadikan hadis ini dalil bahwa kecintaan 
terhadap pujian dalam perbuatan baik yang terlintas dalam 
hati, itu tidaklah tercela jika dasarnya adalah ikhlas karena 
Allah semata. Kesimpulan ini diambil dari keinginan Umar 
supaya anaknya (Abdullah) mengatakan kebenaran yang dia 
pahami dan terlintas dalam hatinya. 

Keinginan Umar itu bisa dipahami dari segi: pertama, 
merupakan tabiat manusia selalu mencintai kebaikan untuk 
diri sendiri dan orang tuanya. Kedua, supaya keunggulan 
si anak (Abdullah) dalam memahami sesuatu mulai tampak 
sejak masih kecil, ketiga, supaya si anak selangkah lebih 
dekat kepada Nabi, sembari berharap Nabi saw. akan men- 
doakannya diberi pemahaman yang istimewa, sebagaimana 


doa Nabi untuk Abdullah bin Abbas yang membawakan air 
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10. 


11 


12. 


ke kakus untuknya dengan inisiatif dirinya sendiri, tanpa 
isyarat (perintah) apa pun dari Nabi. 

Nabi berdoa, “Ya Allah, berikanlah dia pemahaman dalam 
agama, dan ajari dia ilmu takwil.” Dan memang demikianlah 
kondisi Ibnu Abbas setelah didoakan Nabi. 

Seorang bapak akan gembira jika anaknya mengatakan atau 
berbuat sesuatu dengan benar (tepat) dan mendapat perto- 
longan untuk itu. 

Isyarat akan hinanya dunia di mata Umar bin Khattab, ka- 
rena dia membandingkan pemahaman anaknya terhadap 
satu permasalahan dengan beberapa ekor keledai ternak- 
sebagaimana disebutkan dalam sebuah riwayat-meskipun 
keledai itu bernilai tinggi dan berharga mahal. 

Bukanlah hal tercela jika seorang anak menjawab sesuatu 
yang dia ketahui di hadapan bapaknya, meskipun si bapak 
tidak mengetahui jawaban itu. Dan itu bukanlah adab terce- 
la seorang anak terhadap bapaknya. 

Adanya rasa malu (segan) para sahabat Nabi terhadap orang 
yang lebih tua dan lebih besar, dan berusaha menahan pem- 
bicaraan ketika berada di tengah-tengah mereka. 

Hadis di atas pernah dikutip oleh Imam Ibnu Farhun 
dalam kitabnya Durrah al-Ghawash fi Muhadharah al-Kha- 
wash-dikenal dengan kitab Alghaz Ibni Farhun. Dia meng- 
ungkapkan, “Para ulama menyatakan, dalam hadis ini terda- 
pat petunjuk bahwasanya seorang ulama (guru) hendaknya 
menguji murid-muridnya dengan cara membuat teka-teki 
permasalahan-permasalahan sulit bagi mereka. 

Hal ini dalam rangka mengetahui kadar kecerdasan 
mereka dalam menyingkap hal-hal rumit dan menjelaskan 


berbagai permasalahan. Cara ini disebut al-ilghaz oleh para 
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ahli fikih, sementara ahli faraidh menamainya al-muayat, 


sedangkan ahli nahwu menyebutnya al-ahajiy (dalam baha- 


sa Indonesia, ketiga kata itu berarti teka-teki, penerj). Para 


ulama telah banyak menulis buku tentang itu.” Demikian 


dikutip dari kitab at-Taratib al-Idariyyah 2: 232 karya Abdul 
Hayy al-Kattani, seorang ahli hadis asal Maroko. Semoga 


Allah merahmatinya. 


(¢ 


“Rasulullah saw. Memercayakan salah seorang sahabat untuk 


menjawab pertanyaan yang dilontarkan kepada beliau.” 
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METODE 8 
MEMBUAT ANALOGI DAN PERUMPAMAAN 


JIKA TERDAPAT HUKUM-HUKUM yang samar (tidak jelas) dan rumit bagi 
para sahabat, Rasulullah menggunakan metode analogi dalam 
mengajarkan dan menjelaskan hukum-hukum itu kepada mere- 
ka. Sebagai hasilnya, hukum-hukum Hal ini membuat hukum itu 
menjadi jelas dan mudah untuk mereka pahami. Lebih dari itu, 
melalui metode analogi dan perumpamaan ini pula mereka bisa 
mengetahui cara-cara menjalankan syariat, tujuan ditetapkan- 
nya syariat itu, serta cakupannya yang luas. 
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Bukhari meriwayatkan kisah dari Ibnu Abbas berikut: 
pernah datang seorang perempuan dari Juhainah kepada 
Nabi. Dia bertanya, “Tuan, ibuku pernah bernazar untuk 
melaksanakan haji, tetapi dia belum sempat melaksana- 
kannya sampai meninggal dunia. Apakah aku bisa meng- 
gantikan nazarnya?” 

“Bisa. Berhajilah untuknya. Tidakkah Saudari lihat, jika 
ibumu punya utang, Anda akan membayarkannya bukan?” 
jawab Nabi. 

“Benar.” 

“Oleh karena itu, wahai manusia, penuhilah apa yang 
menjadi hak Allah, sebab Dia lebih berhak untuk dipenuhi.” 
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اسبيحة صدقة» وکل تكبيرة صدقة» وکل ميدة صدقة» 
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Muslim menceritakan kisah dari Abu Dzarr al-Ghifari ra. 
berikut: sekelompok sahabat pernah mengeluh kepada 
Nabi, “Ya Rasul, orang-orang kaya telah memborong pa- 
hala. Mereka shalat sebagaimana kami shalat, berpuasa 
sebagaimana kami puasa, dan mereka bersedekah dengan 
kelebihan harta mereka!” 

Nabi menjawab, “Bukankah Allah telah menjadikan 
suatu (pengganti harta) yang bisa kalian sedekahkan? 
Sungguh, setiap tasbih adalah sedekah, setiap takbir se- 
dekah, setiap tahmid sedekah, setiap tahlil!” sedekah, me- 
nyeru kepada yang makruf sedekah, mencegah dari yang 
mungkar sedekah, dan di dalam kemaluan kalian juga ada 
sedekah,” jawab Nabi. 


14 Ucapan “La Ilaha illa Allah.” 
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“Ya Rasul, apakah jika seseorang di antara kami me- 
lampiaskan syahwatnya (kepada istri) dia akan menda- 
pat pahala?” 

“Bagaimana menurut kalian jika seseorang melam- 
piaskan syahwatnya pada perempuan yang diharamkan 
untuknya, bukankah dia akan mendapat dosa? Demikian 
pula sebaliknya, jika dia melampiaskan syahwatnya pada 
(istri/wanita) yang dihalalkan untuknya, dia akan menda- 
pat pahala.” 


Sabda Nabi, “Di dalam kemaluan kalian juga ada sedekah, 
dalam hadis di atas maksudnya adalah: dalam hubungan intim 
yang dilakukan seorang suami terhadap istrinya yang halal untuk 
dia gauli terdapat pahala sedekah. 

Kemudian, Nabi menyebut amalan-amalan seperti tasbih, 
takbir, tahmid, dan lain-lain sebagai sedekah melalui perbanding- 
an dan pengelompokan pembicaraan. Artinya, jika orang-orang 
kaya mendapat ganjaran dan pahala dengan mendermakan harta 
mereka kepada kaum fakir yang kesulitan, demikian pula orang- 
orang yang melakukan amalan-amalan di atas. Mereka juga akan 
mendapat ganjaran dan pahala. 

Demikianlah, dalam menjelaskan hukum kepada para saha- 
bat, Nabi menggunakan metode perbandingan logis antara dua 
hal agar hukum tersebut bisa diterima lebih jelas. Lebih dari 
itu, mereka pun akhirnya bisa memahami apa yang sebelumnya 
belum mereka pahami, yaitu bahwa bersenang-senang (berhu- 
bungan intim) yang disyariatkan (dengan istri) adalah berpahala, 
karena di dalamnya terkandung banyak manfaat yang baik. 


A ANING < = 
NG TN 


Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah 


ښاغ 
ر ر م ok‏ ر وم س سه ش س تس يه م Jo‏ ماه مه 
وروی ابو داود والترمذي والنساني وابن ماجه عن 


ره 3 £ ° ۳ & 


١ - - 7۳‏ ړول PAE‏ ره w A‏ 
سعد بن الى وقاص رصی الله عنه قال: سمعت النى 


رټ orr‏ مر عا م or 2go‏ - که -ú‏ لس مم 
صل الله عليه وسار يسل عن شراء القر بالرطب؟ IG‏ 
A Aeng 2207 07‏ 76 و رر ار مر مر له رر 6 ررم 
لن حوله: أينقص الرطب إذا ,ببس؟ قالوا: نعم» فتبی 


عن ذلك. 


Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa'i dan Ibnu Majah meriwa- 
yatkan kisah dari Sa'd bin Abi Waqqash ra. berikut: aku 
pernah mendengar Nabi saw. ditanya tentang hukum 
jual-beli kurma kering dengan ruthab (kurma basah atau 
belum matang). Kepada orang-orang di sekitarnya, Rasul 
kemudian bertanya, “Apakah ruthab itu akan berkurang 
(timbangannya) jika kering?” 

“Benar,” jawab orang-orang. Nabi pun kemudi- 
an melarangnya. 


Sudah barang tentu Nabi tahu bahwa berat ruthab akan 
berkurang jika kering. Sebab dia hidup di jantungnya jazirah 
Arab, pusatnya kurma dan ruthab. Dan itu bukan rahasia lagi, 


bahkan bagi kaum minoritas sekali pun di sana. Tetapi Nabi tetap 
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bertanya kepada orang-orang di sekitarnya, “Apakah ruthab itu 
berkurang (timbangannya) jika kering?” 

Itu dilakukannya untuk menjelaskan kepada para sahabat, 
orang-orang yang sedang mendengarkan, dan para muridnya 
bahwa alasan dilarangnya jual-beli ruthab dengan kurma kering 
adalah berkurangnya timbangan ruthab ketika kering. 

Maka keduanya tidak boleh dibarter dengan ukuran yang 
sama. Nabi memberi tahu mereka alasan disimpulkannya hukum 
jual-beli itu, di mana sebelumnya mereka belum mengetahui. Ini 


menjadi kaidah jual-beli sampai akhir zaman nanti. 


١ AN N Ni 3 | / ول‎ FAL) ٢م‎ 5 1١ ) i کاو‎ ۱ NAN ۰ 


METODE 9 
MEMBUAT PERSAMAAN DAN CONTOH 


PADA BANYAK KESEMPATAN, Rasulullah menggunakan metode pengi- 
baratan atau tasybih (membuat persamaan) dalam menjelaskan 
beberapa ilmu kepada para sahabat (peserta didik). Caranya, de- 
ngan menyebutkan beberapa contoh konkret yang dapat disak- 
sikan dengan mata kepala mereka dan dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari mereka. Metode ini dianggap cukup memudahkan 
dan mempercepat pemahaman mereka terhadap ilmu-ilmu yang 
beliau ajarkan. 

Di kalangan para ahli ilmu balaghah, metode ini mempu- 
nyai manfaat besar dalam rangka mengungkap makna-makna 
tersembunyi (abstrak) dan menyingkap hal-hal yang rumit. 
Di dalam al-Quran pun, Allah swt. banyak menggunakan ung- 
kapan-ungkapan yang di dalamnya terdapat perumpamaan 
atau contoh kongkret. Demikian pula dengan Rasulullah, beliau 
banyak menyebutkan perumpamaan dalam percakapan, nasihat 
dan ucapan-ucapannya. 

Sedemikian pentingnya metode pengibaratan (perumpa- 
maan) ini, sejak lama para ulama hadis telah mengumpulkan 
berbagai hadis Nabi yang mengandung ungkapan-ungkapan 
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berbentuk tasybih dalam kitab tersendiri. Di antara beberapa 
ulama itu adalah Abu Hasan al-'Askari (wafat 310 H), Abu Ahmad 
al-'Askari, al-Qadhi Abu Muhammad al-Hasan bin Abdurrahman 
bin Khallad ar-Ramahurmuziy yang kitabnya terus dicetak seca- 
ra berkelanjutan. 

Selain itu, dalam kitab-kitab Shahih, Sunan, dan Musnad, 
juga dapat kita temukan banyak contoh hadis-hadis semacam 
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Abu Dawud mendapat kisah dari Anas ra. berikut: 
Rasulullah pernah bersabda, “Perumpamaan seorang 
mukmin yang membaca al-Quran itu seperti buah utrujjah, 
baunya semerbak, rasanya sedap. Perumpamaan seorang 
mukmin yang tidak membaca al-Quran itu seperti buah 
kurma, rasanya manis tapi tak berbau. Perumpamaan 
seorang pendosa yang membaca al-Quran itu seperti 
raihanah (kemangi), baunya sedap tetapi rasanya pahit. 
Dan perumpamaan seorang pendosa yang tak membaca 
al-Quran itu seperti buah pare, rasanya pahit dan tidak ada 
baunya pula. Dan perumpamaan teman yang saleh itu se- 
perti pemakai minyak wangi. Jika kau tak dapat minyaknya, 
kau dapat dapat baunya. Sementara perumpamaan teman 
yang jahat itu seperti tukang besi. Meski kau tak terkena 
hitamnya, kau kena asapnya.” 


Buah utrujjah dalam hadis di atas adalah buah terkenal di 
jazirah Arab dan masih ada hingga kini. Bentuk jamaknya: utrujj, 
bisa juga disebut turunj. Di negeri Syam, buah ini disebut al-kab- 
bad. Yaitu buah yang rasanya nikmat, baunya sedap, dan memiliki 
warna serta bentuk yang indah. Menurut buku-buku kedokteran, 
buah ini punya banyak manfaat. (Dalam bahasa Indonesia, utruj- 


jah diartikan buah limau, penerj). 
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Rasulullah menggunakan buah ini sebagai perumpamaan 
untuk menjelaskan betapa mulia kedudukan seorang mukmin 
dan betapa tinggi nilai amalnya. Juga untuk menjelaskan betapa 
rendahnya kedudukan dan nilai amal seorang pendosa. Selain 
itu, metode perumpamaan ini juga berguna untuk memudahkan 
orang dalam memahami ilmu yang disampaikan. 

Ibnu al-Qayyim rahimahullah dalam kitab Miftah Dar as- 
Sa'adah 1: 55 menyatakan, “Dalam hadis ini, Nabi saw. membagi 
manusia dalam empat kategori. Pertama, orang beriman dan 
gemar membaca al-Quran. Merekalah manusia-manusia pilih- 
an. Kedua, orang beriman yang tidak suka membaca al-Ouran. 
Derajat mereka di bawah kelompok pertama, tetapi mereka ter- 
masuk orang-orang yang berbahagia. 

Dua lainnya adalah orang-orang celaka, yaitu: pertama, orang 
yang membaca al-Ouran tetapi tak memiliki iman, itulah orang 
munafik. Kedua, orang yang tak membaca al-Ouran, tidak pula 
memiliki iman. Iman dan al-Quran adalah cahaya yang diberikan 
Allah kepada siapa pun yang Dia kehendaki. Keduanya merupa- 
kan fondasi seluruh kebaikan, baik di dunia maupun akhirat. Ilmu 
tentang keduanya adalah ilmu paling agung dan utama, bahkan 
pada hakikatnya tak ada ilmu yang bermanfaat bagi pemiliknya 
kecuali kedua ilmu itu. 

Perumpamaan dalam hadis di atas merupakan anjuran yang 
sangat kuat untuk berbuat baik, dan peringatan yang sangat ke- 
ras terhadap perilaku kejahatan. Dengan metode ini, pesan yang 
hendak disampaikan oleh Rasulullah menjadi mudah ditangkap 
oleh orang yang mendengarnya. 

Selain itu, dalam hadis di atas juga terdapat arahan untuk 


mempergauli para ulama dan orang-orang saleh, serta menjauhi 
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para pendosa dan orang-orang fasik. Sebab, hal ini akan banyak 
memberi manfaat baik di dunia maupun di akhirat. 
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Bukhari dan Muslim meriwayatkan kisah dari Abu Musa 


al-Asy'ari, bersumber dari Nabi saw., beliau bersabda, 
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“Perumpamaan petunjuk dan ilmu—di mana Allah mengu- 
tusku dengannya —adalah laksana hujan lebat yang turun 
ke bumi. Sebagian bumi merupakan jenis tanah subur dan 
dapat menyerap air dengan baik, sehingga bisa menum- 
buhkan banyak tetumbuhan dan rerumputan di atasnya. 
Sebagian lain merupakan jenis tanah keras yang hanya 
dapat menampung air, namun Allah memberi manfaat 
kepada manusia dengan air itu untuk minum, memberi 
minum (binatang), dan bercocok tanam. Sebagian bumi 
yang lain adalah lembah (tanah gersang lagi datar) yang 
tidak dapat menampung air dan tidak pula menumbuh- 
kan tetumbuhan. 

Itulah perumpamaan orang yang mendalami agama 
Allah dan mendapat manfaat dari ilmu dan petunjuk yang 
dengannya Allah mengutusku, sehingga dia termasuk 
orang yang berilmu dan mengajarkannya, demikian pula 
perumpamaan orang yang tidak menoleh sedikit pun 
pada ilmu dan tidak menerima petunjuk yang dengannya 
Allah mengutusku.” 


Ibnu Hajar dalam kitab Fath al-Bari 1: 177 mengungkapkan, 
“Menurut pendapat Ourthubi dan lain-lain, dalam mengajarkan 
agama yang dibawanya, Nabi memberi perumpamaan dengan 
hujan yang turun kepada seluruh manusia ketika mereka sedang 
membutuhkannya. Demikianlah kondisi manusia sebelum Nabi 
diutus. Sebagaimana hujan mampu menghidupkan tanah yang 
mati, demikian pula ilmu-ilmu agama, mampu menghidupkan 


hati yang mati. 
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Rasul mengumpamakan orang-orang yang mendengar ilmu 
darinya seperti berbagai jenis tanah yang dibasahi hujan. Di an- 
tara mereka ada yang alim (mempelajari), amil (mempraktikkan) 
dan mwallim (mengajarkan) ilmu tersebut. Golongan ini seum- 
pama tanah subur yang dapat menyerap air dengan baik dan 
bermanfaat bagi tanah itu sendiri, sehingga bisa menumbuhkan 
tanaman dan bermanfaat bagi yang lain. 

Ada juga golongan yang sibuk mempelajari berbagai ilmu 
dan menekuninya seumur hidup, tetapi tidak pernah memprak- 
tikkannya atau tidak memahami apa dia tekuni selama itu (untuk 
dirinya sendiri). Dia justru mempraktikkannya kepada orang lain. 
Orang seperti ini ibarat tanah yang menampung air, sehingga air 
itu dapat dimanfaatkan manusia. 

Golongan ini seperti yang diisyaratkan Nabi melalui sabda- 
nya, 'Allah akan membuat ceria orang yang mendengar sabdaku 
kemudian meresapinya, lalu mempraktikkannya sebagaimana 
yang dia dengar. Betapa banyak pembawa fikih (ilmu) yang bukan 
ahli fikih, dan betapa banyak pembawa fikih menyampaikannya 
kepada orang yang lebih pandai darinya! 

Selanjutnya, golongan yang mendapat ilmu tetapi tidak 
menghafalnya, tidak mengamalkannya, dan tidak pula mengajar- 
kannya kepada orang lain. Orang seperti ini ibarat tanah yang 
belum diolah atau tanah datar yang tidak dapat menampung air, 
bahkan membuatnya rusak dan tidak bisa dimanfaatkan. 

Dalam perumpamaan di atas, Nabi mengelompokkan go- 
longan pertama dan kedua sebagai kelompok yang terpuji karena 
keduanya sama-sama bermanfaat. Sementara itu, Nabi mema- 
sukkan golongan ketiga sebagai kelompok yang tercela karena 


tidak ada manfaat yang bisa diambil darinya. Wallahu Alam.” 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan, golongan pertama 
adalah para ahli berpikir, pemilik ilmu pengetahuan, penegak 
dakwah dan mengamalkannya. Sedangkan golongan kedua ada- 
lah ahli berpikir, memerhatikan ilmu dan mempraktikkannya. 
Mereka menjadi bagian dari ilmu pengetahuan. 

Sementara golongan ketiga adalah orang-orang celaka. 
Mereka tidak mau berpikir, tidak memerhatikan ilmu, tidak 
menghafalnya, tidak pula memahaminya. Golongan ini tidak 
dapat menerima petunjuk Allah dan tidak menoleh sedikit pun 
pada petunjuk itu. Mereka bahkan menentangnya, sebagaimana 
dijelaskan Ibnu Qayyim dalam kitab al-Wabil ash-Shayyib min al- 
Kalim ath-Thayyib hlm 57-59. Anda wajib membacanya. 

Sementara itu, Imam Nawawi dalam kitab Syarh Shahih 
Muslim 15: 48 mengatakan, “Dalam hadis ini terkandung berba- 
gai ilmu. Di antaranya, pentingnya metode perumpamaan (dalam 
menyampaikan ilmu), keutamaan dan anjuran keras untuk mem- 
pelajari ilmu pengetahuan serta mengajarkannya kepada orang 
lain, dan kecaman bagi orang yang tidak mau mempelajari ilmu. 
Wallahu A'lam.” 


NG EN 
ba ره ره رم 2 رر ر مره ر ر رر‎ ABU - 
عن النعمان بن شیر رضي الله تعن عنه قال: قال الني‎ 
و مه م وس‎ ۶ LI رر همر‎ SLS Ar رټ‎ 
عى حدود الله والواقع‎ AI صل الله عليه وسار: مثل‎ 


هله ر ولاس رر ر من 023 


فما والمدهنِ فېا مثل قوم استهموا سفينة فصار بعضهم 


٠ 
1 


وس 2 Ban of‏ مر 


0 HW... م‎ 29 ٥ 2ه ےم مسر - رس ره 1ه‎ o 
. 


في أسفلهاء وصار بعضهم في أعلاهاء فكان الذي في 


٠ 
ر ص‎ 


او 


چا 
٩‏ 


D 
9 


Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah 


o م مس‎ 0 o ۵ 
۰ 


5 ٢ رم وه رم هم م صر‎ -of 
فى أعلاهاء فتأذوا به.‎ GA أسملها رون بالماء عل‎ 
مه رم‎ - £ 2 - 
۳ و‎ an میم ر نو و جه 2 هم 7وو سوه و‎ 22 MA 
بنفر اسفل السفينة» فاتوه فقالوا: ما‎ ht فاسا‎ Jab 
س م‎ o رع 2 سا‎ 


م مر م 2 و سم o WIL‏ م وس سه غور و 
ك؟ قال: pal‏ بي ولا بد لي من GU‏ فان أخذوأ على 


o2z ogr ه مره وثر‎ o Ae o z BR A SE مر سرت‎ 1 0727 

بد يه YA‏ ونجوأ انفسهم» وان ترکوه اهلکوه واهلکوا 
A‏ £ 

o 27 20% 


کج 
Tirmidzi meriwayatkan kisah dari Nu'man bin ۴‏ 
ra. bersumber dari Nabi saw. bahwa beliau bertutur,‏ 
“Perumpamaan orang yang melaksanakan aturan-aturan‏ 
(hukum) Allah dan yang melanggarnya bagaikan suatu‏ 
kaum yang sama-sama menaiki kapal. Sebagian berada di‏ 
bagian bawah, sebagian lain di bagian atas. Mereka yang‏ 
berada di bagian bawah kapal melewati mereka yang di‏ 
atas dengan membawa air, sehingga mengganggu mereka‏ 
(yang di atas). Akhirnya, mereka yang di bawah itu meng-‏ 
ambil kapak dan melubangi bagian bawah kapal, sehingga‏ 
orang yang di atas mendatangi mereka dan bertanya,‏ 
“Mengapa kalian lakukan itu?”‏ 
'Karena kalian terganggu oleh kami, sedangkan kami‏ 
sangat butuh air, jawab yang di bawah.‏ 
Jika mereka (yang di atas) merampas kapak itu dari ta-‏ 


ngan mereka (yang di bawah), selamatlah mereka semua. 
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Tetapi jika mereka membiarkannya, tenggelamlah mere- 
ka semua.” 


Hadis di atas hendak menjelaskan bahwa ada konsekuensi 
hukuman yang harus ditanggung jika meninggalkan perintah 
untuk melakukan perbuatan makruf. Selain itu, hadis ini meng- 
anjurkan bahwa seorang guru hendaknya menerangkan sebuah 
hukum (ilmu) melalui metode perumpamaan. Dia juga wajib 
bersabar jika disakiti oleh tetangga, ketika dikhawatrikan terjadi 
sesuatu yang lebih membahayakan. Penjelasan ini dikutip dalam 
kitab Fath al-Bari 5: 295-296. 
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Nasa'i meriwayatkan kisah dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasululah saw. pernah berkata, “Perumpamaan orang 
munafik itu bagaikan seekor domba yang kebingungan 
antara dua kambing. Kadang mengikuti kambing yang satu, 
kadang ikut kambing yang lain. Dia tak tahu kambing mana 


yang harus dia ikuti.” 
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METODE 10 
MENULIS (MENGGAMBAR) DI ATAS TANAH 
DAN DEBU 


UNTUK MENJELASKAN SESUATU yang ingin diajarkannya, terkadang 
Rasulullah menggunakan metode menggambar (menulis) di atas 
tanah dan debu. Di antaranya seperti kisah yang diriwayatkan 
Imam Ahmad dalam kitab Musnad-nya, bersumber dari Jabir dan 
Ibnu Mas'ud ra yang juga dituturkan Abdullah al-Marwizi dalam 
kitab as-Sunnah, bersumber dari Jabir dan Ibnu Abbas berikut: 
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Jabir bercerita: kami sedang duduk bersama Nabi saw. 

Tiba-tiba beliau membuat sebuah garis di atas tanah persis 

di depannya menggunakan tangan, lalu berkata, “Ini jalan 

Allah Azza wa Jalla.” Beliau lalu menggambar dua garis di 

sisi kanannya, dan dua garis di sisi kirinya. “Ini semuanya 
jalan setan,” jelas Nabi. 

Beliau lalu dia meletakkan tangannya pada garis yang 
berada di tengah (di depannya), sambil membaca ayat ini: 
“Dan sesungguhnya ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka 
ikutilah dia; dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan 
(yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu 
dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepa- 
damu agar kamu bertakwa.” (OS. al- Anam: 153) 
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Bukhari meriwayatkan kisah dari Abdullah bin Mas'ud ra.: 
Nabi membuat gambar segi empat, di tengah-tengahnya 
dibuat garis lurus memanjang hingga keluar kotak. Lalu dia 
membuat garis-garis kecil menghadap ke arah garis yang 
di tengah. 

“Ini manusia. Dan gambar segi empat ini kurungan 
ajalnya. Sedang garis panjang yang keluar dari batas itu, 
adalah angan-angan (cita-cita manusia). Sementara garis- 
garis kecil ini adalah gangguan-gangguan yang datang tak 
terduga. Jika manusia selamat dari yang satu, dia akan 
disengat yang lain,” jika terhindar dari yang pertama, dia 


15 Rasul menggunakan istilah an-nahsy—yaitu sengatan ular penuh racun—sebagai 
hiperbol cepatnya kerusakan dan kematian akibat racun itu. 
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akan disengat yang kedua. Jika dia selamat dari semuanya, 
dia akan tertimpa kerentaan,” jelas Nabi. 


Hadis di atas menjelaskan metode Rasulullah dalam mem- 
berikan pelajaran kepada para sahabatnya dengan menggambar 
di atas tanah. Melalui gambar ini, Rasul hendak menyampaikan 
bahwa manusia dan angan-angannya (cita-citanya) yang luas 
itu selalu diintai oleh ajal yang bisa datang setiap saat, masalah 
dan penyakit-penyakit yang bisa melumpuhkan, atau kerentaan 
yang bakal meniadakannya (membuatnya mati). Karena itu, Nabi 
mendorong para sahabat untuk tidak banyak berangan-angan, 
tetapi justru menyiapkan diri menyambut datangnya ajal yang 
sering kali tiba-tiba itu. 


منم 


9o‏ مس بر هه سور ان 


را مر و ىس سه مه ۰ ° مرن 
وروی الإمام احمد في (مسنده) عن عبد الله بن عباس 
٠٢ ۳‏ روم م 1 
رضي الله chage‏ قال: 

og o‏ ۵ رر 


سرت مر هو ی ور رټ o 222 rr‏ 

خط رسول الله صل الله عليه وسار في الاارض أربعة 
A‏ وه ر م 2 OLOA‏ 2 رر ره و 1 و ۶۶ o‏ ر وم 
cb h>‏ وقال: اتدرون لم خططت هذه hdl‏ ط؟ قالوا: 
T‏ رم ر نه و ` رټ sh‏ رصن س سه ين سا 
لله ورسوله اعار» فقال رسول الله صلى الله عليه وسار: 


og‏ م A‏ هم ور وره 


wo og 42 g‏ - و ر ر راو 
افضل ساء اهل النة: خديجة بنت خويلد» وفاطمة 
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2 ورس 22022 ML Ar‏ لم رل 


فرعول. 


g7 o ورم‎ 2o 
| 


Ahmad dalam kitab Musnad-nya meriwayatkan kisah 
dari Abdullah bin Abbas: Rasulullah pernah menggambar 
empat garis di atas tanah, kemudian berkata, “Tahukah 
Saudara-saudara mengapa aku membuat garis-garis ini?” 

“Allah dan Rasul-Nya lebih tahu,” jawab orang-orang. 

“Para wanita ahli surga yang paling utama adalah 
Khadijah binti Khuwailid, Fathimah binti Muhammad, 
Maryam binti Imran dan Asiyah binti Muzahim, istri Firaun,” 
terang Nabi. 


Saya tidak pernah mengetahui orang yang mampu menjelas- 
kan maksud Nabi dengan empat garis yang digambarnya ketika 
menjelaskan keutamaan empat orang wanita di atas. Yang jelas, 
bagi saya—Allah yang paling tahu-maknanya adalah penekanan 
keutamaan empat wanita itu atas seluruh wanita penghuni surga. 

Jadi, pengumuman mengenai hal itu didapat langsung dari 
mulut Rasulullah dan dari gambar yang dibuatnya. Sehingga, 
penjelasan paling kuat menurut saya adalah pembatasan keuta- 
maan pada keempat wanita itu. Wallahu a'lam. 


(¢ 


Nabi menghilangkan kebiasaan buruk melalui cara dialog 
dan merangsang logikanya, tanpa sedikit pun menyebut 


ayat ayat Al-Qur'an. 


)) 


METODE 11 
MENGGABUNGKAN ANTARA UCAPAN 
DAN ISYARAT 


DALAM MENGAJAR, RASULULLAH tak jarang menggabungkan antara me- 
tode penjelasan verbal dan metode isyarat menggunakan tangan 
(anggota tubuh). Itu dilakukan untuk memperjelas maksud dan 
menekankan betapa penting materi yang dia sampaikan kepada 
para peserta didik. Berikut ini beberapa hadis yang mengemuka- 


kan hal itu: 
a 


30 م ú‏ لقره م oð‏ ۵ م £ o‏ ۸ ۵ م 


روك البخاري ومسل واللفظ لبخاری» عن gi‏ موسی 


MEd 2 و ره‎ ۶1 or سو‎ o م‎ ofo 2 030 2022 
م‎ Kn kin زین ان ند‎ a pa 


سر مر مرو هم روم é‏ س 
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Bukhari dan Muslim meriwayatkan—dengan redaksi 
Bukhari—kisah dari Abu Musa al-Asy'ari ra.: suatu hari 
Rasulullah bersabda, “Seorang mukmin terhadap mukmin 
lainnya itu seumpama bangunan yang bagian-bagiannya 
saling menguatkan.” Rasul lalu menjalinkan jari-jari ta- 
ngannya (sebagai isyarat atas penjelasannya). 


a 


وروی مس ين حدی جا تن عبد ال ول في 


b20? ره مر ر مولام‎ o Ag سه‎ A oroz o o o% 


A D َ SA‏ اسق اهدي» وجعلتها مرف 


٥ ۳ 5‏ مر مر or‏ س مهم ه ا r‏ 
کان کان منک ۳ معد هدی فلیحل ولیجعلها ۰۵ 

0. رم‎ 2o ر ثرو رر‎ sr 

: سرآقة بن مالك بن 0 با رسول ال الله 


لعامنا هذا D SAN el‏ رسول الله صل الله 
D‏ آصایعه واحدة 3 se DAA NYA‏ 


27 o ۵ 


في الج د خلت العمرة ف في الج N‏ بل AN‏ : 


Muslim meriwayatkan kisah dari Jabir bin Abdullah 


ر 


ath-Thawil tentang ibadah haji yang dilaksanakan Nabi 
Muhammad. Beliau bersabda, “Seandainya aku menge- 


tahui (pada awal-awal ibadah haji) apa yang kuketahui 
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sekarang, aku tak akan membawa hewan kurban, dan akan 
kujadikan hajiku sebagai umrah. Siapa pun di antara kalian 
tak membawa hewan kurban, hendaknya dia bertahalul 
dan menjadikan hajinya umrah.” 

Suraqah bin Malik Ju'syum lalu bertanya, “Ya Rasululah, 
apakah itu untuk tahun ini saja atau untuk selamanya?” 

Rasul lalu menjalinkan jemarinya satu dengan yang 
lain, dan menjawab, “Umrah telah masuk dalam haji (dia 
mengulanginya dua kali). Bukan untuk tahun ini saja, tapi 
untuk selamanya.” 


Penjelasan paling kuat untuk memakai sabda Nabi “Umrah 
telah masuk dalam haji” adalah, umrah boleh dilaksanakan pada 
bulan-bulan haji. Ini berbeda dengan anggapan orang-orang 
pada masa Jahiliah, bahwa umrah tidak boleh dilakukan pada 
bulan-bulan haji. 

Jadi, ini merupakan bantahan atas anggapan mereka itu. 
Meski demikian, ada sudut pandang lain dalam memaknai kali- 
mat ini, di antaranya bisa Anda lihat dalam kitab Syarh Shahih 
Muslim karya Nawawi 8: 166 dan Fath al-Bari karya Ibnu Hajar 
3: 485. 


Pe س‎ 


۳ WA م‎ 30 PAPA 


7 PA o o- سه‎ 7 
Pa وروی البخاري عن‎ 


Muhammad Sang Guru 


رر ۸ 2o o‏ ۵ هش rr‏ مر ريسم 1 هو مس ۵ ين نس م 
وکافل | تے فى الجنة كهاتين» واشار TEREE‏ السا نه 

0 رمه ره ss ii Pa‏ و ان 
م 030 م ر ص م ors Ie‏ 


والوسطى» وفرج بينهما شيئًا. 


Bukhari meriwayatkan kisah dari Sahl bin Sa'd 35-5301 
ra.: Rasulullah saw. bersabda, “Aku dan pengasuh anak 
yatim akan berada di surga seperti dua jari ini.” Beliau 
mengatakan itu sambil memberi isyarat menggunakan 
kedua jarinya, yaitu telunjuk dan jari tengah, dan merapat- 
kan keduanya. 


منم 


وف حدیث الثلاثة این تکلموا نی المهدء الذي رواه 
w ر2۵٥‎ 5 0 205 f 0‏ ی ٣‏ ۳۳ رر رر 
البخاري ومسل < واللفظ لابخاري» عن ابي هريرة» Si‏ 
Na o‏ 1 بل : a - IA‏ 20 رورم 
فيه رسول الله صلى Wl‏ عليه وسلر: عيسى ابن هر 


سرت يم م و 222 ر ú orð‏ وم 
4 


عليه السلام» وغلام CF‏ أراهب» : قال: 


سا ماه 210 وم ۶ هو رر ٥‏ 2 هم هوس مر نه - 
كانت امرأة ترضع ابنا لحا من بني إسرائيل» فر با 
ر وق م 8 يرم ے م 8 w Aw‏ ۵ .0 هاه هم ور 
رجل ca‏ ذو شارة» فشقالت: اللهم اجعل ابى cake‏ 


a 0707 02 Gw Ta 3 سه سس سه ورب م ت‎ 2 GEA 
ترك ديما فأقبل على الراكب فقال: اللهم لا تجعاني‎ 


ه٨‏ هی عم م رس ره ر ر ۶ 


مثله» ىم اقبل على دیما عصه. 


5 


7 
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a 025, 2‏ سن 22% م wa‏ رن زو orr‏ ازريم 
شوه 

مر b‏ ان مم ۶ 

۵ ون ان ۶ 20 وول و - ررم ر و رم م‎ wi 

ثم م پأمت هرر ويلعب hy‏ وتضرب» فقالت 


w Aa WA م عه سس‎ á% 2a 


لهم لا تجعل ابني مثل هده» فترك ديا فقال: اللهم 
ه مه 0 همم مر مر ۵ NE A‏ رر مر 7 رټ ۶91 - 
اجعلنى مثلهاء EG‏ داك؟ فقال: الرا کب جبار من 


6 وه رم م6 ر سه رسه مهم‎ 2-2-22٨٥ - مم‎ ao 

لجبابرة» وهذه الامة یقولون: سرقت زنيت» Ag‏ تفعل» 
مر £ رم - - 

ر s‏ سيره تر ماه م هم 


Dalam sebuah hadis mengenai tiga orang yang bisa ber- 
bicara ketika masih dalam buaian (bayi)—sebagaimana 
diriwayatkan Bukhari dan Muslim dengan redaksi Bukhari 
bersumber dari Abu Hurairah— Rasul menyebut tiga orang. 
Pertama, Isa putra Maryam; kedua, bayi (yang dituduhkan 
sebagai anak) Juraij, seorang Rahib; dan orang ketiga beliau 
sebut dalam sabdanya berikut: “Suatu hari seorang perem- 
puan dari Bani Israel sedang menyusui anaknya. Tiba-tiba 
melintaslah seorang laki-laki menaiki hewan tunggangan, 
pakaian dan penampilannya tampak bagus. Melihat lelaki 
itu, perempuan itu pun berdoa, “Ya Allah, jadikan anakku ini 
kelak seperti dia.’ Tetapi si bayi malah melepaskan susuan 
ibunya, menghadap ke arah si lelaki yang sedang melintas 
itu dan berkata, “Ya Allah, jangan jadikan aku seperti dia.” 


Dia lalu kembali menghisap susu ibunya. 
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Abu Hurairah menjelaskan, “(Ketika Rasulullah 
mengatakan itu) aku melihat beliau seolah-olah menghi- 
sap jarinya.” 

Kemudian, melintaslah seorang budak wanita yang 
sedang diseret-seret, dipermainkan, dan dipukuli. Ibunya 
berkata, “Ya Allah, jangan jadikan anakku kelak seperti 
wanita itu.” 

Mendengar itu, si anak justru melepaskan susuan ibu- 
nya dan berkata, “Ya Allah, jadikan aku seperti wanita itu.” 

Akhirnya, sang ibu bertanya, “Kenapa kau ingin seper- 
ti dia?” 

“Si lelaki penunggang itu adalah seorang yang som- 
bong lagi zalim, sementara wanita tadi adalah orang yang 
telah dituduh mencuri dan berbuat zina, padahal dia sama 
sekali tak melakukannya. Wanita itu justru mengatakan, 
“Cukuplah Allah sebagai pelindungku dan Dialah sebaik- 
baik Pelindung.” 


3 AN و م ره سه‎ ۶ °, 220% 2 2 o PA 

وروی الا مام احمد فى (مسنده) عن عبد الله بن 

A لاو رول رز مر رور م مه 3 مس 8« ه‎ ۳ ۳ ooz 

مسعود رضی الله عنه قال: بينما نحن عند رسو الله 
o : í‏ سم o‏ 2022 2 و2 0o72 o‏ 
MG ° ie ٥‏ 

ف ثريب ايل رجاد TPP‏ 


o‏ ۶ ۶ ه هم ساس 


5 


Ka 
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سه مه ۶ o‏ ر ر تو7 ن۸ re‏ سا 03x‏ 


Ar ۱‏ مر م 1 o‏ 
تعصوا الله تعالى» فاذا عصیتموه بعث NI‏ من 
مه ر څه رر WA o, ٥ - 3 o م٥ 0 neh‏ سس 
كا يلحى هذا القضيب» لقضيب في يده» ثم لحا 

r - yah‏ اس اوی ره ساس 
۵ 290 22 ور Rp‏ و ره 2 
القضيب فاذا هو ابیض بصلد, 


1 


3 


Imam Ahmad dalam kitabnya al-Musnad meriwayatkan ki- 
sah dari Abdullah bin Mas'ud berikut: kami sedang berada 
di sisi Rasulullah bersama sekitar 80 lelaki yang semuanya 
berasal dari suku Quraisy. Demi Allah, aku tidak pernah 
melihat raut wajah kaum laki-laki yang lebih baik (ceria) 
dibanding raut wajah mereka ketika itu. 

Mereka menyebut beberapa kaum wanita dan mem- 
bincangkannya, dan Rasul ikut pun ikut dalam perbin- 
cangan mereka itu, sehingga aku pun mendatanginya dan 
memintanya supaya diam. 

Setelah mengucap kalimat syahadat lalu berkata, 
“Amma ba'du. Saudara-saudara kaum Quraisy, kalian 
adalah kaum yang berhak atas urusan (pemerintahan) ini, 
selama kalian tidak bermaksiat kepada Allah. Jika kalian 
bermaksiat kepada-Nya, Dia akan mengirimkan kepada 
kalian sekelompok orang yang akan menguliti (mengupas 


habis) kalian sebagaimana batang kayu ini dikuliti,” beliau 
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menunjuk pada sebuah kayu di tangannya, lalu mengupas 
kulit batang kayu itu sehingga tampak putih mengkilap. 


gl 


رم ۶ و 6 م é ow‏ سیه ھ IX‏ ره ۶ هم ٥‏ ره 
روى مسل والترمذي» واللفظ ca‏ عن سفیان بن عبد 
AN‏ په دږ يی ۳ Vo 103 "٢ cun E E au‏ 9 
الله الثقفی رضى الله عنه قال: قلت يا رسول الله (geden‏ 
o% of‏ 3 


ر 2 وم وه و 
باص اعتصم cd‏ قال: قل: )2 الله استقم. قلت: 
ر د س رټ رمه ع ساس م 2 Ż LOR‏ 2 رر و 
یا رسول الله صل الله عليه وسار“ ما آخوف ما تخاف 


وه سم دمم ۱ ۵ مس 6 


wr.‏ عا رر مر ور ۵ و و LGLI rr‏ م سه 
le‏ فاحل سول اش الله عله .وسار اسان ته 
وور م 


: قال: هذا. 


Muslim dan Tirmidzi meriwayatkan—dengan redaksi 
Tirmidzi—kisah dari Sufyan bin Abdullah ats-Tsaqafi ra.: 
suatu saat aku bertanya pada Rasulullah, “Beritahu aku 
sebuah perkara yang dapat kujadikan pegangan, Tuan.” 

“Katakanlah: Tuhanku hanyalah Allah, lalu tegak lurus- 
lah,” jawab Rasul. 

“Lalu apa sesuatu yang paling kaukhawatirkan dari- 
ku, Tuan?” 


Rasulullah lalu menunjuk lidahnya sendiri dan berka- 


ta, “Ini.” 
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سه۶ üü g‏ م ر رم 3 2 هر ٥ه‏ 
الله عنه» أن dl‏ صل الله عليه وسر سئل يوم pel‏ 
م 3 ن و رټ Ar‏ ر رر L LL OLL‏ 2 رم 2 
رسول الله صل الله عليه وسلر يديه وقال: لا حرجء 
CP‏ 


Daraguthniy dalam kitab Sunan-nya meriwayatkan kisah 
dari Ibnu Abbas ra.: saat Hari Raya Ourban, Nabi saw. 
ditanya perihal hukum seseorang yang mendahulukan se- 
buah amalan (dalam ibadah haji) dari amalan lainnya, dan 
sebuah amalan dari amalan lainnya. Rasul mengangkat 
tangannya dan berkata, “Tidak apa-apa, tidak apa-apa.” 


E 


` - - -ogo ٥ م هه م‎ ĝo? 
وروی مس عن المقداد بن الاسود رضى الله عنه»‎ 
سا در هن ۸ م سه ررځر رون 9 ۶ه مه‎ 


قال: سعت رسول Al aaa‏ علیه Jang‏ یو Du‏ 


وو 


oü‏ 2 27% هم رم - o‏ سه 7 مير هر 030 رهم 


ره رر ۶ م ۶ 7 ره 
e‏ 
Lad‏ 


> فیکون الناس عل قدر iei‏ في العرق» فنهم 
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Muhammad Sang Guru 


orr o? ره 3031 م‎ 0o20 7 oro سه مه و ور - س‎ 
من یکون إلى کعبیه» ومنهم من یکون إلى ركبتيه»‎ 
وم م و‎ ۶۶٨۸ X رم 020 ره‎ ۵ ۵ P 03. 07 م له‎ 
ومنهم من يكون إلى حقويه» ومنهم من يلجمه العرق‎ 
7 2 سه ررټر‎ ٢ GZ ور نول ر رونو‎ 
واشار رسول الله صلی الله عليه وسار بيده إلى‎ bal] 
Muslim meriwayatkan kisah dari Miqdad bin al-Aswad ra.: 
aku mendengar Rasulullah berkata, “Pada hari kiamat, 
matahari didekatkan kepada manusia, sampai jaraknya 
tinggal sekitar satu mil dari mereka. Ketika itu manusia 
berada dalam genangan peluh (keringat), terbenam sesuai 
dengan amal mereka. Di antara mereka ada yang terbenam 
sampai tumitnya, ada yang sampai lututnya, ada yang sam- 
pai pinggangnya, dan ada yang megap-megap terbenam 
sampai mulutnya (Rasul mengatakan ini seraya menunjuk 
mulut beliau sendiri dengan tangannya).” 


PE ب‎ 


رر 22 وم oo‏ & م2 م2 هم 2 22 ٥‏ 
ود کر Jala‏ في ((موارد do‏ زوائد ابن 
PA -ü‏ 7 هره ره وى سم P PA o‏ - 
حبان) عل (الصحيحين)» عن عقبة بن عاص رضي 


Jar N‏ مر ر رر 2o22‏ ۱ رن sss ANN‏ مرن گر 
الله عنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلر: تدنو 


ه ۶۸ ههه 027 ر 2 
3( 


الشمس من الارض» فيعرق الناس! شن الناس من 
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یلغ عرقه کعبيه» ومنهم من يبلغ عرقه إل SESI‏ 
ومنهم من يبلغ إلى dal‏ ومنهم من يبلغ إلى الخاصرة» 
نهم من لغ إلى a‏ من يلغ إلى وسط في 


ا toda‏ و LG‏ ۷ وقال: زات ل الله 


A 


م رر 3 sn. 2o‏ در 020 ره owr‏ رر وو 
hi de‏ عليه وسار شير هكذا» ومنهم من یه عرقه؛ 


سے کر Ot‏ رم 2 


وضرب يده إشارة. 


Al-Haitsami dalam kitabnya Mawarid azh-Zham'an ila 
Zawa'id Ibn Hibban ala ash-Shahihain menulis kisah dari 
‘Uqbah bin Amir ra. bahwa Rasulullah pernah berkata, 
“Matahari didekatkan ke bumi, sehingga manusia ber- 
mandi peluh! Di antara mereka ada yang peluhnya sam- 
pai pada tumit, ada yang sampai lutut, ada yang sampai 
paha, ada yang sampai pinggang, ada yang sampai leher, 
dan ada yang sampai mulutnya.” Uqbah menceritakan itu 
sambil memberi isyarat dengan meletakkan tangannya 
pada mulutnya. 

“Aku melihat Rasulullah memberi isyarat seperti ini. Di 
antara mereka bahkan ada yang tenggelam oleh peluhnya 
sendiri seluruh tubuhnya,” katanya sambil memberi isyarat 


dengan mengangkat tangannya di atas kepala. 


(¢ 


Rasulullah mengambil selembar sutera dengan tangan kirinya, dan 
emas dengan tangan kanannya, lalu mengangkat kedua tangannya 
dan bersabda: 'Sungguh kedua barang ini diharamkan bagi kaum lela- 


ki dari umatku dan dihalalkan bagi perempuannya! (HR. Ibnu Majah) 


)) 


٩ 


AE XR 9 NA نز که هر يس‎ 
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METODE 12 
MEMPERLIHATKAN SESUATU YANG DILARANG 
UNTUK MENEKANKAN KEHARAMANNYA 


UNTUK MENJELASKAN BAHWA suatu benda itu dilarang (diharamkan), 
Rasulullah saw. acap kali menggunakan metode alat peraga. 
Beliau memperlihatkan sesuatu yang dilarang itu dan mengang- 
katnya tinggi-tinggi dengan tangannya di hadapan orang yang 
tengah belajar kepada beliau. 

Jadi, dalam hal ini Rasul memadukan dua pendekatan (meto- 
de) sekaligus, yaitu pendekatan verbal (ucapan) dan pendekatan 
menggunakan alat peraga. Metode semacam ini tak diragukan 
lagi lebih mampu meresap ke dalam hati peserta didik dan mam- 
pu menjelaskan tentang diharamkan atau dilarangnya sesuatu 
dengan lebih gamblang. 
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د ل عي وسار حيرا بشماله» alah‏ ثم رقم 
بهما يديه JG‏ ان ن هذین ام عل Ji a‏ 


Abu Dawud, Nasa'i dan Ibnu Majah meriwayatkan—de- 
ngan redaksi Ibnu Majah—kisah dari Ali bin Abi Thalib ra. 
berikut ini: Rasulullah mengambil selembar sutera dengan 
tangan kirinya dan emas dengan tangan kanannya, lalu 
mengangkat keduanya dan bersabda, “Sungguh, kedua 
barang ini diharamkan bagi kaum lelaki dari umatku, tetapi 
dihalalkan bagi kaum perempuannya.” 
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Imam Ahmad dalam kitab Musnad-nya meriwayatkan 
kisah dari “Ubadah bin Shamit ra.: suatu saat Nabi saw. 
pernah mencabut bulu dari perut unta hasil rampasan 
perang, lalu berkata, “Aku tak punya bagian dari harta 
rampasan perang ini kecuali seperti bagian seorang di 
antara kalian. Saudara-saudara, jauhilah penipuan. Sebab 
perbuatan itu akan menghinakan pelakunya kelak di hari 
kiamat. Sampaikanlah (hak orang lain meskipun berupa) 
benang dan jarum, terlebih sesuatu di atas itu. Berjihadlah 
di jalan Allah, baik terhadap (orang) yang dekat maupun 
yang jauh, baik di lingkungan sendiri maupun saat bepergi- 
an. Sebab jihad adalah salah satu pintu surga, dengannya 
Allah menyelamatkan manusia dari kesedihan dan duka- 
Cita. Tegakkanlah aturan-aturan Allah, baik ketika dekat 
maupun jauh. Dan janganlah cacian orang mengganggu 


kalian untuk melaksanakan ketaatan kepada Allah.” 


(¢ 


“ Berhajilah untuknya. Tidakkah Saudari lihat, jika ibumu 
punya utang, Anda akan membayarkannya bukan?” 


jawab Nabi. 
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METODE 3 
MEMBERI PELAJARAN KEPADA PARA 
SAHABATNYA TANPA DITANYA 


PADA BANYAK KESEMPATAN, Nabi memberikan pelajaran kepada para 
sahabatnya tanpa menunggu mereka bertanya terlebih dahulu, 
terlebih dalam persoalan-persoalan penting yang sering kali 
luput dari perhatian mereka. Hal itu beliau lakukan demi meng- 
antisipasi agar mereka tidak terjerumus dalam persoalan-perso- 
alan yang dikhawatirkan akan berakibat buruk pada diri mereka, 
seperti dalam persoalan syubhat. 
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Bukhari dan Muslim meriwayatkan kisah dari Abu Hurairah 
ra.: Rasulullah berkata, “Setan akan mendatangi seorang 
di antara kalian dan bertanya: siapa yang menciptakan 
ini dan itu? Pada akhirnya, dia akan membisikinya perta- 
nyaan: siapa yang menciptakan Tuhanmu? Jika itu terjadi, 
hendaknya dia segera memohon perlindungan kepada 
Allah dan berhenti memikirkannya.” 


Maksud kata “berhenti memikirkannya” dalam hadis di atas 
adalah memutus pikiran dari pertanyaan-pertanyaan itu, bah- 
kan harus mencegahnya dengan cara meminta perlindungan 
kepada Allah. Ketika itu terjadi, seseorang harus mengetahui 
bahwa sejatinya setan ingin merusak agama dan akalnya melalui 
bisikan-bisikan itu. Sehingga, dia harus berusaha sekuat tenaga 
mencegah dan memutusnya dengan cara melakukan aktivitas- 
aktivitas lain. 

Khuthabi mengatakan, “Hadis ini hendak menyampaikan 
bahwa, jika setan membisiki seseorang dengan pertanyaan-per- 
tanyaan seperti itu, kemudian orang itu memohon perlindungan 
kepada Allah (mengucap istiazah) dan tidak meladeni pertanyaan- 
pertanyaan itu, maka dia akan terhindar (dari tipu daya setan). 
Sebab setan tak akan pernah berhenti membisiki manusia, setiap 
kali argumennya dipatahkan, dia akan menggunakan argumen 
lain sampai bisa menjerumuskan manusia dalam kebingungan. 
Na'udzu billah min dzalik.” 

Menurut pendapat saya, kalimat “Siapa yang menciptakan 


Tuhanmu?” adalah sebuah ucapan yang rancu, di mana ujung 
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dan pangkalnya sama-sama merusak. Sebab, tidak mungkin Sang 
Pencipta (Khalik) menjadi ciptaan (makhluk). 

Lalu, jika pertanyaan itu diladeni akan memunculkan per- 
tanyaan berantai, dan itu tak mungkin bagi Allah. Sebab, logika 
yang sehat telah menetapkan bahwa segala sesuatu yang baru 
tentu ada yang menciptakan. Seandainya Allah ada yang mencip- 
takan, maka Dia tergolong sesuatu yang baru. 

Sedangkan menurut pendapat Ibnu Batthal, “Jika si pembisik 
(setan) itu mengatakan: apa yang menghalangi Sang Pencipta 
untuk menciptakan diri-Nya sendiri? Kita harus membalasnya 
demikian: ucapan ini saling bertentangan, karena Anda mene- 
tapkan adanya pencipta dan mewajibkan keberadaannya. Dan 
pada saat bersamaan, Anda juga menyatakan dia menciptakan 
dirinya sendiri. 

Ketika Anda menyatakan bahwa Allah menciptakan dirinya 
sendiri, berarti Anda juga telah menetapkan ketiadaan-Nya 
(sebelum diciptakan). Dan menggabungkan antara ada dan tia- 
danya Allah dalam satu waktu adalah sebuah kerancuan berpikir, 
karena logikanya saling bertentangan. Sebab, wujud seorang pe- 
laku selalu mendahului pekerjaan yang dilakukannya. Sehingga 
tidak mungkin seorang pelaku sekaligus menjadi pekerjaan 
yang dilakukannya.” 

Sementara Ibnu at-Tin berpendapat, “Seandainya pencipta 
sesuatu dibolehkan menciptakan dirinya sendiri, maka tak akan 
ada ujungnya. Sehingga secara logis harus berujung pada satu 
Pencipta yang Maha Lama. Dan Yang Maha Lama itu tidak dida- 


hului wujudnya oleh apa pun, ketiadaan-Nya adalah tidak sah, 
dan Dia subjek bukan objek, Dialah Allah swt.” Demikian dikutip 
dari kitab Fath al-Bari 13: 273-274. 
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Syekh Muhammad Abduh dalam kitab Risalah at-Tauhid hlm. 
58, 59, 60 dan 61 dalam penjelasannya mengenai kelemahan akal 
manusia untuk mengetahui hakikat realitas semesta-alih-alih 
mengetahui hakikat Dzat Allah-mengatakan, “Jika kita membe- 
rikan akal manusia beban sesuai porsinya, kita akan mendapati 
puncak kesempurnaannya. Yaitu, mengetahui berbagai ciptaan 
yang berada di bawah kuasa pengetahuan manusia, baik secara 
indrawi, maknawi, maupun logika. 

Kemudian, ini akan mengantarkan kita kepada pengetahuan 
mengenai sumber-sumbernya, mengantarkan kita untuk menge- 
tahui hal-hal global dari yang spesifik, dan menguasai berbagai 
kaidah (teori) dari munculnya setiap ciptaan itu. 

Sementara itu, keinginan untuk mencapai hakikat realitas 
apa pun, merupakan suatu yang tak dapat dicapai oleh akal. 
Sebab, untuk mengetahui hakikat segala sesuatu yang disusun 
(diciptakan) adalah dengan cara mengetahui hakikat sesuatu 
yang darinya susunan itu diciptakan. Dan itu akan berujung pada 
sesuatu yang paling kecil. Hal ini tidak mungkin bisa dicapai oleh 
akal. Adapun yang masih mungkin diketahui adalah tampilan luar 
dan bekas-bekasnya saja. 

Tampilan luar itulah sesuatu yang paling menonjol, dan yang 
paling tinggi adalah “sinar. Para peneliti di bidang ini menetapkan 
bahwa cahaya memiliki berbagai kesimpulan hukum, dan mereka 
menjadikannya sebagai disiplin ilmu tersendiri. Meski demikian, 
tak seorang pun dari mereka mampu memahami apa hakikat 
sinar itu, sebagaimana mereka juga tak mampu mengetahui 
hakikat makna ‘menyinari’ Mereka hanya mampu mengetahui 
apa yang bisa diketahui pula oleh setiap pemilik sepasang mata. 
Demikian pula semua makhluk di luar sinar, bisa dikiaskan de- 


ngan analogi ini. 
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Lebih dari itu, Allah tidak menciptakan manusia dengan 
kebutuhan untuk mencari hakikat sesuatu dari alam semesta. 
Kebutuhan manusia hanyalah mengetahui hal-hal yang bersifat 
fisik dan spesifik. Kesempurnaan akal manusia yang tercapai 
manakala akal itu sehat, merupakan penekanan bahwa hal- 
hal spesifik itu bergantung pada sesuatu di mana hal spesifik 
itu terbentuk. 

Selain itu, kesempurnaan akal juga merupakan alat untuk 
mengetahui kaidah-kaidah yang menjadi dasar ketergantungan 
antarbenda itu. Kesimpulannya, menyibukkan diri untuk mencari 
hakikat segala sesuatu hanya akan membuang-buang waktu dan 
tenaga secara sia-sia pada hal yang tidak seharusnya dilakukan. 

Sementara memikirkan Dzat Allah, di satu sisi berarti menca- 
ri hakikat-Nya, dan itu tak akan dapat dicapai oleh akal manusia. 
Sebab, sebagaimana Anda ketahui, ketergantungan antarbenda 
(hal-hal spesifik bergantung pada sesuatu dari mana hal spesifik 
itu terbentuk) akan terputus, sebab Dzat Allah tidak mungkin 
dirangkai atau disusun. 

Di sisi lain, perbuatan ini telah melampai ambang batas 
kekuatan manusia. Tak hanya itu, memikirkan Dzat Allah adalah 
tindakan sia-sia dan merusak. Sia-sia karena mengusahakan 
sesuatu yang tak mungkin bisa dicapai, dan merusak karena 
menyebabkan rancunya keyakinan (iman). Selain itu, memikirkan 
Dzat Allah juga berarti mendefinisikan apa yang tak boleh dide- 
finisikan, dan membatasi apa yang tak bisa dibatasi...” Demikian 
pendapat Syekh Muhammad Abduh. Allah swt. berfirman, “Tiada 
sesuatu pun yang menyerupai Allah, dan Dia Maha Mendengar, 
Maha Melihat.” 

Jika mengetahui hakikat makhluk saja akal manusia tak mam- 


pu, apalagi mengetahui hakikat Sang Pencipta? Bisa dipastikan 
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lebih tak mampu. Abdullah an-Nibrawi dalam uraiannya untuk 
kitab al-Arba'in an-Nawawiyyah hlm. 136, pada penjelasan hadis 
ketigapuluh yang diriwayatkan Daraquthni dan lain-lain ber- 
sumber dari Abu Tsa'labah al-Khasyani ra. mengatakan bahwa 
Rasulullah pernah bersabda, “Sungguhnya Allah telah menetap- 
kan ibadah-ibadah wajib, janganlah Saudara-saudara mengabai- 
kannya; Dia membuat aturan-aturan, jangan Saudara-saudara 
melanggarnya; Dia mengharamkan beberapa perkara, jangan 
Saudara-saudara mengoyaknya; dan Dia membiarkan beberapa 
perkara sebagai rahmat bagi kalian tanpa sedikit pun lupa, maka 
jangan Saudara-saudara mencarinya.” 

An-Nibrawi menjelaskan, “Termasuk mencari-cari sesuatu 
yang tak perlu adalah: memikirkan perkara-perkara gaib di mana 
kita hanya diperintahkan untuk memercayainya, tanpa dijelas- 
kan caranya. Sebab, memikirkan perkara-perkara itu acap kali 
menimbulkan kebingungan dan keraguan, dan pada akhirnya 
menyebabkan pendustaan dan pengingkaran. 

Karenanya, Ibnu Ishak pernah menyatakan bahwa memi- 
kirkan Zat Sang Pencipta dan ciptaan-Nya dengan cara yang 
tak pernah diajarkan syariat adalah dilarang (haram), seperti 
mengomentari firman Allah, “Dan tak ada sesuatu pun melainkan 
bertasbih dengan memuji-Nya, (QS. al-Isra 44) dengan menga- 
takan, “Bagaimana benda-benda mati bisa bertasbih? Karena 
Allah telah mengabarkan hal ini, maka Dia berhak berbuat apa 
saja sesuai kehendak-Nya.” 

Dalam kitab Shahihain (Shahih Bukhari dan Shahih Muslim) 
terdapat beberapa hadis yang menguatkan alasan diharamkan- 
nya memikirkan Dzat Sang Pencipta, di antaranya hadis Bukhari 
berikut: “Setan akan mendatangi seorang di antara kalian, dan 


bertanya: siapa yang menciptakan ini dan itu? Pada akhirnya, dia 
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akan membisiki pertanyaan: siapa yang menciptakan Tuhanmu? 
Jika itu terjadi, hendaknya dia segera memohon perlindungan 
kepada Allah dan berhenti memikirkannya.” 

Sementara dalam riwayat Muslim disebutkan demikian: 
“Manusia akan terus bertanya sampai dibisikkan padanya: Allah 
menciptakan makhluk, lalu siapa yang menciptakan Allah? Jika 
seseorang mendapat bisikan ini, hendaknya dia segera mengata- 
kan, 'Aku beriman kepada Allah.” 

Demikian, saya sengaja menguraikan penjelasan mengenai 
hal ini secara panjang lebar karena berhubungan dengan tema 
yang sangat krusial, di mana saat ini kerap terjadi pada banyak 
pemuda di sekolah-sekolah. Untuk itu, saya mohon maaf. 
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Abu Dawud mendapat cerita dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah pernah berkata, “Manusia akan terus saling 
bertanya hingga dibisikkan padanya: Allah menciptakan 
makhluk, lalu siapa yang menciptakan Allah? Maka, barang 
siapa mendapati pertanyaan demikian, hendaknya dia 
mengatakan: aku beriman kepada Allah.” Dalam riwayat 
lain disebutkan, “Jika mereka mengatakan demikian, 
hendaknya dia mengatakan: Allah Maha Esa, Allah tem- 
pat bergantung, Dia tidak beranak, tidak pula diperanak. 
Tiada seorang pun menyerupai Dia. Lalu, hendaknya dia 
meludah ke arah kirinya sebanyak tiga kali dan meminta 
perlindungan kepada Allah dari setan terkutuk.” 


Hadis di atas hendak mengajarkan kepada kita, jika Iblis 
menggoda kita dengan pikiran menyesatkan seperti di atas, hen- 
daknya kita menentang pikiran ini dengan cara mengucapkan, 
“Aku beriman kepada Allah.” Ini perlu dilakukan dalam rangka 
menguatkan iman yang telah tertanam di dalam hati kita, serta 
sebagai bentuk penolakan terhadap gangguan setan dan tipu 
dayanya yang licik. 

Perintah untuk meludah dalam hadis di atas merupakan 
isyarat bahwa sesuatu itu dibenci dan ingin dijauhi. Ini seperti 
tindakan seseorang yang mendapati bangkai. Sementara anjuran 
untuk mengulanginya sebanyak tiga kali dimaksudkan sebagai 
simbol kebencian terhadap setan dan keinginan untuk menja- 
uhinya. Ini perlu dilakukan supaya setan sang laknat menjauh 
pula dari orang-orang beriman, juga supaya setan tahu bahwa 
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orang yang beriman tidak akan mematuhinya dan membenci 
pikiran itu. 

Mengenai hal ini, ath-Thayyibi mengungkapkan, “Seorang 
mukmin diperintah untuk meminta perlindungan kepada Allah 
dan menyibukkan diri dengan hal-hal lain. Dia tidak diperintah- 
kan untuk memikirkan (pertanyaan-pertanyaan itu) dan men- 
cari-cari argumentasi. 

Sebab, pengetahuan bahwa Allah tidak membutuhkan se- 
suatu untuk membuatnya ada adalah perkara inti yang tak bisa 
diperdebatkan. Di samping itu, pikiran-pikiran liar mengenai hal 
ini hanya akan membuat seseorang bingung. Dan jika seseorang 
telah terkena 'penyakit' ini, dia tak akan bisa diobati kecuali 
dengan cara kembali kepada Allah dan memohon perlindung- 
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Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya pada pembahasan 
mengenai penyebutan suatu berita (informasi) yang 
menunjukkan bahwa seorang guru diperbolehkan melon- 
tarkan permasalahan yang ingin dia ajarkan kepada murid- 
muridnya terlebih dahulu, sebagai pengantar sekaligus 
pendorong bagi mereka untuk mempelajari permasalahan 
sejenis, mengungkapkan— dengan susunan kalimat milik 
“Alauddin al-Farisi—kisah yang bersumber dari Anas bin 
Malik berikut: 

Saat matahari mulai tergelincir, Rasulullah saw. keluar 


rumah (menuju masjid) untuk melaksanakan shalat Zuhur 
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bersama orang-orang (para sahabat). Usai salam, beliau 
berdiri di atas mimbar dan menjelaskan tentang hari kiamat 
berikut perkara-perkara besar yang mendahuluinya. Rasul 
berkata, “Barang siapa yang ingin menanyakan sesuatu 
kepadaku, silakan bertanya. Demi Tuhan, selama aku ma- 
sih berdiri di sini, tidaklah Saudara-saudara menanyakan 
sesuatu kepadaku kecuali aku akan memberinya jawaban.” 

Anas bin Malik menjelaskan, “Ketika mendengar ucap- 
an Rasulullah itu, orang-orang sontak menangis. Tetapi 
Rasulullah justru mengulangi ucapannya, “Silakan bertanya, 
Saudara-saudara. Silakan bertanya.” 

Maka berdirilah Abdullah bin Hudzafah. “Ya Rasulullah, 
siapakah bapakku?” tanyanya. 

“Bapakmu Hudzafah,” jawab Rasul. 


Penjelasan mengenai sebab pertanyaan Abdullah bin 
Hudzafah dalam hadis di atas akan kami sampaikan menyusul. 
Abdullah bin Hudzafah ra. adalah salah seorang yang cerdas 
lagi terhormat, seorang pejuang yang gagah berani di tengah- 
tengah para sahabat. Nama lengkapnya Abu Hudzafah atau Abu 
Hudzaifah Abdullah bin Hudzafah bin Qais bin 'Ada al-Qarsyi as- 
Sahmi. Ibunya adalah anak kandung Hartsan, berasal dari Bani 
al-Harits bin Abdu Manat dan termasuk golongan as-Sabiqin 
al-Awwalin (orang-orang yang pertama masuk Islam). 

Abdullah telah masuk Islam sejak lama, bahkan dia termasuk 
orang-orang yang ikut berhijrah pertama kali. Pada hijrah kedua, 
dia juga ikut berhijrah dari tanah Habasyah bersama saudara 
laki-lakinya Qais bin Hudzafah. Dia juga salah seorang yang ikut 
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dalam Perang Badar. Tak hanya itu, Nabi pernah menjadikannya 
sebagai pemimpin para delegasi (untuk menyebarkan Islam). 

Selain cerdas dan bijaksana, dia juga bisa berkelakar. 
Rasulullah pernah mengirimnya sebagai utusan dan duta yang 
membawa surat kepada Kisra (gelar raja Persia dahulu kala) untuk 
menyerunya kepada Islam. Tetapi sang raja merobek surat itu, 
sehingga Rasulullah berdoa, “Ya Allah, robeklah kekuasaannya.” 

Rasul juga mengatakan, “Jika Kisra itu meninggal, tak akan 
ada lagi Kisra setelahnya.” Allah pun melimpahkan kekuasaan 
sang raja kepada anaknya, Syirawaih. Tetapi Allah juga mencabut 
ajalnya pada malam Selasa, 10 Jumadal Ula tahun ketujuh Hijriah. 

Pada tahun ke-19 hijriah, Umar mengerahkan pasukan menu- 
ju Romawi. Abdullah bin Hudzafah termasuk di dalamnya. Tetapi 
dia berhasil ditawan oleh tentara Romawi pada suatu pertempur- 
an. Mereka memaksanya supaya kembali kepada kekafiran, tetapi 
dia tegas menolak. Kepadanya, Raja Romawi berkata, “Masuklah 
agama Nasrani, kau akan kulibatkan dalam kekuasaanku. 

Karena dia tetap menolak, sang raja memerintahkan su- 
paya dia disalib dan dihujani anak panah, tetapi dia tak gentar. 
Kemudian dia diturunkan, dan disiapkan untuknya kuali berisi air 
mendidih. Sang raja memerintahkan untuk melemparkan seo- 
rang tawanan ke dalam kuali itu sampai tulang-tulangnya terke- 
lupas, kemudian memerintahkan supaya Abdullah dilemparkan 
ke dalam kuali itu juga, jika dia tak mau masuk agama Nasrani. 
Ketika para pengawal membawanya, dia menangis. 

Melihat hal itu, sang raja meminta supaya dia dikembalikan. 
“Kenapa kau menangis,” tanyanya. 

“Aku berangan-angan seandainya ada 100 orang dilemparkan 
seperti itu karena menyembah Allah.” Mendengar ucapan itu, sang 


raja terkejut. “Cium kepalaku, kau akan kubebaskan!” pintanya. 
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“Tak akan; jawab Abdullah. 

“Cium kepalaku, kau dan orang-orang muslim yang bersa- 
mamu akan kubebaskan.” 

Dia pun lalu mencium kepala sang raja, lalu dibebaskanlah 80 
orang tahanan yang bersamanya. 

Bersama para tahanan yang dibebaskan itu, dia lalu mene- 
mui Umar. Melihat kedatangannya, Umar berkata, “Semua orang 
Islam harus mencium kepala Abdullah. Dan aku akan memulai- 
nya. Orang-orang pun lalu mengikutinya. Abdullah bin Hudzafah 
juga ikut serta dalam Penaklukan Mesir. Dia meninggal pada 
masa kekhalifahan Utsman, dan dikuburkan di negeri itu. 

Salah satu contoh kelakar (kekocakan) Abdullah bin Hudzafah 
adalah seperti yang diceritakan oleh Abdullah bin Wahab, 
bersumber dari Laits bin Sad berikut: “Aku mendengar bahwa 
Abdullah bin Hudzafah pernah melepaskan tali kekang hewan 
tunggangan Nabi dalam beberapa perjalanan, sampai Nabi ham- 
pir terjatuh. Aku bertanya kepada Laits, “Apakah itu dilakukannya 
agar Nabi tertawa? 

Dia menjawab, Ya, dia memang punya selera humor.” 
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Hadis ini juga diriwayatkan Bukhari dan Muslim dengan re- 
daksi Muslim bersumber dari Anas ra.: saat matahari mulai 
tergelincir, Rasulullah saw. keluar rumah (menuju masjid) 
untuk melaksanakan shalat Zuhur bersama orang-orang 
(para sahabat). Usai salam, beliau berdiri di atas mimbar 
dan menjelaskan tentang hari kiamat berikut perkara-per- 
kara besar yang mendahuluinya. Rasul berkata, “Barang 
siapa yang ingin menanyakan sesuatu kepadaku, silakan 
bertanya. Demi Tuhan, selama aku masih berdiri di sini, 
tidaklah Saudara-saudara menanyakan sesuatu kepadaku 
kecuali aku akan memberinya jawaban.” 

Anas bin Malik menjelaskan, “Ketika mendengar ucap- 
an Rasulullah itu, orang-orang sontak menangis. Tetapi 
Rasulullah justru mengulangi ucapannya, “Silakan bertanya, 
Saudara-saudara. Silakan bertanya.” 

Maka berdirilah Abdullah bin Hudzafah. “Ya Rasulullah, 
siapakah bapakku?” tanyanya. “Bapakmu Hudzafah,” ja- 
wab Rasul. 

Ketika Rasulullah mengucapkan, “Silakan bertanya,” 
berkali-kali, Umar berlutut lalu mengucap, “Kami telah rid- 
ha dengan Allah sebagai Tuhan kami, Islam sebagai agama 
kami, dan Muhammad sebagai Rasul kami.” 

Mendengar itu, Rasulullah diam lalu berkata, “Lebih 
utama.!? Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di ta- 
ngannya, baru saja surga dan neraka diperlihatkan padaku 
di permukaan dinding ini. Aku tak pernah melihat keba- 


16 Mengenai ungkapan ini, al-Mubarrad mengatakan, “Ketika seseorang telah terbebas 
dari suatu masalah, dikatakan padanya: lebih utama bagimu.” Maksudnya, kau 
hampir saja binasa. Ada juga yang mengatakan, ucapan ini berarti penekanan dan 
ancaman. Demikian dikutip dari kitab Fath al-Bari. 
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ikan dan keburukan sebagaimana (ditampakkan padaku) 
hari ini.” 


Sebab pertanyaan Abdullah bin Hudzafah kepada Nabi se- 
bagaimana disebut dalam dua hadis di atas adalah: jika dia ber- 
selisih dengan sesama lelaki, dia tidak dipanggil dengan nama 
bapaknya, melainkan mereka menghina nasabnya sebagaimana 
adat kaum Jahiliah. Demikian penjelasan Anas terhadap hadis ini 
pada riwayat lain milik Bukhari. 

Dalam riwayat lain yang bersumber dari Anas dan diku- 
tip Bukhari 2: 232 dalam Kitab al-Azan Bab Raf'i al-Bashar ila 
al-Imam fi ash-Shalat (Melihat Imam ketika Shalat), dikatakan: 
Nabi mengimami kami shalat lalu naik ke atas mimbar, menun- 
juk ke arah kiblat masjid dengan tangannya kemudian berkata, 
“Sungguh, sejak pertama mengimami shalat kalian sampai saat 
ini, aku melihat surga dan neraka ditampakkan di dinding masjid 
ini. Aku tak pernah melihat kebaikan dan keburukan sebagaimana 
hari ini (Nabi mengulanginya tiga kali). 

Sementara dalam riwayat Kitab al-Fitan (Berbagai Fitnah) 13: 
43 disebutkan, “Surga dan neraka ditampakkan padaku sampai 
aku bisa melihat keduanya tanpa ada dinding.” 

Di samping hadis di atas, Muslim juga meriwayatkan kisah 
dari Ubaidillah bin Abdullah bin “Utbah berikut: ibunda Abdullah 
bin Hudzafah berkata kepada anaknya, “Aku tak pernah men- 
dengar seorang anak pun lebih durhaka dari kau! Apakah kau 
percaya bahwa ibumu berbuat seperti yang diperbuat perem- 
puan-perempuan kaum Jahiliah, sehingga kauumbar aibnya di 


hadapan manusia?” 
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“Demi Allah, seandainya Rasulullah menisbatkanku kepada 
seorang budak berkulit hitam, sungguh aku akan menisbatkan 
diri kepadanya,” jawab Abdullah bin Hudzafah. 

Ketika Rasulullah mengucapkan, “Silakan bertanya, berkali- 
kali, Umar berlutut lalu mengucap, “Ya Rasulullah, kami telah 
ridha dengan Allah sebagai Tuhan kami, Islam sebagai agama 
kami, dan Muhammad sebagai Rasul kami.” 

Mendengar itu, Rasulullah diam sejenak, lalu berkata, “Lebih 
utama. Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangannya, 
baru saja surga dan neraka diperlihatkan padaku di permukaan 
dinding ini. Aku tak pernah melihat kebaikan dan keburukan 
sebagaimana (ditampakkan padaku) hari ini.” 

Dari ucapan Abdullah bin Hudzafah, “Seandainya Rasulullah 
menisbatkanku kepada seorang hamba berkulit hitam, sungguh 
aku akan menisbatkan diri kepadanya,” dalam hadis di atas, saya 
menyimpulkan bahwa Abdullah bin Hudzafah berkulit putih. 
Sebab seseorang yang membandingkan warna kulitnya dengan 
warna kulit hitam berarti dia berkulit putih. 

Sedangkan maksud dari ucapannya itu: seandainya Rasulullah 
menisbatkanku kepada sesuatu yang berlawanan denganku dan 
sesuatu yang bukan nasabku sekali pun, aku sungguh akan me- 
nisbatkan diri padanya. Ungkapan ini merupakan kiasan yang 
menunjukkan adanya tekad bulat untuk melaksanakan perintah 
Nabi saw. dan meyakinkan bahwa ucapan itu benar-benar ber- 


sumber dari beliau. 


(¢ 


Jabir bercerita: kami sedang duduk bersama Nabi saw. 


Tiba-tiba beliau membuat sebuah garis di atas tanah 
persis di depannya menggunakan tangan, lalu berkata, 
“Ini jalan Allah Azza wa Jalla. Beliau lalu menggambar 
dua garis di sisi kanannya, dan dua garis di sisi kirinya. 


“Ini semuanya jalan setan, jelas Nabi. 
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METODE 14 
MENJAWAB PERTANYAAN SESUAI YANG 
DILONTARKAN OLEH PENANYA 


RASULULLAH SELALU MENJAWAB pertanyaan yang dilontarkan oleh para 
sahabat sesuai pertanyaan mereka. Dengan menjawab perta- 
nyaan-pertanyaan itu, beliau mengajarkan banyak hal terkait 
syariat, hukum-hukum, serta aturan agama. Tak hanya itu, beliau 
juga mendorong para sahabat untuk melontarkan pertanyaan 
seputar kejadian dan bencana yang meresahkan mereka, atau 
seputar kewajiban dan syariat-syariat yang perlu mereka ketahui. 
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Abu Dawud meriwayatkan kisah dari Jabir ra, bersumber 
dari Nabi saw. beliau bersabda, “Sungguh, obat kebodoh- 
an adalah bertanya.” 


Para sahabat senantiasa bertanya kepada Rasulullah setiap 
kali menemukan suatu kesulitan atau keragu-raguan ketika me- 
mahami suatu permasalahan dalam rangka mempertebal iman. 
Sebaliknya, Rasulullah senantiasa menjawab setiap pertanyaan- 
pertanyaan itu dengan jawaban yang menyejukkan hati mereka. 

Sementara itu, maksud sabda Nabi di atas bisa dijelaskan 
demikian: tidak ada obat lain yang dapat menyembuhkan pe- 
nyakit kebodohan kecuali bertanya dan belajar. Allah berfirman, 
“Bertanyalah kepada ahli zikir (ilmu) jika kalian tidak tahu.” 

Adapun celaan terhadap pertanyaan sebagaimana disebut- 
kan dalam al-Quran dan hadis, konteksnya adalah dalam perta- 
nyaan yang memang tidak perlu ditanyakan. Atau, pertanyaan 
tentang perkara-perkara gaib yang diperintahkan syariat untuk 
diimani saja, tanpa disebutkan cara-caranya. 

Atau, bisa juga dalam konteks melontarkan banyak pertanya- 
aan yang tidak penting, disertai penolakan untuk mempelajari 
syariat-syariat yang dibutuhkan dan mengamalkannya; juga per- 
tanyaan-pertanyaan yang sengaja dilontarkan untuk memantik 
perdebatan, permusuhan, dan perselisihan tanpa mempelajari 
dan mendalaminya. 

Saya telah menjelaskan permasalahan ini secara detail dalam 
buku saya berjudul Manhaj as-Salam fi as-Sual ‘an al-'Ilm wa 


fi Taallumi ma Yaqa’ wa ma Lam Yaqa. Banyak pelajaran dan 
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hikmah yang bisa dipetik dengan mempelajari kitab yang dicetak 
di Beirut tahun 1412 H ini. 

Demikian, saya merasa ada baiknya untuk menyebutkan 
pendapat Imam Syathibi rahimahullah mengenai jenis-jenis 
pertanyaan dan hukumnya. Seperti biasa, beliau membahas per- 
masalahan ini dengan sangat baik. 

Dalam kitab al-Muwafaqat 4: 311-313, Imam Syathibi meng- 
ungkapkan, “Sesungguhnya pertanyaan itu ada dua: pertama, 
berasal dari orang yang berilmu (alim) dan kedua, berasal dari 
orang yang tak berilmu. 

Yang saya maksud dengan orang yang berilmu adalah muj- 
tahid (ahli ijtihad), sementara orang yang tidak berilmu adalah 
muqallid (pengikut). Terhadap kedua jenis pertanyaan ini, orang 
yang ditanya juga ada dua macam: tahu dan tidak tahu. Sehingga, 
jenis pertanyaan itu ada empat: 

Pertama, pertanyaan orang yang berilmu (alim). Biasanya, 
pertanyaan jenis ini dilontarkan pada enam kondisi, yaitu: (1) 
untuk meyakinkan apa yang telah diketahui, (2) menghilangkan 
ambiguitas (ketidakjelasan) yang menyelimutinya, (3) mengi- 
ngat-ingat sesuatu yang dikhawatirkan lupa, (4) memperingat- 
kan orang yang ditanya atas kesalahan yang dia ucapkan ketika 
mengajar, (5) untuk mewakili orang-orang yang hadir (sedang 
belajar), dan (6) untuk mengejar ilmu yang sekiranya terlewat. 

Kedua, pertanyaan pembelajar (murid) kepada pembelajar 
lain. Pertanyaan jenis ini terjadi pada empat kondisi: (1), untuk 
mengulangi pelajaran yang telah didapat, (2) menimba ilmu yang 
belum pernah diketahui dari kawan yang sudah mengetahuinya, 
(3) sebagai latihan dalam membahas berbagai permasalahan 
sebelum belajar kepada guru, (4) untuk memahami apa yang 
disampaikan guru melalui perantara akal sehat. 
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Ketiga, pertanyaan seorang alim (guru) kepada murid. 
Pertanyaan jenis ini terjadi pada empat kondisi pula: (1) mem- 
peringatkan si murid terhadap hal samar yang harus dijelaskan, 
(2) menguji sejauh mana kadar akalnya, (3) meminta bantuan 
si murid jika ternyata dia memiliki pemahaman lebih, dan (4) 
memperingatkan si murid supaya menggunakan ilmu yang te- 
lah dia kuasai sebagai perantara untuk meraih ilmu yang belum 
dia kuasai. 

Kalimat “memperingatkan si murid” ini mencakup rukun 
pendidikan praktik paling penting, yang dinamakan pedagogi. 
Inilah yang menjadi dasar bagi para guru untuk mengajarkan hal- 
hal baru pada murid-muridnya. Pedagogi ini merupakan hasil 
dari berbagai pendahuluan. Setelah seorang guru menguasainya, 
pedagodi ini akan menjadi pendahuluan bagi permasalahan baru 
lainnya, demikian seterusnya. 

Keempat, dan inilah fondasi utama, yaitu: pertanyaan seo- 
rang murid kepada guru (orang yang tahu). Pertanyaan jenis ini 
merujuk pada kaidah dasar diwajibkannya menuntut ilmu yang 
belum diketahui. 

Menjawab pertanyaan jenis pertama, kedua, dan ketiga, hu- 
kumnya adalah wajib jika seseorang mengetahui jawabannya, se- 
lama tidak ada sesuatu yang menghalanginya secara syariat. Jika 
tidak menjawab pertanyaan-pertanyaan itu, dia dianggap orang 
yang lemah. Sedangkan menjawab pertanyaan jenis keempat 
tidaklah diwajibkan secara global, melainkan harus dipilah-pilah 
secara rinci. 

Hukumnya akan menjadi wajib jika seseorang mengetahui 
jawaban pertanyaan yang dilontarkan kepadanya itu, dan dia 
merupakan satu-satunya orang yang mengetahui suatu kejadian 
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atau perintah yang di dalamnya terdapat petunjuk syariat. Sekali 
lagi, ini tidaklah wajib secara global. 

Sementara bagi si penanya, disyaratkan hal-hal berikut: 
orang yang akalnya dianggap sudah mampu menerima jawaban, 
pertanyaannya tidak boleh terlalu mendetail dan membebani 
pikiran, pertanyaannya harus termasuk bagian dari landasan 
praktik syariat, dan sebagainya. 

Terkadang, jawaban atas pertanyaan itu tidak wajib pada 
beberapa kondisi, seperti jika orang yang ditanya bukanlah satu- 
satunya yang mengetahui jawabannya. Bahkan, pada kondisi 
tertentu jawaban itu dilarang, seperti jika kadar akal si penanya 
dianggap belum mampu menerima jawaban, pertanyaan yang di- 
ajukan terlampau mendetail, atau pertanyaan-pertanyaan yang 
tergolong jenis pertanyaan keliru...” Demikian pendapat Imam 
Syathibi, saya kutip dengan sedikit tambahan. 
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Muslim meriwayatkan kisah dari Nawwas bin 0 
al-Kilabi ra. berikut: aku tinggal bersama Rasulullah saw. 
di Madinah selama setahun. Tiada yang menghalangiku 
untuk berhijrah kecuali satu masalah: salah seorang di 
antara kami jika berhijrah, tidak menanyakan sesuatu pun 
kepada Rasulullah. Maka aku bertanya padanya tentang 
kebaikan dan dosa. Rasul menjawab, “Kebaikan adalah 
akhlak (budi pekerti) yang baik. Sedangkan dosa adalah 
apa yang terlintas dalam hatimu dan kaubenci jika orang 
lain mengetahuinya.” 


Sebagaimana diuraikan Nawawi dalam kitab Syarh Shahih 
Muslim 16: 111, maksud hadis di atas bisa dijelaskan sebagai beri- 
kut: tinggalnya Nawwas di Madinah adalah seperti seorang yang 
tengah berkunjung ke suatu negara dan menetap di sana, tanpa 
harus pindah dari negara asalnya. 

Tidak ada sesuatu yang menghalanginya untuk berhijrah-ya- 
itu berpindah dan satu negara untuk tinggal نه‎ Madinah-kecuali 
keinginannya untuk bertanya kepada Nabi mengenai persoalan- 
persoalan agama. Sebab, ketika itu, pertanyaan mengenai per- 
soalan-persoalan agama hanya diizinkan untuk para pendatang 


asing, bukan kaum Muhajirin. 
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Dan kaum Muhajirin menyambut gembira pertanyaan yang 
dilotarkan para pendatang asing itu, baik dari bangsa Arab atau 
bangsa-bangsa lainnya. Ini karena, jika mereka bertanya (me- 
ngenai hal yang salah), mereka bisa dimengerti dan dimaklumi. 
Sementara kaum Muhajirin sendiri bisa mengambil manfaat dari 
pertanyaan mereka itu. 

Hal ini sebagaimana dikatakan Anas dalam hadis yang diri- 
wayatkan Muslim berikut: “Kami dikejutkan oleh kedatangan se- 
orang laki-laki cerdas dari penduduk lembah yang melontarkan 
pertanyaan kepada Nabi.” Demikian penjelasan Nawawi. 

Menurut pendapat saya, sebenarnya kaum Muhajirin tidaklah 
dilarang untuk bertanya mengenai perkara-perkara agama yang 
mereka butuhkan. Melainkan mereka hanya segan untuk berta- 
nya kepada Nabi, kecuali jika kondisi benar-benar mendesak. 

Dalam hadis tentang kisah Jibril yang diriwayatkan Abu 
Hurairah disebutkan: Rasulullah berkata, “Bertanyalah padaku, 
Saudara-saudara.” Tetapi orang-orang gentar untuk bertanya 
padanya. Tiba-tiba datanglah seorang laki, dia duduk di dekat 
lutut Nabi lalu bertanya, “Apakah Islam itu, wahai Rasulullah?” 
Hadis ini diriwayatkan Muslim dalam kitab Shahih-nya 1: 165. 

Dalam berbagai kitab hadis yang membahas mengenai 
pertanyaan kaum Muhajirin, Anshar dan kaum pendatang di 
Madinah beserta jawaban Nabi terhadap pertanya-pertanyaan 
itu, terdapat beberapa hadis yang mirip. Sebagian dari hadis- 
hadis itu telah kami sebutkan sebelumnya. Pada metode ke-24 
yang akan datang, kami sebutkan hadis Ibnu Abi Mulaikah seba- 
gai catatan atas tema ini. Abi Mulaikah menyatakan, Aisyah ra. 
tidak mendengar sesuatu yang belum pernah dia ketahui kecuali 


akan menggalinya sampai tahu. 
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Suatu saat Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang dihisab, dia 
akan diazab.” 

Mendengar itu, Aisyah bertanya, “Bukankah Allah telah 
berfirman, 'Adapun orang yang diberikan kitabnya (catatan 
amalnya) dari sebelah kanan, maka dia akan dihisab dengan hisab 
yang mudah.” 

Rasul menjawab, “Sesungguhnya (hisab yang mudah) itu 
hanyalah dibeberkannya amal (lalu dimaafkan). Tetapi siapa saja 
yang dihisab secara mendalam, dia akan celaka.” 

Mengenai hadis ini, Ibnu Hajar dalam kitab Fath al-Bari 
1: 197 menjelaskan, “Hadis ini menjelaskan bahwa pertanyaan 
seperti itu bukanlah termasuk pertanyaan yang dilarang bagi 
para sahabat, sebagaimana disinggung Allah dalam firman-Nya, 
'Janganlah kalian menanyakan (kepada Nabi kalian) hal-hal yang 
jika diterangkan kepada kalian niscaya menyusahkan kalian,” 
dan disinggung pula dalam hadis Anas, “Kami pernah dilarang 
untuk menanyakan sesuatu kepada Rasulullah.” 

Jenis pertanyaan seperti ini juga pernah dilontarkan selain 
Aisyah, Hafshah contohnya. Alkisah, ketika Hafshah mendengar 
Nabi bersabda, “Tidak akan masuk neraka satu pun orang yang 
ikut Perang Badar dan Hudaibiyah,” dia bertanya, “Bukankah 
Allah berfirman, 'Dan tidak ada seorang pun dari kalian, melain- 
kan akan mendatangi neraka itu. Saat itu, Rasulullah menjawab- 
nya dengan firman Allah, “Kemudian Kami akan menyelamatkan 
orang-orang yang bertakwa.” 

Ketika turun ayat, “Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman," para saha- 
bat bertanya, “Siapakah di antara kami yang menzalimi dirinya?” 
Saat itu, dijawab kepada mereka bahwa yang dimaksud zalim di 


dini adalah berbuat syirik. 
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Jadi, pertanyaan mengenai berbagai permasalahan yang 
dikecam dalam al-Quran adalah pertanyaan yang dilontarkan 
dengan tujuan membuat bingung orang yang ditanya. Ini seba- 
gaimana disinggung dalam firman Allah, “Adapun orang-orang 
di dalam hatinya kecondongan kepada kesesatan, maka mereka 
mengikuti sebagian ayat-ayat mutasyabihat (samar) untuk me- 
nimbulkan fitnah.” 

Juga dalam hadis yang bersumber dari Aisyah berikut: “Jika 
kalian melihat orang-orang yang bertanya tentang hal (ayat-ayat 
mutasyabihat) itu, merekalah yang disinggung Allah dalam ayat 
itu. Maka, hati-hatilah terhadap mereka.” Karena itulah, Umar ra. 
murka terhadap Shabigh bin 'Isl at-Tamimi karena dia melihat- 
nya banyak bertanya tentang ayat-ayat mutasyabihat, bahkan dia 
menghukumnya. Demikian penjelasan Ibnu Hajar. 

Sementara maksud sabda Nabi, “Kebaikan adalah akhlak (budi 
pekerti) yang baik,” menurut ulama: al-birru (kebaikan) mempu- 
nyai banyak makna. Di antaranya, bisa diartikan menyambung 
silaturahmi, berbuat lemah lembut, melakukan kebajikan, perga- 
ulan yang baik, serta ketaatan. Semua perbuatan ini tergolong 
jenis akhlak terpuji. 

Sedangkan sabda Nabi, “Sedangkan dosa adalah apa yang 
terlintas dalam hatimu,” maksudnya: segala sesuatu yang ter- 
betik dalam hati secara berulang-ulang dan membuat hati tidak 
tenang, bahkan menimbulkan keraguan dan kekhawatiran men- 
jadi dosa. Demikian dijelaskan kitab Syarh Shahih Muslim karya 
Nawawi 16: 111. 

Sementara sabda Nabi, “Kau benci jika orang lain mengeta- 
huinya,” maksudnya: orang-orang terpandang dan teladan yang 


disegani (dalam hal agama). Sedangkan benci di sini maksudnya: 
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kebencian dalam persoalan agama yang dapat merusak kepriba- 
dian dan agama itu sendiri. 

Jadi, kebencian biasa tidak termasuk dalam hal ini, seperti 
kebencian seseorang jika terlihat sedang makan karena merasa 
malu. Demikian pula hal-hal yang tidak merusak agama, seperti 
bencinya seseorang untuk menaiki kendaraan di tengah-tengah 
para pejalan kaki, karena ingin bersikap rendah hati. 

Adanya pengaruh di dalam hati itulah yang menjadi pertanda 
adanya dosa. Sebab, ini tidak akan muncul kecuali karena sese- 
orang merasakan adanya akibat buruk dari sesuatu itu. Hadis 
ini termasuk jawami’ al-kalim, sebab al-birr adalah kata yang 
mencakup seluruh perbuatan baik. Demikian juga kata al-itsm 
(dosa), mencakup segala perbuatan buruk. Semua ini dijelaskan 
oleh al-Manawi dalam kitab Faidh al-Qadir 3: 218. 
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Muslim dan Abu Dawud meriwayatkan—dengan redaksi 
Abu Dawud —kisah dari Ibnu Abbas ra. berikut: Rasulullah 
mengutus seseorang dari suku Aslam, dan menyuruhnya 
membawa 18 unta gemuk. Saat itu, dia bertanya kepada 
Rasulullah, “Bagaimana pendapat Tuan jika unta-unta ini 
ada yang kelelahan dan tak bisa berjalan?” 

Rasul menjawab, “Sembelihlah dia, lalu celupkan 
ladam (kaki)-nya ke dalam darahnya, kemudian pukulkan 
pada wajahnya. Jangan sedikit pun kau dan kawan-kawan- 
mu memakannya.” 
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Bukhari dan Muslim meriwayatkan kisah dari Rafi' bin 
Khadij berikut: aku pernah bertanya kepada Rasulullah, 
“Ya Rasul, kami khawatir jika besok kami bertemu musuh, 
kami tidak membawa pisau.” 

“Benda apa pun yang dapat mengalirkan darah dan 
(hewan yang disembelih) dengan menyebut nama Allah, 
boleh kaumakan (dagingnya), kecuali benda itu berupa gigi 
dan kuku. Akan kuberitahu kau. Adapun gigi, itu termasuk 
tulang. Sedangkan kuku, itu pisaunya bangsa Habasyah.” 


Menyembelih dengan kuku adalah kebiasaan yang dilakukan 
kaum Jahiliah. Mereka tak jarang menyembelih burung-seperti 
burung pipit-dan hewan-hewan kecil lainnya-seperti kelinci 
dan sejenisnya-dengan gigi dan kuku. Ketika Islam datang, me- 
nyembelih dengan benda-benda ini diharamkan, sebagaimana 
Anda ketahui dalam hadis ini. 
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Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Nasa'i, Tirmidzi dan Ibnu 
Majah meriwayatkan— dengan redaksi Bukhari —kisah dari 
Abu Tsa'labah al-Khusyani ra. berikut: aku pernah menda- 
tangi Rasulullah dan bertanya, “Ya Rasulullah, kami berada 
(tinggal) di negeri kaum Ahli Kitab,” bolehkan kami makan 
menggunakan bejana mereka?# Dan di daerah perburuan, 
kami berburu menggunakan busur dan menggunakan 


17 Abu Tsa'labah dan kaumnya Bani Khusyain adalah orang Arab yang tinggal di Syam. 

18 Sebab pertanyaan Abu Tsa'labah ini karena mereka (Ahli Kitab) memasak babi dan 
meminum arak menggunakan bejana itu, sebagaimana akan kami sebutkan pada 
riwayat Abu Dawud selanjutnya. 
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bantuan anjing, baik yang tidak terlatih maupun terlatih. 
Manakah yang diperbolehkan bagiku (kami)? 

Rasul menjawab, “Sebagaimana Saudara sebutkan 
tadi, jika memang Saudara berada di negeri Ahlul Kitab, 
janganlah kalian makan menggunakan bejana mereka ke- 
cuali jika kalian tak mendapati bejana lain. Jika demikian, 
cucilah terlebih dahulu bejana itu sebelum kalian gunakan 
untuk makan. 

Adapun jika Saudara berada di lahan perburuan, hewan 
buruan yang kalian peroleh menggunakan busur dengan 
menyebut nama Allah, bolehlah kalian makan. Sedangkan 
hewan buruan yang kalian peroleh menggunakan anjing 
yang terlatih dengan menyebut nama Allah, boleh pula ka- 
lian makan. Sementara hewan buruan yang kalian dapat 
menggunakan anjing yang tidak terlatih, jika kalian masih 
sempat menyembelihnya, boleh juga kalian makan.” 


Sementara dalam riwayat Abu Dawud, redaksinya berbunyi: 
“Ya Rasulullah, kami bertetangga dengan Ahli Kitab, mereka 
memasak babi menggunakan kuali mereka, dan minum arak 
menggunakan bejana mereka.” 


19 Maksudnya: jika kausebut nama Allah ketika melepaskan anak panah, makanlah 
hewan buruanmu itu. Hewan itu telah halal disebabkan penyebutan nama Allah ketika 
kau memanahnya. 

20 Jika kausebut nama Allah ketika anjing terlatih itu kauperintahkan dan kaulepas untuk 
menangkap hewan buruan, maka hewan itu boleh kaumakan. Hewan itu telah halal 
disebabkan penyebutan nama Allah ketika kau melepaskan anjing terlatih itu. 

21 Maksudnya: hewan buruan yang didapat menggunakan anjing tidak terlatih, tidak 
boleh dimakan kecuali jika Anda masih sempat mendapatinya dalam keadaan hidup 
lalu Anda sembelih. Jika demikian, halal dimakan. 
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Rasul menjawab, “Jika kalian masih bisa mendapatkan bejana 
lain, makan dan minumlah dengannya. Namun jika kalian tak 
mendapatkan tempat lain, cucilah bejana itu menggunakan air 
dengan baik, lalu makan dan minumlah dengannya.” 

Ibnu Hajar dalam kitab Fath al-Bari 9: 523 menjelaskan, “Dalam 
hadis ini terdapat beberapa pelajaran, di antaranya: pentingnya 
mengumpulkan beberapa pertanyaan dan menjawabnya dalam 
sekali waktu, serta merinci jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 


itu satu per satu dengan kalimat 'Adapun' dan “Sedangkan.” 
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“Seorang mukmin terhadap mukmin lainnya itu seumpama bangunan 


yang bagian-bagiannya saling menguatkan.” 
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METODE 15 
MEMBERI JAWABAN MELEBIHI PERTANYAAN 
YANG DILONTARKAN 


RASULULLAH SAW. ACAP kali memberi jawaban kepada penanya mele- 
bihi pertanyaan yang dilontarkan, jika menurut beliau si penanya 
membutuhkan pengetahuan lebih dari pertanyaannya itu. Hal ini 
merupakan bukti kasih sayang beliau yang sempurna serta be- 
sarnya perhatian beliau terhadap peserta didik dan orang-orang 
yang ingin mendalami fikih. 
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Imam Malik dalam kitab al-Muwattha dan Abu Dawud 
meriwayatkan—dengan redaksi Abu Dawud—kisah dari 
Abu Hurairah ra. berikut: seorang lelaki dari Bani Mudlij 
bertanya kepada Nabi saw., “Ya Rasulullah, kami melaku- 
kan perjalanan laut dan hanya sedikit membawa air tawar. 
Jika kami berwudu dengan air itu, kami akan kehausan. 
Bolehkah kami berwudu dengan air laut?” 

Nabi menjawab, “Laut itu suci airnya, halal 
pula bangkainya.” 


Tampak pada hadis di atas bagaimana Rasulullah menjawab 
pertanyaan pelaut dari Bani Mudlij itu melebihi yang dia tanya- 
kan tentang hukum berwudu menggunakan air laut. Tak hanya 
menjelaskan bahwasanya air laut itu suci dan sah digunakan 
untuk berwudu, Rasulullah juga menjelaskan padanya bahwa 
hukum bangkai laut-yang dia temukan saat berada di laut-sama 
dengan hukum air laut itu sendiri. 

Rasul menjelaskan bahwa bangkai hewan laut itu halal di- 
makan dan dimanfaatkan. Jadi, jawaban “Halal pula bangkainya” 
merupakan jawaban tambahan dari pertanyaan si pelaut itu. 
Jawaban tambahan semacam ini penting, karena menjelaskan 


bahwa air laut tetap suci meskipun di dalamnya terdapat banyak 
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ikan yang mati (bangkai), serta menjelaskan bahwa bangkai he- 
wan laut juga halal dimakan. 

Pengetahuan tentang hal ini penting bagi orang yang sedang 
melakukan perjalanan laut, sebab terkadang dia membutuhkan 
bangkai itu untuk dimakan, baik dalam keadaan terpaksa ma- 
upun tidak. Memakan atau menyimpan bangkai itu tak masa- 
lah baginya. 

Sikap Rasulullah seperti di atas pada hakikatnya merupakan 
salah satu inti sari kebaikan yang terdapat pada metode-metode 
Rasullah dalam mengajar dan memenuhi kebutuhan para peser- 
ta didik. 
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Muslim (dalam Kitab al-Hajj [Haji] Bab Shihhati Hajji ash- 
Shabiy wa Ajri Man Hajja bihi (Sahnya Haji Anak Kecil dan 
Pahala Orang yang Berhaji dengannya], Abu Dawud dan 
Nasa'i meriwayatkan kisah dari Ibnu Abbas ra. berikut: se- 
orang perempuan mengangkat anaknya yang masih kecil 


2 5 
SN NN T 


= 


Muhammad Sang Guru 


ketika sedang melaksanakan ibadah haji, lalu bertanya 
kepada Rasulullah, “Ya Rasulullah, apakah anak ini boleh 
melaksanakan ibadah haji?” 

“Boleh, dan kaudapat pahala,” jawab Rasul. 


Para ulama mengatakan, hadis ini menunjukkan bahwa 
ibadah haji yang dilaksanakan seorang anak kecil, baik laki-laki 
maupun perempuan, sah dan mendapat pahala meskipun itu 
belum menggugurkan kewajiban haji dalam Islam, dan dianggap 
sebagai ibadah sunah. 

Nabi menjawab pertanyaan perempuan itu dengan jawaban 
melebihi yang ditanyakan. Selain menjawab pertanyaan bahwa 
seorang anak kecil itu dibolehkan melaksanakan ibadah haji 
dan sah hajinya, Nabi juga memberikan tambahan jawaban atas 
pertanyaan tersebut dengan mengatakan bahwa si perempuan 
juga akan mendapatkan pahala. Sebab, dialah yang bertanggung 
jawab atas kelangsungan ibadah haji anaknya itu. 

Hal ini memberikan dorongan kuat baginya untuk melaksa- 
nakan ibadah haji dengan sebaik-baiknya. Selain itu, agar para 
orang tua lainnya mencontoh ketabahannya dalam menanggung 
berbagai kesulitan hebat ketika harus membawa anak-anak kecil 
dalam melaksanakan ibadah haji ke Baitullah. 

Hal ini penting dalam rangka menjadikan fenomena ibadah 
haji yang dahsyat ini berkesan dalam mata dan hati mereka. 
Selain itu, supaya rukun Islam kelima ini benar-benar terpatri 
dalam jiwa mereka. Lebih dari itu, melihat pemandangan anak- 
anak kecil bertawaf di sekitar Baitullah dapat menggetarkan hati 
dan jiwa, bahkan mampu mengalirkan air mata. 


Sa 
اس‎ 
2 


PA. 


RZ 


4 ٩ 0 ۶ ۴ ` + 7 
۳۵ اا‎ Y W } i 
AÀ x VIN “a 7 3 7٠ 
À NN : 3 UAN 


METODE 16 
MENGALIHKAN PENANYA DARI PERTANYAANNYA 


RASULULLAH SERING KALI mengalihkan penanya dari pertanyaannya 
kepada hal-hal lain di luar pertanyaan itu. Ini biasanya beliau 
lakukan karena adanya hikmah penting yang perlu beliau sam- 
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Kisah yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim—dengan 
redaksi Bukhari—bersumber dari Anas ra. berikut: seorang 
laki-laki bertanya kepada Rasulullah, “Kapan terjadi kia- 
mat, Tuan?” 

“Apa yang telah Saudara siapkan untuk menyambut 
kedatangannya?” jawab Rasul. 

“Aku tiada menyiapkan banyak amalan shalat, puasa, 
atau sedekah. Namun aku mencitai Allah dan Rasul-Nya.” 

“Saudara akan bersama orang yang Suadara cintai.” 


Nabi mengalihkan pertanyaan lelaki itu tentang waktu ter- 
jadinya hari kiamat-yang hanya diketahui Allah-kepada hal lain 
yang lebih dia butuhkan dan lebih bermanfaat baginya. Yakni, 
mempersiapkan amal saleh untuk menyambut kedatangan hari 
kiamat tersebut. Ini dapat kita lihat dari pertanyaan beliau, 
“Apa yang Saudara persiapkan untuk menyambutnya?" yang 
dijawab oleh lelaki itu, “Cinta Allah dan Rasul-Nya,” dan ditutup 
oleh Rasulullah dengan jawaban, “Saudara bersama orang yang 
Saudara cintai. 

Tak hanya itu, Nabi juga menambahkan bahwa manusia kelak 
(di akhirat) akan dikumpulkan bersama teman dan orang-orang 
yang dicintainya. Selain itu, hadis ini juga memberikan peringat- 
an kepada manusia agar tidak mencari teman yang tidak saleh di 
dunia, sebab di akhirat nanti mereka akan dikumpulkan bersama 
temannya itu. 


Metode mengalihkan pertanyaan ini dinamakan “metode 


orang bijak”, yaitu memberikan kepada penanya jawaban lain 
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yang sebenarnya di luar pertanyaannya, namun jawaban itu dia 
butuhkan dan lebih bermanfaat dari yang dia tanyakan. 

Selain hadis di atas, ada pula hadis yang diriwayatkan Bukhari 
dan Muslim bersumber dari Ibnu Umar ra. berikut: 
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Seorang laki-laki pernah bertanya kepada Nabi saw., 
“Ya Rasulullah, pakaian apa yang boleh dikenakan orang 
yang berihram?” 

Rasulullah menjawab, “Orang yang sedang berihram 
tak boleh memakai kemeja, serban, celana, mantel, pakai- 
an yang terkena waras atau zafran (pakaian yang disemprot 


parfum). Dan jika tak menemukan sandal, hendaknya dia 
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memakai sepatu, (dengan catatan) memotongnya sampai 
di bawah mata kaki.” 


Bisa Anda lihat dalam hadis di atas bagaimana Rasulullah 
menjawab pertanyaan tentang pakaian yang boleh dipakai orang 
yang sedang berihram dengan jawaban di luar pertanyaan itu. 
Yakni dengan menjelaskan secara detail pakaian-pakaian yang 
justru tidak boleh dipakai saat ihram. Hal ini mengingat, jenis pa- 
kaian yang boleh dipakai itu tidak terbatas (lebih banyak) jumlah- 
nya, sementara jenis pakaian yang tidak boleh dipakai terbatas. 

Dalam hal ini, Rasul mengalihkan dari jawaban yang tidak 
terbatas kepada jawaban yang terbatas agar lebih ringkas. Dan 
ini merupakan cara mengajar yang cerdik, sebab jika Rasul me- 
nyebutkan semua pakaian yang boleh dipakai, jawabannya akan 
terlampau panjang. Bahkan, si penanya akan kesulitan mengingat 
dan menguasainya. 

Selain itu, Rasulullah juga memberikan jawaban tambahan 
atas pertanyaan tersebut, yaitu: penjelasan hukum memakai se- 
patu (khuff) ketika tidak menemukan sandal saat melaksanakan 
ihram. Rasul menjelaskan bahwa hukum memakainya dibolehkan 
dalam kondisi terpaksa, sebagaimana tampak dari uraian beliau, 
“Dan jika tak menemukan sandal, hendaknya dia memakai sepa- 


tu, (dengan catatan) memotongnya sampai di bawah mata kaki.” 
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Bukhari dan Muslim meriwayatkan—dengan redaksi 
Muslim —kisah dari dari Abu Musa al-Asy'ari ra. bahwa se- 
orang lelaki penduduk lembah (pedalaman) pernah datang 
kepada Nabi dan bertanya, “Ya Rasulullah, ada seseorang 
yang berperang demi harta rampasan, ada yang berperang 
supaya diingat namanya, dan ada yang berperang untuk 
memperlihatkan kedudukannya. Siapakah di antara mere- 
ka yang berperang di jalan Allah?” 

Rasul menjawab, “Siapa pun yang berperang demi 
meninggikan kalimat Allah, dialah yang berperang di jalan 
Allah (fi sabilillah).” 
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Maksud ungkapan, “Ada yang berperang untuk memperli- 
hatkan kedudukannya,” dalam hadis di atas adalah: ingin mem- 
perlihatkan kepada manusia bahwa dia seorang pemberani dan 
perkasa. Perilaku ini bersumber dari riya, sementara perilaku 
sebelumnya (supaya diingat namanya) bersumber dari 1 
(ingin didengar) dan syuhrah (ingin terkenal). Kedua sifat ini 
sama-sama tercela. 

Sementara dalam riwayat Bukhari 1: 197 disebutkan, “Ada 
yang berperang karena emosi.” Maksudnya: berperang demi di- 
rinya sendiri. Juga disebutkan, “Dan ada yang berperang untuk 
melindungi.” Maksudnya: berperang demi orang-orang yang 
ingin dia lindungi, mulai keluarga, kerabat, sahabat, hingga te- 
tangga dan lain-lain. 

Dan manakala semua tujuan perang di atas mempunyai kon- 
sekuensi adanya pujian atau celaan-sesuai motivasi utamanya- 
Rasulullah tidak serta merta menjawab pertanyaan tentang hal 
itu dengan jawaban ya atau tidak. Menurut Ibnu Hajar dalam kitab 
Fath al-Bari 6: 22, “Ketika motivasi utamanya murni berperang 
untuk menegakkan kalimat Allah, maka konsekuensi yang timbul 
setelahnya tidaklah membahayakannya. Yang tercela adalah jika 
dia berperang dengan tujuan utama bukan untuk meninggikan 
kalimat Allah. 

Ini menunjukkan bahwa masuknya segala sesuatu yang bu- 
kan bertujuan untuk meninggikan kalimat Allah dalam perang, 
tidak akan merusak nilai jihad itu sendiri, jika memang motivasi 
utamanya adalah meninggikan kalimat Allah. 

Hal ini sebagaimana hadis yang diriwayatkan Abu Dawud de- 
ngan kualitas isnad (mata rantai periwayatan) hasan (baik) ber- 
sumber dari Abdullah bin Hawalah berikut: Rasulullah mengutus 
kami untuk berjalan kaki memunguti harta rampasan. Tapi kami 
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pulang tanpa membawa satu pun harta rampasan. Rasul berkata, 
“Ya Allah, jangan Kaubebankan mereka kepadaku sehingga aku 
tak kuasa atas mereka, jangan pula Kaubebankan mereka kepada 
diri mereka sendiri, sehingga mereka pun tak kuasa atas diri me- 
reka sendiri.” 

Dalam hadis di atas juga terdapat beberapa pelajaran yang 
bisa dipetik, di antaranya: diperbolehkannya seorang murid ber- 
tanya tentang alasan ditetapkannya suatu hukum. Hal ini terlihat 
dari ungkapan “Siapakah di antara mereka yang berjihad di jalan 
Allah?” dalam hadis di atas. Pelajaran kedua, pentingnya men- 
dahulukan pengetahuan daripada amal. Sebab, seorang muslim 
dituntut untuk mengetahui terlebih dulu sebelum melakukan 
suatu amal. Hal ini supaya amalnya itu benar-benar bersumber 
dari hati nurani dan petunjuk syariat yang lurus. 

Dari hadis ini, lagi-lagi kita bisa melihat bagaimana Rasulullah 
mengalihkan jawaban dari inti pertanyaan yang dilontarkan se- 
orang penanya kepada jawaban lain di luar pertanyaan itu. Ini 
beliau lakukan karena pertanyaan itu tidak tepat jika dijawab 
dengan “ya” atau “tidak”. Rasul mengalihkan jawaban dari perta- 
nyaan tentang kriteria jihad kepada penjelasan tentang kondisi 
orang yang berjihad. Beliau menjelaskan bahwa jihad itu baru 
dianggap benar di sisi Allah jika didahului niat dan tujuan yang 
tulus karena-Nya. 

Selain itu, di dalam jawaban Rasul, “Siapa pun yang berpe- 
rang demi meninggikan kalimat Allah, dialah yang berperang di 
jalan Allah (fi sabilillah),” terkandung kualitas balaghah (analogi) 
tingkat tinggi, dan ini merupakan ungkapan yang ringkas-padat. 


Karena itu, hadis ini juga dianggap sebagai salah satu jawami' 
al-kalim Nabi. 
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Sebab, jika beliau menjawab bahwa semua yang disebutkan 
oleh penanya tadi bukanlah jihad di jalan Allah, maka konseku- 
ensinya semua hal di luar itu adalah jihad di jalan Allah. Tetapi 
tidak demikian kondisinya. Kadang kala, seseorang marah dan 
melindungi keluarganya karena Allah, sehingga perbuatan ini 
juga dianggap sebagai jihad di jalan Allah. 

Dengan demikian, Rasul memberikan jawaban yang lebih 
universal tanpa mengabaikan pertanyaan utama yang diajukan 
oleh penanya. Dan itu berarti, Rasulullah berhasil menghin- 
darkan kerancuan berpikir dari penanya, bahkan menam- 


bah pemahamannya. 
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METODE 17 
MEMINTA PENANYA 
MENGULANGI PERTANYAANNYA 
UNTUK MENYEMPURNAKAN 
PENJELASAN HUKUM 


DALAM BEBERAPA KESEMPATAN, Rasulullah meminta seorang penanya 
untuk mengulangi pertanyaannya-padahal sebenarnya beliau 
sudah menguasai jawaban pertanyaan itu. Ini beliau lakukan 
dalam rangka menambah pengetahuan si penanya tersebut, atau 
untuk mengetahui jawaban yang tepat baginya, atau supaya si 
penanya memperjelas pertanyaannya kepada beliau. Satu hadis 
yang dapat disebutkan mengenai tema ini, misalnya: 
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Muslim dan Nasa'i meriwayatkan—dengan redaksi 
Muslim—kisah yang bersumber dari Abu Qatadah berikut: 
suatu ketika Rasulullah berdiri di tengah-tengah kaum 
muslimin, lalu beliau mengatakan bahwa jihad di jalan Allah 
dan beriman kepada-Nya adalah amalan paling utama. 
Seorang laki-laki kemudian berdiri dan bertanya, “Apakah 
jika aku terbunuh di jalan Allah, kesalahan-kesalahanku 
akan diampuni, Tuan?” 

“Benar, jika Saudara terbunuh di jalan Allah dalam 
keadaan bersabar, ikhlas karena Allah, dan mendekat ke- 


pada-Nya, bukan menjauh,” jawab Rasul. 
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Kemudian Rasul balik bertanya, “Apa yang Saudara 
tanyakan tadi?” 

Lelaki penanya itu pun mengulangi pertanyaannya, 
“Aku tadi bertanya, apakah jika aku terbunuh di jalan Allah, 
kesalahan-kesalahanku akan diampuni?” 

Dan Rasul pun mengulangi jawabannya, “Benar, kesa- 
lahan-kesalahan Saudara diampuni jika terbunuh di jalan 
Allah dalam keadaan bersabar, ikhlas, mendekat kepada- 
Nya, bukan menjauh, kecuali utang. Jibril mengatakan 
itu padaku.” 


Utang dalam hadis di atas maksudnya adalah utang yang 
tidak diniatkan untuk dibayar dan dilunasi. Disebutnya utang di 
sini dimaksudkan sebagai contoh hak antarmanusia yang harus 
dipenuhi. Sebab, orang yang mempunyai utang tidak lebih pantas 
mendapat ancaman dan tuntutan dibanding pelaku kriminalitas, 
pemarah, pengkhiat, atau pencuri. 

Rasul memperingatkan kaum muslimin agar senantiasa 
mengingat utang mereka kepada orang lain, siapa pun itu. Di 
samping itu, beliau mengingatkan bahwa jihad, syahid di jalan 
Allah dan amal-amal baik lainnya tak sanggup membebaskan 
mereka dari utang yang merupakan hak Adami (antarmanusia). 
Jihad dan syahid hanyalah membebaskan hak-hak Allah. 

Dalam riwayat Nasa'i 6: 33-34 bersumber dari Abu Hurairah 
disebutkan, “Benar, kecuali utang. Baru saja Jibril berwasiat pa- 
daku.” Artinya, Jibril berwasiat kepada Rasulullah tentang hal ini 
setelah beliau memberikan jawaban yang pertama. Karena itu, 
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beliau meminta penanya mengulangi pertanyaannya, kemudian 


beliau memberikan jawaban kedua (setelah mendengar penjelas- 


an Jibril). 
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METODE 18 
MELIMPAHKAN JAWABAN KEPADA SAHABAT 
UNTUK MELATIHNYA 


DALAM BEBERAPA KESEMPATAN, Rasulullah memercayakan salah seo- 
rang sahabat untuk menjawab pertanyaan yang dilontarkan ke- 
pada beliau. Hal ini beliau lakukan dengan maksud untuk melatih 
para sahabat supaya terbiasa menjawab pertanyaan berkaitan 
dengan masalah keilmuan. Di antaranya: 
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Kisah dari Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi dan Ibnu 
Majah bersumber dari Ibnu Abbas ra. berikut: suatu saat 
Abu Hurairah berkisah, ada seorang lelaki mendatangi 
Rasulullah sepulang dari Perang Uhud, lalu bertanya, “Tadi 
malam aku bermimpi melihat awan yang meneteskan 
mentega dan madu. Orang-orang berusaha mengambilnya 
dengan tangan mereka, sebagian dari mereka mendapat 
banyak, sebagian lain mendapat sedikit. 

Aku juga melihat tali yang menjulur dari langit ke bumi, 
bahkan aku juga melihatmu, ya Rasulullah. Kau memegang 
tali itu untuk naik (ke langit), diikuti orang setelahmu dan 
seterusnya. Kemudian seseorang lain mengambilnya, na- 
mun tali itu terputus, hingga dia menyambungnya dan dia 
pun naik.” 

Abu Bakar tiba-tiba menyahut, “Demi ayah dan ibuku 
sebagai tebusanmu, ya Rasulullah. Izinkan aku menafsirkan 
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mimpi itu 


“Ya, tafsirkanlah!” jawab Rasul. 
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“Yang dimaksud dengan awan adalah naungan agama 
Islam. Sedangkan mentega dan madu yang menetes itu 
adalah al-Quran, di dalamnya terdapat rasa manis dan 
kelembutan. Adapun yang dimaksud dengan sebagian dari 
mereka mendapat banyak dan sebagian mendapat sedikit 
adalah banyak dan sedikitnya pahala mereka dalam meng- 
amalkan al-Quran itu sendiri. 

Sementara makna tali yang menjulur dari langit ke 
bumi adalah kebenaran yang ada padamu. Kaupegang 
teguh kebenaran itu, sehingga Allah pun meninggikanmu. 
Demikian pula orang-orang yang datang setelahmu dan 
seterusnya. Namun ada pula orang yang ditinggikan (de- 
rajatnya) setelah terlebih dahulu mengalami hambatan 
karena terputusnya tali kebenaran itu, hingga ia pun harus 
menyambungnya kembali. Demi ayahku sebagai jaminan- 
mu, beritahu aku ya Rasul, benarkah tafsirku atau salah?” 

“Sebagian kau benar, sebagian lain kau salah,” te- 
gas Rasul. 

“Demi Allah, beritahu aku letak kesalahanku, 
ya Rasulullah! 
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“Jangan kau bersumpah, Abu Bakar!” sahut Rasul. 


Selain hadis di atas, yang juga termasuk metode melim- 
pahkan jawaban dengan tujuan untuk melatih adalah perintah 
Rasulullah kepada para sahabatnya untuk mengadili di hadapan 
beliau perselisihan yang dilaporkan kepadanya. 

Mengenai hadis ini, Imam Nawawi dalam kitab Syarh Shahih 


Muslim 15: 19 mengatakan, “Para ulama berbeda pendapat dalam 
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mengungkap makna ucapan Rasul 'Sebagian kau benar, sebagian 
lain kau salah, sebagaimana di atas. Menurut Ibnu Qutaibah 
dan kawan-kawan, artinya adalah: 'Kau benar dalam penjelasan 
tafsirnya dan tafsirmu mendekati makna sebenarnya. Tetapi kau 
salah karena terburu-buru menafsirkannya tanpa kuminta: 

Menurut ulama lain, “Yang dikatakan Ibnu Qutaibah dan 
kawan-kawannya itu jelas keliru, sebab jelas-jelas Nabi meng- 
izinkan Abu Bakar untuk menafsirkannya dengan mengatakan, 
‘Tafsirkanlah! Letak kesalahannya adalah karena Abu Bakar tidak 
menafsirkan sebagian mimpi itu. Sebab, si lelaki yang bermimpi 
itu mengatakan, 'Aku bermimpi melihat awan yang meneteskan 
mentega dan madu, tetapi Abu Bakar menafsirkannya dengan al- 
Quran yang di dalamnya terdapat rasa manis dan kelembutan. Ini 
sejatinya adalah tafsir untuk madu. Dia justri tidak menafsirkan 
mentega-yang makna tafsirnya adalah hadis. Jadi, seharusnya 
dia menafsirkan madu dan mentega itu dengan al-Quran dan 
hadis. Pendapat ini dikemukakan oleh ath-Thahawi. 

Sebagian ulama lainnya menyatakan, kesalahan Abu Bakar 
terletak pada kelalaiannya terhadap dipecatnya Utsman, sebab 
dalam mimpi itu disebutkan bahwa seseorang memegang tali 
itu lalu terputus. Ini menunjukkan terlepasnya dirinya sendiri. 
Menurut penafsiran Abu Bakar, seorang lelaki memegang tali itu 
lalu terputus, tetapi tali itu disambung kembali sehingga si lelaki 
bisa naik. Sementara, Utsman diturunkan paksa dari jabatannya 
lalu dibunuh dan digantikan oleh orang lain. Jadi, tafsir yang 
benar adalah, disambungnya tali itu diartikan bahwa kekuasaan 
Ustman dilanjutkan orang lain yang masih dari kaumnya. 

Dan sebagian ulama lain berpendapat demikian: “Kesalahan 
Abu Bakar terletak pada permintaannya untuk menafsirkan mim- 


pi itu” Untuk lebih mendalami pendapat-pendapat ini, Anda bisa 
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merujuk pada kitab Fath al-Bari 12: 381-383. Ibnu Hajar dalam 
kitab Fath al-Bari itu pula (12: 384) menyatakan bahwa dalam ha- 
dis ini terdapat beberapa pelajaran berkenaan dengan mengajar. 

Berikut pendapatnya: “Di dalamnya terdapat petunjuk dibo- 
lehkannya seorang alim (guru) menunjukkan ilmu yang dikuasa- 
inya, jika niatnya memang tulus dan dia sudah bisa melepaskan 
diri dari sifat ujub.” Makna ini pula yang diungkapkan oleh Ibnu 
Hibban dalam menafsirkan hadis tersebut dalam kitab Shahih- 
nya 1: 272. 

Selain itu, hadis ini menunjukkan dibolehkannya seorang 
guru berbicara mengenai suatu ilmu di hadapan orang yang le- 
bih tahu (pandai) darinya, jika memang dia diizinkan (oleh orang 
yang lebih pandai itu) secara terang-terangan, atau dengan ung- 
kapan yang sederajat. Pelajaran lainnya adalah, seorang dengan 
kategori seperti ini dibolehkan untuk memberi fatwa dan hukum, 
dan bahwa seorang murid haruslah berjanji (meyakinkan) pada 
gurunya dalam menyimpulkan sebuah hukum. 

Di samping itu, hadis ini merupakan landasan dari penda- 
pat ulama yang menyatakan bahwa sumpah yang benar dan 
diperintahkan dalam agama adalah sumpah yang tidak terdapat 
kerusakan (kesalahan) atau kesulitan nyata di dalamnya. Adapun 
sumpah yang tidak diperkenankan untuk diucapkan (sebagai- 
mana dalam hadis di atas), karena Nabi saw. melihat di dalam 


sumpah itu terdapat kerusakan (kesalahan). 
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انام 
سره 22 چورو 


٥‏ ۶۵ ۵ م م د0 شش o‏ و م 
م ٥ه‏ 3 لرل ره مه ٥ه o Aor‏ ٥م‏ - بس ۸ 
واللفظ له» عن عبد الله بن عمرو بن العاص رضی الله 
رم ر رور 22 - م ور روم م AH PA‏ 
تعالى عنهما قال: جاءَ رجلان يختصمان إلى رسول الله 
رټ LLL r N‏ < م مر ھن و y‏ رټ لل سمه 
صل الله عليه وسلر» فقال رسول الله صلى الله عليه 
LGLIZ‏ 2 م رغه دا ر ور 


وسار لهمرو ن العاص: اقض با قال: وانت هاهنا 


ر 2 رم 6 م 2 مر مره م ځ هم را 2 3 07290 / 
قال: TA‏ قال: عل ما اقضی؟ قال: إن اجېدت 


وا رص م AN Ka DA‏ اک - ER‏ 
فاصبت فلك عش هة » وان اجېدت فاخطات 
GA?‏ نیم جور 2 3 


رس ص Sog‏ م S‏ 


Ahmad dalam kitab Musnad-nya, Daruquthni dalam 
kitab Sunan-nya?? meriwayatkan—dengan redaksi Daru 
Quthni—kisah dari Abdullah bin Amru bin Ash ra. berikut: 
dua orang yang sedang berselisih mendatangi (mengadu 
kepada) Rasulullah saw. Lalu beliau berucap kepada 


22 Terdapat hal aneh (asing) dalam redaksi “10 pahala” di hadis ini, sebab hadis ini 
disebutkan berasal dari Amru bin Ash. Sementara hadis sahih yang diketahui berasal 
darinya berbunyi: “Jika seorang hakim melakukan ijtihad dan ternyata ijtihadnya 
benar, dia berhak mendapat dua pahala. Tetapi jika ternyata ijtihadnya salah, dia 
mendapat satu pahala.” Inilah hadis yang banyak dihafal. 
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Amru bin Ash, “Silakan Saudara putuskan perkara anta- 
ra keduanya.” 

“Dan kau masih bersama kami di sini, Ya Rasulullah?” 
jawab Amru bin Ash. 

“Ya.” 

“Atas dasar apa aku memutuskan?” 

“Berijtihadlah. Jika ijtihad itu benar, Saudara berhak 
mendapat 10 pahala. Tetapi sungguh pun ijtihad itu salah, 
Saudara mendapat satu pahala,” pungkas Rasul. 


مر مر مر 220% ر ور وه Zog å‏ و سم و 


وروی امد والدارقطني Ll‏ عن has‏ بن 7 ا 
ER‏ 


رضي الله عنه قال: جاء خصمان إلى رسول اله 
الله عليه وسار مختصمان؛ E‏ عقبة اقض 


ورم م 08“ مر | ow‏ را 2 
ما قلت: ا الله ات ول بذلك مي“ قال: 
رر م هره م ۴ .0 ر 


وان کان اقض يما فان اجتهدت فاصبت فلك 


و 


ره رو موه سره م 0 لاع رم رر ر 962 م 


عشره ة اجور» وان اجتبدت فاخطات فلك uh‏ وه 


Ahmad dan Daruquthni juga meriwayatkan kisah dari 
Uqbah bin Amir al-Juhani ra. berikut: dua orang yang 
sedang berselisih mendatangi Rasulullah saw. Kemudian 
Rasul berujar padaku, “Berdirilah, Saudara Uqbah. 


Putuskan urusan antara mereka berdua.” 
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“Engkau lebih berhak atasku untuk melakukan itu, ya 
Rasulullah,” jawabku. 

“Tak masalah, putuskanlah antara keduanya. Jika 
Saudara berjihad dan ternyata ijtihad itu benar, Saudara 
mendapat 10 pahala. Tetapi sungguh pun salah, Saudara 
mendapat satu pahala,” tandas Rasul. 


Li 


ر بر بر م ow‏ اور ره 
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بن د و الماى رضى الله عنه» قال: إن دارا 


سه سوس ان 


ایت بين اخوين» فظرا في وسطها حظاراء یم هلک 
ورك کل واحد laa‏ عتباه فادعی کل واحد من 


GL‏ هو رر رو و رر را وم 

ان الحظار له من دون صاحبه» فاختصم عقباهما Jl‏ 
7 012 م هم mo‏ 
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رر 2 ەرو ر رر رر 


فقضی بيځماء فقضى باحظار ن وجد معاقد القمط 
يده ثم رجع فاخب اني صل الله + عليه وسا JG‏ 


ای صل ال علیه Kena aan Ja‏ 


Ibnu Majah dan Daruquthni meriwayatkan—dengan re- 


daksi Daruguthni—kisah dari Jariyah bin Zhafar al-Hanafi 
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al-Yamami ra. Dia menuturkan, “Ada sebuah rumah yang 
dimiliki dua orang bersaudara. Maka, dibangunlah sebuah 
pagar pemisah di tengah rumah itu oleh keduanya hingga 
keduanya meninggal dan masing-masing meninggalkan 
seorang anak. 

Kedua anak itu lalu saling mengklaim kepemilikan 
pagar rumah itu. Lalu kedua anak yang saling berselisih itu 
mengadu kepada Nabi saw. Nabi kemudian memercayakan 
masalah itu kepada Hudzaifah bin al-Yaman untuk memu- 
tuskankannya. Maka dia pun memutuskan, pagar itu milik 
anak yang mendapatkan simpul tali selanjutnya. Kemudian 
Hudzaifah kembali dan memberitahu Rasulullah apa yang 
telah dia putuskan. Rasul menjawab, “Saudara benar, dan 


telah melaksanakannya dengan baik.” 


AE ږوا‎ 9 NA ان پس‎ APTAL نز‎ 
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METODE 19 
MENGUJI KAPASITAS KEILMUAN SESEORANG 
UNTUK MENGAPRESIASINYA 
DENGAN PUJIAN JIKA JAWABANNYA BENAR 


TAK JARANG PULA, Rasulullah saw. menguji kapasitas keilmuan se- 
bagian sahabatnya dengan cara menanyakan suatu ilmu kepada 
mereka. Ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kecerdasan 
dan pengetahuan mereka. Jika jawaban mereka benar, Rasulullah 
akan memuji dan mengapresiasi mereka. Biasanya, apresiasi 
Rasul itu dilakukan dengan menepuk dada mereka sebagai tanda 
bahwa mereka berhak mendapat rasa cinta dan penghormatan 
dari beliau atas jawabannya yang baik. Hadis-hadis berikut me- 
muat metode yang dimaksud: 


۷۳ 


2 رر بر 023 وره مت رر ص 6 


د آي بن كعب رضي الله عنه SK‏ 


كنيته: GI‏ النذر-قال: قال رسول الله صل الله عليه 


1 
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1E G0‏ سا ر A‏ رم ر هر و 
مر مر ری EE E an A‏ راصم oA ofo E p‏ 3 
3 قلت: الله ورسوا VG J Ta‏ 


PPA LLR .. N 24 3‏ 
من کاب الله معك | عظم؟ قال: 
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oso سار 2222 © ره اهم دمي م سه 2 و وير ير‎ 
العلر ابا المنذر.‎ Lol قال: فضرب في صدري وقال:‎ 
Muslim meriwayatkan kisah yang bersumber dari Ubay bin 
Ka'b (Abu al-Mundzir) ra. berikut: Rasulullah pernah berta- 
nya kepadaku, “Wahai Abu al-Mundzir, ayat manakah dari 

al-Quran yang menurutmu paling agung?” 

Kujawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” 

Rasul mengulangi pertanyaannya, “Wahai Abu al- 
Mundzir, tahukah Saudara ayat manakah dari al-Quran 
yang menurutmu paling agung?” 

Maka, aku pun menjawab, هو الى القيوم”‎ NI ”الله لا إله‎ 
(Allahu Ia ilaha illa huwa al-hayyu al-qayyum). 

Rasul lalu menepuk dadaku dan berujar, “Somoga 
ilmumu membuatmu tenang, wahai Abu al-Mundzir.” 
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- ر مر مر ر رون و , مضه ٥‏ - ی ovo‏ 2 ` 
قال فضرب رسول الله صدرى بيده » وقال: | لله 


۱ دروم‎ o 9. ه‎ 1 ZONA 202 o Ü 
الذي وفق رسول رسول الله لما برضي رسول الله.‎ 
Abu Dawud, Tirmidzi, Darimi, Ibnu Sa'd dan al-Qadhi 
(Hakim) Waki' meriwayatkan kisah bersumber dari Mu'adz 
bin Jabal ra. berikut: ketika Rasulullah mengutusku ke 
Yaman, beliau berujar, “Jika sebuah permasalahan diha- 
dapkan padamu, bagaimana kau akan memutuskannya?” 

“Kuputuskan dengan landasan kitab Allah (al-Qur- 
an), jawabku. 

“Jika ternyata tak kau temukan (rujukan hukumnya) 
dalam al-Quran?” tandas Rasul. 

“Kuputuskan atas dasar hadis Rasulullah.” 

“Jika tak kautemukan pula dalam hadis Rasulullah?” 

“Aku akan berijtihad dengan pendapatku sendiri, dan 
aku tidak akan sembrono dalam berijtihad itu.” 

Rasulullah lalu menepuk dadaku dengan tangannya, 


dan berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah memberi 
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taufik kepada utusan Rasulullah, sehingga membuat rid- 


ha Rasulullah.” 
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METODE 20 
MENDIAMKAN DAN MENYETUJUI APA YANG 
TERJADI DI HADAPANNYA 


SIKAP DIAM RASULULLAH terhadap peristiwa yang terjadi di hadapan 
beliau juga dianggap sebagai hadis atau sunah (selain ucapan 
dan perbuatan beliau). Para ahli ilmu ushul fikih dan ilmu hadis 
menyebut sikap demikian sebagai hadis taqririy (penetapan). 
Sehingga, sikap diam Rasulullah terhadap peristiwa dari para 
sahabat-baik berupa perbuatan maupun ucapan-yang terjadi 
di hadapan beliau dan beliau menunjukkan kerelaan, merupakan 
petunjuk bahwa peristiwa itu dibolehkan. 

Terkait hal ini, terdapat banyak sekali masalah keilmuan 
(hukum) disimpulkan melalui metode ini dengan Rasul seba- 
gai rujukannya. Beberapa hadis yang bisa disebutkan di sini 


di antaranya: 
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a 
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Bukhari menerima hadis dari Abu Juhaifah Wahab bin 
Abdullah ra. Dia berkata, “Rasulullah pernah memper- 
saudarakan antara Salman dan Abu Darda'. Salman lalu 
berkunjung kepada Abu Darda', dan saat itu dia melihat 
Ummu Darda' (istri Abu Darda') mengenakan pakaian yang 
lusuh. Maka Salman bertanya kepadanya, “Mengapa kon- 
disimu demikian?” 

“Sebab saudaramu, Abu Darda', tak lagi butuh 3 
jawab Ummu Darda'. 

Lalu datanglah Abu Darda sambil menyajikan makanan 
dan berkata untuk Salman, “Makanlah, aku sedang puasa.” 

Mendengar itu, Salman menjawab, “Aku tak akan ma- 
kan sampai kau ikut makan.” 

Maka Abu Darda' pun ikut makan. Ketika malam tiba, 
Abu Darda' bangun (untuk melaksanakan shalat malam). 

Melihat saudaranya itu bangun, Salman berka- 
ta, “Tidurlah.” 

Abu Darda' pun tidur, tapi kemudian bangun lagi. Dan 
lagi-lagi Salman menyuruhnya tidur. “Tidurlah,” tegasnya. 

Saat menjelang akhir malam, Salman membangunkan- 
nya. “Sekarang bangunlah,” ucapnya. Keduanya lalu bangun 
dan melaksanakan shalat malam. Usai itu, Salman kembali 
bertutur kepada Abu Darda', “Sesungguhnya Tuhanmu 
punya hak atasmu, dirimu sendiri juga punya hak atasmu, 
demikian juga keluargamu mempunyai hak atasmu. Maka, 
berikanlah hak itu kepada masing-masing (yang berhak).” 


23 Maksudnya, dia menjauhi wanita dan hanya ingin beribadah semata. 
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Setelah peristiwa itu, Abu Darda' lalu mendatangi Nabi 
dan menceritakan hal itu kepadanya. Rasul lalu berkomen- 
tar, “Salman benar.” 


etja 
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۳ الله عليه وسار ولر يقل شيئاء 


Abu Dawud meriwayatkan kisah dari Amru bin Ash berikut: 
aku pernah mimpi basah (junub) pada suatu malam yang 
sangat dingin ketika terjadi perang Dzatu as-Salasil.”* Jika 
saat itu aku mandi junub, hampir pasti aku akan mati. 


24 Nama air di kawasan Judzam, tepatnya di belakang lembah al-Qura. Jarak antara 
tempat ini dan Madinah sekitar 10 hari perjalanan. Peperangan itu terjadi pada bulan 
Jumadal Ula tahun 8 Hijriah. 
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Maka, aku memutuskan untuk melakukan tayamum lalu 
shalat subuh berjamaah bersama para sahabat lainnya. 
Mengetahui hal itu, mereka menceritakan kejadian ter- 
sebut kepada Nabi saw. dan Nabi lalu bertanya padaku, 
“Amru, benarkah kau shalat berjamaah bersama para 
sahabatmu dalam keadaan junub?” 

Maka, kuceritakanlah kepada Rasul alasan yang meng- 
halangiku untuk mandi besar. Kukatakan pada beliau, “Aku 
mendengar Allah pernah berfirman, Jangan kalian bunuh 
diri kalian sendiri. Sungguh, Allah Maha Pengasih terha- 
dap kalian.” 

Mendengar itu, Rasul tersenyum dan tidak mengucap- 
kan apa-apa lagi. 


Senyum Rasulullah sebagaimana disebutkan dalam hadis di 
atas menunjukkan dibolehkannya melakukan tayamum dalam 
kondisi cuaca yang sangat dingin. Sebab, senyum Rasul itu di- 
anggap sebagai persetujuannya (atas suatu peristiwa). Dan beliau 
tidak mungkin menyetujui sesuatu yang batil. Jika dibandingkan 
dengan sikap diam, senyum dan keceriaan wajah Rasulullah itu 


merupakan petunjuk yang lebih kuat. 


(¢ 


Rasulullah berkata, “Setan akan mendatangi seorang di 
antara kalian dan bertanya: siapa yang menciptakan ini 
dan itu? Pada akhirnya, dia akan membisikinya pertanya- 
an: siapa yang menciptakan Tuhanmu? Jika itu terjadi, 
hendaknya dia segera memohon perlindungan kepada 


Allah dan berhenti memikirkannya.” 


)) 
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METODE 21 
MEMILIH KESEMPATAN (MOMENTUM) YANG 
TEPAT UNTUK MENYAMPAIKAN PELAJARAN 


RASULULLAH ACAP KALI menunggu kesempatan (momentum) yang 
tepat untuk menyampaikan suatu materi pelajaran. Beliau ber- 
usaha memadukan antara momentum tersebut dengan ilmu 
pengetahuan yang hendak beliau ajarkan, dengan harapan agar 
materi itu lebih jelas, lebih memahamkan, dan lebih melekat kuat 
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Muslim meriwayatkan kisah dari Jabir ra. berikut: suatu hari 
Rasulullah melewati suatu pasar bersama orang-orang dan 
memasukinya melalui sauatu perkampungan. Ketika itu, 
beliau melewati bangkai seekor anak kambing bertelinga 
kecil. Beliau lalu mengambilnya dengan cara memegang 
telinganya lalu berkata, “Siapa di antara Saudara-saudara 
yang ingin memilikinya dengan harga satu dirham?” 

“Kami tidak ingin membelinya dengan harga berapa 
pun. Apa yang bisa kamu lakukan dengan bangkai itu?” 
jawab orang-orang. 

“Maukah Saudara-saudara jika bangkai ini diberikan 
secara cuma-cuma untuk kalian?” tandas Nabi. 

“Demi Allah, sungguh pun kambing ini masih hidup, 
telinga kecilnya itu menjadi aib baginya. Maka bagaimana 
mungkin kami menerimanya dalam keadaan telah menjadi 
bangkai?” jawab orang-orang. 

“Demi Allah, dunia bagi Allah swt. adalah lebih hina 
daripada bangkai ini bagi kalian,” pungkas Rasulullah. 
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Bukhari dan Muslim meriwayatkan kisah dari Umar bin 
Khattab ra. berikut: beberapa tawanan perang—yaitu 
Perang Hawazin—menghadap Nabi saw. Di dalam rom- 
bongan tawanan itu terdapat seorang wanita yang tengah 
mengeluarkan air susunya. Dia berjalan kesana kemari 
mencari anaknya yang hilang. Ketika berhasil menemukan 
anaknya di tengah-tengah para tawanan itu, wanita terse- 
but segera mengambilnya, mendekapkan pada perutnya 
lalu menyusuinya. Melihat hal itu, Rasulullah kemudian 
berujar kepada kami, “Adakah kalian beranggapan bahwa 
perempuan ini akan melemparkan anaknya sendiri ke da- 


lam neraka?” 
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“Tidak, dan dia mampu untuk tidak melemparkan- 
nya, jawab kami. 

“Sungguh, Allah lebih menyayangi hamba-hambanya 
dibanding kasih sayang perempuan ini terhadap anaknya,” 
jelas Nabi. 


Dalam penjelasannnya mengenai hadis di atas dan hukum 
apa saja yang bisa disimpulkan darinya, Ibnu Hajar dalam kitab 
Fath al-Bari 10: 361 menyatakan, “Hadis ini mengajarkan pen- 
tingnya memberikan perumpamaan atau contoh dari hal-hal 
yang bersifat metafisik menggunakan sesuatu yang bersifat fisik 
(dapat diindra), dalam rangka mengetahui hakikat sesuatu itu 
secara tepat dan jelas. 

Dalam kisah di atas, meskipun yang diberikan perumpama- 
an, yaitu rahmat Allah, adalah sesuatu yang tidak bisa diketahui 
hakikatnya-sebab rahmat Allah tidak bisa dijangkau akal-tetapi 
melalui perumpamaan tersebut Rasulullah telah mendekatkan 
hakikat itu kepada para sahabat. Di samping itu, dari hadis ini 
disimpulkan bahwa melihat wanita yang sedang menyusui itu 
dibolehkan, sebab Rasulullah tidak melarangnya. Bahkan, dalam 
kondisi seperti itu, ada konsekuensi bahwa Rasul memperboleh- 
kan memandangnya. 

Dari hadis di atas terlihat betapa piawai Rasulullah mem- 
pergunakan kesempatan (momentum) yang terjadi di hadap- 
annya untuk mengajarkan sesuatu kepada para sahabat. Beliau 


25 Maksudnya, dia tidak akan menjerumuskannya ke dalam neraka selama dia mampu 
menjaga anaknya dan memeliharanya. 
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menjadikan kasih sayang seorang ibu yang kehilangan anak lalu 
menemukannya kembali sebagai perumpamaan untuk menjelas- 
kan kasih sayang dan rahmat Allah terhadap hamba-hambanya. 

Dalam hal ini, beliau menunggu saat yang tepat untuk 
mengajarkan dan menjelaskan luasnya rahmat Allah dan kasih 
sayang-Nya terhadap semua makhluk-Nya. Ini sesuai dengan 
firman Allah, “Dan Allah Maha Berbelas kasih kepada hamba- 
hamba-Nya.” (QS. al-Baqarah 2:207) 
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Bukhari meriwayatkan kisah dari Jarir bin Abdullah al- 
Bajali ra. berikut: pada suatu malam purnama, kami duduk 
bersama Nabi saw. Saat itu, beliau memandangi bulan 


purnama itu dan berkata, “Sungguh, pada hari kiamat 
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nanti kalian akan melihat Tuhan kalian sebagaimana kalian 
melihat bulan purnama ini. Kalian tidak akan berdesakan 
ketika melihat-Nya. Karena itu, sekiranya kalian mampu 
melaksanakan shalat sebelum terbit dan terbenamnya 
matahari, maka lakukanlah.” Rasul lalu membaca ayat, 
“Dan bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu sebelum terbit 
matahari dan sebelum tenggelam.” (QS. Qaf 50:39) 


Dari sini bisa kita lihat bagaimana Rasulullah mempergu- 
nakan momentum ketika para sahabat menyaksikan rembulan 
pada malam purnama itu untuk menjelaskan bahwa orang- 
orang beriman di surga nanti bisa melihat Allah dengan sangat 
jelas sebagaimana mereka melihat bulan purnama dengan jelas 


dan mudah. 
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METODE 2 
MEMBERI PELAJARAN MELALUI GURAUAN 
DAN CANDA 


PADA BEBERAPA KESEMPATAN, Rasulullah menyelipkan gurauan dan 
canda (humor) dalam memberikan pengajaran kepada para sa- 
habatnya. Namun, gurauan yang beliau lakukan itu tidak pernah 
sedikit pun keluar dari kebenaran. Banyak perkara keilmuan yang 
diajarkan Nabi di sela-sela senda gurau tersebut. 

Seperti kita ketahui, senda gurau yang santun dapat meng- 
hibur orang dan meringankan kepenatan yang menyelimutinya. 
Ini karena hidup memang tidak pernah lepas dari hal-hal yang 
membosankan dan tak disukai, sehingga gurauan menjadi cara 
yang tepat untuk meringankan terjadinya hal ini pada seseorang. 
Seseorang akan lebih mudah menerima pelajaran yang diberikan 
dengan senyum tersungging dan wajah berseri dibanding muka 
muram dan cemberut. 

Selain itu, gurauan yang mendidik dan sindiran yang mem- 
beri bimbingan dan penyadaran akan terasa manis di hati para 
peserta didik. Sebab, melulu serius akan membebani otak dan 
membosankan pikiran mereka. Sehingga, jika senda gurau seperti 
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ini dilakukan secara berkala, akan mengembalikan semangat dan 
konsentrasi mereka. 

Dalam hal ini, kita bisa melihat betapa piawai dan bijaksana 
Nabi Muhammad dalam memberikan pelajaran kepada para sa- 
habatnya melalui cara ini. Beliau menampilkan diri sebagai sosok 
guru yang berwibawa, welas asih, dan penyayang. 

Ibnu Qutaibah mengungkapkan, “Rasulullah saw. melakukan 
gurauan (canda), karena manusia diperintah untuk meneladani- 
nya dan mengikuti petunjuknya. Seandainya Rasul meninggalkan 
keceriaan dan wajah berseri beliau, selalu bermuram muka dan 
cemberut, orang-orang akan menyiksa diri mereka sendiri dise- 
babkan oleh kesulitan dan beban berat yang berlawanan dengan 
naluri mereka. Jadi, beliau bercanda supaya orang-orang terhi- 
bur. Namun, canda tawa beliau tidak pernah sekali pun keluar 
dari kebenaran.” Demikian dikutip dari kitab al-Futuhat ar-Rab- 
baniyyah “ala al-Adzkar an-Nawawiyyah karya Syekh Ibnu ‘Allan 
6: 297. 

Imam Nawawi dalam kitab al-Adzkar hlm. 29 menyatakan, 
“Bercanda yang dilarang adalah yang melampaui batas dan te- 
rus-terusan dilakukan. Sebab, itu akan menimbulkan tertawa 
secara berlebihan, membuat hati keras, membuat sibuk dari 
mengingat Allah dan pokok-pokok agama yang penting. Bahkan 
dalam banyak kesempatan bisa menjurus pada kekerasan, me- 
wariskan sifat dengki, serta menjatuhkan kewibawaan dan ke- 
hormatan seseorang. 

Adapun bercanda yang boleh dilakukan adalah yang terbe- 
bas dari hal-hal di atas, di mana Rasulullah juga melakukannya 
pada sedikit kesempatan demi maslahat, membuat nyaman dan 
menghibur para peserta didik. Jenis canda seperti ini sama sekali 


tak dilarang oleh Nabi, bahkan disunahkan dan dianjurkan. Jadi, 
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silakan jadikan canda jenis ini sebagai pedoman (dalam meng- 
ajar), sebab cara ini memang sangat dibutuhkan. Dan hanya 
Allahlah Pemberi taufik. 
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Bukhari, Muslim , Abu Dawud, Tirmidzi, dan Ibnu Majah 
meriwayatkan kisah dari Anas bin Malik ra. bahwa dia ber- 
cerita: Rasulullah pernah berkunjung ke rumah kami. Saat 
itu aku punya adik yang masih kecil berjuluk Abu “Umair. 
Dia mempunyai seekor burung pipit yang selalu dimain- 
kannya. Suatu ketika, burung itu mati hingga membuatnya 
bersedih. Ketika Nabi masuk dan melihatnya tampak ber- 
sedih, beliau bertanya, “Mengapa dia bersedih?” 


“Burung pipitnya mati,” jawab kami. 
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Kemudian Rasulullah bertanya, “Hai Abu “Umair, apa 
yang telah dilakukan burung pipit itu?” tanya Nabi. 


Dalam hadis di atas terdapat beberapa pelajaran yang bisa 


dipetik berkenaan dengan dunia pengajaran, yaitu: 


1. 


10. 


11. 


Dibolehkannya seorang imam (pemimpin) mengunjungi rak- 
yat tertentu. 

Dibolehkannya bergaul dengan sebagian rakyat tanpa rak- 
yat lainnya. 

Dibolehkannya seorang guru membawa ilmunya kepada 
orang yang akan mengambil pelajaran darinya. 
Dibolehkannya gurauan dan mencandai anak kecil yang be- 
lum balig. 

Dibolehkannya memberi nama panggilan (sebagai bapak/ 
abu) kepada orang yang belum punya anak. 

Dibolehkannya anak kecil bermain-main dengan burung 
selama tidak menyiksanya, dan seorang wali mengawasinya. 
Dibolehkannya membelanjakan harta untuk hal-hal mubah 
yang menjadi keniscayaan bagi anak kecil. 

Dibolehkannya mengurung burung dalam sangkar 
atau sejenisnya. 

Pentingnya mempergauli manusia sesuai kadar akal 
dan pengetahuannya. 

Dibolehkannya memanggil seseorang dengan sebutan yang 
lebih kecil asalkan tidak menyakitinya, dengan dalil ucapan 
Nabi, “Hai Abu “Umair, (dari kata Umar ). 

Dibolehkannya bertanya tentang apa yang sebenarnya telah 


diketahui oleh si penanya, tanpa merendahkan orang yang 


Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah 


ditanya, dengan dalil ucapan Nabi: “Apa yang dilakukan 
burung pipit itu?” padahal Nabi tahu bahwa burung itu te- 
lah mati. 


Sebagian ulama menjelaskan hadis ini dalam buku-buku ter- 
sendiri. Setidaknya lebih dari 60 pelajaran telah mereka simpul- 
kan dari hadis ini, sebagaimana terdapat dalam kitab Fath al-Bari 
10: 481. Bahkan sebagian lain mampu menyimpulkan hingga lebih 
dari 300 pelajaran, sebagaimana ditunjukkan oleh Syekh Abdul 
Hayyi al-Kattani dalam kitab at-Taratib al-Idariyyah 2: 150. 

Al-Maqqari, seorang sejarawan dan sastrawan, dalam kitab 
Nafhu ath-Thib 6: 210 bab 5 mengutip ucapan Lisan ad-Din 
(Juru Bicara Agama Islam, julukan, penerj.) Ibnu al-Khatib ketika 
menggambarkan kota Miknasah mengatakan, “Ibnu Shabagh 
dalam majelisnya di kawasan Miknasah mendikte (untuk murid- 
muridnya) 400 pelajaran dari hadis di atas (wahai Abu “Umair, apa 
yang dilakukan burung pipit itu?)” 
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Abu Dawud dan Tirmidzi meriwayatkan kisah dari Anas ra., 
dia pernah bercerita: seorang laki-laki meminta Rasulullah 
untuk memberinya seekor unta hasil sedekah untuk meng- 
angkut harta bendanya. Rasul menjawab, “Sungguh, aku 
akan memberimu anak unta betina.” 

Mendengar jawaban Nabi itu, si lelaki bertanya, “Ya 
Rasul, apa yang dapat kuperbuat dengan anak unta betina?” 

“Bukankah anak yang dilahirkan unta betina itu unta 
pula?” jawab Nabi. 


Tampak dalam hadis di atas bagaimana Rasulullah menggu- 
nakan metode gurauan untuk menjelaskan bahwa seekor unta, 
meskipun besar dan mampu membawa beban berat, tetaplah 
seekor anak unta betina. 

Di samping itu, terdapat beberapa pelajaran berharga yang 
dapat dipetik dari hadis ini, di antaranya: pertama, peringatan 
Nabi terhadap kaum pelajar dan lainnya, jika mendengar sebuah 
ucapan hendaknya mencermatinya terlebih dahulu dan tidak 
langsung menolaknya mentah-mentah. Ini merupakan perangai 
sangat penting yang harus dimiliki seorang pelajar (peserta 
didik), agar mereka mencapai keberhasilan (dalam menjalani 


proses belajar). 
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Kedua, Rasulullah sebagai seorang guru teristimewa pun juga 


melakukan canda, tetapi tidak ada satu pun ucapan beliau yang 


keluar dari kebenaran. Jika diperhatikan, ucapan Rasul bahwa 


seluruh unta-tak peduli sebesar dan sekuat apa unta tersebut, 


penerj.—merupakan anak unta betina, adalah benar adanya. 


Ketiga, pentingnya mengarahkan pikiran (konsentrasi) peserta 


didik kepada beberapa pengetahuan (ilmu) yang lebih detail. 


(¢ 


Nabi saw. beliau bersabda, “Sungguh, obat kebodohan ada- 


lah bertanya.” 


)) 
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METODE 3 
MENEKANKAN PELAJARAN DENGAN SUMPAH 


PADA BANYAK KESEMPATAN, Rasulullah saw. memulai pembicaraannya 
dengan bersumpah atas nama Allah. Hal ini beliau lakukan se- 
bagai peringatan kepada para sahabat akan pentingnya masalah 
yang akan beliau sampaikan, juga sebagai penekanan terhadap 
suatu hukum. 

Mengenai hal ini, Imam Ibnu Qayyim dalam kitab llam al- 
Muwaqqi'in 4: 165 dan Zad al-Maad 2: 313 mengatakan, “Nabi 
mengucapkan sumpah atas kebenaran yang beliau sampaikan 
pada lebih dari 80 tempat. Ini bisa diketahui dari kitab-kitab 
Shahih (Bukhari, Muslim, dan lain-lain, penerj.) dan Musnad 
(Ahmad, dan lain-lain). 

Allah memerintahkan beliau untuk mengucapkan sumpah 
dalam rangka menekankan kebenaran yang beliau sampaikan 
pada tiga tempat dalam al-Quran, yaitu surah Yunus: 53, “Ya, 
demi Tuhanku, sesungguhnya azab itu adalah benar, surah 
Saba: 3, “Katakanlah: Hari Kiamat itu pasti datang, dan su- 
rah at-Taghabun: 7, “Katakanlah: demi Tuhanku, kalian pasti 
akan dibangkitkan.” 
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Muslim meriwayatkan kisah dari Abu Hurairah ra. bahwa 
Rasulullah pernah bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, kalian tak akan masuk surga sam- 
pai kalian beriman. Dan kalian tak akan beriman sampai 
kalian saling mencintai. Maukah kalian kutunjukkan sesu- 
atu yang jika kalian lakukan, kalian akan saling mencintai? 
Sebarkanlah salam antara kalian.” 


Imam Nawawi dalam kitab Syarh Shahih Muslim 2: 10 dan 
35 mengungkapkan, “Dalam hadis ini terdapat beberapa pel- 
ajaran, di antaranya: anjuran kuat untuk menyebarkan salam 
kepada seluruh umat Islam, baik yang Anda kenal maupun tidak. 
Salam adalah faktor utama terjadinya persatuan dan perasaan 
saling mengasihi serta kunci dalam mewujudkan suasana sa- 


ling mencintai. 
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Dengan menyebarkan salam, persatuan antara satu kelom- 
pok umat Islam dengan kelompok lainnya akan semakin kuat. 
Salam juga berfungsi untuk menyebarkan syiar Islam yang hanya 
dimiliki oleh umat Islam sendiri tanpa umat lainnya, di mana di 
dalamnya terdapat olah jiwa, yakni melatih diri agar senantiasa 
bersikap rendah hati, selalu merendah, dan mengagungkan ke- 
hormatan-kehormatan umat Islam.” 

Qadhi (Hakim) Iyadh mengungkapkan, “Persatuan merupa- 
kan salah satu kewajiban agama, rukun syariat, dan aturan uni- 
versalitas Islam. Dalam hadis ini juga terkandung beberapa hal 
penting, di antaranya: pentingnya menyebarkan syiar umat ini, 
yaitu salam.” 

Dalam hadis di atas dan hadis-hadis sejenis lain di mana 
terdapat sumpah Nabi di dalamnya, terdapat sejumlah pelajar- 
an berharga yang dapat kita petik, di antaranya: dibolehkannya 
mengucapkan sumpah-oleh guru atau lainnya-tanpa diminta, 
untuk memuliakan dan mengagungkan apa yang akan disampai- 
kan, menekankan kebenaran tertinggi yang disampaikan, serta 
sifat dan pengaruhnya. 

Banyak sekali hadis yang di dalamnya terdapat sumpah 
dari manusia paling jujur dan tepercaya ini, Rasulullah saw. 
Sebagaimana dikutip oleh Imam Ibnu Qayyim, jumlah hadis- 


hadis tersebut mencapai lebih dari 80. 
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Muslim meriwayatkan kisah dari Anas ra. bersumber dari 
Nabi saw. Beliau berkata, “Demi Dzat yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, seorang hamba tiada beriman sampai dia 
mencintai (menginginkan untuk memberi sesuatu) bagi 
tetangganya—atau bagi saudaranya—sebagaimana yang 
dia cintai untuk dirinya sendiri.” 


Para ulama berpendapat, yang dimaksud dengan saudara 
dalam hadis ini adalah saudara secara umum, baik muslim ma- 
upun nonmuslim. Jadi, seorang muslim akan akan menyukai jika 
saudaranya memeluk agama Islam seperti yang telah dia lakukan. 
Demikian pula, dia akan menyukai jika saudara sesama muslim- 
nya selalu konsisten (istikamah) dengan keislamannya. 

Sebab itulah, mendoakan supaya seorang nonmuslim men- 
dapat hidayah dianjurkan. Yang dimaksud dengan penegasian 
(peniadaan) iman dalam hadis di atas adalah ketidaksempurnaan 
iman seorang muslim yang tidak menyukai (sesuatu) bagi sauda- 


ranya sebagaimana yang dia sukai untuk dirinya sendiri. 
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Bukhari meriwayakan kisah dari Abu Syuraih al-Khuza'i ra. 
bahwa Rasulullah suatu hari berkata, “Demi Allah tidak ber- 
iman, demi Allah tidak beriman, demi Allah tidak beriman!” 
Seseorang lalu bertanya, “Siapa yang tidak beriman 
ya Rasulullah?” 
“Orang yang tetangganya tidak merasa aman dari ke- 
burukan-keburukannya,” jawab Rasul. 


Dalam hadis-hadis di atas, sumpah yang diucapkan 
Rasululllah-sebagai orang yang termasyhur dengan kejujuran- 
nya dan jelas-jelas dapat dipercaya-bertujuan untuk memper- 
ingatkan umat Islam betapa pentingnya pengaruh salam-yang 
merupakan syiar Islam-dalam rangka menguatkan tali silatur- 
ahmi dan menumbuhkan rasa saling mencintai antarsesama 
manusia, di samping untuk memperingatkan mereka kewajiban 
untuk mencintai hal-hal yang baik bagi tetangga maupun sau- 


dara, serta memperingatkan bahwa menyakiti dan menyusahkan 
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tetangga adalah perbuatan tercela. Bahkan, Rasul menganggap 


orang yang tidak membuat tetangganya merasa aman dari kebu- 


rukan-keburukannya sebagai orang yang tidak beriman. 


METODE 24 
MENGULANGI UCAPAN TIGA KALI UNTUK 
MENEKANKAN ISI PEMBICARAAN 


RASULULLAH ACAP KALI mengulang-ulang ucapannya kepada para 
sahabat. Hal itu beliau lakukan untuk menekankan dan memper- 
ingatkan mereka akan pentingnya materi yang beliau sampaikan, 
di samping agar mereka lebih bisa memahami dan menerima 
penjelasannya dengan mantap. 

Imam Bukhari telah menjelaskan permasalahan ini dalam 
kitab Shahih-nya, Bab Man A'ada al-Haditsa Tsalatsan li Yufham 
'anhu (Orang yang Mengulangi Ucapannya Tiga Kali supaya Dapat 
Dipahami), sebagaimana terangkum dalam dua hadis berikut: 
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Diriwayatkan dari Anas ra. dia menuturkan, “Sesungguhnya 
jika Nabi saw. mengatakan sesuatu, beliau sering kali 
mengulanginya sampai tiga kali hingga perkataanya itu 
bisa dipahami (oleh para sahabat).” 


Ibnu Hajar dalam kitab Fath al-Bari menyatakan, “Menurut 
Ibnu Munayyir, dengan penjelasan ini Bukhari hendak memperi- 
ngatkan kita untuk memberikan bantahan terhadap orang-orang 
tidak suka mengulangi ucapan atau menolak mengulangi pela- 
jaran kepada murid dan menganggap bahwa mengulangi ucapan 
merupakan tanda kebodohan. 

Ibnu Munayyir menambahkan, yang benar adalah bahwasa- 
nya pengulangan suatu ucapan tidak bisa dilihat dari satu sudut 
pandang saja, melainkan berbeda-beda sesuai kondisi yang me- 
lingkupinya. Sehingga, seorang pelajar yang tidak mampu meng- 
hafal pelajaran dalam sekali waktu kemudian meminta pengu- 
langan kepada gurunya tidaklah tercela. Lebih dari itu, tidak ada 
alasan bagi gurunya untuk tidak mengulangi penjelasannya. 

Bahkan, pengulangan itu wajib baginya sejak mula. Sebab, 
kondisi memang mengharuskannya. Sementara Ibnu at-Tin 
menyatakan, dalam hadis ini terdapat penjelasan bahwa tiga kali 
merupakan batas maksimal dibolehkannya memberikan alasan 
dan penjelasan.” Demikian penjelasan Ibnu Hajar. 

Bukhari sendiri dalam kitab Shahih-nya 10: 196, Bab Man 
Samia Syai an fa Lam Yafhamhu fa Raja'a hatta Ya'rifahu (Orang 
yang Mendengar Sesuatu dan Tidak Memahaminya, kemudian 


Mengulanginya Hingga Mengerti) menukil sebuah riwayat ber- 
sumber dari Ibnu Abi Mulaikah bahwa Aisyah, istri Nabi, jika 
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mendengar sesuatu yang tidak pernah dia ketahui, akan mengu- 
langinya (menggalinya) sampai mengerti. 

Suatu saat Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang dihisab, dia 
akan diazab.” 

Mendengar itu, Aisyah bertanya, “Bukankah Allah telah 
berfirman, 'Adapun orang yang diberikan kitabnya (catatan 
amalnya) dari sebelah kanan, maka dia akan dihisab dengan hisab 
yang mudah?” 

Rasul menjawab, “Sesungguhnya (hisab yang mudah) itu 
hanyalah dibeberkannya amal (lalu dimaafkan). Tetapi siapa saja 
yang dihisab secara mendalam, dia akan celaka.” 

Ibnu Hajar dalam kitab Fath al-Bari 1: 1197 menyatakan, hadis 
ini menjelaskan bahwa Aisyah memiliki antusiasme tinggi untuk 
memahami makna-makna hadis, dan bahwa Nabi saw. tidak per- 
nah mengeluh atau bosan untuk mengulangi penjelasan suatu 
ilmu. Di samping itu, hadis ini menegaskan dibolehkannya per- 
debatan (diskusi), membandingkan hadis dengan al-Quran, serta 
perbedaan kondisi manusia ketika dihisab nanti. 
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Abdullah bin Amru ra. meriwayatkan, “Rasulullah pernah 
tertinggal dalam sebuah perjalanan yang kami lakukan. 
Kemudian beliau menyusul kami, sementara waktu shalat 
Asar telah mendesak. Ketika kami sedang berwudu dan 
membasuh kaki kami, Rasul berteriak dengan suara lan- 
tang, ‘Kerak neraka bagi tumit! Beliau mengucapkan itu 
sebanyak dua atau tiga kali.” 


Ucapan Rasulullah di atas ditujukan untuk memberi peri- 
ngatan keras kepada orang yang tidak membasuh kedua kakinya 
dengan air secara sempurna ketika berwudu. Rasul mengatakan, 
“Wailun li al-a'gab min an-nar (kerak neraka bagi tumit!) Agab 
adalah bentuk jamak dari 'aqib, yaitu tumit. Mengenai hadis ini, 
al-Baghawi mengatakan bahwa maknanya adalah: neraka bagi 
orang-orang yang tidak membasuh tumitnya dengan sempurna. 

Beberapa pelajaran penting terkandung dalam hadis ini, 
di antaranya: diwajibkannya mengajari orang yang tidak tahu, 
dianjurkannya mengangkat suara untuk menolak sesuatu, dan 
pentingnya mengulangi permasalahan (pertanyaan) supaya per- 
masalahan tersebut dapat dipahami. 

Demikian penjelasan dalam kitab Fath al-Bari 1: 266. 
Mengenai ucapan Abdullah bin Amru, “Dua atau tiga kali,” Ibnu 


Hajar dalam kitab Fath al-Bari 1: 189 berpendapat, “Ini merupakan 
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keragu-raguan perawi, dan menunjukkan bahwa pengulangan 
sebanyak tiga kali bukan termasuk syarat (membasuh kaki), 
namun dimaksudkan untuk menekankan pemahaman. Jika mak- 
sud (tujuan) itu telah terpenuhi tanpa pengulangan, maka telah 
sah (wudunya). 
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Imam Ahmad dalam kitab Musnad-nya meriwayatkan ki- 
sah dari Abdurrahman bin Ghanm, bersumber dari Mu'adz 
bin Jabal ra. bahwa Rasulullah berangkat menuju perang 
Tabuk bersama orang-orang (para sahabat). Ketika masuk 
waktu subuh, beliau melaksanakan shalat subuh bersama 
mereka. Kemudian orang-orang kembali menaiki hewan 
tunggangan masing-masing. Ketika matahari mulai terbit, 
mereka merasakan kantuk akibat perjalanan yang ditem- 
puh sejak awal malam. 

Sementara itu, Muad selalu mengikuti Rasulullah dari 
belakang. Saat Rasulullah melepaskan baju perangnya ke- 
mudian menoleh ke arah pasukannya, beliau tidak melihat 
seorang pun yang lebih dekat jaraknya dari beliau selain 
Muadz. Maka dipanggillah Muadz. 

“Saudara Muadz!” 


“Labbaik (kusambut panggilanmu), ya Nabi 


1” 


ja- 


wab Muadz. 
“Mendekatlah padaku sedekat mungkin.” 
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Muadz pun mendekat, hingga hewan tunggangan me- 
reka saling bersentuhan. 

“Aku tak menyangka orang-orang dalam pasukan 
kita ini berada jauh (dari kita) di tempat mereka masing- 
masing,” kata Rasul. 

“Ya Nabi, mereka semua mengantuk, sehingga hewan 
tunggangan mereka bisa bermain-main dan berjalan- 
jalan,” jawab Muadz. 

“Aku sendiri pun mengantuk,” tandas Nabi. 

Ketika Muadz yakin kondisi Rasulullah telah kembali 
ceria dan hanya ada mereka berdua, dia bertanya, “Ya 
Rasulullah, izinkan aku bertanya padamu tentang sesuatu 
yang membuatku sakit, terluka dan sedih.” 

“Silakan, bertanyalah sesukamu,” jawab Nabi. 

“Ya Nabi, beritahu aku suatu perbuatan yang dapat 
memasukkanku ke surga. Aku tak akan bertanya padamu 
lagi selain itu.” 

“Bagus, bagus, bagus. Sungguh, Saudara telah bertanya 
tentang sesuatu yang amat besar, Saudara telah bertanya 
tentang sesuatu yang amat besar, Saudara telah bertanya 
tentang sesuatu yang amat besar. Tetapi ketahuilah, itu 
sungguh persoalan sepele bagi orang-orang yang Allah 
menghendaki kebaikan atas mereka, itu sungguh persoalan 
sepele bagi orang-orang yang Allah menghendaki kebaikan 
atas mereka, itu sungguh persoalan sepele bagi orang- 
orang yang Allah menghendaki kebaikan atas mereka.” 

Sampai di sini, Rasul tidak langsung memberi- 
kan jawaban apa pun atas pertanyaan Muadz, selain 
perkataan yang beliau ucapkan sebanyak tiga kali itu. 
Rasul melakukan itu karena beliau ingin supaya Muadz 


ARNE‏ رك كاه 
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benar-benar memerhatikannya. Kemudian, Rasul menja- 
wab, “Hendaknya Saudara beriman kepada Allah dan hari 
akhir, mendirikan shalat, menghambakan diri kepada Allah 
semata dan tidak mempersekutukan-Nya dengan suatu 
apa pun hingga maut menjemputmu, dan Saudara mati 
dalam keadaan kemudian.” 

Mendengar itu, Muad berkata, “Ya Nabi utusan Allah, 


” 
! 


ulangilah ucapanmu tadi!” Nabi pun mengulanginya hingga 
tiga kali. 

“Kalau Saudara mau, akan kuberitahu kau pangkal 
(pokok), tiang penopang, dan puncak dari perkara (agama) 
ini,” tukas Nabi. 

“Tentu, wahai Nabi utusan Allah. Demi ayah dan ibuku 
sebagai tebusanmu, beritahu aku tentang hal itu!” jawab 
Muadz segera. 

“Pangkal dari urusan ini?? adalah bersaksi bahwa tia- 
da Tuhan selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya dan bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Sedang tiang 
penopangnya adalah mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat, sementara puncaknya adalah jihad di jalan Allah. 

Sesungguhnya aku telah diperintah untuk memerangi 
(mendakwahi) manusia hingga mereka mendirikan shalat, 
membayar zakat, dan bersaksi bahwa tiada Tuhan selain 
Allah, tiada sekutu bagi-Nya, dan bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya. Jika mereka melaksanakan 
itu semua, mereka telah berpegang teguh (pada agama 
Allah), melindungi darah dan harta mereka, kecuali yang 


26 Yang dimaksud dengan “urusan” di sini adalah agama, atau amal yang bisa membuat 
masuk surga. 
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wajib diberikan. Dan hisab (perhitungan) mereka adalah 


langsung kepada Allah swt.” 


(¢ 


“Berijtihadlah. Jika ijtihad itu benar, Saudara berhak mendapat 10 
pahala. Tetapi sungguh pun ijtihad itu salah, Saudara mendapat satu 


pahala,” pungkas Rasul. 
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METODE 25 
MENGUBAH POSISI DUDUK, MIMIK MUKA, DAN 
MENGULANGI UCAPAN 
UNTUK MENEKANKAN MATERI PENTING 


DALAM MENJELASKAN HAL-HAL penting dan sangat urgen, di samping 
mengulangi ucapan, tak jarang Rasulullah juga mengubah posisi 
duduk dan mimik mukanya. Hal itu beliau lakukan demi mene- 
kankan pentingnya materi yang beliau sedang sampaikan. 
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وف رواية مسل: فا زال يكررها حتى قلنا ليته : 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan—dengan redaksi 
Bukhari—kisah dari Abu Bakrah ra. bahwa Rasulullah saw. 
pernah bertanya, “Maukah Saudara-saudara kuberitahu 
apakah dosa yang paling besar itu? Maukah Saudara- 
saudara kuberitahu apakah dosa yang paling besar itu? 
Maukah Saudara-saudara kuberitahu apakah dosa yang 
paling besar itu?” 

“Tentu, ya Rasulullah,” jawab kami. 

“Menyekutukan Allah dan durhaka kepada orang tua,” 
jelas Rasul sembari berbaring, lalu beliau duduk dan melan- 
jutkan, “Ingatlah, sumpah dan kesaksian palsu juga terma- 
suk, ingatlah, sumpah dan kesaksian palsu juga termasuk.” 

Rasul terus mengucapkan itu sampai aku berkata, 
“Beliau tidak mau berhenti.” Dalam riwayat Muslim dise- 
butkan: Rasul terus mengulanginya sampai kami berkata, 
“Aduhai, (kapankah) kiranya beliau berhenti.” 


Rasulullah mengulang-ulang ucapannya-sebagaimana kebi- 
asaan beliau mengulangi sesuatu sebanyak tiga kali-untuk me- 


nekankan dan memperingatkan pendengar agar menghadirkan 
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hati dan pikiran dalam rangka menerima kabar (ilmu) yang beli- 
au sampaikan. 

Maksud menyekutukan Allah dalam hadis di atas adalah ke- 
kafiran secara umum. Sebab beberapa bentuk kekafiran terten- 
tu-seperti ateisme dan mengingkari adanya Allah-lebih besar 
dosanya dibanding menyekutukan Allah. Rasul menyebutkan 
kalimat ini (menyekutukan Allah) secara khusus karena marak- 
nya perbuatan syirik yang terjadi di negara-negara Arab kala itu. 
Beliau menyebutkannya sebagai peringatan atas bentuk-bentuk 
kekafiran yang lain. 

Sementara mengenai kata durhaka dalam hadis di atas, 
Syekh Abu Amru bin Shalah dalam kitab Fatawa-nya 1: 201 meng- 
ungkapkan, “Durhaka yang diharamkan adalah segala perbuatan 
yang sangat menyakiti orang tua, sementara perbuatan itu bu- 
kanlah termasuk perbuatan wajib. Atau bisa juga dikatakan: taat 
kepada kedua orang tua itu wajib pada setiap perbuatan yang 
bukan maksiat. Dan menentang perintah keduanya dalam kondi- 
si ini adalah kedurhakaan.” Demikian dikutip oleh Nawawi dalam 
kitab Syarh Shahih Muslim 2: 87. 

Selanjutnya, Rasul mengulangi ucapan “Ingatlah, sumpah 
dan kesaksian palsu juga termasuk, dan tidak mengulangi ucap- 
an, “Menyekutukan Allah dan durhaka kepada orang tua,” sebagai 
kecaman khusus dari Rasulullah terhadap sumpah palsu. Sebab, 
sumpah dan kesaksian palsu sangat rawan terjadi pada manusia, 
banyak diremehkan orang, dan kerusakan (akibat) yang ditimbul- 
kannya juga sangat mudah terjadi. 

Demikianlah, dari sini bisa disimpulkan bahwa perbuatan 
syirik tidak sesuai dengan jati diri seorang muslim. Begitu pula 
dengan durhaka terhadap orang tua, tidak sesuai dengan naluri 


manusia itu sendiri. Sementara kesaksian palsu, penyebab dan 
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motifnya bermacam-macam, sehingga harus diberi perhati- 
an khusus. 

Akan tetapi, disebutkannya sumpah palsu berulang-ulang 
dalam hadis di atas bukanlah karena perbuatan ini lebih besar 
(dosanya) daripada perbuatan lain yang disebut bersamanya (ya- 
itu syirik), sebab syirik atau kafir adalah dosa yang paling besar. 

Kesaksian palsu adalah kesaksian disertai kebohongan 
dengan maksud meraih segala sesuatu yang batil (tidak benar), 
seperti membunuh, mengambil harta orang lain, atau meng- 
hapuskan hak orang lain. Tiada satu dosa besar pun yang lebih 
berbahaya dan lebih besar kerusakannya dibanding kesaksian 
palsu ini, selain syirik kepada Allah. 

Sebab itu, kesaksian palsu ini disetarakan dengan syirik. 
Ketika Rasulullah menyebutkan kesaksian palsu, beliau meng- 
ucapkannya dengan emosi khusus, bahkan mengulanginya. Ini 
tidak pernah beliau lakukan ketika menyebutkan sesuatu yang 
lebih besar (dosanya) seperti membunuh dan berzina. 

Ibnu Hajar dalam kitab Fath al-Bari 10: 412 mengungkapkan, 
“Dalam hadis ini terkandung beberapa pelajaran, di antaranya: 
dianjurkannya mengulangi nasihat tiga kali supaya mudah di- 
pahami, seorang pemberi nasihat hendaknya memberi nasihat 
dengan raut wajah gelisah (serius) supaya lebih bisa memberi 
pengaruh, dan kecaman terhadap perbuatan yang dilarang. 

Pelajaran lainnya, seorang murid haruslah bersikap lembut 
terhadap gurunya jika dia melihat gurunya itu sedang gelisah. 
Dan hendaknya dia berharap gurunya itu tidak marah, sebab 
konsekuensi kemarahan adalah perubahan tabiat. 

Selain itu, seorang guru hendaknya menampakkan diri ke- 


pada rekan-rekan (muridnya) ketika ingin menyampaikan suatu 


Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah 


pelajaran kepada mereka. Hal ini dalam rangka mendorong me- 


reka agar memfokuskan pikiran dan pendengaran terhadapnya. 


Dari sini bisa disimpulkan, pengulangan ucapan dan perubah- 


an kondisi fisik Rasulullah sebagaimana dijelaskan dalam hadis di 


atas, dimaksudkan untuk mengarahkan konsentrasi orang-orang 


bahwa perbuatan yang dikecam oleh Nabi itu amatlah berbahaya, 


yakni kesaksian palsu. 


(¢ 


“Sungguh, pada hari kiamat nanti kalian akan melihat Tuhan kalian 
sebagaimana kalian melihat bulan purnama ini. Kalian tidak akan 


berdesakan ketika melihat-Nya. Karena itu, sekiranya kalian mampu 


)) 


melaksanakan shalat sebelum terbit dan terbenamnya matahari, 


maka lakukanlah.” 
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METODE 26 
MEMBANGKITKAN PERHATIAN PENDENGAR DE- 
NGAN CARA MEMANGGILNYA BERULANG-ULANG 
DAN MENUNDA JAWABAN 


PADA BEBERAPA KESEMPATAN, Rasulullah mengulang-ulang panggilan 
kepada lawan bicaranya seraya menunda jawaban mengapa beli- 
au melakukan panggilan itu. Hal ini dilakukan untuk menekankan 
konsentrasi dan perhatian pendengar terhadap apa yang akan 
beliau sampaikan, selain untuk memastikan pemahan dan keya- 
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kinan mereka. 
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بش رکوا به شب 
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dia العباد عل‎ aa 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan—dengan redaksi 
Bukhari—kisah dari Muadz bin Jabal ra. berikut: ketika 
aku menemani perjalanan Nabi, di mana tiada sesuatu 
pun yang memisahkan antara kami berdua kecuali ujung 


pelana, Rasul bertanya, “Wahai Muadz!” 
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Aku menjawab, “Labbaik ya Rasulallah wa 777 

Setelah itu, Rasul kembali melanjutkan perjalanan 
sesaat, lalu kembali berucap, “Wahai Muadz!” 

“Labbaik ya Rasulallah wa sa'daik,” jawabku kembali. 

Beliau kembali berjalan sesaat, kemudian lagi-lagi me- 
manggilku, “Wahai Muadz bin Jabal!” 

“Labbaik ya Rasulallah wa sa'daik,” jawabku. 

Rasulullah lalu bersabda, “Tahukah kau apa hak Allah 
atas hamba-hamba-Nya?” 

“Allah dan Rasul-Nya lebih tahu,” jawabku. 

“Hak Allah atas hamba-hamba-Nya adalah mereka 
hanya menyembah-Nya tanpa menyekutukan-Nya dengan 
suatu apa pun,” tandas Rasul. 

Rasul melanjutkan perjalanan beberapa saat, lalu kem- 
bali mamanggilku, “Wahai Muadz bin Jabal!” 

“Labbaik ya Rasulallah wa sa'daik,” jawabku. 

“Tahukah kau apa hak para hamba atas Allah jika me- 
reka melaksanakan kewajiban-kewajiban terhadap-Nya?” 

“Allah dan Rasul-Nya tentu lebih tahu,” jawabku. 

“Hak para hamba atas Allah adalah, Dia tidak akan 
menyiksa mereka (di neraka),”?8 pungkas Rasul. 


Yang dimaksud ujung pelana sebagaimana disebutkan dalam 
hadis di atas adalah: kayu yang diletakkan di belakang seorang 
penunggang hewan untuk bersandar. Faedah menyebutkan ujung 


27 Makna labbaik: aku memenuhi panggilanmu jawaban demi jawaban. 50/0011: aku 
bahagia dengan taat kepadamu kebahagiaan demi kebahagiaan. 
28 Sebagai karunia dan kemurahan dari Allah, sesuai hukum janji-Nya yang pasti benar. 
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pelana ini adalah untuk menjelaskan dekatnya posisi Muadz 
dengan Rasulullah saw. Sebab, Muad berada tepat di belakang 
punggung beliau di atas hewan tunggangan tersebut. Sehingga, 
dia tentu lebih menyadari dan yakin atas apa yang dia dengar 
dari Nabi. Bahkan, dia bisa mengingat gerakan dan kondisi fisik 
Nabi ketika mengucapkan hadis ini, dan ini erat kaitannya de- 
ngan pemahaman yang kuat. 

Sebagaimana diterangkan dalam riwayat Muslim 1: 232 dari 
Amru bin Maimun, bersumber dari Muadz bin Jabal, tunggangan 
Nabi ketika itu adalah seekor keledai. Demikian juga keterangan 
dalam kitab Musnad Ahmad: 5 238 dari Abdurrahman bin Ghanm, 
bersumber dari Muadz. 

Sementara seruan Rasul kepada Muadz yang beliau ulang 
hingga tiga kali seraya menunda jawabannya, dimaksudkan un- 
tuk menekankan perhatian Muadz terhadap apa yang akan beli- 
au sampaikan. Hal ini supaya Muadz benar-benar memerhatikan 
apa yang akan diucapkan Nabi secara sempurna, sehingga bisa 
merenungi dan meresapinya dengan sebaik-baiknya. 

Mengenai sabda Nabi, “Hak para hamba atas Allah,” sebagian 
ulama menyatakan bahwa maksudnya adalah hak yang diketahui 
dari segi syariat, bukan dari logika semata. Contohnya adalah 
seperti perkara-perkara yang wajib terjadi. Atau bisa juga, hak ini 
berupa perumpamaan, sebagaimana firman-Nya: “Maka orang- 
orang munafik itu menghina mereka. Allah akan membalas peng- 
hinaan mereka itu. (QS. at Taubah: 79) dan firman-Nya melalui 
lisan Nabi Isa as.: “Engkau mengetahui apa yang ada dalam diriku, 
sementara aku tiada mengetahui apa yang ada dalam diri-Mu.” 

Sebagaimana diungkapkan Ibnu Hajar dalam kitab Fath al- 
Bari 11: 291, dalam hadis di atas terdapat beberapa pelajaran ber- 


kenaan dengan pendidikan, di antaranya: perangai baik Muadz 
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ra. dalam bertutur kata dan dalam hal menerima ilmu pengeta- 
huan, di mana dia mengembalikan jawaban atas apa yang tidak 
diketahuinya kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Selain itu, hadis ini juga menjelaskan dekatnya kedudukan 
Muadz di mata Nabi, dianjurkannya mengulangi pembicaraan 
untuk menekankan dan membangkitkan pemahaman, diboleh- 
kannya seorang guru meminta murid untuk menerangkan sebu- 
ah hukum dalam rangka menguji kadar ilmunya dan menjelaskan 


ilmu-ilmu yang masih rancu. 


(¢ 


Maukah kalian kutunjukkan sesuatu yang jika kalian lakukan, kalian 


akan saling mencintai? Sebarkanlah salam antara kalian. 
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METODE 7 
MEMEGANG TANGAN ATAU BAHU LAWAN 
BICARA UNTUK MEMBANGKITAN PERHATIANNYA 


ADA KALANYA RASULULLAH saw. meraih perhatian lawan bicaranya 
dengan cara memegang tangan atau bahunya. Itu dilakukan 
supaya perhatian si lawan bicara terhadap apa yang akan Rasul 
ajarkan bertambah, sehingga pendengaran, penglihatan dan 
hatinya tercurahkan seluruhnya kepada beliau, di samping agar 
mereka lebih siap dan lebih kuat ingatannya dalam menerima 
ilmu dari Rasulullah. 
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عبده ورسوله. 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan—dengan redaksi 
Bukhari—kisah dari Abdullah bin Sakhbarah Abu Ma'mar, 
dia berkata: aku mendengar Ibnu Mas'ud berkisah, 
“Rasulullah mengajarkan tasyahud kepadaku dengan cara 
memegang telapak tanganku dengan kedua telapaknya, 
sebagaimana beliau mengajariku sebuah surah dari al- 
Quran. Demikian bacaan tasyahud yang diajarkan Nabi itu: 


D پر فر صت 2 هنس‎ A 77 سس څ‎ TA AN و‎ ün 
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Hadis di atas menggambarkan betapa tingginya perhatian 
Nabi saw. terhadap pengajaran tasyahud ini, di samping di da- 
lamnya juga terkandung beberapa hal penting berkenaan de- 
ngan dunia pengajaran, di antaranya: seorang guru hendaknya 


menunjukkan perhatian serius terhadap perkara penting yang 
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diajarkannya kepada murid, dan berusaha membuat mereka 
mengerti terhadap perkara itu. 

Hal ini dimaksudkan supaya mereka mencurahkan seluruh 
pendengaran, penglihatan dan hatinya terhadap perkara itu, di 
samping agar mereka benar-benar mencurahkan konsentrasi 
secara sempurna terhadap apa yang akan disampaikan sang 
guru. Dengan demikian diharapkan, mereka benar-benar yakin 
bisa menangkap ucapan, perbuatan, isyarat, maupun ibarat 
(perumpamaan) dari sang guru itu tanpa sedikit pun menambah, 
mengurangi, mengubah, mengganti, atau meremehkannya. 

Pelajaran lainnya: mengajar dan menyampaikan pelajaran 
hendaknya dilakukan dalam kondisi yang memungkinkan untuk 
mengingatkan murid, seperti jarak antara guru dan murid yang 
dekat, dan dengan memegang tangan si murid. Hal ini supaya si 
murid lebih memerhatikan dan lebih bisa mengingat apa yang 
disampaikan si guru dengan ungkapan dan kondisi yang normal 
(tidak berteriak-teriak karena jarak terlalu jauh, penerj). 
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Bukhari dan Tirmidzi meriwayatkan kisah dari Abdullah 
bin Umar ra., dia berkata: Rasulullah pernah memegang 
bahuku lalu berujar, “Di dunia ini, jadilah kau seperti orang 
asing atau musafir yang sedang lewat, dan anggaplah diri- 
mu sebagai salah satu ahli kubur.” 


Mengenai hadis ini, Abdullah bin Umar pernah mengatakan, 
“Jika kau memasuki waktu sore, jangan kautunggu datangnya 
pagi. Dan jika kau memasuki waktu pagi, jangan kautunggu da- 
tangnya sore. Ambillah bekal dari masa sehatmu untuk masa sa- 
kitmu, dan dari hidupmu untuk kematianmu nanti. Sebab nanti, 
wahai hamba Allah, kau takkan pernah tahu siapa namamu kelak.” 

Dengan sabdanya, “Anggaplah dirimu sebagai salah satu ahli 
kubur,” kepada Abdullah bin Umar Rasul seolah menjelaskan, 
“Sebab, kau pasti akan mati. Kematian itu bersemayam di tempat 
tinggal dan di dalam wujudmu sendiri. 

Mengenai hal ini, Khalifah Umar bin Abdul Aziz menyata- 
kan, “Sungguh, tiada seorang pun di antara anak turun Adam 
yang bisa lari dari kematian. Dan kausaksikan dengan mata 
kepalamu sendiri orang-orang dari kerabat dekat dan jauhmu 
satu per satu mati, dan suatu saat, kematian itu juga pasti da- 
tang menghampirimu. 

Sementara Khalifah Umar bin Khatthab pernah mengata- 
kan, “Setiap hari ada orang yang berkata, 'Si fulan dan si fulan 
telah mati. Tetapi suatu saat, akan ada orang yang mengatakan, 
'Umar telah mati. Dan suatu waktu kita akan seperti yang dika- 
takan penyair: 


Kita mati dan hidup siang-malam 
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Suatu hari, kita akan mati dan tak akan pernah hidup lagi.” 


Rasulullah sendiri mengingatkan Abdullah bin Umar terha- 
dap kematian ini secara bertahap. Pertama, Rasul memberinya 
ibarat berupa orang asing, kedua musafir yang sedang lewat, dan 
ketiga ahli kubur. 

Mengenai yang pertama, orang asing yang berkelana dari 
satu negeri ke negeri lain, hatinya tetap bertaut dengan kam- 
pung halamannya. Dia tidak akan membebani dirinya sendiri 
dengan terlalu banyak barang, sebab dia ingin kembali ke 
kampung halamannya. Dia juga tidak menetap di suatu tempat 
kecuali seperlunya. 

Sedangkan musafir yang melakukan perjalanan dari satu 
tempat ke tempat lain, dia tak membutuhkan apa pun kecuali 
yang dapat mengantarkannya pada tujuan. Maka, dia tidak akan 
peduli kepada sesuatu yang dapat mengalihkannya dari tujuan 
itu. Taman yang indah, udara yang sejuk, dan naungan yang te- 
duh tidak akan menggodanya. 

Sementara ahli kubur, merekalah orang-orang yang telah 
mati dan mendahului bertemu Allah, dan orang-orang yang ma- 
sih hidup akan menyusul mereka. Sebab itu, Abdullah bin Umar 
berkata, “Jika kau memasuki waktu sore, jangan kautunggu da- 
tangnya pagi... 

Ibnu Hajar mengungkapkan, “Beberapa pelajaran yang dapat 
dipetik dari hadis ini di antaranya: dibolehkannya seorang guru 
memegang sebagian anggota tubuh murid saat mengajar, demi- 
kian juga para hadirin yang sedang diberi wejangan agama. Ini 
bertujuan untuk mengarahkan dan memusatkan pikiran mereka 


terhadap materi yang sedang diajarkan. Namun perlu dicatat, 
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cara seperti ini biasanya tidak dilakukan kecuali terhadap orang 
yang memiliki kedekatan dengan si guru. 

Pelajaran lainnya yaitu, hendaknya nasihat kepada seseorang 
ditujukan pula untuk semua orang yang hadir, kedua, antusiasme 
(keingingan kuat) Nabi saw. untuk menyampaikan kebaikan ke- 
pada umatnya, dan ketiga, dorongan untuk meninggalkan dunia 
dan mencukupkan diri hanya sebatas kebutuhan saja.” 

Selain memegang tangan dan bahu, dalam beberapa ke- 
sempatan Rasulullah juga menepuk paha sahabatnya ketika 
mengajarkan ilmu kepada mereka, sebagaimana diungkapkan 


hadis berikut: 
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Muslim meriwayatkan kisah dari seorang tabiin agung, Abu 
al-“Aliyah, dia berkata: Ibnu Ziyad, Sang Amir, suatu hari 
mengakhirkan shalat. Lalu datanglah Abdullah bin Shamit 
padaku. Kusodorkan sebuah kursi padanya, dan dia pun 
duduk. Lalu kuceritakan padanya apa yang telah dilakukan 
Ibnu Ziyad itu. Spontan, dia mengatupkan mulutnya dan 
menepuk pahaku. 

“Aku pernah bertanya kepada Abu Dzarr seperti yang 
kautanyakan padaku ini. Lalu dia menepuk pahaku seperti 
aku menepuk pahamu tadi, kemudian berkata, ‘Aku pernah 
bertanya kepada Rasulullah seperti yang kautanyakan pa- 
daku tadi, dan Rasul menepuk pahaku seperti aku menepuk 
pahamu tadi.” Kemudian Rasul berkata, “Dirikanlah shalat 
pada waktunya. Jika telah tiba waktu shalat berjamaah 
bersama orang-orang, shalatlah bersama mereka. Jangan 
berkata, ‘Aku telah shalat, maka tak perlu shalat lagi. Sebab 
(shalat jamaah) itu adalah tambahan kebaikan.” 


29 Imam Nawawi dalam kitab Syarh Shahih Muslim menyatakan, menepuk paha dalam 
hadis di atas maksudnya adalah untuk mengarahkan perhatian dan memusatkan 
konsentrasi pendengar pada apa yang akan disampaikan. 
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Diriwayatkan dari Anas ra. dia menuturkan, “Sesungguhnya jika Nabi 
saw. mengatakan sesuatu, beliau seing kali mengulanginya sampai 


tiga kali hingga perkataanya itu bisa dipahami (oleh para sahabat).” 
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METODE 28 
MENYAMARKAN SESUATU AGAR PENDENGAR 
MENYINGKAPNYA SENDIRI 
DENGAN MEMUJI ATAU MENGECAMNYA 


RASULULLAH SAW. KADANG kala membiarkan sesuatu tetap samar de- 
ngan tujuan untuk merangsang rasa ingin tahu para pendengar, 
sehingga hal ini akan meninggalkan kesan lebih mendalam dalam 
hati mereka dan lebih memotivasi mereka untuk menyingkapnya. 
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Anas bin Malik berkisah: ketika kami sedang duduk bersa- 
ma Rasulullah, beliau bersabda, “Tak lama lagi akan datang 
seorang laki-laki penghuni surga kepada kalian.” Tak lama 
kemudian, muncullah seorang laki-laki dari kaum Anshar, 
dari janggutnya menetes air wudhu, dan dia mengangkat 
kedua sandalnya dengan tangan kirinya.?? 

Keesokan harinya, Rasul kembali mengatakan hal itu, 
dan lelaki itu kembali muncul dengan kondisi seperti saat 


30 Dengan ucapan ini, Rasul ingin menunjukkan bahwa lelaki ini memberikan contoh 
sesuai hadis bagaimana cara membawa sepatu atau sandal yang benar. Yaitu, dia 
membawanya dengan tangan kirinya, sebagaimana diajarkan dalam hadis. 
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pertama kali. Pada hari ketiga, Rasul kembali mengatakan 
hal yang sama, dan lelaki yang muncul tetaplah lelaki yang 
sama, dengan kondisi yang juga sama seperti saat pertama 
kali muncul. 

Setelah Nabi berdiri (pergi), Abdullah bin Amru mengi- 
kuti lelaki itu, lalu berkata, “Aku berselisih dengan bapakku, 
dan aku bersumpah tidak akan masuk rumahnya selama 
tiga hari. Jika kau berkenan memberiku tumpangan untuk 
menginap di rumahmu sampai tiga hari itu, aku akan de- 
ngan senang hati menerimanya.” 

“Baiklah,” jawab si lelaki. 

Abdullah bercerita bahwa dia menginap di rumahnya 
selama tiga malam. Dia tidak melihat lelaki itu bangun 
(shalat) malam, kecuali jika dia terbangun atau menggeli- 
at di atas tempat tidurnya dia menyebut nama Allah dan 
mengucap takbir sampai dia bangun untuk melaksanakan 
shalat subuh. 

Abdullah berkata, “Selain itu, aku tidak pernah men- 
dengarnya mengucapkan sesuatu kecuali kebaikan. Ketika 
tiga hari telah berlalu, aku nyaris meremehkan (melupa- 
kan) amalannya itu. 

Aku pun bertanya, “Wahai hamba Allah, sejujurnya aku 
tiada marah dan berselisih dengan bapakku. Namun aku 
mendengar Rasulullah mengatakan hingga tiga kali, bahwa 
akan muncul di hadapan kami seorang laki-laki penghuni 
surga. Dan lelaki yang muncul itu adalah kau, sebanyak tiga 
kali pula! Maka, aku ingin menumpang di rumahmu agar 
aku bisa melihat amalanmu dan meneladanimu, tetapi ter- 
nyata kulihat kau tidak melakukan banyak amalan. Jadi, apa 


yang membuatmu seperti yang dikatakan Rasulullah 77 
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“Yang membuatku demikian (menjadi penghuni surga) 
tak lain hanyalah apa yang kau lihat itu,” jawab si lelaki. 

Ketika aku hendak pergi, dia memanggilku dan 
bekata, “Tiada lain kecuali yang kaulihat itu, duhai kepo- 
nakanku. Hanya saja, aku tiada pernah punya keinginan 
untuk menipu seorang muslim pun, dan aku tiada pernah 
dengki terhadap seorang pun atas karunia yang diberikan 
Allah padanya.” 

“Itulah yang sesungguhnya membuatmu seperti yang 
dikatakan Rasulullah. Dan itulah yang kami tiada sanggup 
melakukannya,” jawab Abdullah. 


Lelaki yang dimaksud dalam hadis di atas adalah Sa'd bin 
Abi Waqqash ra. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam kitab al- 
Bidayah wa an-Nihayah karya al-Hafizh Ibnu Katsir 8: 74 pada 
biografi Sa'd bin Abi Waqqash bersumber dari Thariq bin Wahab 
berikut: Anas bin Malik menuturkan, “Ketika kami sedang duduk- 
duduk bersama Rasulullah, beliau bersabda, 'Akan muncul pada 
kalian seorang laki-laki ahli surga, lalu muncullah Sa'd bin Abi 
Waggash...” sampai akhir cerita dengan redaksi mirip dengan 
hadis di atas. 

Nama Sa'd bin Abi Waggash juga jelas-jelas disebutkan dalam 
kitab at-Targhib wa at-Tarhib karya al-Mundziri 5: 178 yang diri- 
wayatkan oleh Bazzar bersumber dari Anas bin Malik. Begitu pula 
dalam riwayat Baihagi. Demikian redaksinya: Salim bin Abdullah 
menerima hadis dari ayahnya, Abdullah bin Umar: suatu saat 
kami sedang duduk bersama Rasulullah, beliau tiba-tiba berkata, 


“Sungguh, akan muncul pada Saudara-suadara sekalian seorang 
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laki-laki penghuni surga dari pintu ini.” Lalu muncullah Sa'd bin 
Malik dari pintu itu sampai akhir hadis dengan redaksi sejenis. 
Dan Sa'd bin Malik adalah Sa'd bin Abi Waqqash ra. 

Imam Ahmad meriwayatkan hadis ini secara ringkas dalam 
kitab Musnad-nya 2: 222 bab Musnad Abdullah bin Amru dengan 
mata rantai periwayatan yang dha'if (lemah) bersumber dari 
Abdullah bin Amru bin Ash, bahwa Nabi saw. pernah bertutur, 
“Orang pertama yang memasuki pintu ini adalah lelaki penghuni 
surga.” Lalu masuklah Sa'd bin Abi Waqqash. Imam Ahmad tidak 
menyebutkan cerita sebagaimana hadis di atas. 

Sementara adz-Dzahabi dalam kitab Tarikh al-Islam 2: 282 
pada Biografi Sa'd bin Abi Waqqash menyatakan, “Sebuah riwayat 
bersumber dari Abdullah bin Umar, Anas, dan Abdullah bin Amru 
melalui jalur yang lemah, bahwa Rasulullah pernah bertutur: 
orang yang pertama kali memasuki pintu ini kepada kalian adalah 
lelaki penghuni surga. Lalu masuklah Sa'd bin Abi Waggash.” Adz- 
Dzahabi juga menyebut kisah sejenis dalam kitab Siyar Alam 
an-Nubala 1: 72-73. 

Sa'd bin Abi Waqqash sendiri ra. adalah seorang penduduk 
Mekah dan termasuk golongan Muhajirin. Semua sepakat bahwa 
dia bukanlah termasuk golongan Anshar. Sehingga, redaksi yang 
menyebutkan bahwa dia termasuk kaum Anshar dalam riwayat 
kitab al-Musnad dan lain-lain, seperti: “Lalu muncullah seorang 
laki-laki dari golongan Anshar...” adalah redaksi tambahan yang 
tercantum karena kealpaan sebagian perawinya. Allah Maha 
Tahu. Riwayat Ibnu Wahab bersumber dari Anas sendiri juga 
tidak menyebutkan kata ini, sebagaimana dijelaskan al-Hafizh 
Ibnu Katsir dalam kitab al-Bidayah wa an-Nihayah 8: 74. 

Patut diduga, maksud ungkapan “Dari golongan Anshar, 


dalam redaksi di atas adalah makna anshar (penolong) secara 
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umum, bukan makna Anshar yang merupakan kebalikan dari 
Muhajirin. Ini sebagaimana ditunjukkan dalam kisah masuk 
Islamnya Abdullah bin Abu as-Sarh pada peristiwa Fathu Makkah 
(Penaklukan Kota Mekah) berikut: seorang lelaki dari kaum 
Anshar bertanya, “Ya Rasulullah, tidakkah engkau menyuruh 
kami untuk membunuhnya?” 

Menurut az-Zarqani dalam kitab Syarh al-Mawahib al- 
Laduniyyah 2: 371, lelaki itu adalah Ibad bin Basyar al-Anshari. 
Ada pula yang menyebut Umar. Umar ini disebut termasuk 
golongan anshar dengan makna global (penolong), sebagaimana 
dalam firman Tuhan, “Wahai orang-orang beriman. Jadilah para 
penolong (anshar) Allah. 

Mengenai hadis di atas, al-Hafizh al-'Iraqi dalam kitab Takhrij 
al-Ihya' 3: 187 menyatakan, “Hadis ini diriwayatkan Ahmad de- 
ngan mata rantai periwayatan shahih menurut syarat dua syekh 
(Bukhari dan Muslim). Juga diriwayatkan Bazzar yang menyata- 
kan bahwa lelaki yang disebut secara samar itu adalah Sa'd bin Abi 
Waggash. Dalam riwayat itu juga terdapat nama Ibnu Luhai'ah: 

Sementara dalam redaksi naskah milik az-Zabadi yang diku- 
tip dari kitab Takhrij al-Ihya', terdapat kesalahan nama Sad yang 
berubah menjadi Sufyan, sebagaimana bisa Anda lihat dalam 
kitab Ithaf as-Sadah al-Muttagin karya dia (az-Zabadi) 8: 51. Di 
situ, tidak jelas siapa Sufyan ini. Yang benar adalah Sa'd, sebagai- 
mana disebutkan dalam kitab Musnad al-Bazzar 3: 208 Kasyf dan 
beberapa naskah (riwayat) sahih dari kitab Takhrij ۵۰ 

Al-'Tragi menambahkan, redaksi “Dalam riwayat hadis ini 
terdapat nama Ibnu Luhai'ah, perlu diteliti. Sebab, dalam riwayat 
al-Bazzar tidak ada nama Luhaf'ah, tetapi justru nama Abdullah 


bin Oaisy ar-Ragasyi. Jadi, Anda harus tahu. 
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Kesimpulannya: terdapat kesalahan penyebutan nama sa- 
habat Sa'd bin Abi Waqqash dalam berbagai kitab, seperti kitab 
at-Targhib wa at-Tarhib karya al-Mundziri 5: 178, ketika mengu- 
tip riwayat Baihaqi sebagaimana berikut: “Maka Abdullah bin 
Umar menjawab... 

Kesalahan serupa juga terdapat dalam kitab az-Zawajir kar- 
ya Ibnu Hajar al-Makki (Bab Dosa Besar Ketiga: Marah terhadap 
Kebatilan, Iri dan Dengki). Yang dikutip Ibnu Hajar dalam kitab- 
nya itu adalah redaksi al-Mundziri dalam kitab al-Targhib, tetapi 
dia tidak merujuk kepadanya. Ini menunjukkan, kesalahan dalam 
kitab at-Targhib terjadi sejak lama, mengingat, sesuatu yang 
baru tidak mungkin terjadi berkali-kali. Sementara dalam kitab 
Majma' az-Zawa'id karya al-Hafizh al-Hatsami 8: 78 disebutkan 
demikian: “Bersumber dari Ibnu Umar, Nabi bersabda...” 

Dalam beberapa kitab di atas, seluruhnya disebutkan nama 
Abdullah bin Umar. Dan ini sudah pasti sebuah kesalahan. Yang 
benar adalah Abdullah bin Amru. Dalam kitab al-Musnad kar- 
ya Imam Ahmad, kitab al-Mushannaf karya Abdurrazzag, dan 
kitab az-Zuhd karya Ibnu Mubarak, dengan jelas disebutkan 
nama Abdullah bin ‘Amru bin “Ash. Demikian juga dalam kitab- 
kitab al-Athraf. 

Al-Hafizh al-Mizzi dalam kitabnya Tuhfatu al-Asyraf bi 
Marifati al-Athraf 1: 394 menyebutkan sebagian hadis melalui 
jalur Ma'mar bin Rasyid, yang mendapat hadis dari az-Zuhri ber- 
sumber dari Anas, sebagaimana disebutkan dalam riwayat kitab 
al-Musnad. Kemudian, dia merujuk sumbernya kepada al-Musnad 


dan kitab Sunan Nasa'i pada bab Siang dan Malam. Dia menyata- 
kan, “Di dalamnya terdapat kisah Abdullah bin Amru bin Ash? Ini 
juga diakui oleh Ibnu Hajar dalam kitab an-Nukat azh-Zharraf. 
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Disebut, Baihaqi juga meriwayatkannya dalam kitab asy-Sywab. 
Demikian pula al-Khara 1۱1 dalam kitab Makarim al-Akhlag. 

Jadi, dari sini jelaslah bahwa yang meminta tumpangan di 
rumah Sa'd adalah Abdullah bin Amru bin Ash, bukan Abdullah 
bin Umar bin Khatthab ra. Sebab, sebuah hal baru tidak mungkin 
terjadi berulang-ulang, sebagaimana disinggung di atas. Segala 
puji bagi Allah atas limpahan taufik dan anugerah-Nya. 

Dari sini kita ketahui bahwa Abdullah bin Amru ra. berpura- 
pura berselisih dengan bapaknya. Dia menggunakan siasat ini 
agar bisa mengetahui amal lelaki saleh itu (Sa'd bin Abi Waqqash), 
sehingga bisa meneladaninya. Ini merupakan siasat yang dibo- 
lehkan dan tidak bertentangan dengan tujuan-tujuan syariat. 

Aturan umum dalam siasat yang dibolehkan syariat adalah, 
jika tujuannya untuk menegakkan kebenaran, menolak kezalim- 
an, melaksanakan kewajiban, meninggalkan yang haram, menya- 
takan kebenaran, mencegah kebatilan, meraih hal yang disukai 
dan disyariatkan, menghindari yang makruh, dan lain-lain yang 
bisa mewujudkan maslahat sesuai syariat dan tidak bertentangan 
dengan tujuan-tujuan yang ditetapkan oleh Allah, Sang Pemberi 
Syariat lagi Maha Bijaksana. Selain itu, siasat tersebut tidak boleh 
menghilangkan hak-hak Allah atau sesama makhluk. 

Penjelasan mengenai hal ini, baik berupa uraian, penelitian, 
maupun dalil dari al-Quran, hadis, atau atsar para salaf shalih 
(orang-orang saleh terdahulu), telah dijelaskan panjang lebar 
oleh Syekh Muhammad Abdul Wahhab al-Buhairi dalam kitabnya 
al-Hiyal fi asy-Syari'ah al-Islamiyyah hlm. 303-432. Jika berke- 
nan, Anda bisa merujuknya. 

Pelajaran yang dapat disimpulkan dari hadis ini: keutamaan 


Sa'd bin Abi Waqqash ra. dan jaminan dari Nabi saw. bahwa dia 
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adalah salah seorang penghuni surga. Dia termasuk sepuluh 
orang yang dijamin masuk surga. 

Pelajaran lainya, keinginan kuat Abdullah bin Amru ra. untuk 
meneladani amal orang-orang saleh, ajaran dan dorongan Nabi 
saw. untuk memuji orang yang melakukan kebaikan dengan cara 
menyamarkan suatu perkara terhadap lawan bicara supaya me- 
reka menyingkapnya sendiri, sehingga hal itu bisa lebih meresap 
ke dalam hati mereka. Pelajaran selanjutnya, keutamaan penyu- 
cian dan pembersihan jiwa dari sifat khianat dan dengki, bahwa 
itu merupakan amalan yang dapat mengantarkan pelakunya 


masuk surga. 
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“Hak para hamba atas Allah adalah, Dia tidak akan menyiksa mereka 


(di neraka), pungkas Rasul. 
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METODE 29 
MENJELASKAN SESUATU SECARA GLOBAL 
LALU MERINCINYA 
SUPAYA JELAS UNTUK DIHAFAL DAN DIPAHAMI 
DIHAFAL DAN DPESERT 


DALAM BERBAGAI KESEMPATAN, Rasulullah menerangkan sebuah perka- 
ra secara global dengan tujuan mendorong lawan bicaranya su- 
paya bertanya dan merangsang mereka supaya menyingkapnya. 
Setelah itu, barulah Rasul menjelaskannya secara lebih terperinci 
dan gamblang, sehingga lebih kuat tertanam dalam hati mereka 
serta lebih memantapkan hafalan dan pemahaman mereka. 


صل 


s3. ú‏ رن 3 2 or‏ م ow‏ ور ره ره 
روى Da‏ و وابن ماجه» واللفظ مسار عن 


ear ن مالك رضي اه عنه قال“ مر جنازة‎ 2 yal 


OLL Lr LGS 


تح َال ها الله Jo‏ لل مه وس وجبټت » 


Muhammad Sang Guru 


م ors‏ مر Ors‏ رون Lore PA LIL‏ رڅ Pa Ae‏ 
وجبت» وجبت» وص جنار S6‏ علا شراه Ja‏ 
ی الله Jo‏ الله عليه Hn SN kas‏ 
رم aaa 2 AAN‏ رم مر مسج ر 
قال کمر: فدى لك 3 وامي» 7 جنازه 2G‏ ني علي 
ods Žo‏ م م orr‏ م orr‏ م orr‏ رون رم 2 


خر فقلت: وجبت» وجبت» وجبت. وص 2 


رك 


م رور opr‏ س 3 رر ۵ رم ۵ 
بای وین a‏ وجبت »6 ng‏ 

- م ص س ره ۳۳۹ 077 

orr م‎ or WES 6 مس‎ JH رر ے 6 و‎ o 


تلو en‏ ايت 
نان ره ألم شید الله 3 لأرض» نم شُېداء الله 6 


og o‏ 0806 ورم 


الارض» انتم d‏ الله 3 NI‏ 


Bukhari, Muslim, dan Ibnu Majah meriwayatkan—dengan 
redaksi Muslim—kisah dari Anas bin Malik ra. berikut: ke- 
tika iring-iringan manusia yang membawa seorang jenazah 
melintas, mereka memujinya (jenazah itu) dengan keba- 
ikan. Melihat itu, Nabi saw. berkata, “Pasti, pasti, pasti.” 
Lalu, melintaslah iring-iringan pembawa jenazah lain, dan 
orang-orang memujinya dengan keburukan. Melihat itu, 
Nabi kembali berkata, “Pasti, pasti, pasti.” 

Umar bertanya, “Demi bapak dan ibuku sebagai te- 
busanmu, ya Nabi. Ketika iring-iringan pembawa seorang 


jenazah melintas dan orang-orang memujinya dengan 
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kebaikan, kau berkata: pasti, pasti, pasti. Kemudian ketika 
iring-iringan lain melintas dan orang-orang memujinya 
dengan keburukan, kau pun kembali berkata: pasti, pasti, 
pasti. Mengapa?” 

“Jenazah yang kalian puji dengan kebaikan, dia pasti 
masuk surga. Dan jenazah yang kalian puji dengan kebu- 
rukan, dia pasti masuk neraka. Kalian adalah saksi-saksi 
Allah di bumi ini, kalian adalah saksi-saksi Allah di bumi ini, 
kalian adalah saksi-saksi Allah di bumi ini,” jawab Rasul. 


Dari hadis di atas bisa kita simpulkan bahwa sebuah puji- 
an bisa digunakan untuk kebaikan dan keburukan sekaligus. 
Contohnya adalah ungkapan, “Aku memujinya dengan kebaikan, 
dan “Aku memujinya dengan keburukan.” Ungkapan ini tergan- 
tung makna dan sifat orang yang dimaksud. Ketentuan ini telah 
disepakati oleh sekumpulan ahli bahasa dan peneliti, sebagaima- 
na dijelaskan oleh al-Fayyumi dalam kitab al-Mishbah al-Munir, 
Bab Tsana (Memuji). 

Jadi, salahlah orang yang mengatakan bahwa pujian hanya 
bisa digunakan dalam hal kebaikan saja dan menduga bahwa 
penggunaan pujian dalam hal keburukan-sebagaimana dalam 
hadis di atas-adalah untuk tujuan pengungkapan makna ganda 
dan tujuan penyerupaan. Fayyumi menjelaskan kesalahan ini 
secara detail dan sangat baik. 

Sementara ucapan, “Kalian adalah saksi-saksi Allah di bumi 
ini,” ditujukan Rasul kepada para sahabat ra. Namun, para ulama 
berpendapat, ucapan Rasulullah ini tidak hanya ditujukan untuk 


para sahabat semata, melainkan juga orang-orang bertakwa dan 
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beriman baik laki-laki maupun perempuan yang mempunyai sifat 
seperti para sahabat itu. 

Para ulama berselisih pendapat dalam memahami makna 
hadis ini. Imam Nawawi dalam kitab Syarh Shahih Muslim 7: 19, 
sebagaimana dikutip Ibnu Hajar dalam kitab Fath al-Bari 3: 231 
mengungkapkan: “Sebagian orang mengatakan, makna hadis ini 
adalah: pujian dengan kebaikan hanya ditujukan kepada orang 
yang mendapat pujian (pengakuan) dari orang-orang yang 
memiliki keutamaan dan tokoh agama, dan pujian itu memang 
sesuai dengan kenyataan. Jika demikian, orang yang dipuji adalah 
termasuk penduduk surga. Tetapi jika tidak sesuai dengan ke- 
nyataan, maka tidak demikian. Begitu juga sebaliknya. 

Pendapat yang benar adalah, ungkapan ini haruslah ditarik 
dalam konteks makna umumnya. Selain itu, jika seorang muslim 
meninggal dunia kemudian Allah mengilhamkan kepada orang- 
orang untuk memujinya dengan kebaikan, maka itu merupakan 
petunjuk bahwa ia merupakan ahli surga, tak peduli apakah 
perbuatannya selama di dunia ini sesuai dengan pujian itu atau 
tidak. Sebab, amal itu berada di bawah kendali kehendak (Tuhan). 
Jika Allah memberikan ilham kepada manusia untuk memujinya 
dengan kebaikan, maka itu menunjukkan bahwa Allah swt. ber- 
kehendak untuk mengampuninya. 

Dengan demikian, jelaslah manfaat pujian bagi orang yang 
telah meninggal dunia dan ucapan Rasul, 'Pasti, pasti, pasti' dan 
'Kalian adalah saksi-saksi Allah di bumi... Seandainya sebuah 
pujian tidak berarti apa-apa bagi si mayit kecuali jika amalnya 
sesuai dengan pujian itu, maka pujian itu tidak punya manfaat 
apa pun baginya. Tetapi Rasulullah telah menetapkan bahwasa- 
nya pujian mempunyai manfaat bagi seorang jenazah.” Demikian 


penjelasan Imam Nawawi. 
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Dalam hadis di atas terdapat beberapa pelajaran berkaitan 
dengan dunia pendidikan, yaitu: dianjurkannya menekankan 
perkataan yang penting dengan cara mengulang-ulangnya, su- 
paya mudah dihafal dan lebih meresap ke dalam jiwa pendengar. 
Selain itu, dalam hadis ini terkandung penjelasan menganai me- 
tode-metode mengajar, di antaranya: menjelaskan sebuah per- 
kara hendaknya dilakukan secara umum terlebih dahulu, barulah 
kemudian secara terperinci. Hal ini supaya penjelasan tersebut 
lebih bisa diterima dan lebih melekat di telinga pendengar. 

Demikianlah yang dilakukan Rasulullah dengan ucapannya, 
“Pasti, pasti, pasti” bagi kedua jenazah itu. Beliau mula-mula 
menjelaskan suatu perkara secara umum, lalu menjelaskannya 
secara mendetail bahwa ucapan “Pasti” untuk jenazah yang 
dipuji orang-orang dengan kebaikan maksudnya adalah “Pasti 
masuk surga” Sementara ucapan “Pasti” untuk jenazah yang 
dipuji orang-orang dengan keburukan maksudnya adalah “Pasti 
masuk neraka.” 

Maksud pasti di sini adalah sebuah ketetapan, karena pasti 
akan terjadi. Sebab, pada dasarnya tidak ada sesuatu pun yang 
wajib bagi Allah. Tetapi yang wajib itu adalah karunia, hukuman, 
dan keadilan-Nya. 
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Muslim meriwayatkan kisah dari Ma'bad bin Ka'b bin 
Malik, bersumber dari Qatadah bin Rib'iy ra. bahwa dia 
pernah bercerita: suatu saat iring-iringan pembawa jena- 
2311 melintas di depan Rasulullah. Melihat itu, Rasul berka- 
ta, “Beristirahat dan diistirahatkan darinya.” 

Orang-orang bertanya, “Ya Rasulullah, siapakah yang 
beristirahat dan siapakah yang diistirahatkan darinya itu?” 

“Jenazah hamba yang beriman beristirahat dari pe- 
natnya dunia menuju rahmat Allah. Sementara jenazah 
hamba pendosa diistirahatkan darinya hamba-hamba la- 
innya, negeri-negeri, pepohonan, serta binatang melata,” 
jawab Rasul. 


Imam Nawawi dalam kitab Syarh Shahih Muslim 7: 20 me- 


nyatakan, “Makna hadis ini yaitu, orang yang meninggal ada 
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dua kelompok: yang beristirahat dan diistirahatkan darinya. 
Istirahatnya para hamba dari seorang pendosa, maksudnya ada- 
lah terbebasnya mereka dari kejahatan si pendosa itu. Kejahatan 
si pendosa ini ada banyak macamnya, di antaranya: kezaliman dia 
terhadap hamba-hamba lainnya dan perilaku-perilaku mungkar- 
nya terhadap mereka. Jika mereka menentangnya, mereka akan 
mendapat masalah, bahkan mendapat bahaya darinya. Tetapi jika 
mereka diam, mereka berdosa. 

Sementara istirahatnya binatang melata darinya adalah 
karena selama hidupnya dia menyiksa binatang-binatang ini, 
memukulinya, membebani mereka dengan beban yang terlalu 
berat, membuat mereka kelaparan, dan lain-lain. Sedangkan 
istirahatnya negeri dan pepohonan darinya, yaitu karena mereka 
terhalangi dari turunnya hujan disebabkan kemaksiatan yang 
dilakukan si hamba pendosa. 

Menurut ad-Dawidi dan al-Baji, istirahatnya negeri dan pe- 
pohonan darinya adalah karena si hamba pendosa ini mencuri 
dan menghalangi hak negeri (tanah) dan pepohonan untuk me- 
minum (menyerap) air hujan dan lain-lain.” 

Termasuk metode penjelasan secara global kemudian ter- 
perinci adalah sabda Nabi saw. dalam memperingatkan manusia 
untuk tidak menyakiti tetangga berikut: 
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والله لا يؤمن! والله لا یؤمن! قيل: من يا رسول الله؟‎ 


Bukhari?! meriwayatkan kisah dari Abu Syuraih al-Khuza'i 
ra. bahwa Rasulullah saw. pernah berkata, “Demi Allah 
tidak beriman, demi Allah tidak beriman, demi Allah tidak 
beriman.” Seseorang bertanya, “Siapa yang tidak beriman 
itu, ya Rasulullah?” 

“Orang yang tetangganya tidak aman dari keburukan- 
keburukannya,” jawab Rasul. 


Termasuk dalam tema ini pula, sabda Nabi saw. yang mem- 
peringatkan manusia untuk tidak meremehkan berbakti kepada 
orang tua berikut: 


صا 
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31 Hadis ini telah kami sebutkan pada hadis nomor 105, sebagai dalil untuk metode sum- 
pah Rasulullah saw. di beberapa kesempatan. Sementara di sini, kami kutip kembali 
sebagai dalil untuk metode penjelasan global dan terperinci ini. 
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Muslim meriwayatkan kisah dari Abu Hurairah ra. bahwa 
suatu saat Rasulullah berkata, “Sungguh terhina, sungguh 
terhina, sungguh terhina!” 

“Siapa, ya Rasulullah,?” tanya seseorang. 

“Orang yang masih menjumpai orang tuanya di masa 


tua, baik salah satu atau keduanya, tetapi tidak ma- 


suk surga.” 
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“Di dunia ini, jadilah kau seperti orang asing atau musafir yang 


sedang lewat, dan anggaplah dirimu sebagai salah satu ahli kubur. 


)) 


0 لر‎ y KK 1 ا‎ £ ۳ 2 R : د‎ 7 7 ٧ ۱ ۱ 
METODE 0 
MENJELASKAN BILANGAN SECARA GLOBAL, 
KEMUDIAN MERINCINYA 


METODE MENGAJAR RASULULLAH lainnya yang mirip dengan metode 
di atas adalah menjelaskan bilangan secara global sebelum me- 
rincinya satu per satu. Metode ini dipilih untuk lebih meman- 
tapkan materi yang beliau sampaikan kepada para pendengar 
dan memudahkan mereka untuk menghafal dan memahami 
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Bukhari dan Muslim meriwayatkan kisah dari Abu Hurairah 
ra. bersumber dari Nabi saw., beliau bersabda: seorang 
perempuan itu dinikahi karena empat perkara: harta- 
nya, garis keturunannya, kecantikannya dan agamanya. 
Utamakanlah agamanya, niscaya kau akan beruntung.” 


Imam Nawawi dalam kitab Syarh Shahih Muslim 10: 52 me- 
nyatakan, “Hadis ini memotivasi kita agar senantiasa bergaul 
dengan orang yang mempunyai pemahaman agama yang baik 
dalam segala kondisi, sebab dari mereka kita bisa mencontoh 
akhlak-akhlak mulia, mengambil berkah, meneladani cara-cara 
yang baik, dan tidak akan tertular berbagai perbuatan bejat 


dari mereka” 
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MENGAJAR DENGAN NASIHAT DAN PERINGATAN 


Dı ANTARA METODE mengajar Rasulullah yang terpenting dan paling 
menonjol adalah memberi nasihat dan peringatan. Hal ini sesuai 
dengan perintah al-Quran: 
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“Dan berilah peringatan, sebab peringatan itu berguna bagi 
orang-orang beriman.” (QS. adz-Dzariyat 51:55) 


Juga firman Allah: 
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“Sesungguhnya engkau adalah pemberi peringatan.” (QS. 
al-Ghasyiyah 88:21) 


Banyak sekali pelajaran yang dapat diambil dari nasihat- 
nasihat dan khutbah Rasulullah secara umum. Saya telah mem- 
pelajari sebuah pernyataan ilmiah penting yang diungkapkan 
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oleh seorang ulama abad ini, Muhammad Anwar al-Kasymiri, 
ketika menjelaskan mengenai aspek “peringatan” yang terdapat 
dalam metode-metode pengajaran Nabi dan perbedaan antara 
kewajiban pemberi nasihat dengan kewajiban seorang ahli fikih. 

Sebab itu, saya ingin menyebutkan penjelasan yang panjang 
itu di sini, karena banyak sekali manfaat yang dapat dipetik 
darinya. Dalam kitab Faidh al-Bari Syarh Shahih Bukhari 1: 280, 
beliau menyatakan: 

Ketahuilah bahwa tugas itu terbagi dua. Pertama, tugas seo- 
rang pemberi nasihat dan peringatan. Dia harus bisa mendorong 
dan membuat manusia menyukai amal baik. Maka, dia harus 
pula memilih metode-metode yang paling bisa diterima, tidak 
memperuncing permasalahan dan mengumbar syarat-syarat 
serta larangannya, melainkan harus memperjelas pembicaraan, 
membuat janji dan menepatinya, menganjurkan (berbuat baik) 
dan mencegah (perbuatan buruk) secara total, menyuruh (kepa- 
da yang makruf) dan melarang (dari yang mungkar), dan tidak 
condong pada detail-detail berlebih. 

Kedua, tugas seorang guru dan ahli fikih ketika ingin me- 
nyampaikan ilmu dan menerangkan sebuah permasalahan. 
Ketika menjalankan tugas ini, dia harus bisa melepaskan diri 
dari pendapat pribadinya, sehinggga penjelasannya meyakinkan, 
ucapannya mendalam, dan syarat-syaratnya terpenuhi. Di sam- 
ping itu, dia harus bisa memilih istilah-istilah yang tidak mem- 
buat penjelasannya melenceng dari tujuan sebenarnya. Justru, 
penjelasannya harus bisa menjadi petunjuk dan mendekatkan 
(orang yang mendengarnya) kepada tujuan yang dimaksud. 

Maka, seorang guru tidak boleh memanjanglebarkan pem- 
bicaraan tanpa tujuan. Dia akan menyampaikan materi pembi- 


caraannya sesuai syarat-syarat yang berlaku. Sehingga, dia akan 
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berjanji, menepati janji, menganjurkan orang berbuat baik, dan 
mencegah orang berbuat jahat sesuai dengan syarat-syarat yang 
telah ditentukan itu. 

Itulah kedua jenis tugas menurut Muhammad Anwar al- 
Kasymiri. Maka, kedudukan penyampai syariat adalah seperti ke- 
dudukan pemberi peringatan. Hal ini sebagaimana firman Allah, 


“Sesungguhnya Saudara hanyalah pemberi peringatan. 
Suadara bukanlah orang yang berkuasa atas mereka.” (QS. 
al-Ghasyiyah 88:22) 


Dari sini bisa disimpulkan, kedudukan seorang guru bukan- 
lah sebatas sebagai guru saja, melainkan sebagai guru sekaligus 
pemberi peringatan. Sehingga, wajib baginya menggunakan 
cara-cara yang dapat membangkitkan gairah peserta didik untuk 
melakukan amal baik dan menjauhkan diri dari kemalasan. Inilah 
pembelajaran naluriah. Betapa banyak ajaran-ajaran Rasul yang 
disarikan dari perbuatan-perbuatan beliau. 

Apa yang beliau perintahkan kepada manusia untuk dikerja- 
kan, beliaulah orang pertama yang mengerjakannya, kemudian 
barulah orang lain mempelajarinya. Sebab itu, orang-orang pada 
masa itu tidak perlu lagi proses belajar mengajar. Seandainya 
cara yang ditempuh Rasul seperti pada zaman kita sekarang ini, 
maka agama Islam sekali-kali tidak akan pernah tersebar. Tetapi 
beliau mengajari manusia dengan ilmu yang dimilikinya. 

Yang perlu dicatat pula, jika Rasul mengatakan suatu perkara 
kepada manusia, beliau akan memilih cara yang sesuai dengan 


naluri mereka, yaitu perintah untuk melakukan segala yang 
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dalamnya. Allah menyendirikan perintah untuk menjauhi wanita 
yang sedang haid dalam ungkapan di atas supaya perintah ini 
lebih mudah mereka lakukan, dan mereka tidak terjerumus ke 
dalam perbuatan maksiat. 

Demikian halnya dengan Rasulullah. Jika Rasul mencintai 
sesuatu, beliau akan memerintahkannya secara mutlak supaya 
manusia melaksanakannya secara mutlak pula beserta seluruh 
tingkatannya, sehingga mereka bisa meraih keridhaan Allah. 
Contohnya adalah sabda Nabi, “Barang siapa meninggalkan sha- 
lat, kafirlah dia.” 

Nabi tidak mengatakan, “Barang siapa meninggalkan shalat, 
maka dia telah melakukan perbuatan orang-orang kafir, atau 
menjadi orang yang menganggap halal meninggalkan shalat, atau 
mendekati kekafiran,” meskipun hal ini sangat mudah diterima 
oleh manusia. Sebab, jika Rasul mengatakan ini, hilanglah mak- 
sud ketegasan (perintah) dan amal itu sendiri. Karena itu, para 
salaf (orang-orang terdahulu) membenci penafsiran hadis ini. 

Kesimpulannya, jika Rasulullah memerintahkan sesuatu ke- 
pada kita, seolah-olah Rasul juga ingin melaksanakannya sebisa 
mungkin, dengan tidak meninggalkan satu pun tingkatannya. 
Demikian pula dalam hal larangan. Sebab inilah, ketika membaiat 
manusia, Rasul mengatakan, “Semampu kalian.” 

Mengerahkan segenap usaha dan kemampuan tidak akan 
bisa tercapai kecuali jika ucapan (perintah) terhadapnya disam- 
paikan secara global. Jika disampaikan secara terperinci, perin- 
tah tersebut akan cenderung diremehkan, sebagaimana terjadi 
pada orang-orang awam dan sebagian besar ulama yang tidak 
punya tujuan kepada Allah dan tidak memiliki tempat di sisi-Nya. 
Mereka bukan termasuk orang-orang yang perniagaan dan jual 


beli tidak melenakan mereka dari mengingat Allah. 


Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah 


a 
وون ر وم‎ 


روى ابو داوده la,‏ وان ا والسياق AN‏ 


as م‎ A 


ر تراس or‏ ره 02 س له 


داود» عن عبد الرحمن بن مرو Sa‏ ور بنر خر 
NG‏ ساريةء فسلنا وقنا: Di‏ 


زاين وعاندین ومقتبسین» Ji‏ العرباض: :1 G‏ 
رسول الله صل الله عليه وسار دات یوم" Cie aa‏ 


رص س مر مر Or‏ مهم وه ور 2 PWA‏ 


فوعظنا موعظة یت ذرفت منبا العیون» ووجات منها 
JG‏ قائل: Tn L‏ الله کان هذه موعظة مودع؟ فا 
تعهد إلينا؟ J‏ ا بتقوى 1 ودغ والطاعة 
وان 1 حبشی فاته من يعش منک بعدي E‏ 
اختلافا كثيراء فعلیک EE gia‏ 
R‏ لیا بالتواجذ» Su,‏ ود ات 


وق و ساس o‏ م8 ر و ين م سم مر 


NAN AAN مرا َد‎ 


NG 


A ANN £ 


Muhammad Sang Guru 


Abu Dawud, Tirmidzi, dan Ibnu Majah meriwayatkan—de- 
ngan redaksi Abu Dawud—kisah dari Abdurrahman bin 
Amru as-Sulmi dan Hujr bin Hujr berikut: kami mendatangi 
“Irbadh bin Sariyah. Setelah mengucap salam, kami berka- 
ta, “Kami sengaja datang kepadamu untuk berkunjung dan 
menjengukmu, serta ingin belajar ilmu darimu.” 

٩۱۳۵۵0۲ menjawab, “Suatu hari, Rasulullah shalat ber- 
sama kami. Usai shalat, beliau lalu menghadap kami untuk 
menyampaikan sebuah nasihat dahsyat, yang membuat 
air mata kami bercucuran dan hati kami bergetar kencang. 
Seseorang kemudian bertanya, “Ya Rasulullah, adakah ini 
nasihat orang yang berpamitan? Apa yang ingin kauwasiat- 
kan kepada kami?” 

Rasul menjawab, “Aku berwasiat kepada Saudara- 
saudara agar senantiasa bertakwa kepada Allah, mende- 
ngar dan menaati (nasihat yang baik) meskipun datang dari 
seorang budak bangsa Habasyah. Sebab, siapa pun dari ka- 
lian yang hidup setelahku nanti, akan menyaksikan banyak 
perselisihan. Maka berpegang teguhlah pada sunahku dan 
sunah para al-Khulafa ar-Rasyidin. Berpegang teguhlah pa- 
danya, gigitlah dengan gigi geraham kalian. Jauhkanlah diri 
kalian dari mengada-adakan perkara-perkara baru (dalam 


hal agama), sebab segala sesuatu yang diada-adakan itu 
bid'ah, dan setiap bid'ah itu sesat.” 
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Muslim, Nasa'i, dan Ibnu Majah meriwayatkan— dengan 
redaksi Muslim—kisah dari Jabir bin Abdullah al-Anshari 
ra., dia berkata: jika Rasulullah sedang berkhutbah, kedua 
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matanya memerah, suaranya meninggi, dan emosinya me- 
luap, sampai seolah-olah beliau adalah seorang pembakar 
semangat pasukan perang yang berkata, “Musuh datang 
waktu pagi, dan musuh datang waktu sore.” 

Rasul lalu berkata, “(Jarak antara) aku diutus dan 
terjadinya hari kiamat adalah seperti ini (Rasul mendekat- 
kan jari telunjuk dan jari tengahnya).” Lalu beliau berujar, 
“Amma ba'du. Sungguh, sebaik-baik perkataan adalah ki- 
tab Allah (al-Quran), sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk 
Muhammad saw. dan seburuk-buruk perkara adalah yang 
diada-adakan (bid'ah), dan setiap bid'ah adalah sesat.” 

Kemudian Rasulullah bersabda lagi, “Aku orang yang 
lebih utama bagi setiap mukmin dibanding diri mereka 
sendiri. Siapa pun yang mati meninggalkan harta, harta itu 
untuk keluarganya. Dan siapa pun yang mati meninggalkan 


utang, akulah yang akan menanggungnya.” 


A A WAN STR ASLAN هر‎ Le YAN 
"ag 3 N NU (FBS رو‎ D) f ۷/۷ : ) TPA Ut ? 


METODE 32 
MENGAJAR MELALUI MOTIVASI DAN ANCAMAN 


METODE MENGAJAR RASULULLAH saw. yang paling menonjol lainnya 
adalah memberikan motivasi kepada para sahabat untuk mela- 
kukan kebaikan, serta menakut-nakuti mereka terhadap (aki- 
bat) perbuatan buruk jika melakukannya. Dalam memberikan 
dorongan terhadap perbuatan baik, Rasulullah melakukannya 
dengan cara menyebutkan pahala kebaikan itu sendiri beri- 
kut manfaat-manfaatnya. 

Sebaliknya, dalam memperingatkan terhadap perbuatan 
jahat, beliau melakukannya dengan cara menyebutkan siksa 
dan akibat-akibat buruk yang ditimbulkan perbuatan itu. Beliau 
menggabungkan dua metode ini, yaitu dorongan (motivasi) untuk 
melakukan kebaikan dan ancaman terhadap perbuatan jahat (bu- 
ruk). Sebab, jika Rasul hanya menggunakan metode ancaman, itu 
akan menyebabkan orang-orang yang beliau seru lari tunggang 
langgang darinya. Sementara jika hanya menggunakan metode 
motivasi saja, akan menyebabkan orang-orang yang beliau seru 
cenderung bermalas-malasan dan meninggalkan amal. 

Para ulama hadis telah mengumpulkan hadis-hadis Nabi 
yang berisi penjelasan tentang metode at-targhib wa at-tarhib 
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(motivasi dan ancaman) ini dalam kitab-kitab tersendiri. Di an- 
taranya yang paling lengkap, paling banyak pelajarannya, dan 
paling tepat sasaran adalah kitab at-Targhib wa at-Tarhib min 
al-Hadits asy-Syarif karya Imam Abu Muhammad Zakiyyuddin 
Abdul Azhim al-Mundziri. Kitab ini telah dicetak berulang-ulang. 

Pada metode-metode sebelumnya, telah kami sebutkan 
banyak hadis yang mengandung tema motivasi dan ancaman 
ini. Jadi, saya rasa tidak perlu lagi menyebutkan contoh-contoh 
hadis lain yang berkenaan dengan metode pengajaran Rasul me- 


lalui motivasi dan ancaman ini. 


METODE 33 
MENGAJAR MELALUI KISAH DAN BERITA ORANG- 
ORANG TERDAHULU 


ACAPKALI, RASULULLAH MEMBERIKAN pengajaran kepada para sahabat- 
nya dengan cara menceritakan kisah-kisah dan kejadian yang 
menimpa umat-umat terdahulu. Metode demikian dianggap lebih 
mampu memberikan kesan yang baik, lebih menarik perhatian, 
lebih mendorong mereka untuk mencurahkan semua tenaga dan 
perhatian, serta lebih merasuk ke dalam hati dan telinga mereka 
secara maksimal. 

Hal ini karena, melalui metode ini, pendengar (peserta didik) 
tidak dihadapkan pada perintah atau larangan secara langsung, 
melainkan kisah-kisah tentang orang-orang lain. Sehingga, me- 
reka bisa mengambil pelajaran, nasihat, keteladanan dan contoh 
dari orang-orang itu. Allah sendiri sebenarnya telah mengenal- 
kan metode ini kepada Rasulullah, sebagaimana firman-Nya, 


-g o - ú Ia Ga 


وکا تمص Oke‏ من GI‏ الرسل ما تيت به فاد 
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“Dan Kami ceritakan kepadamu kisah-kisah para rasul 
(terdahulu) yang dengannya Kami teguhkan hatimu.” (QS. 
Hud 11:120) 


Adapun beberapa hadis yang di dalamnya terkandung meto- 
de ini adalah hadis Nabi yang mendorong kita untuk mencintai 
sesama karena Allah dan mendorong kita agar menciptakan tali 
persaudaraan yang tulus dalam hal kebaikan dan agama beri- 


kut ini: 

رم ĝo?‏ ره Su‏ ور همر رم w G PA 30. 3 PA‏ 
روى مسل عن الي هريرة رضي الله عنه» عن gll‏ 
7 و مرت م ص ag PE‏ رم 22 aa‏ 2 ۶7۶2 ه P‏ 

صلى الله عليه وسلر: ان رجلا زار اخا له في قرية 
2 هم سوه رام لو رلا رر رور سا A A Z gpr‏ سح 
احری» فارصد الله له على مدرجته ملكاء فليا الى عليه 
راص 2o ۶ z2‏ ع رق و 5 ٥‏ رر 2 
قال: اين تريد؟ قال: اريد اخا لى فى هذه القرية» قال 
سه رمرم san ۳ 3 oo‏ مر مر روم owg‏ ځ ه 220o‏ 
هل لك عليه من نعمة تربها؟ قال: لاء غير الى احببته 

ها مر مر مه د مر سه رون و مه م 7 


في الله عن وجل» قال: Gb‏ رسول الله إليك» OL‏ الله 


Muslim meriwayatkan kisah dari Abu Hurairah ra. ber- 
sumber dari Nabi saw. bahwasanya seorang lelaki pernah 


berkunjung kepada saudaranya di kampung lain. Allah lalu 
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mengirimkan seorang malaikat? untuk menguntit perja- 
lanannya. Ketika malaikat itu menyusulnya, dia bertanya, 
“Kemana Saudara hendak menuju?” 

“Aku ingin mengunjungi saudaraku di kampung ini,” 
jawab si lelaki. 

“Adakah Saudara mengunjunginya demi sebuah 
nikmat yang ingin Saudara ambil darinya?” tanya si malai- 
kat kembali. 

“Tidak, sama sekali tidak. Melainkan aku mengunjung- 
inya karena cinta kepada Allah.” 

“Ketahuilah, aku adalah utusan Allah kepadamu un- 
tuk memberitahumu bahwa Allah sungguh mencintaimu 
sebagaimana kau mencintai saudaramu itu karena Allah,” 
tandas malaikat itu. 


Contoh lainnya dari metode ini adalah hadis Nabi yang men- 
dorong manusia agar senantiasa mengasihi dan berbuat baik 
kepada binatang, serta mengingatkan untuk tidak menyiksa dan 
berbuat buruk terhadap binatang. Berikut hadisnya: 


32 Malaikat yang dikirim Allah untuk menguntit lelaki yang hendak berkunjung ke sau- 
daranya karena cinta kepada Allah itu berwujud (menjelma) manusia biasa, bukan 
dengan wujud aslinya. 
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itu, ada seekor anjing yang menjulur-julurkan lidahnya 
menjilati tanah karena kehausan. 

Anjing ini benar-benar kehausan, seperti yang ku- 
alami tadi, gumam si lelaki. Dia pun turun kembali ke 
dalam sumur dan mengambil air menggunakan sepatunya. 
Dibawanya sepatu itu dengan mulutnya (sebab kedua ta- 
ngannya digunakan untuk keluar dari sumur), lalu naik dan 
memberikan air itu kepada si anjing. Allah pun bersyukur 
kepadanya dan berkenan mengampuni dosa-dosanya.” 

Mendengar itu, orang-orang bertanya, “Ya Rasulullah, 
apakah kami bisa mendapat pahala pada binatang?” 

“Pada tiap-tiap hati yang basah (makhluk hidup) ter- 
dapat pahala,” jawab Rasul. Maksudnya, dalam perbuatan 
baik terhadap setiap makhluk bernyawa terdapat pahala. 


فا 


ر رم م A om‏ سه £ o‏ 121072 


۵ م ú‏ موه 5 ۵ م 
وروى البخاري ومسل < واللفظ منهماء عن 2 هر بره 
ERE J% ۳ -‏ ر ۶ م 3 AH‏ رټ orr sh‏ سس سس يض سا 


زور مر ره 4 و و و م سه مر 2 333 o 2 zro‏ معه ۶ 
x 2 ag K = £ ۰ 0‏ م۰ 
ينما کب A‏ بطيف بہار ول د بفتله العطش» إذ راته 

z 2. - 
Bowo ررس 2 0 وم‎ 


o 7 ۳‏ شو م هټ هم ۵ م 

kh A ۰ Cg ۹ e? ۶ 5 ٠ 3 ۰ 
سر مس‎ Pd Ar 

Boo هم‎ : 


Az مر‎ A 
مارها» فنزعت له من الماء» فسفته‎ 
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Bukhari dan Muslim meriwayatkan— dengan redaksi kedu- 
anya—kisah dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah pernah 
berkisah, “Suatu ketika, seekor anjing berputar-putar me- 
ngelilingi sumur. Anjing itu hampir mati karena kehausan. 
Ketika itulah, seorang pelacur dari Bani Israel melihatnya. 
Maka dia lepaskan sepatunya dan dia ikat menggunakan 
kerudungnya untuk mengambil air (di dalam sumur), lalu 
meminumkan air itu kepada si anjing. Maka Allah pun 
berkenan mengampuni dosa-dosanya disebabkan perbu- 


سام 


مر مر ور 3 م ۳۹1 ۵ w o z‏ ره سه 


وروی یار (ka‏ و bal‏ للبخاري» عن عبد 


atannya itu.” 


۱ رس مس م WA ag‏ 
لله بن عمر رضي الله عنما أن رسول الله صل الله 
مرس MA LLL‏ وره $g- o‏ 3 7 م م م نر ت 


په فدخات فا اتان لا هي اطعمتباه ولا سم 


9 کا‎ EALL L APOL س سے‎ 


اِذ dpan‏ هي ر کا 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan—dengan redaksi 
Bukhari—kisah dari Abdullah bin Umar ra. bahwa suatu 
hari Rasulullah pernah berkisah, “Ada seorang wanita 
yang disiksa di neraka lantaran seekor kucing yang dia ikat 
(dalam riwayat lain disebutkan dikurung) sampai mati. Dia 


tidak memberi makan kucing itu, tidak pula memberinya 
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minum selama mengikatnya. Dia tidak membiarkan kucing 
itu mencari serangga untuk dimakannya.” 


a 
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38 رب gi‏ وصلاتي» فاقبل Je‏ صلاته» فانصر فت! 


٩ dal eta وهویصل ي»‎ sa من‎ EU 


یا رب 0 وصلانی» Jab‏ عل صلانه» فانصرفت! 
سرو و Jangan i‏ یا جرج 
Jú;‏ آي ر رب Je 2 Je AS‏ صلاته» 


فقالت: اللهم لا ته حتی بنظر ال وجوه الومسات! 
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مثل هذاء فترك الذي ca) Bi,‏ فنظر | إليه Jo‏ 
الهم ۲ JLN‏ ۱ مت Je Jl‏ په Ja‏ عل یرتضع؛ 


مرمع ده 2ه رټ LLA‏ 


قال: aaa‏ د یداع 


ر وم bata or‏ وی بل 
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ت 
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للهم اجعاني مثلها؟ 
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م مر ù‏ 2 اځ و ۳ WI‏ 2 سگرن و HH‏ 7 همه o‏ 
ل: إن ذاك الرجل كان جبارا! فقلت: اللهم لا تجعلني 
ه۶ رم ð‏ رر Po‏ س سس ره 0727 سمه PA‏ 

مثله» وان هذه يقولون ها: زنيت ولر تزن» وسرقت 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan—dengan redaksi 
Muslim—kisah dari Abu Hurairah ra. bersumber dari Nabi 
saw. berikut: 

Tak ada bayi yang dapat berbicara ketika masih dalam 
buaian ibunya, kecuali tiga: (1) Isa putra Maryam, (2) bayi 
(yang dituduhkan sebagai anak) Juraij, si lelaki ahli ibadah 
dari Bani Israel.** Dia membangun sebuah kuil dan mene- 
tap di dalamnya. Suatu hari, ibunya mendatanginya di kuil 
ketika dia sedang sembahyang. 

“Wahai Juraij,” panggil ibunya. 

“Ya Tuhan, ibuku (memanggilku) dan (bagaimana 
dengan) shalatku,”** gumamnya. Tetapi dia meneruskan 
shalatnya, dan pergilah ibunya. 


33 Dalam beberapa riwayat hadis ini yang dinukil Ibnu Hajar dalam kitabnya Fath al- 
Bari 6: 345 disebutkan, “Juraij adalah seorang pedagang Bani Israel. Dagangannya 
kadang berkurang (rugi), kadang bertambah (untung). Dia pun bergumam, 'Tiada 
kebaikan dalam perniagaan ini! Sungguh, aku akan mencari perniagaan yang lebih 
baik daripada ini.” Akhirnya, dia membangun shauma'ah (kuil) dan menjadi rahib 
di dalamnya.” 

Ibnu Hajar menyatakan, “Hadis ini menunjukkan bahwa kisah Juraij ini terjadi setelah 
masa Nabi Isa putra Maryam as. dan dia merupakan salah satu pengikutnya. Sebab, 
para pengikut Isa-lah orang-orang yang menciptakan tradisi kerahiban dan mengu- 
rung diri di dalam kuil.” 

34 Maksudnya: antara kewajiban menjawab panggilan ibuku dan menyelesaikan shalat 
datang padaku di waktu yang sama. Maka tunjukkan padaku mana yang lebih utama, 
Tuhan. Mengenai hal ini, Ibnu Hajar dalam kitab Fath al-Bari 6: 354 menyatakan, 
“Kalimat itu seluruhnya dia ucapkan setiap kali ibunya memanggilnya ketika dia 
sedang shalat. Dan itu diucapkannya dalam hati, bukan melafalkannya. Tetapi bisa 
jadi juga dia melafalkannya, sebab berbicara ketika shalat bagi mereka (Bani Israel) 
ketika itu dibolehkan, sebagaimana pada masa awal Islam. 
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Keesokan harinya, ibunya kembali datang ketika dia 
sedang shalat. 

“Wahai Juraij,” panggil ibunya. 

“Ya Tuhan, ibuku (memanggilku) dan (bagaimana de- 
ngan) shalatku,” gumamnya kembali. Dia pun meneruskan 
shalatnya, dan ibunya pun pergi kembali. 

Pada hari ketiga, ibunya kembali datang ketika dia se- 
dang shalat dan memanggilnya, “Wahai Juraij!” 

“Ya Tuhan, ibuku (memanggilku) dan (bagaimana 
dengan) shalatku,” keluh Juraij dalam hatinya. Tetapi dia 
tetap meneruskan shalatnya. Melihatnya demikian, ibunya 
berdoa, “Ya Tuhan, jangan Kau matikan dia sampai dia lihat 
wajah para pelacur!” 

Di kalangan Bani Israel, Juraij adalah seorang ahli 
ibadah. Suatu hari, seorang pelacur berparas sangat cantik 
berkata (kepada Bani Israel), “Jika kalian mau, aku akan 
menguji (keimanannya) untuk kalian.” Perempuan pelacur 
itu lalu mendatanginya, tetapi tidak sedikit pun Juraij me- 
noleh (tergoda) padanya. 

Perempuan itu lalu mendatangi seorang penggembala 
yang tengah berlindung di kuil Juraij, lalu membujuknya. Si 
penggembala pun menggaulinya dan akhirnya perempuan 
itu hamil. Ketika melahirkan, dia berkata bahwa anaknya 
adalah hasil hubungan dengan Juraij. Bani Israel lalu men- 
datanginya, memintanya turun (dari kuil), menghancurkan 
kuilnya, dan memukulinya. 


“Apa urusan kalian” tanya Juraij. 


Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah 


“Kau telah berzina dengan perempuan ini, sampai dia 
melahirkan anak darimu,” jawab Bani Israel. 

“Tunjukkan bayi itu padaku!” tandas Juraij. Mereka 
pun membawa bayi itu kepadanya. 

“Biarkanlah aku sampai aku selesai shalat,” pinta Juraij. 
Dia pun shalat,” begitu selesai, dia tekan perut si bayi lalu 
bertanya, “Wahai bayi, siapa bapakmu yang sebenarnya?” 

“Bapakku Fulan si penggembala,” jawab si bayi. 

Melihat kejadian itu, mereka akhirnya menghampiri 
Juraij, menciuminya, membelai-belainya dan berkata, 
“Kami akan membangunkan kuil dari emas untukmu.” 

“Tidak perlu. Cukup bangunlah kembali kuilku dari 
tanah seperti sebelumnya,” tegas Juraij. 

Mereka pun memenuhi permintaannya. 

Dan bayi ketiga yang dapat berbicara ketika masih da- 
lam buaian adalah, (3) “Seorang bayi yang sedang menyu- 
su ibunya, lalu melintaslah seorang laki-laki menunggang 
hewan yang kuat dan bagus. Melihat lelaki itu, ibu sang 
bayi berdoa, “Ya Allah, jadikan anakku ini seperti dia. 

Mendengar doa ibunya ini, si anak malah melepaskan 
susuan ibunya, menghadap si lelaki penunggang dan ber- 
kata, “Ya Allah, jangan jadikan aku seperti dia. Dia lalu kem- 
bali menyusu ibunya. (Abu Hurairah menjelaskan, “Ketika 
menceritakan ini, aku melihat Nabi seolah-olah menghisap 
jari telunjuknya.) 


35 Dalam hukum mereka, orang yang berzina harus dibunuh. 
36 Dia melakukan shalat dua rakaat. Pada masa itu, shalat juga disyariatkan bagi mere- 
ka (Bani Israel). 
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Kemudian, lewatlah sekelompok orang yang sedang 
mengarak seorang budak wanita sambil memukulinya. 
“Kau telah berzina dan mencuri, kata orang-orang itu. 

'Cukuplah Allah sebagai pelindungku, Dialah sebaik- 
baik tempat berlindung, jawab si budak. 

Melihat itu, si ibu yang tengah menyusui berkata, “Ya 
Allah, jangan jadikan anakku seperti wanita ini. Mendengar 
doa ibunya ini, si anak justru melepaskan susuannya dan 
berkata, “Ya Allah, jadikan aku seperti wanita ini. 

Keduanya (si ibu dan si bayi) lalu saling bicara.” 
“Sungguh aneh!” kata si ibu, “ketika seorang lelaki berpe- 
nampilan menarik lewat, aku berdoa semoga Allah menja- 
dikanmu seperti dia. Tetapi kau justru berdoa semoga Allah 
tidak menjadikanmu seperti dia. Lalu ketika seorang budak 
diarak oleh orang-orang sambil memukulinya dan mereka 
mengatakan bahwa budak itu telah berzina dan mencuri, 
aku berdoa semoga Allah tidak menjadikanmu seperti 
budak itu. Tetapi kau malah berdoa semoga Allah menjadi- 
kanmu seperti dia. Mengapa demikian?” lanjut si ibu. 

“Si penunggang itu adalah seorang penguasa yang 
zalim, maka aku pun berdoa semoga Allah tidak menja- 
dikanku seperti dia. Sementara si budak itu, orang-orang 
menuduhnya telah mencuri dan berzina, padahal dia tak 


37 Imam Nawawi dalam kitab Syarh Shahih Muslim 16: 108 menyatakan, “Maksud ke- 
duanya saling bertanya adalah, si ibu menatap si bayi dan mengajaknya berbicara. 
Sebab, pada awalnya dia mengira anaknya itu belum bisa berbicara. Tetapi setelah 
tahu bahwa si anak mampu berbicara berkali-kali, dia yakin bahwa anaknya memang 
bisa berbicara. Maka dia bertanya padanya dan mengajaknya bicara.” 
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melakukannya. Maka aku pun berdoa semoga Allah menja- 
dikanku seperti dia,” jawab si bayi. 


Maksud si bayi berdoa semoga Allah menjadikannya seperti 
budak itu adalah: “Semoga Allah menyelamatkanku dari per- 
buatan maksiat, sebagaimana budak itu,” bukan: “Semoga Allah 
menjadikanku sepertinya dalam hal dituduh berbuat keji yang 
tak pernah kulakukan?” 

Dalam kisah-kisah nyata nan menggugah di atas, terkandung 
berbagai arahan (pelajaran) dari Rasulullah berupa motivasi un- 
tuk menumbuhkan semangat berbuat kebajikan dan peringatan 
bagi kita untuk menjauhi perbuatan keji. Itu semua tak perlu lagi 


penjelasan dan keterangan. 


(¢ 


“Jenazah yang kalian puji dengan kebaikan, dia pasti masuk surga. 
Dan jenazah yang kalian puji dengan keburukan, dia pasti masuk 
neraka. Kalian adalah saksi-saksi Allah di bumi ini, kalian adalah 

saksi-saksi Allah di bumi ini, kalian adalah saksi-saksi Allah di bumi 


ini, jawab Rasul. 


)) 
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METODE 34 
MEMBERIKAN PENDAHULUAN SECARA SANTUN 
SEBELUM MENGAJARKAN PERIHAL PERSOALAN 
YANG KURANG PANTAS 


PADA BEBERAPA KESEMPATAN, Rasulullah saw. memberikan kata pen- 
dahuluan yang santun dan lembut sebelum mengajari para 
sahabatnya tentang perkara-perkara yang kurang pantas untuk 
disebutkan secara terang-terangan. Beberapa hadis yang dapat 
dikemukakan terkait metode ini adalah sebagai berikut: 
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القبلة» ولا استد بروهاء وام بثلاثة JEN‏ وی عن 
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Muslim meriwayatkan secara ringkas, sedangkan Abu 
Dawud, Nasa'i, dan Ibnu Majah secara lengkap—dengan 
redaksi Ibnu Majah—kisah dari Abu Hurairah ra. bahwa 
Rasulullah saw. bertutur, “Sungguh, aku ini bagi kalian 
seumpama orang tua bagi anaknya. Maka, aku ingin meng- 
ajari kalian. Jika kalian mendatangi tempat buang air besar, 
jangan menghadap kiblat, jangan pula membelakanginya.” 
Kemudian Rasul menyuruh ber-istinja menggunakan tiga 
0310.31 Beliau melarang istinja” menggunakan kotoran 
kering dan tulang, juga cebok menggunakan tangan kanan. 


Larangan Rasul di atas berlaku bagi kaum laki-laki maupun 
perempuan. Ini menunjukkan betapa Rasulullah sangat memer- 
hatikan aturan-aturan umum yang telah ditetapkan Islam perihal 
tugas kedua tangan. Yaitu, setiap pekerjaan mulia harus dila- 
kukan dengan tangan kanan, sementara setiap pekerjaan hina 
dilakukan dengan tangan kiri. 

Di samping itu, hadis ini mengandung beberapa pembela- 
jaran terkait dunia pendidikan dan pengajaran, di antaranya: 


38 Maksudnya, perintah Rasul ini ditujukan bagi orang yang bersuci (cebok) menggu- 
nakan batu. Maka dia harus menggunakan setidaknya tiga batu. Sebab, kesucian itu 
biasanya baru tercapai setelah tiga kali. Tetapi bersuci menggunakan air bagi orang 
yang mampu mendapatkannya tentu lebih utama. 


Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah 


adanya sifat rendah hati Rasulullah saw. sebagai guru utama 
umat manusia, sikap lemah lembut beliau yang sempurna terha- 
dap peserta didik, sikap santun beliau yang sangat bagus dalam 
mengajari para sahabatnya hal-hal yang kurang pantas, serta 
pengajaran beliau terhadap mereka supaya selalu mendisiplin- 
kan diri baik dalam perilaku, kondisi, dan perkara kebersihan 
mereka sehari-hari. 

Al-Munawi dalam kitab Faidh al-Qadir Syarh al-Jami' ash- 
Shaghir 2: 570 menjelaskan hadis ini dengan sangat bagus. Saya 
akan mengutip penjelasannya yang panjang itu di sini, sebab 
penjelasan itu sangat berharga dan mengandung banyak makna 
yang sangat indah. Berikut penjelasan al-Munawi: 

“Ucapan Rasul, 'Sungguh, aku ini bagi kalian seumpama 
orang tua bagi anaknya, maksudnya adalah, 'Aku bagi kalian tiada 
lain seperti seorang bapak dan kedudukanku layaknya seorang 
bapak pula dalam hal sifat lemah lembut dan simpati (terhadap 
anaknya), bukan dalam hal posisi dan ketinggian derajat. Pula, 
aku seperti bapak bagi kalian dalam hal mengajari apa yang harus 
diajarkan (pada anak). 

Jadi, sebagaimana seorang bapak harus mengajari anaknya 
budi pekerti, maka aku pun ingin mengajari kalian apa yang bo- 
leh kalian lakukan dan apa yang tidak boleh. Dan bapak ideologis 
lebih kuat dibanding bapak biologis. Berkat Rasulullah-lah Allah 
menyelamatkan kita dari gulita kebodohan menuju cahaya iman. 

Melalui mukadimah (pendahuluan) ini, Rasulullah hendak 
menyampaikan beberapa tujuan, di antaranya: pertama, mem- 
beritahukan kepada manusia bahwa mengajari mereka perihal 
agama adalah wajib bagi beliau, sebagaimana seorang bapak wa- 
jib mengajari anaknya hal-hal yang perlu diketahui, meskipun itu 
sesuatu yang kurang pantas untuk disebutkan. Jadi, ungkapan ini 
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sejatinya merupakan pendahuluan sebelum Rasul menjelaskan 
adab (tata cara) buang air-perkara yang kurang pantas disebut- 
kan, terutama di majelis orang-orang agung. 

Kedua, sikap ramah dan santun Rasul terhadap peserta didik. 
Hal ini beliau lakukan supaya mereka tidak malu untuk bertanya 
mengenai hal-hal yang kurang pantas untuk disebutkan. Ketiga, 
diperbolehkannya untuk tidak menyebutkan hal-hal yang kurang 
pantas secara terang-terangan, dengan dalil ucapan Nabi, 'Jika 
kalian mendatangi tempat buang air besar, jangan menghadap 
kiblat, (maksudnya menghadap kiblat dengan kemaluannya dan 
apa yang keluar darinya). 

'Jangan pula membelakanginya, (maksudnya membelakangi 
kiblat dengan dengan air kencing atau kotoran, terutama di 
padang sahara dan dianjurkan pula di tempat-tempat lainnya), 
'Jangan cebok menggunakan tangan kanan, (maksudnya jangan 
cebok dengan cara mencuci atau membasuh menggunakan ta- 
ngan kanan. Sebab itu merupakan hal yang makruh, bahkan ada 
yang mengatakan haram. 

Pekerjaan ini dinamakan istithabah (dari kata thaba, yaitu 
baik) karena kebaikan (kesucian) tempat yang dicuci hanya bisa 
tercapai dengan cara mensucikannya dari najis, atau orang yang 
bersuci hanya akan menjadi baik (suci) dengan cara menghilang- 
kan najis pada dirinya. 

Dalam hadis ini terkandung beberapa pelajaran penting, di 
antaranya: kedudukan Nabi bagi seluruh umat Islam adalah lak- 
sana seorang bapak, demikian juga istri-istri beliau yang merupa- 
kan ibu bagi para perempuan beriman (ummahat al-mu minin). 
Hal itu tak lain karena, dari Rasul dan istri-istrinya itulah umat 
Islam-laki-laki maupun perempuan-mendalami makna-makna 
yang terkandung dalam agama. Tiada satu pun kebaikan yang 
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dilahirkan kecuali dari mereka. Maka, menaati (meneladani) Rasul 
dan istri-istrinya adalah lebih wajib dibanding segala kewajiban. 
Sebaliknya, durhaka terhadap mereka adalah lebih binasa diban- 
ding segala hal yang bisa membinasakan. 

Ibnu al-Hajj dalam kitabnya al-Madkhal menyatakan, “Umat 
Nabi Muhammad saw. pada hakikatnya adalah anak-anak beliau. 
Sebab, Nabi adalah faktor utama mengapa mereka diberi nikmat 
berupa kehidupan abadi dan kekal di surga. Jadi, hak Nabi atas 
umatnya jauh lebih besar dibanding hak orang tua atas mereka. 

Kepada beberapa sahabatnya, Nabi pernah bersabda, 
'Mulailah dari dirimu sendiri, baru keluargamu. Ini berarti, Nabi 
menyuruh untuk mendahulukan diri sendiri, baru orang lain. Allah 
sendiri di dalam al-Quran mendahulukan (mengutamakan) Nabi 
saw. dibanding seluruh orang beriman, sebagaimana firman-Nya, 


3 


3 2% o - ۰ه‎ Log س‎ 
الى اول زوين من انفسیم‎ 
“Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang muk- 
min dari diri mereka sendiri.” (QS. al-Ahzab: 6) 


Maksudnya, jika seorang mukmin mempunyai dua hak yang 
saling bertabrakan, yaitu hak untuk dirinya sendiri dan hak un- 
tuk Nabinya, maka yang lebih utama dan lebih wajib dilaksanakan 
adalah hak untuk Nabi, kemudian barulah melaksanakan hak 
untuk dirinya sendiri. Jika Anda perhatikan realita sekarang ini, 
keberadaan Rasulullah masih jauh lebih besar manfaatnya diban- 
ding bapak-ibu kita, bahkan seluruh makhluk. Sebab, beliaulah 
yang menyelamatkan Anda dan orang tua Anda dari neraka. 

Sementara kedua orang tua Anda hanyalah melahirkanmu 


di dunia nyata ini. Keduanya hanyalah faktor yang membuatmu 
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berada di dunia penuh beban, ujian dan cobaan ini. Sementara 
Rasulullah, beliaulah faktor utama yang membuatmu selamat 
dan masuk ke dalam “rumah” kemuliaan dan anugerah (surga). 
Maka, sudah sewajarnya jika Allah memberikan balasan kepada 
Nabi Muhammad berupa penghormatan dari kita, sebab memang 
beliau berhak akan hal itu.” 

Demikian penjelasan al-Munawi, kami kutip dengan sedikit 
tambahan. Atas dasar makna agung yang terkandung dalam pen- 
jelasan Ibnu al-Hajj di atas, Imam Ghazali dalam kitab Ihya Ulum 
ad-Din 1: 55 menjelaskan mengenai besarnya tanggung jawab 
seorang guru terhadap muridnya dan kewajiban untuk berlaku 
lemah lembut terhadap murid. Demikian dijelaskan Ghazali da- 
lam pembahasan al-Wazhifah al-Ula min Wazha'if 1 
(Tugas Utama Seorang Guru Dibanding Tugas-tugas Lain), pada 
Bab Lima: Adab al-Mutaallim wa al-Muwallim (Adab Seorang 
Murid dan Guru): 

“Dengan demikian, hak seorang guru (atas murid) itu men- 
jadi lebih besar dibanding hak kedua orang tua. Sebab, orang tua 
hanyalah faktor lahirnya seseorang dalam kehidupan yang fana 
ini. Sementara seorang guru adalah faktor utama tercapainya 
kehidupan abadi. Seandainya tak ada guru, maka orang tua akan 
menjerumuskan (anaknya) kepada kebinasaan abadi. 

Sementara guru adalah pemberi petunjuk kepada kehidupan 
ukhrawi yang abadi, yaitu guru yang mengajarkan ilmu-ilmu 
akhirat atau guru yang mengajarkan ilmu-ilmu keduniaan tetapi 
untuk tujuan akhirat, bukan demi tujuan dunia semata. Adapun 
kegiatan mengajar yang dilakukan hanya untuk tujuan dunia se- 
mata, menikmati perhiasan dunia, berbangga-bangga dengannya 


dalam hal pakaian, makanan, dan kendaraan, itulah kebinasaan 
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dan hal yang membinasakan. Kita berlindung kepada Allah dari 


itu semua” Selesai. 


Saya mohon maaf, penjelasan ini sengaja saya panjangkan 


sebab saya merasa banyak ilmu berharga di dalamnya. Semoga 


Allah memuliakan kita semua dengan ilmu, amal, dan kemuliaan 


lantaran agungnya kedudukan Rasulullah saw. 


(¢ 


“Ada dua nikmat di mana banyak orang sering tertipu: kesehatan dan 


waktu luang.” 


)) 
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METODE 5 
MENGGUNAKAN SINDIRAN DAN ISYARAT UNTUK 
MENJELASKAN HAL YANG KURANG PANTAS 


DALAM MENJELASKAN PERKARA yang kurang pantas untuk disebutkan 
secara terang-terangan, sering kali Rasulullah menggunakan 
metode sindiran dan isyarat kepada para sahabat (peserta didik). 
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Bukhari dan Muslim meriwayatkan—dengan redaksi 
Muslim—kisah dari Aisyah ra. berikut: suatu hari, Asma' 
binti Syakal bertanya kepada Nabi saw. tentang mandi 
setelah haid. Nabi menjawab, “Salah seorang dari kalian 
(kaum perempuan) hendaknya mengambil air dan daun 
bidara, kemudian mandi dan bersuci dengan baik, lalu 
siramkan air itu pada kepala dan gosok-gosoklah kepala 
itu dengan kuat sampai pangkal rambut, kemudian siram 


kembali dengan air dan ambillah sepotong kapas yang 
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telah diberi minyak wangi kemudian bersihkanlah tempat 
keluarnya darah dengannya.” 

“Bagaimana cara membersihkannya dengan kapas 
itu?” tanya 7 

“Subhanallah, Saudari membersihkannya dengan ka- 
pas itu.” 

Aisyah kemudian menjelaskan hal ini, tetapi seolah- 
olah merahasiakan ucapannya: “Gosoklah bekas darah itu.” 

Lalu Asma kembali bertanya, kali ini tentang mandi 
janabat (junub). Rasul menjawab, “Ambillah air dan bersu- 
cilah dengannya sebaik-baiknya. Tuangkanlah air itu pada 
kepala, gosok-gosoklah kepala hingga pangkal rambut, 
kemudian siramkanlah air ke seluruh tubuh.” 

Aisyah lalu berkata, “Sebaik-baik perempuan adalah 
perempuan Anshar, sebab mereka tidak malu untuk men- 
dalami agama.” 


Melalui hadis ini, Rasulullah hendak memberi pelajaran ke- 
pada Asma bahwa bersuci (mandi) setelah haid itu lebih rumit 
dibanding mandi karena janabat, di mana dalam mandi setelah 
haid itu dianjurkan untuk mencampur air dengan daun bidara 


39 Maksudnya, ambillah sepotong kapas atau sejenisnya yang telah dilumuri minyak 
wangi lalu letakkanlah di tempat keluarnya darah untuk menghilangkan bau yang 
tidak sedap. Berdasarkan hadis di atas, secara syariat ini dianjurkan bagi perempuan. 

40 Rasulullah tidak menjelaskan secara terang-terangan bagaimana seorang perempu- 
an harus membersihkan kemaluannya dengan potongan kapas yang telah dilumuri 
minyak wangi itu. Sebab, kemaluan merupakan hal yang kurang pantas untuk dise- 
butkan. Maka, Rasulullah hanya mengucapkan tasbih ketika ditanya tentang hal itu, 
sebagai pertanda bahwa ha itu sudah maklum diketahui oleh kaum wanita. 
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dan membersihkan tempat keluarnya darah dengan kapas yang 
telah dilumuri minyak wangi usai mandi. 

Di samping itu, hadis ini juga mengandung banyak sekali 
pelajaran berkaitan dengan dunia pengajaran. Di antaranya: (1) 
seorang guru hendaknya mengucap tasbih (subhanallah) ketika 
terkejut atau heran, (2) dianjurkannya menggunakan kata kiasan 
ketika mengajarkan perkara yang berhubungan dengan aurat, 
(3) seorang wanita hendaknya bertanya kepada orang yang lebih 
tahu (guru) perihal segala sesuatu pada dirinya yang kurang pan- 
tas disebutkan. 

(4) Dalam menjelaskan perkara yang berkenaan dengan 
aib, cukup dilakukan dengan sindiran dan isyarat, (5) perlunya 
mengulangi jawaban demi memahamkan penanya, (6) diboleh- 
kannya menafsirkan ucapan guru di hadapannya bagi orang 
yang tidak mengerti, (7) dibolehkannya mengambil pelarajaran 
dari orang yang diberi kemuliaan, yaitu Aisyah, di hadapan orang 
yang mulia, yaitu Nabi Muhammad, (8) dibolehkannya seorang 
murid membacakan sesuatu kepada guru jika si guru telah me- 
nyetujuinya, meskipun si guru tidak mengatakan 'iya' setelah si 
murid membacakannya. 

(9) Dalam menyampaikan ilmu kepada orang lain, tidak di- 
syaratkan seorang pendengar (peserta didik) memahami seluruh 
yang dia dengar dari gurunya, (10) seorang guru hendaknya ber- 
sikap lemah lembut terhadap murid dan memberikan permak- 
luman bagi murid yang tidak paham, (11) seseorang diharapkan 
menutupi aib dirinya sendiri meskipun itu merupakan tabiat 
alaminya. Hal ini sebagaimana perintah Rasul kepada kaum pe- 
rempuan agar memakai wewangian untuk menghilangkan 
bau tidak sedap pada kemaluan mereka, (12) tidak dibolehkan 
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menjawab pertanyaan seseorang secara langsung tentang sesu- 
atu yang kurang pantas seperti dalam hadis di atas. 

Rasul sendiri ketika menjawab pertanyaan Asma' menga- 
takan, “Salah seorang dari kalian (kaum perempuan) hendaknya 
mengambil...” dan tidak mengatakan, “Ambillah...” karena beliau 
sangat memerhatikan tata krama dalam hal ini, (13) luhurnya 
budi pekerti Sang Guru Agung, Nabi Muhammad saw. dan betapa 
besar rasa malu beliau. Demi ayah dan ibu saya sebagai jaminan, 
semoga Allah menambahkan kemuliaan, penghormatan, dan 


keagungan baginya. 


(¢ 


“Ketahuilah, aku adalah utusan Allah kepadamu untuk 
memberitahumu bahwa Allah sungguh mencintaimu 
sebagaimana kau mencintai saudaramu itu karena Allah,” 


tandas malaikat itu. 


)) 


"MN 8 E Tam, 17 8 ۳5 6 9 32 IN 


METODE 36 
MEMERHATIKAN PENGAJARAN DAN NASIHAT 
BAGI KAUM WANITA 


RASULULLAH SANGAT PEDULI terhadap pengajaran yang dibutuhkan 
oleh kaum wanita. Bahkan di beberapa kesempatan, Rasul menye- 
diakan majelis dan nasihat khusus bagi mereka. Beberapa hadis 
yang dapat dikemukakan dalam tema ini adalah sebagai berikut: 


55 .. 
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Id 4 a gr‏ -صلاة العيد- 


j که‎ 
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4 
سعر olz WA‏ وټ ر م ر ر وڼ محر جع رھ 


وم ù‏ .. مر 84 
فاتاهن فذ هن ووعظهن» وام هن بالصدقة» وبلال 
a ۶2۵ ۵ Pp a 9‏ و م ۵ ۶ م م oğ‏ 

ط ثوبه» SE‏ المرأة تلقى oe Eh A‏ والشی». 


باسط ثوبه 
Bukhari dalam Kitab al-'Ilm dari Kitab Shahih-nya (Bab‏ 
Nasihat Imam terhadap Wanita dan Pengajarannya), dan‏ 
Muslim meriwayatkan—dengan redaksi Muslim—kisah‏ 
dari Ibnu Abbas ra. bahwa dia berkata, “Aku menyaksikan‏ 
Rasulullah melaksanakan shalat Id sebelum khutbah. Saat‏ 
beliau berkhutbah, beliau melihat bahwa kaum wanita ti-‏ 
dak dapat mendengar khutbahnya. Maka, beliau mendekati‏ 
mereka, memberi peringatan dan nasihat, serta menyuruh‏ 
mereka bersedekah, sementara Bilal membentangkan‏ 
kainnya (untuk mengumpulkan sedekah mereka, penerj.)‏ 
dan mereka pun menyerahkan cincin, anting-anting, dan‏ 

barang-barang lainnya.” 


Beberapa pelajaran yang terkandung dalam hadis ini ada- 
lah: dianjurkannya memberi nasihat kepada kaum wanita dan 
mengingatkan mereka tentang akhirat dan hukum-hukum Islam, 
serta mendorong mereka untuk mengeluarkan sedekah. Dengan 
catatan, tidak ada konsekuensi adanya bahaya dan ketakutan 
(karena ancaman dan lain-lain, penerj.) baik pada pemberi nasi- 
hat maupun orang yang dinasihati, atau orang lain. 

Pelajaran lainnya, jika kaum wanita menghadiri shalat jamaah 
kaum laki-laki, haruslah berada di tempat terpisah karena dikha- 


watirkan terjadi fitnah, pandangan mata, pikiran, dan lain-lain 
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yang tidak benar. Demikian dikatakan Nawawi dalam kitabnya 
Sharh Shahih Muslim 6: 172. 

Sementara itu, dalam riwayat lain sebagaimana dikutip ki- 
tab Shahih Muslim 6: 174, terdapat penjelasan Ibnu Juraij yang 
meriwayatkan kisah dari gurunya, Atha' bin Abi Rabah berikut: 
“Apakah dibenarkan seorang imam pada saat ini mendatangi 
kaum wanita dan memberi peringatan kepada mereka setelah 
selesai memberi khutbah bagi kaum pria?” 

Atha' menjawab, “Sungguh, itu sangat dibenarkan bagi me- 
reka. Mengapa mereka tidak boleh melakukan itu?” 


PE تن‎ 


ر مر مر ۵ م ú‏ عه 2 o o o 4 o,‏ 7 
ea A‏ ور د راه ها 


۶ ر و Aw‏ ره 4 سس 7 oo o,‏ ره 4 عا ه و 
Jt‏ للنساء يوم على حدة بي (Jal‏ ومسل < واللفظ 
رم م ng‏ - 
۶م سه £ هاس sh Pa Pa w ٨ o‏ 7 مه ۶ 
منهماه ا سعيل |- L‏ الله د AS‏ 
1 عن 2 سر ري SP)‏ 
BD w &‏ ررم 


قال: قالت النساءُ للنى صل الله عليه وسار: غلبنا عليك 


o‏ وریلام 


3 م‎ ok, So ه سه م‎ A اه ماه‎ ð 2w 
ea ارجال» فاجعل ام سك بوما ناتيك‎ 


L OLL سے سا م‎ 1r پس هم 6 هم ره هم‎ L ۱ 1 Ai 
علمك الله. قال: اجتمعن يوم کنا ,1 فاجتمعن‎ 


مور GI‏ روه و WAN‏ د سه رر بح AR‏ ی ريځ و 
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be LL rors 207 9 w ري‎ o 
- 


o WA ۵ -‏ هم رے مر 
ما منکن من امراة تقدم بين يديېا من ولد ثلاثة 


لاه سس 2 - 3 27 ره Sg. o‏ م هماه م o‏ 
کانوا لما ابا من النار» فقالت امراة: واثنين واثنين 


ï 


| 


م on‏ 2 - ر دا ور y‏ رټ y‏ سرت ررځر or‏ ص6 
واثنين؟ فشال: رسول الله صلى الله عليه وسار : وائین 


۰ اه‎ ۰ è| 
و‎ 


Bukhari (masih dalam kitab al-llim, Bab Bolehkan 
Menyediakan Hari Tertentu bagi Kaum Wanita untuk 
Mendalami Ilmu) dan Muslim meriwayatkan—dengan re- 
daksi keduanya— kisah dari Abu Sa'id al-Khudri ra. bahwa 
kaum wanita penah berkata kepada Nabi, “Kami merasa 
dikalahkan oleh kaum laki-laki di hadapanmu, ya Rasul. 
Oleh karena itu, berilah kami hari tertentu di mana kami 
dapat mendatangi Tuan supaya Tuan mengajari kami apa 
yang telah Allah ajarkan kepada Tuan.” 

“Berkumpullah Saudari-saudari pada hari ini dan ini,” 
jawab Nabi. 

Mereka pun lalu berkumpul dan Rasulullah menda- 
tangi mereka, mengajari mereka apa yang telah Allah 
ajarkan kepadanya, lalu bersabda, “Tidaklah seorang di 
antara Saudari-saudari meninggal dunia sedangkan dia 
mempunyai tanggungan tiga anak, melainkan anak-anak- 
nya itu akan menjadi penghalang baginya dari api neraka.” 

Seorang perempuan lalu bertanya, “Apakah dua anak 


juga? Apakah dua anak juga? Apakah dua anak juga?” 
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“Dua anak juga, dua anak juga, dua anak juga,” ja- 


wab Rasulullah. 


(¢ 


“Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang 


mukmin dari diri mereka sendiri.” (QS. al-Ahzab: 6) 


)) 


| ر‎ 
١ 1 
١ . 1 1 

AN 


4 a ام‎ 6 : ١ د للا‎ 0/9 : YA 
LIKE ON, E Aa PAES از‎ 


METODE 37 
MARAH DAN BEREAKSI KERAS KETIKA 
MENGAJAR JIKA SITUASI MENGHARUSKAN 


RASULULLAH SAW. SANGAT marah jika seorang peserta didik melam- 
paui pembahasan dan menanyakan sesuatu yang sebenarnya 
tidak perlu ditanyakan atau dibahas. Beberapa hadis yang me- 
ngemukakan tema ini adalah sebagai berikut: 


۲۷۳ 


ره رهن و ٥‏ ورن سه s1 or wr og‏ 
عن مرو بن شعيب» عن أبيه» عن جده عبد الله بن 
سه و۶ ٥‏ رر ر رون و AN‏ رن لاو oo‏ 
عمرو بن العاص JG‏ حرج رسول | لله صلى الله عليه 
0 سد راځ هس روم 03“ ,° peran‏ رم َنم که Ez‏ 
رر و و ې فکاغا ر 
oro,‏ را پر 2 رر مم - 7 ه ٥ه‏ 
| 
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a من‎ A 2 of همس‎ ٥ 2o سه‎ oso 2 0 og 
؟! تضربون القران بعضه ببعض» ببذا‎ aala Iik او‎ 


م صصص o‏ دهع ۶ سم م2 ه 
a.‏ 


لکت الأمم Ss‏ 


Ibnu Majah meriwayatkan kisah dari Amru bin Syu'aib, dia 
mendapat hadis dari bapaknya, bersumber dari kakeknya 
Abdullah bin Amru bin Ash berikut: Rasulullah keluar me- 
nemui para sahabatnya yang sedang berselisih perihal qa- 
dar. Rasul marah hingga wajahnya memerah, seolah-olah 
buah delima dibelah di wajahnya itu. 

“Apakah dengan ini kalian diperintahkan? Ataukah 
untuk hal ini kalian diciptakan?” Kalian lempar sebagian isi 
al-Quran dengan sebagian yang lain. Padahal inilah yang 


17 


menyebabkan umat-umat sebelum kalian hancur 


Mengenai hadis ini, Abdullah bin Amru menambahkan, “Aku 
tak pernah senang jika harus absen (tidak hadir) dari majelis 
Rasulullah, kecuali di majelis di mana Rasulullah sangat marah 
itu (aku akan merasa lebih baik jika aku absen saat itu). 

Ungkapan “Rasul marah hingga seolah-olah buah delima 
dibelah di wajahnya,” merupakan kiasan tentang wajahnya yang 
sangat memerah, menujukkan bahwa beliau sangat marah. Rasul 
marah karena gadar adalah salah satu rahasia Allah, sedangkan 
mencari-cari rahasia Allah adalah sesuatu yang dilarang. 

Orang yang membahas mengenai rahasia Allah seperti gadar 
ini tidak dijamin akan selamat dari ketergelinciran sebagaimana 
yang terjadi pada kelompok Jabariyah dan Gadariyah. Adapun 


A ګر‎ < = 
SU) TN 
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para hamba, hanya diminta menerima sepenuh hati apa yang 
diperintahkan syariat, tanpa harus mencari tahu apa rahasia di 
balik hal yang tak boleh dicari. 

Sedangkan maksud ungkapan, “Atau untuk hal ini kalian di- 
ciptakan?” adalah, “Apakah demi mendalami pembahasan menge- 
nai qadar dan berselisih tentangnya kalian diciptakan? Ataukah 
untuk hal itu syariat dibebankan kepada hamba, sehingga kalian 
melampaui batas?” Rasul ingin menjelaskan bahwa kedua hal itu 
tak ada manfaatnya bagi kita, jadi untuk apa membahasnya? 


gh ښ‎ 


سه £ o‏ لر ومس مر So.‏ م رسع ل هن و , 
عن أبي هريرة رضي الله عنه قال: خرج علینا رسول الله 
م ص نه مر Dorz‏ بر رر 9 


سل الله عليه وس وان ازع في الد فقضب 


حتی A‏ و >= > GE‏ : في وجنتیه الما 
MEI‏ > 1 ېدا ارسلت GI‏ هلك 


من کان قبل حين pk‏ في هذا الم عرمت 


o $ ors‏ ر رن ور orr‏ و o‏ ررم مر وهن 


«Xie‏ عزمت مك أن N‏ لا تتنازعوا فيه. 


Tirmidzi meriwayatkan kisah dari Abu Hurairah ra., dia 
berkata: Rasulullah keluar menemui kami saat kami se- 
dang berselisih tentang gadar. Rasul sangat marah hingga 
wajahnya memerah, seolah-olah buah delima dibelah di 


kedua pipinya. Beliau berkata, “Apakah dengan ini kalian 
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diperintahkan? Ataukah dengan ini aku diutus kepada 


kalian? Sesungguhnya umat-umat sebelum kalian binasa 


lantaran mereka berselisih tentang perkara ini! Aku ber- 


sumpah, sungguh aku bersumpah, jangan kalian berselisih 


tentang masalah ini!” 


١ AN N Ni 3 | / ول‎ FAL) ٢م‎ 5 1١ ) i کاو‎ ۱ NAN ۰ 


METODE 8 
MENGGUNAKAN TULISAN SEBAGAI 
ALAT PERAGA 


TULISAN (TEKS) JUGA merupakan salah satu metode yang digunakan 
Rasulullah dalam mengajar. Rasul mempunyai lebih dari 15 juru 
tulis yang bertugas menulis al-Quran dari beliau. Ada pula juru 
tulis yang bertugas menulis surat-surat Rasul yang disampaikan 
ke berbagai penjuru dan para raja dalam rangka menyeru mereka 
kepada Islam. Ada juga sebagian juru tulis yang bertugas men- 
catat hal-hal lain di luar itu. Penjelasan lebih lengkap mengenai 
hal ini bisa dirujuk dalam kitab karya seorang hafizh asal Maroko, 
Abdul Hayyi al-Kattani, berjudul at-Taratib al-Idariyyah. 

Di antara para jurus tulis yang bertugas menuliskan al-Qur- 
an dari Rasulullah saw. di hadapan beliau adalah empat orang 
khalifah: Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali. Ada pula Zaid bin 
Tsabit, Ubay bin Ka'b, Zubair bin Awwam, Khalid bin Sa'id dan 
adiknya Abban bin Sa'id bin Ash, Hanthalah bin Rabi, Mu'awiyah 
bin Abu Shafyan, dan lain-lain. 

Mereka adalah orang-orang yang akan dipanggil oleh 
Rasulullah setiap kali wahyu al-Quran turun kepadanya dan 
menulis apa yang disampaikan Rasul secara langsung. Benar 
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pula jika dikatakan bahwa Rasul mengizinkan sebagian sahabat 
untuk menuliskan hadis, bahkan beliau juga menyuruh mereka 
untuk itu. 


Pena 


o 2 or o ۶ 


or or 22 م‎ o% مر‎ 


r r -9 ۱‏ 
روی ابو داود عن عبد الله بن عمرو بن العاص رضي 


اس 


o 2220% 0o72 ù? 220o%‏ م ۶ ه 
S|‏ 


الله عنېما قال: كنت كتب کل شيو ا سمعه من رسول 


. 


سه م رر o ors A‏ ورهن 8 


, رن AN‏ - ه و هم سير 

الله صل الله عليه وسار اريد حفظه» فنهتنى قرش» 
z‏ له Bo,‏ ور HA‏ ماه سه مھ و ناز و A‏ 1 رټ ٣‏ 
وقالوا: اتکتب کل سی اسمعه؟ ورسول الله صل الله 


ors‏ ر رر Gee‏ میم رټ 0 هس م م oog Lw‏ ره 


عليه وسار بشر يتكلر في الغضب والرضا؟ فامسكت 


o £ 4 -‏ ےم 

عن SI‏ ای الكابة-. 

LA‏ ی و 7 AN o A PA‏ رن ۸ مره م سه ين سر سوه مځ 

و A r‏ و‫ 

72 م‎ o 2 اا‎ WA 16 ٥ 1 ا‎ 
۸ sa 5 ۰ 1 : و هو‎ (A3 

> ر dl‏ نف ۱ قو دي y‏ 9 

م ورو وو 1 8 

. مله - 

٠. خی‎ 4 Sa 


Abu Dawud meriwayatkan kisah dari Abdullah bin Amru 
bin Ash ra. berikut: aku menulis segala hal yang kude- 


ngar dari Rasulullah saw. (karena) aku ingin menjaganya. 
Namun orang-orang Ouraisy menghalangiku dan berkata, 
“Apakah kau akan menulis segala sesuatu yang kaudengar, 
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sementara Rasulullah hanyalah manusia biasa yang juga 
berbicara saat senang maupun saat marah?” 

Maka, aku pun menahan diri dari menulis, dan kuaduk- 
an hal itu kepada Rasulullah. Beliau lalu memberi isyarat 
dengan jarinya yang diarahkan ke mulut, lalu berkata, 
“Tulislah, demi Zat yang jiwaku berada di tangannya, tidak 
keluar dari mulut ini kecuali kebenaran.” 


PE پن‎ 


ر رص 30 م ó‏ مرو و 5 م Jo‏ 30 م w‏ سه o g‏ 
وروی البخاري Lal, dung‏ للبخاري» عن ابي 


y 7 22 2023‏ سوق G‏ مرح م ` 
هريرة رضى الله عنه قال: لما فتح الله على رسو صل 


, ره AL ú : Da Pra‏ سا ` م -g‏ 
الله عليه وسار مک قام ئي الناس كمد الله و ای 


PUN‏ ررم 8ه م 


رصح يس مس ام 7 ١‏ رس مر سه ص اه هوس م ص بیص 
cade‏ ثم قال: إن الله حبس عن مكة الفیل» وسلط 
رلوم د ه۰ل م ھن وس 7 7 م 7 3 م سه o‏ ی 
عليها رسوله والمؤمنين» فإنها لا حل لاحد بعدي» فلا 
ل So.‏ م رم ورم م Ae‏ م رم وه < روم ت 
A Ag‏ بل شوگهاه ME EN‏ 
a‏ .0 هر مر زرو Ada $o‏ ره of w zor oŭ‏ 
لنشد» ومن قتل له قتيل فهو عير النظرين ما ان 


o2 
£ به‎ * 
Co 0 رهم 33 وم‎ a” ۳ اد‎ Yi الا‎ 18 
هبو : شاه‎ aka At 4 د‎ Jk 
SIZI 2 "3 ۰ £ I D £ باس‎ 
PA o 7 
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“Ya, kecuali pohon yang baunya harum,” jawab Rasul. 

Abu Syah, seorang penduduk Yaman lalu berdiri. 
“Uktubu li, ya Rasulallah! (tuliskanlah kalian untukku, wa- 
hai Rasulullah!)” pintanya. 

Rasul pun mengiyakan permintaannya. “Tulislah untuk 
Abu Syah,” jawabnya. 

Lalu aku bertanya kepada al-Auza'i, “Apa maksud 
ucapan Abu Syah 'Tuliskanlah kalian untukku, wahai 
Rasulullah' itu?” 

“Itu khutbah yang didengarnya dari Rasulullah,” ja- 
wab al-Auza'i. 


Li 


å -2o PA‏ هم 2 0 220/2 م 


- - 64 و م w‏ ره 
وروی البخاري» عن ابي خيفة قال: قلت لعل: هل 


Az E [YA ` 3 د ر س مر 7 ہم‎ o Ao 
کتاب؟ قال: لاء إلا كاب الله أو فهم أعطيه‎ a 
o, مس‎ 2D راس‎ 2 7 1 o, 7 رم و 4 03 و ډه‎ 
رح مسلم» او ما في هذه الصحيفة. قال: قلت: وما ئي‎ 
رم ون‎ o &- ۸ ور 2 مر 8 سر‎ 3 1 
هده الصحيفة؟ قال: العقل» وفكاك الاسير» ولا يعتل‎ 


وم § ۳ 


Bukhari meriwayatkan kisah dari Abu Juhaifah berikut: aku 
pernah bertanya kepada Ali, “Adakah kau punya kitab?” 
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“Tidak, kecuali kitab Allah (al-Quran), atau pemaham- 
an yang diberikan kepada seorang muslim, atau apa yang 
terdapat dalam lembaran ini,” jawab Ali. 

“Apa yang terdapat dalam lembaran itu?” tanyaku. 

“Akal, melepaskan tahanan, dan seorang muslim tidak 
boleh dibunuh oleh seorang kafir,” tandasnya. 


Rasulullah mengirimkan surat-suratnya ke berbagai negeri 
dan para raja dengan membubuhkan namanya. Di antara surat- 
surat itu berisi ajakan untuk masuk Islam dan beriman kepada 
Allah, serta penjelasan hukum dan syariat-syariat agama bagi 
mereka yang masuk Islam. Berbagai kitab sirah, hadis, dan seja- 
rah telah mencatat teks dan redaksi dari surat-surat Rasul terse- 
but. Bahkan, tulisan dan surat-surat itu telah dikumpulkan dalam 
jilid tertentu, dan sebagian telah dicetak secara terus menerus. 
Salah satu yang terlengkap adalah kitab Ilam as-Sa'ilin ‘an Kutub 
Sayyid al-Mursalin karya Ibnu Thulun ad-Dimasygi, wafat tahun 
953. Semoga Allah merahmatinya. 

Adapun maksud pertanyaan Abu Juhaifah kepada Ali: “Adakah 
kau punya kitab?” adalah: apakah engkau memiliki tulisan berupa 
wahyu yang kautulis dari Rasulullah? Abu Juhaifah menanyakan 
hal itu karena sekelompok golongan Syiah mengklaim bahwa 
Ahlul Bait, terutama Ali, memiliki wahyu yang diberikan Nabi 
hanya kepada mereka dan orang lain tiada yang mengetahuinya. 


41 Maksudnya: kertas yang tertulis di dalamnya hadis-hadis Nabi. 


(¢ 


Aisyah berkata, “Sebaik-baik perempuan adalah perempuan Anshar, 


sebab mereka tidak malu untuk mendalami agama. 


)) 


METODE 39 
MEMERINTAHKAN SEBAGIAN SAHABAT UNTUK 
BELAJAR BAHASA SURYANI? 


Li 


۵ م Bow‏ ره رم 0 
W ba, ٢ a EN‏ عن خارجة 58 
م وس سس هر هن و 


ید بن كَابت» عن أبيه بن ثابت قال: ام ني رسول 


1 رن ` سسه سر يټ ځه سسا مر رلو ر 2 4 
الله صلی الله عليه وسلر ان اتعلر له بات من كاب 
ow wa 2 r ofr‏ م ` I‏ یدل Ofr‏ 2 ساسا مره ل رمرم 
بهود وقال: إلى والله ما امن يبود على کابی» قال: فا 


42 Bahasa Suryani atau Bahasa Suriah (dalam bahasa Inggris: Syriac Language) adalah 
sebuah bahasa Aram Timur yang pernah dipertuturkan di sebagian besar wilayah 
Bulan Sabit Subur. Namun secara luas, definisi bahasa Suryani ialah semua bahasa 
Aram Timur yang dipertuturkan oleh bermacam-macam komunitas Kristen di Timur 
Tengah. Bahasa ini ditulis dengan Abjad Suryani, dan bukan merupakan Bahasa 
Arab dialek Suriah, meski bahasa ini memengaruhi bahasa Arab. Dengan demikian, 
bahasa Suryani bukanlah bahasa resmi di negara Suriah (bahasa resmi Suriah adalah 
bahasa Arab), melainkan bahasa yang saat ini dituturkan oleh kaum minoritas Kristen 
Suriah yang tinggal di sebelah timur Turki, sebelah utara Irak dan sebelah timur laut 
Suriah. Bahasa Suryani juga merupakan bahasa liturgi dari beberapa gereja Suriah/ 
Siria: Gereja Ortodox Siria, Gereja Katolik Siria, Gereja Maronit Siria, Gereja Katolik 
Kaldea, Gereja Asiria Timur dan Gereja Tua Timur (lihat: http://id.wikipedia.org/wiki/ 
Bahasa Suryani, penerj.) 
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Brapa we مھ 22 رر‎ Br o رن‎ 


2 ره م‎ 2 o 
م لی نصف شر حت تعلمته له» قال: فلما تعلمته کان‎ 
م ر مر سر سه‎ o © ر رلهور رن و‎ 
واذا كتبوا إليه قرات‎ gl کي امود کتبت‎ 


رو رر ره 


له كابهم. 


Bukhari dan Tirmidzi meriwayatkan—dengan redaksi 
Tirmidzi—kisah dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit, bersumber 
dari bapaknya Zaid bin Tsabit berikut: Rasul menyuruhku 
untuk mempelajari beberapa kata dari kitab (surat) kaum 
Yahudi untuknya. “Demi Allah, aku sungguh tidak percaya 
(sikap) kaum Yahudi terhadap suratku,” ungkap Rasul. Aku 
selesai mempelajarinya selama setengah bulan. Setelah 
aku selesai mempelajarinya, jika Rasul ingin berkirim surat 
kepada kaum Yahudi, aku yang menuliskan suratnya kepa- 
da mereka. Dan jika mereka mengirim surat untuk Rasul, 
aku membacakan untuknya surat dari mereka.” 


Tirmidzi mengungkapkan, hadis ini hasan shahih dan telah 
diriwayatkan oleh al-Amasy dari Tsabit bin Ubaid, bersumber 
dari Zaid bin Tsabit dengan redaksi, “Rasulullah menyuruhku 
untuk mempelajari bahasa Suryani." 

Dari hadis di atas bisa ditarik benang merah bahwa peng- 
gunaan bahasa asing di dunia pengajaran (pendidikan), dakwah 
dan tablig-jika memang diperlukan-merupakan petunjuk Nabi 
saw. dan merupakan salah satu metode beliau dalam mengajar. 


Kemudian, perlu juga diketahui bahwa saat ini bahasa merupakan 
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kunci untuk menyingkap ilmu-ilmu alam, dan telah menjadi ke- 
niscayaan dalam rangka berinteraksi dengan bangsa asing demi 
kemajuan umat Islam di tengah umat-umat lainnya. 

Bahasa juga menjadi kunci untuk saling mengenal dan 
menjadi kebutuhan mendasar untuk hidup dan memeroleh 
hak rasa aman dalam berinteraksi (dengan bangsa lain). Syekh 
Shafiyyuddin al-Hilly, salah seorang yang menguasai beberapa 
bahasa asing mengungkapkan: 

Seberapa banyak bahasa (yang dikuasai) seseorang, demiki- 
anlah manfaat yang dapat dia ambil 


Bahasa itu akan menjadi penolongnya tatkala ganggu- 
an menerpa 
Maka bersegeralah, kuasai bahasa-bahasa asing itu 
Sebab, setiap lidah (bahasa) sejatinya adalah manusia 


(¢ 


“Apakah dengan ini (berselisih) kalian diperintahkan? Ataukah 
untuk hal ini kalian diciptakan?” Kalian lempar sebagian isi al- Quran 


dengan sebagian yang lain. Padahal inilah yang menyebabkan umat- 


)) 


umat sebelum kalian hancur!” 
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METODE 0 
MENGAJAR DENGAN KEPRIBADIAAN 
YANG LUHUR 


RASULULLAH SAW. SEJATINYA adalah seorang guru yang dipilih Allah 
untuk mengajarkan agama dan syariat-Nya yang purna lagi abadi 
kepada umat manusia. Tiada yang lebih berharga bagi Allah di 
dunia ini kecuali agama-Nya. Maka, untuk menyebarkan dan 
mengajarkannya, Allah memilih seorang nabi dan rasul paling 
mulia, yaitu Muhammad saw. 

Sebagai seorang yang dipilih Allah untuk menyampaikan 
syariat-Nya kepada manusia, Nabi adalah seorang guru yang 
mengajar dengan segenap penampilan, kondisi, keadaan, ucapan, 
dan segala situasi. Sehingga, kesempurnaan kepribadian beliau 
ini merupakan sebuah metode tersendiri untuk mendidik para 
muridnya supaya mereka meneladani akhlaknya yang mulia dan 
petunjuknya yang lurus. 

Karena itu, di antara sifat paling penting yang harus dimiliki 
oleh seorang guru adalah harus memiliki berbagai kelebihan baik 
dari segi akal, keutamaan, ilmu, kebijaksanaan, penampilan, ke- 
pandaian, kelayakan, gerak-gerik, diam, ucapan yang baik, aroma 
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tubuh yang sedap, pakaian yang bersih, penampilan yang bagus, 
logika, tindakan, keinginan yang baik, dan lain sebagainya. 

Semua itu secara sempurna telah ada di dalam diri Rasulullah, 
sang guru sejati. Beliau adalah guru yang mengajarkan manusia 
dengan kepribadiannya yang mulia, menjadi teladan bagi setiap 
guru dan pembimbing. Beliau menjadi puncak keteladanan da- 
lam dunia pengajaran dengan segala metodenya. Sebab, seluruh 
wasilah dan metode-metode mengajar di atas pada hakikatnya 
bertujuan supaya setiap muslim mampu merealisasikan fir- 
man Allah: 


Kalian adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia. 
(QS. Ali Imran: 110) 


Segala kesempurnaan yang melekat dalam diri Rasulullah ini 
merupakan puncak tertinggi dari seluruh metode pengajaran, 
serta merupakan intisari pendidikan dan penyucian diri. Bahkan, 
kepribadian mulia Rasulullah ini mendapat pujian tertinggi dari 
Allah yang ditegaskan dalam firman-Nya: 


م مر وھ : 
وانك ) | AR‏ وا 
Pd‏ 2 


“Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti 
yang agung.” (QS. al-Qalam: 4) 


Oleh karena itu, bukanlah hal yang aneh jika kepribadian- 
kepribadian mulia Rasulullah ini dianggap sebagai metode- 


metode pengajaran beliau. Guru mana yang mampu memberi 
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pengaruh sangat luas kepada manusia, sedangkan mereka-de- 
ngan segala perbedaan warna kulit dan bahasanya-bisa mene- 
rima agama dan syariatnya dengan baik dan menjadikannya se- 
bagai teladan yang baik dalam segala kondisi hidup, selain sang 
Rasul dan Nabi mulia ini? Semoga shalawat dan salam paling 
mulia tercurah kepadanya. 

x 

Demikianlah gambaran umum dari metode-metode menga- 
jar yang ditempuh oleh Rasulullah. Saya menuliskannya dengan 
cara menyebutkan (hadis) lalu menjelaskannya, bukan melalui 
penelitian lalu meringkasnya. Tak diragukan lagi, siapa pun yang 
mengikuti dan mengkaji hadis serta sejarah hidup Rasulullah, 
akan mendapatkan ilmu-ilmu tambahan lain. Namun, buku ini 
tidaklah dimaksudkan untuk itu. 

Saya mencukupkan buku ini dengan hal-hal yang mudah 
diketahui ketika membaca beberapa sumber, dengan senantiasa 
berharap limpahan taufik dari Allah, keikhlasan serta syafaat dari 
Raslullah saw. 

Akhirnya, saya memohon kepada Allah agar meridhai dan 
menerima buku ini, dan memberikan kemuliaan dengan meng- 
ikuti sunah Rasul-Nya. Semoga keridhaan Allah juga senantiasa 
terlimpah kepada para sahabat Nabi yang mulia, para tabi'in 
(pengikut mereka) yang baik hingga tibanya hari kiamat. Segala 
puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 
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"Kalian adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia 
(QS. Ali Imron: 110)" 
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ia menghabiskan banyak waktu di sana. Ketika itu, dia sangat 
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Selain bidang pendidikan dan hadis, Syekh Abdul Fattah juga 
sangat concern di bidang dakwah. Dan, yang patut dijadikan con- 
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buta dan salah satu telinganya tidak dapat mendengar. 

Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah meninggal pada 9 Syawal 
1417 H/16 Februari 1997 M di Riyadh dalam usia 80 tahun, tetapi 
kemudian dibawa ke Madinah dan dimakamkan di pekuburan 
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Baqi' sesuai keinginannya. Semoga Allah mencurahkan rahmat 


dan ampunan-Nya. 
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